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ABSTRAK

Nama : Denny Idris Maulana

Program Studi  : SastraRusia

Judul . Analisis Kesalahan Penggunaan Deklinasi dan Konjugasi
Bahasa Rusia (Studi Kasus terhadap Empat Pemandu
Wisata di Bali)

Skripsi ini menganalisis kesalahan penggunaan deklinasi dan konjugasi bahasa
Rusia lisan oleh empat pemandu wisata di Bali pada saat pemanduan wisata
berlangsung. Penelitian ini adalah deskriptif analitis dengan metode kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitian terdapat sebuah korelas yang jelas bahwa latar
belakang atau proses pembelgjaran bahasa Rusia sebagai bahasa kedua mereka
(pemandu wisata), berdampak pada banyak sedikitnya kesalahan gramatika

yang dihasilkan.
Kata Kunci :
Kesalahan deklinasi, kesalahan konjugasi,latar belakang, proses pembelajaran
bahasa
ABSTRACT
Name : Denny Idris Maulana
Study Program : Literature of Russia
Title . Error Analysis of Russian Declention and Conjugation

Usage (case study with four russian speaking guide in Bali)

This study is to analyze the errors of usage of declination and conjugation in
Russian language by four tour guides, while guiding tourists. This research is
analytical description using a qualitative methode. Based on the research, there
is clear correlation which background or learning process of Russian language
as their second language (tourist guides), causes a bit or more grammatical
errors in using proper language.

Key Words::
Declination and conjugation errors, background, learning process.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lahir dan berkembangnya perekonomian bangsa Rusia pasca ekonomi
sentral (sistem ekonomi sosialis yang dianut oleh Rusia yang pada saat itu masih
disebut Uni Soviet) membuat negara ini akan menjadi raksasa ekonomi dunia.
Pesatnya ekonomi Rusia juga didukung oleh kekayaan alam yang melimpah
seperti minyak bumi dan gas alam terbesar di kawasan Asia-Pasifik. Masuknya
Rusia dalam Kelompok Ekonomi Asia-Pasifik pada tahun 1992 makin
memantapkan perekonomian Rusia (Jurnal Rusia dan Asia Mutakhir: 2005,2-3).

Pada era globalisasi saat ini, perkembangan ekonomi Rusia yang pesat
tersebut, berdampak pada semakin tingginya tingkat kerjasama dalam berbagai
bidang dengan negara-negara di dunia termasuk Indonesia. Misalnya, kerjasama
antara Rusia dengan Indonesia saat ini meliputi bidang militer, pendidikan,
ekonomi, pariwisata dan budaya. Adapun dalam bidang pariwisata dan budaya
sendiri kerjasama Indonesia dan Rusia semakin meningkat, hal ini dibuktikan
dengan jumlah turis Rusia yang terus meningkat dari tahun ke tahun, serta
diberlakukannya penerbangan langsung Rusia-Bali sebagai tujuan utama wisata
turis-turis asal Rusia tersebut, terutama dengan menggunakan maskapai
penerbangan Transaero.

Dengan semakin meningkatnya kerjasama bidang pariwisata antara Rusia
dan Indonesia ini mengakibatkan penawaran akan jasa pelayanan biro perjalanan
bagi wisatawan-wisatawan asal Rusia semakin meningkat pula. Hal ini dapat
dilihat dengan semakin bertambahnya biro perjalanan yang membuka pemasaran
pariwisata ke Rusia. Adapun contoh biro-biro perjalanan Rusia yang terkenal dan
berskala besar di Bali, misalnya ; Maestro Indonesia, Pegasus, Navigator, Bali
Voyazh dan Asia Collection. Oleh karena itu, secara tidak langsung permintaan
akan pemandu wisata berbahasa Rusia pun terus meningkat. Di samping itu,
permintaan akan pemandu wisata Rusia yang terus meningkat juga berdampak
positif pada perkembangan jasa pelayanan bahasa yang menawarkan kursus

bahasa Rusia. Saat ini di Bali ada 5 lembaga kursus bahasa Rusia yang telah
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dibuka dan selalu dikunjungi oleh peminat bahasa Rusia yang akan belajar, yaitu ;
Pusat Studi Rusia ( Lembaga kursus bahasa Rusia pertama di Bali yang didirikan
tahun 2002 ), Russian Centre, ILC Anugerah, Seikou International dan Wahana
Bahasa.

Potensi pariwisata di Bali yang terus meningkat ini, selain karena kekayaan
alamnya yang memesona juga disebabkan oleh kemampuan masyarakatnya akan
bahasa asing serta berbagai fasilitas wisata yang sangat memadai. Hal ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Saleh Wahab (1997:8) bahwa arus
perjalanan berkembang pesat karena didukung oleh faktor-faktor sebagai berikut :

1. Suatu pertambahan jumlah penduduk. Makin banyak penduduk berarti
makin banyak orang yang dapat dan mungkin berminat untuk berwisata

2. Tingkat pendapatan yang terus bertambah. Semakin orang memiliki daya
beli yang tinggi, maka semakin mungkin orang itu mengeluarkan uangnya
untuk melakukan kegiatan pariwisata

3. Peningkatan waktu luang. Bertambahnya waktu luang secara tidak
langsung memungkinkan semakin besarnya kesempatan berwisata. Kita
bisa melihat di Indonesia sering diadakan cuti bersama, dengan adanya
cuti bersama ini pemerintah mengharapkan sektor - pariwisata dapat
berkembang secara signifikan.

4. Peningkatan kesempatan rata-rata belajar bagi setiap orang, baik di negara-
negara maju maupun di negara-negara berkembang.

5. Makin meningkatnya harapan hidup seseorang.

6. Makin meningkatnya hasrat berpergian karena pengalaman berwisata pada
waktu sebelumnya.

7. Penyempurnaan yang terus menerus dalam bidang teknologi dalam
berbagai hal seperti transportasi, informasi, manufaktur sehingga akan
mempermudah, mempercepat, memperaman dan mempernyaman
perjalanan seseorang.

Sebagai gambaran pada tahun 2006 tercatat sebanyak 19.000 wisatawan
Rusia berkunjung ke Bali, setahun kemudian pada tahun 2007 tercatat sebanyak
31.267 wisatawan atau dengan kata lain mengalami peningkatan sekitar 64,5 %

dari jumlah wisawatan Rusia setahun sebelumnya. Sedangkan pada dua bulan
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pertama tahun 2008 sudah tercatat sebanyak 13.400 wisatawan berkunjung ke
pulau dewata ini atau naik 37% dibandingkan dua bulan pertama pada tahun 2007
yaitu sekitar 9.800 wisatawan (www.asiabloggingnetwork.com : Russian Tourist
and Bali). Jumlah ini tentu sangat tidak seimbang dengan jumlah pemandu wisata
berbahasa Rusia yang tersedia di Bali karena berdasarkan data kantor Konsulat
Jendral Rusia dan Dinas Pariwisata Provinsi Bali, jumlah pemandu wisata
berbahasa Rusia yang berlisensi hanya berjumlah 66 orang. Sebuah jumlah yang
sangat sedikit dan tidak memadai untuk melayani jumlah tamu Rusia yang terus
berdatangan dan bertambah banyak ke pulau Bali.

Hal inilah yang menjadi penyebab munculnya pemandu wisata-pemandu
wisata berbahasa Rusia yang belum berlisensi, sudah dapat mendampingi
wisatawan Rusia berwisata di Bali. Pada umumnya para pemandu wisata Rusia
yang belum berlisensi ini dapat membawa turis dikarenakan oleh dua hal ; yang
pertama, mereka adalah training guide yang masih dalam masa uji coba yang
biasanya resmi diadakan oleh HPI ( Himpunan Pemandu Wisata Indonesia ) atau
program dari beberapa agen wisata besar di Bali. Adapun yang kedua adalah
pemandu wisata bebas ‘ilegal’, yaitu pemandu wisata yang tidak terikat kerja
dengan agen-agen wisata sehingga bebas mencari dan mendampingi wisatawan
dimana dan kapan saja, namun belum memiliki lisensi dari HPI, sehingga
dianggap sebagai pemandu wisata ilegal. Oleh karena itu, nama mereka pun tidak
terdaftar sama sekali baik di dalam induk organisasi HPI maupun di agen-agen
wisata di Bali. Hal inilah yang membedakan pemandu wisata bebas ‘ilegal’
dengan pemandu wisata bebas resmi, meskipun sama-sama tidak terikat kerja
dengan agen-agen wisata, pemandu wisata bebas resmi atau yang lebih dikenal
dengan istilah freelance guide ini sudah memiliki lisensi. Sehingga jika terjadi
razia mendadak oleh petugas HPI di obyek-obyek wisata di Bali, pemandu wisata
bebas resmi ini tidak perlu khawatir terkena sanksi dari wadah organisasi
pemandu wisata se-Indonesia tersebut.

Selain itu, biasanya orang yang menjadi pemandu wisata bebas ‘ilegal” ini
tidak benar-benar berprofesi sebagai pemandu wisata. Pada umumnya mereka
membawa turis Rusia karena diberi oleh pemandu-pemandu wisata resmi yang

tidak mampu menangani semua tamunya karena terlalu banyak atau memperoleh
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wisatawan dari jalan-jalan. Sehingga hanya dengan bermodalkan mobil dan
bahasa Rusia yang seadanya, mereka pun sudah dapat membawa wisatawan Rusia
bertamasya, layaknya pemandu wisata berbahasa Rusia yang sebenarnya. Dan dari
cara memperoleh wisatawan ini jugalah yang bisa dijadikan pembeda antara
pemandu wisata bebas ‘ilegal’ dan pemandu wisata bebas yang resmi.
Berdasarkan pengamatan penulis, pada umumnya pemandu wisata bebas resmi
ini, awalnya adalah pemandu wisata berlisensi yang bekerja pada salah satu agen
wisata Rusia, namun setelah nama mereka dikenal dan sudah dipromosikan oleh
wisatawan-wisatawan mereka di Rusia, mereka akhirnya mampu memperoleh
tamu sendiri dan memilih untuk menjadi pemandu wisata bebas.

Hal itulah yang membuat kemampuan gramatika berbahasa Rusia yang
baik dan benar sering sedikit diabaikan. Hal ini disebabkan oleh adanya suatu
pemahaman bahwa dalam sebuah komunikasi yang terpenting adalah pesan itu
dapat tersampaikan dengan baik dari penutur ke pendengar baik melalui
komunikasi verbal ( lisan ) maupun non-verbal ( misalnya ; simbol, gerak-gerik
anggota badan / gesture, dan lain-lain ) tanpa harus selalu memperhatikan kaidah-
kaidah gramatika yang ditetapkan oleh suatu bahasa. Berdasarkan wawancara
dengan Made Sukadana ( Ketua HPI ) dan Arif Martha Rahadian ( Pimpinan Pusat
Studi Rusia ), dikatakan bahwa memiliki kemampuan bahasa Rusia yang baik dan
benar secara gramatika memang patut dimiliki oleh seorang pemandu wisata yang
profesional. Akan tetapi, ada hal lain yang juga patut diperhatikan vyaitu
kemampuan seorang pemandu wisata dalam mewujudkan suasana perjalanan yang
nyaman dan menyenangkan. Menurut mereka hal inilah yang tidak dimiliki oleh
semua pemandu wisata secara umum di Bali. Banyak di antara pemandu-pemandu
wisata yang memiliki kemampuan bahasa yang sangat bagus, namun secara
karakter mereka cenderung kurang mampu membawa suasana Yyang
menyenangkan dalam perjalanan wisata tersebut. Oleh karena kondisi tersebutlah
mereka menyatakan bahwa dalam dunia pemandu wisata kemampuan berbahasa
yang baik juga harus diimbangi dengan kepribadian yang luwes, humoris dan
mampu memahami kemauan wisatawan yang dibawanya.

Jika diperhatikan pendapat dari dua tokoh pariwisata di atas memang dapat
dibenarkan. Hal tersebut dapat kita hubungkan dengan teori tentang fungsi bahasa
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dan hakikat komunikasi dalam ilmu sosiolinguistik. Dimana kita ketahui bahwa
dari segi kontak antara penutur dan pendengar, maka bahasa berfungsi fatik (
Jacobson 1960 ; Halliday 1973 menyebutnya sebagai fungsi interactional ), yaitu
fungsi menjalin hubungan, memelihara, memperlihatkan perasaan bersahabat atau
solidaritas sosial. Ungkapan-ungkapan yang digunakan biasanya sudah berpola
tetap, seperti pada waktu berjumpa , berpisah, bertanya tentang kabar dan lain
sebagainya. Oleh karena itu, ungkapan-ungkapannya tidak dapat diartikan secara
harfiah. Sebagai contoh misalnya ; oxcoém eéac cnosalzdjom vas snova/ ( kami akan
sangat menantikanmu ) ; wobou epemslljuboj vremja/ (kapan saja) dan lain-lain.
Ungkapan-ungkapan fatik ini biasanya disertai dengan unsur paralinguistik,
seperti senyuman, gelengan kepala, gerak-gerik tangan, air muka dan kedipan
mata. Ungkapan-ungkapan yang disertai paralinguistik ini tidak mempunyai arti,
dalam arti memberikan informasi, tetapi dapat membangun kontak sosial antara
partisipan di dalam pertuturan itu (Abdul Chaer dan Leonie Agustina,2004:16).

Adapun mengenai hakikat atau paradigma komunikasi sendiri adalah
proses penyampain pesan oleh komunikator (pengirim pesan) kepada komunikan
(penerima pesan) melalui media yang menimbulkan efek tertentu (Lasswell
,1972). Berdasarkan paradigma tersebut, Lasswell menunjukan bahwa komunikasi
meliputi lima unsur yaitu komunikator, pesan yang disampaikan, media (alat
komunikasi), komunikan dan efek (pesan dapat dipahami oleh komunikan
sehingga pesan tersebut tersampaikan dengan baik dan membawa suatu pengaruh
yang memunculkan respon yang diharapkan).

Penutur bilingual, sering mengalami keadaan dimana bahasa ibu (B1)
memengaruhi bahasa asing yang dikuasainya (B2) atau sebaliknya. Hal tersebut
menyangkut masalah kefasihan menggunakan kedua bahasa itu, dan kesempatan
untuk menggunakannya. Adapun kita sebagai orang Indonesia berasumsi bahwa
penguasaan terhadap bahasa Indonesia sebagai B1 oleh seorang bilingual adalah
lebih baik daripada penguasaanya terhadap B2. Hal ini dikarenakan Bl adalah
bahasa ibu, yang dipelajari dan digunakan sejak kecil dalam keluarga ; sedangkan
B2 adalah bahasa yang baru kemudian dipelajari (Abdul Chaer dan Leonie
Agustina,2004). Dalam keadaan penguasaan terhadap B1 lebih baik daripada B2,
dan juga kesempatan untuk menggunakannya lebih luas, maka ada kemungkinan
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B1 si penutur akan memengaruhi B2-nya. Pengaruh ini dapat berupa peristiwa
yang disebut interferens, baik pada tataran fonologi, morfologi, sintaksis maupun
tataran leksikon (Abdul Chaer dan Leonie Agustina:2004). Interferensi sendiri
adalah perubahan sistem suatu bahasa sehubungan dengan adanya persentuhan
bahasa tersebut dengan unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan oleh penutur yang
bilingual (Weinreich,1953). Peristiwa interferensi ini sering terjadi dalam proses
pemanduan wisata saat pemandu wisata bercakap-cakap dengan wisatawannya.
Misalnya saat akan berpisah ; terdapat ucapan : ocmopooicno na ynuyel0storozno
na ulitse/(hati-hati di jalan), tapi kalimat di samping adalah bahasa Indonesia yang
dirusiakan, sehingga sebenarnya tidak lazim dalam ungkapan percakapan bahasa
Rusia sehari-hari, adapun yang benar adalah 6epeeu cetslberegi sebja/(hati-hati di
jalan) atau cuacmausoco nymulscastlivowo  putil(Semoga perjalanannya
menyenangkan).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa dalam suatu
percakapan atau komunikasi ( bahasa lisan ) seperti yang terjadi antara pemandu
wisata dan wisatawan memang tidak selamanya harus selalu benar dalam setiap
ujarannya dari segi gramatika, sebab yang terpenting dalam komunikasi adalah
informasi dapat tersampaikan dengan benar, baik melalui kata-kata ( verbal )
maupun dengan bantuan unsur paralinguistik.

Namun, hal yang perlu diingat adalah bahwa untuk menjadi seorang
pemandu wisata berbahasa Rusia yang baik dan berkualitas sudah seharusnyalah
pemahaman akan gramatika bahasa Rusia menjadi suatu kewajiban yang dimiliki.
Adapun gramatika menurut 1.K. Kalinina dan A.B Anikina (1975:5) adalah
sebagai berikut :

cpamMmamuKka - paszoen SA3blKd 3HAHUSL, CO0epicawull yueHue o

qbopMax CIIOBOU3MEHEHUA, o cmpoeHuu cloe, 8uoax

CI08OCOYEeMAHUL U MUNAX npet)ﬂoofcenuﬂ. Fpa/wwamuica cocmoum

u3 08yx yacmeii . MOponocuu u CUHMAaKCcucd.

Vv

slovoizmenenija, o stroenij slov, vidax slovosocetanij i tipax
predlozenija. grammatika sostoit iz dvux castej : morfologij I
sintaksisa/
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‘Gramatika adalah bagian dari ilmu bahasa yang memberikan

pengajaran tentang bentuk-bentuk perubahan kelas kata, struktur

kata, frasa dan jenis-jenis kalimat. Gramatika terdiri dari dua

bagian yaitu morfologi dan sintaksis.’

Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa gramatika dalam
bahasa Rusia terdiri atas morfologi dan sintaksis. Di dalam morfologi bahasa
Rusia itu sendiri dijelaskan mengenai konsep deklinasi dan konjugasi. Deklinasi
adalah perubahan bentuk akhiran pada kelas kata nomina berdasarkan kasus-kasus
yang ada. Adapun dalam bahasa Rusia terdapat 6 kasus yaitu kasus nominatif,
genetif, datif, akusatif, instrumental dan preposisional (Kalinina dan Anikina, 1975
;  Maltzoff,1994). Sedangkan konjugasi adalah perubahan bentuk verba
berdasarkan subjeknya pada kala kini dan kala akan datang (Kalinina dan
Anikina,1975). Aturan deklinasi dan konjugasi ini adalah unsur penting dalam
gramatika bahasa Rusia, karena jika salah dalam penggunaaan atau
penempatannya dapat menyebabkan terjadi pergeseran atau perubahan arti
sehingga dimungkinkan akan terjadi kesalahpahaman dalam proses komunikasi
antara pemandu wisata dan wisatawan. Oleh karena itu, aturan-aturan gramatika
terutama deklinasi dan konjugasi tersebut, seyogyanya harus dipahami oleh
pemandu wisata berbahasa Rusia.

Berdasarkan pada penjelasan di atas, penulis berkesimpulan bahwa
mengetahui banyak kosakata dan ungkapan-ungkapan bahasa Rusia saja belum
cukup. Sebab meskipun penguasaan ranah kata sangat diperlukan dalam proses
komunikasi, kosa kata suatu bahasa memiliki kaitan yang sangat erat dengan
gramatika dari bahasa tersebut. Hal ini dapat dilihat dari pendapat salah seorang
linguis bernama Yu Shu Ying yaitu :

“Vocabulary is connected with grammar, so familiarity with

grammatical patterns helps the reader guess the meaning of

words. For example, a word can be classified as a grammatical

item or as a vocabulary item. Beautiful is a vocabulary item, and

in functional grammar it is also an epithet in the nominal group

the beautiful girl and reflects the speaker’s opinion of the person

described. The connection between vocabulary and grammar can
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be seen by the interdependence of grammatical and lexical

cohesion. In a typical text, grammatical and lexical cohesion

support each other” (Yu Shu Ying,2001:2).

‘Kosa kata berkaitan erat dengan gramatika. Dengan mengetahui

pola gramatika dapat membantu seseorang menebak arti suatu kata.

Sebagai contoh, sebuah kata dapat diklasifikasikan sebagai unsur

gramatika ataupun unsur kosa kata. Cantik adalah unsur kosa kata,

dan dalam fungsi gramatika ini juga merupakan ungkapan yang

ditujukan kepada sekelompok orang, yaitu wanita cantik dan

langsung merefleksikan pendapat si pembicara terhadap orang yang
dimaksud. Hubungan antara kosa kata dan gramatika dapat dilihat

dari saling terkaitnya kohesi unsur gramatika dan leksikon. Dalam

suatu wacana teks hubungan ini saling mendukung’.

Dari teori Yu Shu Ying tersebut, secara tidak langsung dapat dikatakan
bahwa pemahaman akan gramatika bahasa Rusia sangat diperlukan bagi setiap
penuturnya, terlebih lagi bagi seorang pemandu wisata. Dengan kemampuan
memahami gramatika tersebut, kita dapat menciptakan sebuah kalimat dengan
rangkaian kata yang baik dan benar sesuai apa yang ingin kita ucapkan serta
mudah dipahami oleh lawan bicara yang kita hadapi.

Oleh karena itu, penulis merasa perlunya penelitian untuk mengetahui
sampai sejauh mana pemahaman para pemandu wisata berbahasa Rusia tersebut
mengenai deklinasi bahasa Rusia yang benar. Oleh karena itulah, penulis
berusaha untuk menganalisis kesalahan gramatika terutama dari segi penggunaan
deklinasi dan konjugasi pada setiap ujaran yang diucapkan melalui studi kasus

terhadap empat orang pemandu wisata senior yang cukup terkenal di Bali

1.2 Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas, maka muncul beberapa pertanyaan
sebagai bentuk permasalahan yaitu dimanakah letak kesalahan bahasa Rusia lisan
yang dihasilkan dan apa saja yang melatarbelakangi munculnya kesalahan yang

dilakukan oleh keempat pemandu wisata tersebut.
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1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang bagaimana
kesalahan yang terjadi dalam penggunaan deklinasi dan konjugasi dalam bahasa

lisan Rusia.

1.4 Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis dalam skripsi ini, diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi pembacanya. Adapun manfaat yang dapat
diambil dari hasil penelitian ini antara lain sebagai berikut :
1. Manfaat akademis : memberikan gambaran tentang pentingnya penerapan
gramatika dalam sebuah bahasa.
2. Manfaat Praktis : menjadi motivasi bagi pembaca untuk belajar lebih
memahami kaidah gramatika sebuah bahasa, khususnya dalam hal
pemahaman deklinasi dan konjugasi bahasa Rusia, agar dapat menjadi

penutur bahasa Rusia yang baik dan benar.

1.5 RuangLingkup Pendlitian

Analisis kesalahan adalah bagian dari kajian linguistik yang meliputi
analisis kesalahan leksikal, gramatikal dan fonologi. Adapun gramatika sendiri
adalah salah satu bidang ilmu linguistik yang cukup luas untuk diteliti. Oleh
karena itu, agar hasil penelitian dapat dianalisis secara lebih mendalam maka
dalam penelitian ini, penulis membatasi penelitian hanya pada analisis kesalahan

gramatikal dari segi penggunaan deklinasi dan konjugasi bahasa Rusia.

1.6 Metode dan Teknik Penelitian

Dalam upaya menyelesaikan penelitian ini, penulis menggunakan metode
deskriptif analisis. Secara etimologis, deskripsi memiliki pengertian menguraikan,
sedangkan analisis berarti memberikan pemahaman dan penjelasan secukupnya
(Ratna, 2006:183). Penelitian ini merupakan studi kasus yang lebih berfokus pada
kesalahan penggunaan deklinasi dan konjugasi bahasa Rusia pada empat orang
pemandu wisata senior di Bali. Studi kasus ini merupakan penelitian yang
memusatkan diri pada keutuhan sebuah objek tertentu, dengan mempelajarinya
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sebagai suatu kasus. Dalam studi kasus, data yang dipelajari, dikumpulkan,
disusun dan dihubungkan yang satu dengan yang lain secara menyeluruh dan
integral, agar menghasilkan gambaran umum dari kasus yang diselidiki (Husaini
dan Setiady Akbar ,2006).

Adapun teknik penelitian lapangan yang dilakukan berdasarkan metode
kualitatif, dimana penulis melakukan penelitian langsung ke lapangan dengan cara
wawancara dan perekaman suara empat orang pemandu wisata selama 20-30

menit saat proses pemanduan wisata berlangsung.

1.7 Sumber Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data lisan yang diperoleh
melalui perekaman suara empat pemandu wisata selama tiga puluh menit saat
proses pemanduan wisata berlangsung. Berikut ini adalah keterangan keempat
pemandu wisata yang menjadi objek penelitian penulis:
1. Pemandu Wisata | adalah pria berusia 35 tahun dan telah menjadi pemandu
wisata sejak tahun 1998.
2. Pemandu wisata Il adalah pria berusia 34 tahun dan telah menjadi pemandu
wisata sejak tahun 2000.
3. Pemandu wisata 111 adalah pria berusia 25 tahun dan telah menjadi pemandu
wisata bahasa Rusia sejak tahun 2004.
4. Pemandu wisata IV adalah pria berusia 36 tahun dan telah menjadi

pemandu wisata sejak tahun 1997.

1.8 Sistematika Penulisan

Skripsi ini terbagi dalam lima bab dengan sistematika penulisan sebagai

berikut:

Bab | Merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar belakang,
permasalahan, tujuan penulisan, metode dan teknik penelitian, sumber
data, sistematika penulisan, dan sistem alih aksara.

Bab 11 Merupakan bab tentang kerangka teori yang menjadi dasar teori

penelitian skripsi ini.
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Bab 111 Merupakan bab yang berisi analisis data berdasarkan teori yang

dikemukakan dalam bab I1.

Bab IV Merupakan kesimpulan dari andlisis data.

1.9 Sistem Alih Aksara Menurut Barentsen (1976)
Tabel 1.1 Tabel Sistem Alih Aksara

No. Bahasa Rusia Transliterasi Realisasi
1 A A a [a] atau [a]
2 b b b [b] atau [b’]
3 B B v [v] atau [v’]
4 r r g [9] atau [9°]
5 )| Ji| d [d] atau [d’]
6 E E e [(j) e] atau [1]
7 E E ¢ [(j) o]
8 K XK y [2] atau [Z ‘]
9 3 3 z [z] atau [27]
10 )4 4 i [i] atau [1]
11 71 71 i li]
12 K K Kk [k] atau [K’]
13 J JI I [1] atau [I’]
14 M M m [m] atau [m’]
15 H H n [n] atau [n’]
16 O O 0 [o] atau [a]
17 IT IT p [p] atau [p’]
18 P P r [r] atau [r’]
19 (@ s S [s] atau [s’]
20 T T t [t] atau [t’]
21 Y Y u [u]
22 ) ) f [f] atau [f’]
23 X X X [x] atau [x’]
24 I I C [ts] atau [t’s’]
25 Y q ¢ [t §] atau [t” §}
26 111 111 S [§] atau [S ‘]
27 111 111 3¢ [s&3]
28 b b “ Penanda keras
29 bl bl y Iyl
30 b b ‘ Penanda lunak
31 C) C) ¢ [e] atau [1]
32 {0) {0) ju [(j) u]
33 A A ja [(j) a]

Analisis kesalahan..., Denny Idris Maulana, FIB Ul, 2010
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BAB I
KERANGKA TEORI

2.1 Konsep Deklinas dalam Aturan Gramatika Bahasa Rusia

Sistem gramatika bahasa-bahasa di dunia pada umumnya terdiri dari
morfologi dan sintaksis. Demikian pula dengan bahasa Rusia, dalam tataran
subsistem morfologi bahasa Rusia dikenal adanya kelas-kelas kata (Yacmu Peuu)
/Casti re¢i/. Dalam 1.K Kalinina dan A.B Anikina (1975:10) disebutkan bahwa
kelas kata dalam bahasa Rusia dapat dikelompokkan menjadi dua kategori.

Kategori yang pertama adalah kelas kata yang dapat berdiri sendiri
(Camocmosmenvnas Yacme Peuu) /samostojatel’naja Cast’ reci/. Adapun yang
termasuk ke dalam Kkategori ini adalah kelas kata benda atau nomina
(Cywecmeumenvnoe) /suscestvitel’noe/, kelas kata sifat atau adjektiva
(IIpunacamenvnoe) Iprilagatel’noe/, kelas kata bilangan atau numeralia
(Yucnumenwroe) /¢Cislitel’'noe/, kelas kata ganti atau pronomina (Mecmoumenue)
/mestoimenie/, kelas kata kerja atau verba (I zazox) /glagol/, kelas kata keterangan
atau adverbia (Hapeuue) /narecie/, dan Kkategori keadaan (Kamezopus
Cocmosnus) Ikategorija sostojanija/. Sedangkan kategori yang kedua adalah kelas
kata bantu yang tidak dapat berdiri sendiri (Cnyowcebnas Yacmo Peuu) [Sluzebnaja
Cast’ re€i/. Adapun yang termasuk dalam kategori ini adalah kelas kata depan
preposisi (IIpeonoe) [predlog/, kelas kata penghubung atau konjungsi (Corw3)
/sojuz/, serta partikel (Yacmuya) /Castica/ ( 1. K. Kalinina dan A. B.
Anikina,1975).

Adapun konsep deklinasi sendiri —seperti yang telah disebutkan dalam
bab pendahuluan— berkenaan dengan kata benda atau nomina. Namun beberapa
kelas kata lain juga mengalami deklinasi yang mana perubahannya tergantung
pada jenis dan jumlah benda pada tiap-tiap kasus yang ada. Berdasarkan Nicholas
Maltzoff (1994:12-170,273-277) akan dijelaskan aturan dan bentuk-bentuk
perubahan beberapa kelas kata yang berhubungan dengan deklinasi tersebut

sebagai berikut :
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211 KelasKata Nomina

Pada nomina (Cywecmeumewnoe) /suséestvitel’noe/ bahasa Rusia, kategori
gramatika yang perlu diperhatikan dalam kaitannya dengan konsep deklinasi
adalah adanya ketentuan jenis atau genus (Poo) /rod/ dan jumlah (Yucno) /Cislo/.
Genus dalam bahasa Rusia dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:

(1) Jenis kelamin laki-laki atau maskulin (Myackoii poo) Imuzkoj rod/.
(2) Jenis kelamin perempuan atau feminin (JKenckuii poo) /Zzenskij rod/.
(3) Jenis netral (Cpeonuit poo) Isrednij rod/ (Maltzoff,1994).

Secara umum Kkata benda jenis maskulin mempunyai ciri-ciri berakhiran
huruf konsonan, misalnya cmyoenm [student/ (mahasiswa), mansuux /mal’cik/
(anak laki-laki), e¢moxn Istol/ (meja), cmyn Istul/ (kursi). Selain itu, kata benda
maskulin juga bisa berakhiran —i misalnya wai /Gaj/ (teh), 6ou /boj/ (perang,
pertempuran), myzei /muzej/ (museum). Kata benda jenis feminin mempunyai
ciri-ciri berakhiran pada vokal —a atau —s misalnya desyuxa Idevuska/ (gadis),
kapmuna [Kartina/ (gambar), necns Ipesnja/ (nyanyian), ayoumopus lauditorija/
(auditorium). Namun, terdapat pula beberapa kata maskulin yang berakhiran —a
atau —s, seperti kata benda feminin, misalnya oeoywra /dedusSka/ (kakek), osos
/djadja/ (paman), myarcuuna Imuzcina/ (pria dewasa). Kata-kata tersebut pada saat
dideklinasikan akan mengikuti pola deklinasi feminin. Sedangkan yang termasuk
jenis netral ialah kata benda yang berakhiran pada vokal —o atau —, misalnya
oxno lokno/ (jendeld), narvmo [pal’to/ (mantel), noze /pole/ (lapangan), zoanue
/zdanie/ (gedung). Selain itu juga terdapat beberapa jenis netral yang berakhiran -
ma, misalnya umsl/imja/ (nama) dan spems/vremja/ (waktu). Ada satu keunikan
yang terdapat pada kata benda jenis maskulin dan feminin. Beberapa kata benda
yang berakhiran pada tanda pelunak —» (Msexuu snax/mjagkij znak), penentuan
jenisnya bisa dimasukkan ke dalam jenis maskulin atau feminin. Adapun contoh
yang maskulin misalnya crosaps [slovar’/ ( kamus ), npenooasamens
/prepodavatel’/ (dosen), doorcow | dozd’ / ( hujan ), cmuns [ stil’ / ( gaya, cara ),
sedangkan contoh feminin misalnya mempaos / tetrad’ / ( buku tulis ), nrowaos /
plos¢ad’ /( lapangan ), owaow / l0Sad’ / ( kuda ), osepw [dver’/ (pintu), mameo
/mat’/ (ibu) (Maltzoff,1994).
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Kategori yang satu lagi adalah kategori jumlah. Jumlah di sini mengacu
pada seberapa banyak jumlah dari nomina yang bersangkutan, apakah nomina
tersebut berkategori tunggal (Eouncmeennoe uucno) ledinstvennoe ¢islo/, ataukah
berkategori  jamak  (Mwuoowecmsennoe — uucno)  Imnozestvennoe - Cislo/
(Maltzoff,1994). Aturan-aturan nomina bahasa Rusia bentuk tunggal dan jamak
secara ringkas dapat dijelaskan sebagai berikut:

(1) Untuk nomina maskulin dan feminin yang dalam bentuk tunggalnya
berakhiran konsonan «, 2, x, w, xc, u, dan wg, maka dalam bentuk
jamaknya berakhiran vokal —u, misalnya:

- Cmyoeumxa Istudentka/ - Cmyoenmxu [studentki/ (mahasiswi-

mahasiswi).

- Knuea Ikniga/ - Knueu Iknigi/ (buku-buku).

-Bpau Ivrac/ - Bpauu Ivraci/ ( dokter-dokter )

(2) Untuk nomina jenis maskulin dan feminin, selain yang berakhiran
konsonan seperti tersebut di atas, bentuk jamaknya berakhiran vokal —et,
misalnya:

- Cmyoenm [student/ - Cmyoenmur [Studenty/ (mahasiswa-mahasiswa).

- Keapmupa Ikvartiral - Keapmupw: | kvartiry/ ( flat - flat ).

- F'ocmunuya /gostinica/ - I'ocmunuyer | gostinicy / ( hotel-hotel ).

(3) Untuk nomina jenis netral, bentuk jamaknya berakhiran vokal —a jika pada
bentuk tunggalnya berakhiran vokal —o dan berakhiran vokal —s jika pada
bentuk tunggalnya berakhiran vokal —e, misalnya :

- Oxno lokno/ - Okna /okna/ (jendela-jendela).

- Kpecno Ikreslol - Kpecna [ kresla / ( sofa-sofa )

- 30anue Izdanije/ - 30anus /zdanija/ (gedung-gedung).

- [lone [pole/ - Ilonsa Ipolja/ ( lapangan-lapangan ).

(4) Untuk nomina maskulin ataupun feminin yang pada bentuk tunggalnya
berakhiran tanda pelunak —», maka bentuk jamaknya berakhiran vokal —u,
misalnya:

- Cnogape Islovar’l - Cnosapu [slovari/ (kamus-kamus).

- [Tnowaow | ploséad’/ - ITnowaou Iploscadi/ ( lapangan-lapangan )

- Tempaow [ tetrad’/ - Tempaou [ tetrad/ ( buku tulis-buku tulis ).
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(5) Untuk nomina tunggal maskulin dengan akhiran -anun atau -anun, maka
dalam bentuk jamaknya berakhiran —e,misalnya :
- epasicoanunlgrazdanin/ - epascoanelgrazdane/ (warga negara)
- kpecmovsanun/Krest’janin - kpecmosanelkrest’ jane/ (petani)
- anenuuanun/angli¢anin - anenuuanelanglicane/ (pria berkebangsaan
Inggris)
- 0oamuanun/datéanin - oamuaneldatéane/ (pria berkebangsaan Denmark)
Namun bentuk ini memiliki beberapa nomina yang merupakan bentuk
pengecualian, sehingga tidak mengikuti pola di atas, misalnya :
- eocnaoun/gospadin - cocnooalgospoda/ (tuan)
- mamapunl/tatarin/ - mamapwiltatariy/ (orang tar-tar)
- xo3aunlX0zjain - xossesalxozjaeval (tuan rumah)

(6) Sejumlah nomina jenis maskulin bentuk jamaknya ada yang berakhiran

dengan vokal —a atau —:

- Hom — Jloma /dom/ — /doma/ (rumah-rumah)

- F'opoo — T'opooa /gorod/ — /goroda/  (kota-kota)

- Bepez — Bepeza /bereg/ — /berega/ (tepi-tepi pantai)
- Ocmpos — OCmposa lostrov/ — /ostrova/  (pulau-pulau)

Selain aturan bentuk-bentuk di atas, nomina dalam bahasa Rusia juga
mempunyai anomali atau pengecualian-pengecualian. Nomina bentuk jamak tidak
selamanya menggunakan akhiran —u, —st, —a, atau —s. Oleh karena itu beberapa
kata tersebut harus diingat, seperti contoh berikut:

- JIpye [drug/ = Jipyswes [druz’ja/ (teman-teman).

- Bpam lbrat/ = bpames [brat’ja/ (saudara-saudara laki-laki).

- Cun Isyn/ = Ceinosws Isynov’jal (anak-anak lelaki).

- llepeso [derevol = Jlepesws [derev’jal (pohon-pohon).

- Mamw Imat’/ = Mamepu Imateri/ (ibu-ibu).

- Jlous /do¢’/ = /louepu /doceri/ (anak-anak perempuan) (Maltzof, 1994)

Konsep deklinasi pada hakekatnya berlaku tidak hanya untuk nomina
tetapi juga untuk ajektiva, numeralia dan pronomina. Hanya saja bentuk deklinasi
pada adjektiva, numeralia dan pronomina mengikuti deklinasi nomina sesuai jenis

bendanya, apakah maskulin, feminin atau netral (Maltzoff, 1994).
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Dalam bab sebelumnya telah disebutkan bahwa deklinasi dalam bahasa
Rusia biasa disebut dengan kasus atau pengkasusan (/1aoexc) /padez/ dan terbagi
menjadi enam kasus yaitu kasus nominatif (XZuenumenvuwiti nadeac) limenitel’nyj
padez/, kasus genetif (Pooumenvnoiii naoexc) [roditel’nyj padez/, kasus datif
(Hamenvnorit naoexc) [datel’nyj padez/, kasus akusatif (Bunumenvmnoiii nadeoic)
Ivinitel’nyj padez/, instrumental (Teopumenvuwiii nadexc) ltvoritel’nyj padez/, dan
preposisional (IIpeonoorcuwiti nadexc) Ipredloznyj padez/ (Maltzoff,1994 ; 1.K
Kalinina dan A.B Anikina,1975). Dan telah disebutkan sebelumnya bahwa
kategori gramatikal dalam konsep deklinasi bahasa Rusia yang perlu diperhatikan
adalah adanya ketentuan jenis kelamin dan jumlah benda. Oleh karena itu, untuk
lebih jelasnya, di bawah ini terdapat beberapa contoh deklinasi dalam bentuk

tunggal secara garis besar.
Tabel 2.1 Deklinasi Bentuk Tunggal

Kasus Maskulin Netral Feminin
Cmou /stol Oxnolokno Kapmunalkartina
Nom. Cmyoenml/student Ionelpole Knuealkniga
Crnosapwlslovar’ 30anuelzdanie Tempaowltetrad’
Cmonalstola Oknalokna Kapmunwi/Kartiny
Gen. Cmyoenmalstudenta Ionslpolja Knueulknigi
Crnosapslslovarja 30anuslzdanija Tempaoultetradi
Cmounylstolu Oxnyloknu Kapmune
Dat. Cmyoenmylstudentu Iomolpolju Knueelknige
Cnosapiolslovarju 30anurolzdaniju Tempaoultetradi
Cmounlstol Oxknolokno Kapmunyl/kartinu
AKus. Cmyodenmalstudenta ITonelpole Knueylknigu
Crosapulslovar’ 30anuelzdanie Tempaowltetrad’
Cmonom/stolom Oxnom/oknom Kapmunoulkartinoj
Instru. | Cmyoenmoml/studentom Ionem/polem Knueoul/knigoj
Cnosapéml/slovarjom 30anuemlzdaniem | Tempaowioltetrad’ju
Cmounelstole Oxnelokne Kapmumnelkartine
Prep. Cmyoenmelstudente Tonelpole Knuzelknige
Crnosapelslovare 30anuulzdanii Tempaoultetradi

Namun, perlu diingat bahwa terdapat beberapa kata yang merupakan kata

serapan dari bahasa asing yang tidak dideklinasikan. Adapun kata serapan yang
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tidak berubah tersebut adalah nomina serapan netral atau maskulin dengan akhiran
vokal -o-e, -u, -y, -0 dan -4 contohnya : nazemolpal’to/(jas),
mempolmetro/(stasiun bawah tanah), ammauwelattaSe/(atase), maxcultaksi/(taksi),
keneypylkenguru/(kanguru), unmepswiolinterv’ju/(wawancara) (Maltzoff,1994:14).

Selanjutnya yang perlu diperhatikan pula dalam aturan deklinasi, adanya
penghilangan fonem ( huruf ) -o atau —e ( -¢ ) pada beberapa nomina maskulin,
yang berlaku bagi setiap kasus. Penghilangan fonem tersebut terjadi pada nomina
dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Jika di depan huruf -0 atau —e ( -¢ ) pada kata tersebut, diakhiri dengan

huruf -z atau -u/-ns. Contohnya :

kasus nominatif  : xozén/kozjol/(kambing) ; oens/den’/(hari)

kasus genetif : kosnalkozla ; onsildnja
kasus datif : koznylkozlu ; onroldnju
kasus akusatif - koznalkozla ; Oenvlden’
kasus instrumental : kozrom/kozlom ; onémldnjom
kasus preposisional : kozrelkozle ;oneldnje
(Maltzoff,1994:32)

2. Jika huruf -e ( -é¢ ) berada di depan huruf i1, maka —e ( -€') itu berubah
menjadi -». Contohnya : kasus nominatif

BopoOeii/vorobej/(burung gereja)

kasus genetif :  BOpOOBsi/vorob’ja
kasus datif ©  BOpOOBIO/vVOrob’ju
kasus akusatif . BOpOOBs/vorob’ja
kasus instrumental : BopoOsém/vorob’jom

kasus preposisional : Bopo0Obe /vorob’e (Maltzoff,1994:32)
3. Jika nomina tersebut berakhiran -ok, -ek, -eu, maka -0 atau —e pada kata
tersebut dihilangkan terlebih dahulu, setelah itu ditambah bentuk akhiran

sesuai dengan kasusnya. Contohnya :

kasus nominatif . omeylotec/(ayah) ; nooopox/podorok/(hadiah)
kasus genetif . omyalotca/ ; nooopkalpodorka
kasus datif . omyylotcu/ ; nooopkylpodorku
kasus akusatif . omyalotca/ ; nooopOk/podorok
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kasus instrumental : omyom/otcom/ ; nodoprxom/podorkom
kasus preposisional : omye/otce ; nooopxe/podorke
(Maltzoff,1994:32)

Namun, perlu diingat bahwa tidak semua kata benda maskulin dengan
ciri-ciri tersebut selalu mengikuti pola aturan di atas. Beberapa nomina jenis
maskulin tersebut tidak perlu menghilangkan fonem -o atau —e ( -¢ ), misalnya
kata onenwlolen’/ - onemslolenja/ (rusa), evicmpen/vystrell -evicmpenalvystrela/
(tembakan).

Selain itu, yang perlu diperhatikan lagi adalah adanya bentuk

pengecualian pada nomina feminin yang berlaku bagi setiap kasus, contohnya :

1. kasus nominatif . mams/mat’/(ibu) ; dousnl/do¢’/(anak perempuan)
kasus genetif . mamepulmateri/ ; douepuldoceri/
kasus datif . mamepulmateri/ ; douepuldoceri/
kasus akusatif © mamvlmat’/ ; Oounldoc’/
kasus instrumental . mamepwvio/mater’ju/ ; douepwioldocer’ju/
kasus preposisional : wmamepulmateri/ ; douepul doceri/

2. kasus nominatif . mobosslljubov’/(kekasih) ; yepros/cerkovi(gereja)
kasus genetif . mobsulljubvi/ ; yepksulcerkvi/
kasus datif . moobsulljubvi/ ; yepkeulcerkvi
kasus akusatif . mobosslljubov’/ ; yepkoslcerkov
kasus instrumental : o606sio/ljubov’ju/ ; yeproswiolcerkov’ju/
kasus preposisional : woo6sulljubvi/ ; yepkeulcerkvi/
(Maltzoff,1994:35)

Untuk lebih jelasnya, di bawah ini akan dijelaskan lebih mendalam
mengenai deklinasi tunggal pada tiap-tiap kasus, termasuk bentuk-bentuk

perubahannya berdasarkan genus atau jenis kelamin bendanya.

2.1.1.1 Kasus Nominatif
1. Fungsi Dasar
Kasus nominatif adalah kasus dimana nomina tersebut masih merupakan
bentuk aslinya atau belum mengalami perubahan, yang biasanya terletak di awal
atau akhir kalimat. Nominatif adalah kasus yang mengekspresikan subjek atau
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predikat pada sebuah kalimat yang menjawab pertanyaan ‘xkro? /kto?/ (siapa?)’,

‘qro?/ ¢to?/ (apa?)’ (Maltzoff,1994).

Contoh : Kmo uumaem ?/kto citaet?/ (siapa yang membaca?) ; Maavuux
yumaem /mal’¢ik ¢itaet/ (anak laki-laki sedang membaca).
Ymo smo Mockea?/¢to éto Moskva?/ (apa itu Moskow?) ; Mocksa —
2opoo | moskva — gorod/ (Moskow adalah sebuah kota).

Selain itu, bentuk nominatif muncul pada kontruksi khusus kepemilikan
dengan preposisi ‘y’, contohnya : y memns ecmo xnucalu menja est’ kniga/ (saya
punya buku).

2. Verba Pembentuk Kasus

Hampir semua verba dapat digunakan atau diikuti oleh kasus nominatif
kecuali verba-verba impersonal, misalnya xomemucs Ixotet’sja/ (suka,mau,ingin),
kazamocs [Kazat’sja/ (kelihatannya,sepertinya), nezooposumscs [nezdorovit’sja/
(kurang sehat), mowmnums /tosSnit’/ (sakit perut), dan lain-lain.

3. Preposisi Pembentuk Kasus

Preposisi atau kata depan yang diikuti kasus nominatif adalah :

1. 3a/za/ dalam konteks mengekspresikan umo 3alcto za/ (seperti apa)

Contoh : Ymo smo 3a knuea ?/ ¢to éto za kniga?/(seperti apa buku ini?).

2. Io/po/ diikuti oleh kasus nominatif jika setelah kata ‘mo’ merupakan
numeralia atau kata bilangan 2,3,4,200,300,400 dalam konteks
menyatakan pembagian atau distribusi benda.

Contoh : Jemu nonyuunu no osa sbroxal/Deti polucili po dva jabloka/

(Tiap-tiap anak menerima dua buah apel).

B kaoicooti karome no mpu naccaxcupal\N kazdoj kajute po tri
passazira/ (Dalam setiap kabin terdapat tiga penumpang).
(Maltzoff, 1994.48-49)

2.1.1.2 Kasus Genetif
1. Fungsi Dasar
Kasus genetif secara umum mengekspresikan hubungan antara dua

nomina. Hubungan di sini biasanya mengacu pada maksud *...dari...”.Kasus ini
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dapat menjawab pertanyaan : xozo?/kogo?/ (dari siapa?pada siapa?/of whom?),
yeeo?/Cego?/ (dari apa?pada apa?/of what?) (Maltzoff,1994).
2. Verba Pembentuk Kasus

Ada banyak verba yang diikuti oleh kasus genetif. Beberapa contoh di
antaranya Yyaitu 6osmscsal/bojat’sja/(rasa takut,tidak dapat tahan), docmucame
/dostigat’/(mencapai, meraih), sacayscusams/zasluzivat’/(patut), usderatsb
lizbegat’ / (menghindar, menjauhi), kacamscs /kasat’sja/ (menyentuh, mencapai),
auwams  [lisat’/(mengambil, mencabut, merampas), auwamocsal lisat’sja/
(kehilangan), nyeamscsalpugat’sja/(takut, terkejut), onacamwcs | opasat’sja/
(khawatir, takut akan, was-was), cmsioumscs/stydit’sja/ (malu).

Contoh :  Owna 6oumcs eposwi/ona boitsja grozy/ (Dia takut akan petir)
Mpuvt 0ocmueaem ycnexa | My dostigaem uspexa / (Kami mencapai
kesuksesan).

Selain itu, terdapat pula beberapa verba yang juga dapat diikuti oleh
kasus genetif, jika verba tersebut menyatakan suatu pekerjaan yang tidak tentu
atau menunjukan sesuatu hal yang abstrak. Verba-verba juga dapat berlaku pada
kasus lain sesuai situasi atau konteks yang berlaku dalam kalimat. Adapun contoh
verba-verba tersebut yaitu scoams/zdat’/, noooscoamwv/podozdat’/ (menunggu) ;
arcenamo [2elat’/, noscenamolpozelat’/(berharap) ; npocumslprosit’! , nonpocumo
/poprosit’/  (meminta) ; wuckamvliskat’/, noucxamv/poiskat’/  (mencari) ;
oacuoamel/ozidat’/  (menunggu, menanti-nanti, mengharap) ; mpebosamvl
trebovat’/, nompebosamw [potrebovat’/ (meminta, menuntut) ; xomems/Xxotet’,
saxomemulzaxotet’/ (ingin, mau).

3. Preposisi Pembentuk Kasus

Dalam aturan gramatika bahasa Rusia banyak sekali preposisi yang
diikuti oleh kasus genetif. Beberapa contoh preposisi tersebut yaitu 6es/bez/
(tanpa), 6aus/bliz/ (dekat), soonw/vdol’/ (sepanjang), smecmolvmesto/ (sebagai
ganti), enelvnel (di luar), enympulvnutri/ (di dalam), soxpye/vokrug/ (di sekitar, di
sekeliling), enepeoulvperedi/ (di muka, di depan), ¢ meuenuelv tecenie/ (selama),
onzaldlja/ (untuk), oo/do/ (sebelum, sampai pada, untuk ke), us/iz/ (dari), uz-zaliz-
za/ (dari balik, dari belakang, dikarenakan), wusz-nooliz-pod/ (dari bawah),
kpomelkrome/ (selain, kecuali, di samping), xkpyeom/krugom/ (mengelilingi),
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mumolmimo/ (melalui, lewat), naxanynel/nakanune/ (menjelang), nanpomus/
naprotiv/ (di hadapan, di muka, di depan), oxonolokolo/ (di dekat, sekitar, kira-
kira), om/ot/ (dari), nosaoulpozadi/ (di belakang), nomumol/pomimo/ (selain, di
samping, kecuali), nocuelposle/ (setelah),  nocpeoulposredi/ (di tengah),
npomusl/protiv/ (di hadapan, di muka, menentang, melawan, menyongsong),
ceepxlsverx/ (atas, di atas, terlebih lagi), crapyocu/snaruzi / (di luar, di sebelah
luar),  cpeoulsredi/ (di tengah), y/u/ (di dekat, pada, dari, menunjukan
kepemilikan).
Contoh : A npuwén 6ez wasnolda priSol bez Sljapy/ (Saya datang tanpa

mengenakan topi).

Onu cuosm enympu pecmopanalOni sidjat vnutri restorana/ (Mereka

duduk di dalam restoran).

Haxanyne npazonurxa/Nakanune prazdnika/ (Menjelang perayaan/hari

libur).

4. Ketentuan Bentuk Akhiran Nomina pada Kasus Genetif
Dalam aturan gramatika bahasa Rusia ketentuan ini, dibedakan
berdasarkan jenis kelamin benda atau genusnya yaitu maskulin, feminin dan
netral. Ketentuan akhiran pada nomina kasus genetif ini yaitu sebagai berikut :
1. Nomina Maskulin
Dalam aturan gramatika bahasa Rusia, hampir semua benda yang

tergolong maskulin mengalami deklinasi, kecuali kata-kata yang merupakan kata
serapan asing. Kata-kata serapan tersebut misalnya wmascmpo/maéstro/
(maestro/master), ammawelattase/ (atase), xoaubpulkolibri/ (burung kolibri),
keneypylkenguru/ (kangguru). Jadi selain kata-kata serapan tersebut semua
nomina maskulin harus mengalami deklinasi. Adapun bentuk perubahan akhiran
benda maskulin tunggal pada kasus genetif ini secara umum berakhiran —a/-s.
Apabila benda itu pada bentuk dasar (pada kasus nominatif ) berakhiran
konsonan, maka berubah menjadi -a, tetapi apabila berakhiran lunak (-»), maka
dalam genetif berubah menjadi -2. Contohnya Kkata cmyodenm/student/
(mahasiswa), berubah menjadi cmyodenmalstudenta. Sedangkan kata
yuumenw/ucitel’/ (guru laki-laki) berubah menjadi yuumens/ucitelja . Sedangkan
pada nomina maskulin jamak, terdapat beberapa aturan sebagai berikut :
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a. jika pada nominatif tunggal berakhiran konsonan keras (selain i, 4, i,
) maka genetif jamaknya berakhiran -0, contohnya : cmoux/stol —
cmoanoslstolov (meja), sedangkan jika pada nominatif tunggal berakhiran
K, 4, 11, mp maka pada genetif jamaknya berakhiran -ez, contohnya :
HoocIN0Z - noowcenr/noZej/ (pisau).

b. jika pada nominatif tunggal berakhiran -ey, maka pada genetif plural
menjadi  -es, contohnya : nazeyl/palec - narvyes/pal’cev (jari-jari).

c. jika pada nominatif jamak berakhiran -5, maka pada genetif jamaknya
menjadi  -ves, contohnya : 6pamibrat/ - o6pamesibrat’ja/ -
opamves/brat’ev/  (saudara-saudara  laki-laki).  Namun terdapat
pengecualian yaitu :  mpyr/drug/ - opysesldruz’ja/ — opyseul/druzej/
(teman-teman), cwinl/syn/ — coinosws/synoV’jal — coinoserilsynovej/ (anak-
anak laki-laki), xusse/knjaz’/ —xuasesalknjaz’jal — knszenlknjazej (raja-
raja) dan amyorc/muz — myorces/muz’ja — myorcen/muzej (Suami-suami).

d. jika pada nominatif tunggal berakhiran —», maka pada genetif jamak
berakhiran -ei, contohnya : pyéas/rubl’ — pyonreulrublej/ (mata uang
rusia).

e. jika pada nominatif tunggal berakhiran —i, maka pada gentif jamak
berakhiran —es / -é6, contohnya : cayuai/slucaj/ - ciyuaes/slucaev/, oo —
boj — 60és/bojov/ (peperangan).

f. Beberapa nomina pada kasus genetif tidak mengalami perubahan atau
sama seperti pada bentuk nominatif tunggal, contohnya : eozoc/volos/
(rambut), eras/glas/ (mata), coroam/soldat/ (tentara) dan lain-lain.

2. Nomina Feminin

Aturan deklinasi nomina feminin tunggal jika pada bentuk dasarnya
berakhiran —us, -» dan konsonan k, 2, x, w, ¢, u, dan w4y maka pada bentuk
genetif berubah menjadi -u, sedangkan yang berakhiran konsonan selain seperti
konsonan yang telah disebutkan sebelumnya, maka menjadi berakhiran -sz.
Contoh  : xommamalkomnata/ - komname/komnaty (kamar apartemen),
Oepesualderevnja/ - oepesnulderevni (desa), rabopamopus | laboratorija/ -
nabopamopuu [laboratorii/ (laboratorium), zowaos/loSad’/ - nowaoul/loSadi
(kuda).
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Sedangkan untuk bentuk jamak, sebagaimana nomina maskulin, nomina
feminin juga memiliki beberapa aturan sebagai berikut :

a. jika pada nominatif tunggal berakhiran —», maka pada genetif jamak
menjadi  -eu, contohnya : osepwv/dver’ — osepeti/dverej/ (pintu-pintu).
Sedangkan beberapa kata berakhiran feminin — meskipun kata tersebut
maskulin, maka pada genetif jamaknya juga berakhiran —eu, contohnya :
ooist — donetl, 0505 — 0s0eil. Begitu juga dengan nomina yang berakhiran
—bs, jika akhirannya bertekanan, maka menjadi —eii, namun jika tidak
bertekanan menjadi —ua, contohnya : cmames — cmameii, KondyHb —
xonoynui. Dan jika berakhiran —s setelah konsonan, maka pada genetif
jamak berakhiran —», contohnya : 6yps — 6ypo .

b. beberapa nomina yang pada nominatif tunggal berakhiran —us, maka
genetif jamaknya berakhiran —en, -em» atau —ons, contohnya : dacus —
Oacen, O6awiHs -  OauieH, CRANbHS — CHALeH, YUMANbHA — YUMALeH,
bapvliums -  Oapwlulelsb, Oepees — Oepesetnb, KyxHs — Kyxous dan lain-
lain.

c. jika pada nominatif tunggalnya berakhiran —a, maka pada genetif jamak
akhiran —a tersebut dihilangkan, contohnya : xuueal/kniga/ - xuuelknig/
(buku-buku), pexalrekal — pexlrek/ (sungai-sungai) dan lain-lain.

d. jika sebelum akhiran —a atau — terdapat dua konsonan secara bersamaan,
maka pada genetif jamak akhiran —a atau —s tersebut dihilangkan,
kemudian diantara dua konsonan tersebut disisipkan vokal -e- atau -o-,
contohnya : noosicka — HodHCEK, pyUKa — pyYeK, KOWKA — KOUeK, 3anucka —
3anuUcoK, mapeika — mapenok, semis — 3emens dan lain-lain.

3. Nomina Netral
Seperti pada jenis maskulin, pada benda jenis netral ini, juga terdapat kata

serapan yang tidak dapat dideklinasikan. Kata benda jenis netral yang diserap dari
bahasa asing tersebut memiliki akhiran yang bervariasi yaitu -o, -e, -u, -y, -1, -a ,
contohnya kata mempolmetro/ (stasiun kereta bawah tanah), woccelSosse/ (jalan
raya), mernro/menju/ (menu), maxcultaksi/ (taksi), 6oalboal/ (sejenis ular tropis
yang tidak berbisa), pacylragu/ (makanan dari sayur-sayuran berasal dari

Perancis), dan lain-lain.
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Selain dari kata-kata serapan, seperti contoh di atas, secara umum aturan
deklinasi nomina netral hampir sama dengan benda maskulin. Pada nomina
tunggal, jika berakhiran -o, maka pada kasus genetif berubah menjadi -a.
Sedangkan jika berakhiran -e, maka berubah menjadi -2 . Sebagai contoh
misalnya oxunolokno/ - oxnalokna/ (jendela), mope/more/ — mopal/morja/ (laut),
30anuelzdanie/ — zoanuslzdanija/ (gedung). Adapun untuk nomina jenis netral
yang berakhiran - ma memiliki pola sendiri, yaitu berakhiran -enu contohnya
umalimjal — umenul/imeni/ (nama), epemalvremjal — spemenu Ivremeni/ (waktu),
snamalznamja/ - snamenulznameni/ (bendera, panji) dan lain-lain. Sedangkan

untuk deklinasi bentuk jamak juga memiliki beberapa aturan yaitu sebagai berikut

1. jika pada nominatif tunggal berakhiran —o, maka pada bentuk genetif
jamak, akhiran —o tersebut dihilangkan, namun jika berakhiran —e, maka
pada genetif jamak berakhiran —ez, contohnya : cio6o — crnos, mope —
mopet dan lain-lain.

2. jika pada nominatif tunggal berakhiran —ue,—»e atau —»¢, maka pada
genetif jamak berakhiran —, contohnya : 30anue — 30anuil, sockpecenve
— sockpecenutl, konve — xonuu. Namun terdapat beberapa pengecualian
seperti kata niamve — niamees, pyacoé — pyarceil.

3. seperti pada nomina feminin, jika pada nominatif tunggal sebelum —o
diawali oleh dua konsonan secara bersamaan atau — dan konsonan, maka
akhiran —o dihilangkan dan disisipkan —e, contohnya : oxowxko — oxowex,
cedye — cepoey, KOIbYo — Koaey, Kpecio — Kpecel, 6edpo — éedep dan

lain-lain.

2.1.1.3 Kasus Datif
1. Fungsi Dasar
Kasus Datif adalah kasus terjadi ketika mengekspresikan verba gerak yang
fokus menuju secara langsung pada suatu objek baik itu benda bernyawa
(manusia, binatang, pohon) maupun benda tidak bernyawa. Kasus dapat

digunakan untuk menjawab pertanyaan ‘xomy?/komu/ (kepada/untuk siapa?) dan
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‘yemy/Cemu/ (kepada/untuk apa?)’. Misalnya A nuwy yuumemolja pisSu ucitelju/

(saya menulis untuk seorang guru) (Maltzoff,1994).

2. Verba Pembentuk Kasus
Verba-verba yang selalu diikuti oleh kasus datif sangat banyak

sebagaimana pada kasus datif. Beberapa diantaranya antara lain : sepumu/verit’/ -
nosepumol/poverit’/ (mempercayai), oasamsl/davat’/ - oamsl/dat’/ (memberi),
oapumsldarit’/ - nooapumsl/podarit’/(menghadiahkan), eposumsl/grozit’/ -
noeposumslpogrozit’/  (mengancam, membahayakan), cosopums/govorit’/ -
ckazamo [skazat’/ (berkata, mengucapkan), ob6ewamslobeScat’/ (berjanji),
nucamslpisat’l - wuanucamo/napisat’/  (menulis), npoodasamwl/prodavat’/ -
npooamsl/prodat’/  (menjual),  nomoeams/pomogat’’ -  nomous/pomo¢’/
(membantu), seornumsl/zvonit’/ - nozsonums/pozvonit’/ (menelepon), dan lain-
lain.
Contoh : Owu nomocaem coinylon pomogaet synu/ (dia membantu anak laki-

laki).

Aunna noseonuna emylanna pozvonila emu/(Anna sudah menelepon

dia).

3. Preposisi Pembentuk Kasus
Preposisi-preposisi  yang  diikuti  oleh  kasus datif ini vyaitu

onazooapsiblagodarja/ (berkat, dikarenakan), eompexulvopreki/ (tak pandang,
bertentangan  dengan), «/k/ (ke, kepada, menuju pada, untuk),
nascmpeuy/mavstreCu/  (menuju,  menghampiri),  wmazro/nazlo/  (untuk
menjengkelkan orang), nanepexop/naperekor/ (bertentangan, berlawanan), no/po/
(sepanjang, di dalam, mengikuti, dengan cara, secara, tiap-tiap, masing-masing ,
menyatakan perpindahan tempat atau waktu, menyatakan alasan dan profesi),
coenacnolsoglasno/ (berdasarkan).
Contoh : A uoy k epauy/ja idu k vracu/ (saya pergi ke dokter).

bnazooaps eawei nomowulblagodarja vasei pomos¢i/ (berkat bantuan

anda/terima kasih atas bantuan anda).

Onu nonyyatom no s6a0xy/Oni polucajut po jabloku/ mereka

menerima masinh-masing satu buah apel).
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4. Ketentuan Bentuk Akhiran Nomina pada Kasus Datif

Perubahan bentuk akhiran nomina tunggal pada kasus datif juga dibedakan
berdasarkan genus atau jenis kelamin benda. Adapun aturan tersebut adalah,
sebagai berikut :

1. Nomina Maskulin

Pada nomina jenis maskulin yang dikenai kasus datif akan berubah
menjadi -y/-r0. Jika benda tersebut berakhiran konsonan, maka ditambah dengan
vokal -y, sedangkan jika benda tersebut berakhiran huruf -iz dan -» ,maka huruf —

u atau -» diganti dengan -ro.

Contoh : cmyoenmlstudent/ - cmyoenmylstudent/ (mahasiswa), spaul/vracé -
spauy vracul (dokter), opamlbrat/ - 6pamylbratu/ (saudara laki-laki),
omeulotec/ - omuyylotcu/ (ayah), cocmwlgost’ - cocmrolgostju/ (tamu),
myseu/muzej/ - myzero/muzeju/ (museum).

Adapun nomina maskulin pada kasus datif ini tidak ada bentuk
pengecualian.
2. Nomina Feminin
Pada nomina jenis feminin yang dikenai kasus datif, akhirannya berubah
menjadi —e, jika pada kata dasarnya benda itu berakhiran -a/-s. Sedangkan jika
pada kata dasarnya benda itu berakhiran -s/~us, maka benda tersebut akhirannya

berubah menjadi -u.

Contoh : cecmpalsestral - cecmpelsestre/ (saudara perempuan), cmyoenmxa
[/studentka/ — cmyoenmxelstudentke/(mahasiswi), necusalpesnja/ -
necne [pesnje/ (lagu) , xyxua/kuxnja/ - xyxuelkuxne/ (dapur),
ayoumopuslauditorija/ - ayoumopuulauditorii/ (auditorium), mempaos
[tetrad’/ - mempaoultetrad/ (buku tulis).

3. Nomina Netral
Akhiran dalam deklinasi kasus datif untuk nomina netral tunggal sama
seperti pada nomina maskulin yaitu y/r. Jika pada kata dasar benda itu

berakhiran -0 berubah menjadi -y, dan jika berakhiran -e berubah menjadi —o.

Namun, jika berakhiran -msa, maka berubah menjadi -enu, seperti dalam kasus

genetif.
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Contoh : oxnelokno/ - oxuyloknu/ (jendela), mope/more/ - mopro/morju/ (laut),
umalimja/ - wumenulimeni/ (nama), suamsalznamja/ - snamenul
znameni/ (bendera, panji).

Adapun untuk bentuk jamak kasus datif ini tidak terikat perbedaan genus

(jenis kelamin). Bentuk akhiran jamak kasus datif yaitu —aw, jika pada nominatif

tunggalnya berakhiran konsonan, -a atau —0 dan —u jika pada nominatif tunggal

berakhiran — ,-s1, -e, -us, -ue atau -u, contohnya : cmon/stol — cmonaml/stolam,
komnamalkomnata - xommamam/komnatam, crosapwl/slovar’ -  crosapsaml
slovarjam, cayuaul/slucaj — cayuaamislucajam, aunus/linija/ — aunusm/ linijam,

mopelmore — mopsimimorjam/, 30anuelzdanie — s0anusiv/zdanijam.

2.1.1.4 Kasus Akusatif
1. Fungsi Dasar
Kasus akusatif muncul saat menyatakan objek langsung setelah verba.
Kasus ini menjawab pertanyaan ‘xozo?/kogo/ (kepada siapa?)’, ‘umo?/cto/ (apa?)’
dan kyna?/kuda?(kemana?) (Maltzoff,1994).
2. Konstruksi Khusus
a. Akusatif ~bisa diikuti oleh beberapa verba intransitif ketika
mengekspresikan waktu, jarak, harga n berat.
Contoh : A paboman neoemolla rabotal nedelju/ ( Saya bekerja selama
seminggu).
b. Akusatif digunakan setelah kata “xans/zal’/ ( ungkapan penyesalan ).
Contoh : Mue orcano eco aceny/Mne Zal’ ego zenu/(saya menyesal
dengan keadaan istrinya).
3. Verba Pembentuk Kasus
Seluruh verba transitif diikuti oleh kasus akusatif.
4. Preposisi Pembentuk Kasus
Preposisi-preposisi yang diikuti oleh kasus akusatif s/v/ ( untuk
menunjukan arah/tujuan, ke, ke dalam, menuju ke, pada ), exarouas/vkljucaja/
(termasuk, terdiri dari), za/zal ( lewat belakang, untuk, selama, sebelum ),
uckmouas/iskljucaja/ ( kecuali ), na/na/ ( ke, menuju ke, untuk ), recmomps

nalnesmotrja na/ ( meskipun, walaupun ), nol/po/ ( sampai pada ), npolpro/ (
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tentang ), cxeosw/skvoz’/ ( melalui, menembus ), cnycmsalspustja/ ( setelah itu,
lewat waktu, lagi ), uepes/Cerez/ ( melewati, melalui, sekitar, dalam ).
Contoh : A uoy ¢ caolla idu v sad/ ( saya berjalan ke taman kota ).
Tpu oonnapa exmouas nownunylTri dollara vkljucaja poslinu/ (3 délar
termasuk pajak ).
Pabomams 3a mosapuwal/Rabotat’ za tovarisca/ (bekerja untuk
teman).
5. Ketentuan Bentuk Akhiran Nomina pada Kasus Akusatif
Aturan bentuk akhiran nomina pada kasus akusatif adalah sebagai berikut :
1. Nomina Maskulin

Jika nomina tersebut merupakan nomina bernyawa, maka bentuk
akhirannya seperti pada kasus genetif yaitu berakhiran -a/-2 ,contoh
cmyoenm/student/ - cmyoenma/studenta ( mahasiswa ), yuumens/ucitel’ —
yuumenslucitelja/ ( guru laki-laki ). Akan tetapi, jika nomina tersebut merupakan
nomina tidak bernyawa, maka bentuk akhiran nomina tersebut tetap/tidak
berubah.

Adapun untuk bentuk jamaknya juga disesuaikan dengan jenis bendanya
apakah bernyawa atau tidak bernyawa. Jika benda tersebut bernyawa, maka
bentuk jamaknya mengikuti atau sama dengan pola jamak kasus genetif, namun
jika benda tersebut tidak bernyawa maka bentuk jamaknya seperti pada bentuk
jamak nominatif.

2. Nomina Feminin

Nomina feminin pada kasus akusatif berakhiran -y/-ro jika pada bentuk
dasarnya berakhiran -a/-a contoh : owcenalzenal - owemylzenu ( istri ),
neoensinedelja/ - neoenrolnedelju/ ( seminggu ). Namun, jika pada bentuk
dasarnya berakhiran -», maka pada kasus akusatif nomina tersebut tetap/tidak
berubah, contoh : oous/do¢’/ ( anak perempuan ), nrowaow/ploscad’/ ( lapangan ).
Adapun aturan bentuk jamak kasus akusatif nomina feminin sama seperti pada
maskulin maskulin.

3. Nomina Netral

Aturan akhiran pada nomina netral pada kasus akusatif sama seperti pada

nomina maskulin yaitu berakhiran -a/-s jika nomina bernyawa dan tidak berubah
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jika tidak bernyawa. Contoh : oxwnolokno/ ( jendela ), paouolradio/ ( radio ),
noxelpole/( lapangan ). Demikian halnya dengan nomina netral yang berakhiran -
ma,maka nomina tersebut juga tidak berubah, contohnya : wumsa/imja/(nama),
cemalsemjal/(benih), snamalznamja/(bendera/panji). Sedangkan untuk aturan
bentuk jamaknya juga sama seperti aturan yang berlaku pada nomina maskulin
dan feminin.
2.1.1.5 KasusInstrumental
1. Fungsi Dasar
Kasus Instrumental mengekspresikan sesuatu yang menyatakan ‘dengan’ ,
‘oleh’ atau menyatakan suatu hal yang diinginkan/dicita-citakan. Kasus ini
menjawab pertanyaan ‘kem?’/kem/ (dengan/oleh siapa?) dan ‘uem?’/Cem/
(dengan/oleh apa?). Kasus ini dapat ditemukan dalam kalimat bentuk aktif dan
pasif, contohnya : 4 nuuiy nepomlJa pisSu perom/ ( Saya menulis dengan pena ) ;
Hom nocmpoen 6pamom/Dom postroen bratom/ ( Rumah itu dibangun oleh
saudara laki-laki ) (Maltzoff,1994).
2. Konstruksi Khusus
1. Kasus instrumental dapat ditemukan dalam kalimat yang menyatakan
beberapa hal sebagai berikut :
a. Cara, contoh : nemems cmpenotlletet’ sterloj/ ( terbang seperti
busur panah ).
b. Tempat, contoh : wmet exanu necom/my exali lesom/ ( kami berjalan
menyusuri hutan ).
c. Perpindahan/gerakan, contoh : npuexams noesoomlpriexat’ poezdom/
(datang dengan menggunakan kereta api ).
d. Pekerjaan/profesi, contoh :  pa6omamv  cexpemapém/pabotat’
sekretarjom/ ( bekerja sebagai sekretaris ).
e. Perbandingan, contoh : zooom cmapwelgodom starSe/(setahun lebih
tua).
f. Ukuran, contoh : oaunnoti ¢ oea mempaldlinnoj v dva metra/ (
panjangnya dua meter ).
2. Kasus instrumental digunakan bersamaan dengan ajektiva

boeamvui/bogatiyj/  (kaya), ecopowui/gordiyj/ (bangga), crabwuilslabiyj/
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(lemah), oosonvnwui/dovol’niyj/ (puas),  ussecmuwuilisvestniyj/ ( yang
mengetahui ) dalam bentuk pendek. Sebagai contoh : Hawa cmpana 60eama
yeném u acenézomlnasa strana bogata ugljom i zeljozom/ ( Negara kami kaya
dengan batu bara dan besi ).

3. Kasus intrumental dapat berupa adverbia, misalnya : ympom/utrom/
(pagi), owémldnjom/ (siang), eeuepomlvecerom/ (petang), Houwvio/noc’ju/
(malam), zemomlletom/ (musim panas), oceusro/osen’ju/ (musim semi),
sumou/zimoj/ (musim dingin), eecroulvesnoj/ (musim gugur).

4. Kasus intrumental muncul pada beberapa ungkapan, contoh : maxum
obpazomltakim obrazom/ (jadi, dengan demikian), mem nyuwe/tem lucse/
(semua lebih baik).

3. Verba Pembentuk Kasus
Verba-verba yang diikuti oleh kasus instrumental cukup banyak,
diantaranya sebagai berikut C ovtmu/oyt’/ (menjadi/akan) ;
nasvieamvcsalnazyvat’sjal - nassamoecsinazvat’sjal (memanggil, menyebut) ;
cmanosumvpcslstanovit’sja/ - cmamulstat’  (menjadi) ; sanumamscslzanimat’sja/ -
sanamocslzanjat’sja/  (berlatih, bekerja, menyibukkan dengan sesuatu) ;
aeamocsljavljat’sjal - ssumwcsljavit’sjal (muncul) ;  copoumscalgordit’sja/
(bangga akan/dengan) ; xomanoosams/komandovat’/ (memerintah/menyuruh) ;
unmepecosamocslinteresovat;sjal - saunmepecosamucsilzainteresovat’sja/ (tertarik
dengan) ; nonvzosamecalpol’zovat’sjal - eocnoavzoeamwscsl vospol’zovat’sja/
(menggunakan), dan lain sebagainya.
4. Preposisi Pembentuk Kasus
Preposisi-preposisi yang diikuti oleh kasus instrumental adalah : zal/za/
( dibelakang, dibalik, demi, selama) ; mearcoy/mezdu/ (diantara, antara) ; nao/nad/
(diatas) ; nepeolpered/ (didepan, sebelum) ; roolpod/ (dibawah) ; c/s — colso/
(dengan). Contoh : Onu 3a oomomloni za domom/ (mereka dibelakang rumah) ;
Medicoy numu mmnozco unocmpanyes/mezdu nimi mnogo inostrancev/ (diantara
mereka banyak orang asing) ; Camoném nemum nao copoooml/samoljot letit nad

gorodom/ (pesawat terbang di atas kota).
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5. Ketentuan Bentuk Akhiran Nomina Kasus Instrumental
Aturan bentuk akhiran nomina tunggal pada kasus instrumental adalah
sebagai berikut :
1. Nomina Maskulin
Pada nomina maskulin yang diakhiri dengan konsonan Kkeras atau
konsonan lunak (ak,u,m,m,m) yang terdapat penekanan pada akhir katanya, maka
berakhiran ‘-om’, contohnya : wnoowc/noZ/ - noxodém/nozom/ (pisau), oméylotec/ -
omyomlotcom/ (ayah). Sedangkan jika pada konsonan lunak yang pada akhir
katanya tidak bertekanan maka pada kasus instrumental berakhiran ‘-em’,
contohnya : mosapuw/ tovaris¢/ - mosapuwemltovariscem/  (teman),
amepurarneyl/amerikanec/ - avepuxanyem/ amerikancem/ (laki-laki Amerika).

Selain itu, jika pada nomina berakhiran ‘-’ atau ‘-&’ maka pada kasus

instrumental berakhiran ‘-ém’ jika bertekanan dan ‘-em’ jika tidak bertekanan.
Contohnya :  crosdpelslovar’l - crnosapémislovarjom/ (kamus), pyuei/rucejl —
pyuvémlruc’jom/(selokan), yuumenv/ucitel’/ - yuumenemlucitelem/ (guru), 6ou/boj/
- boemlboem/ (perang).
2. Nomina Feminin
Pada nomina tunggal feminin kasus instrumental, terdapat tiga bentuk
akhiran, yaitu sebagai berikut :
2.a ‘-ou’, jika pada nomina tersebut berakhiran ‘-a’, contoh : kuuealkniga/
- xuueoul/knigoj/(buku), xommamalkomnata/ - xommamou/komnatoj/
(kamar apartemen/flat), maeasunalmagazina/ - maeaszunou/magazinoj/
(toko).
2.b-er’, jika pada nomina tersebut berakhiran ‘-2’, contoh
oepesusilderevnjal - Oepesneulderevnej/(desa),  sunusllinija/ -
qaunuerdliniej/(garis/batas).
2.c'-10°, jika pada nomina tersebut berakhiran ‘-»’, contoh
nowaowlloscad’/ -  nowaowio/loséad’ju/(kuda), nrowaowv/ploscad’/ -
naowaowro/ploscad’ju/ (lapangan), mempaosltetrad’/ - mempaoviol

tetrad’ju/ (buku catatan).
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3. Nomina Netral
Ketentuan bentuk akhiran nomina netral pada kasus instrumental sama
seperti nomina maskulin, contohnya :  oxudé/okno/ - oxunom/oknom/(jendela),
mopelmore/ - mopem/morem/ (laut), pyocwélruz’jo - pyscvémlruz’jom/ (senapan,
pistol), 30anuelzdanie/ - szoanuemizdaniem/ (gedung). Dan jika berakhiran -
ma,maka berakhiran -enem, contohnya : wumal/imja - umenem/imenem/(nama),
cemsnlsemjal - cemenem/semenem/(benih).

Adapun untuk bentuk jamak kasus instrumental, tidak terikat oleh genus
atau jenis kelamin benda. Bentuk akhiran jamak kasus instrumental yaitu —amu,
jika pada nominatif tunggalnya berakhiran konsonan, -a atau —o dan —sauu, jika
pada nominatif tunggal berakhiran —» ,-s, -e, -us, -ue atau —i, contohnya :
cmoalstol — cmoaamul/stolami, xommamalkomnata — xomramamul/komnatami,
crnosapwlslovar’ — crosapsmulslovarjami, cayuai/slucaj — cnyuasmu/sluc¢ajami,
qunus/linijal = aunusmul/linijami, mopelmore — mopsimu/morjamil/, 30anuelzdanie —
soanusmulzdanijami. Namun pada kasus instrumental terdapat pengecualian pada
bentuk jamak yaitu kata oemul/deti — oemosmul/det’mi/ (anak-anak), rooul/ljudi —

moosmulljud’mi/ (rakyat, orang-orang).

2.1.1.6 Kasus Preposisional
1. Fungsi Dasar
Kasus preposisional biasanya digunakan untuk menyatakan suatu lokasi
dan untuk menyatakan penceritaan tentang siapa atau tentang apa, yang selalu
harus diawali dengan preposisi. Kasus ini menjawab pertanyaan ‘o xom?/0
kom?/(tentang siapa?)’, ‘o uém?/0 C¢jom/(tentang apa?)’ dan ‘zoe?/gde/
(dimana?)’(Maltzoff,1994).
2. Konstruksi Khusus
Pada kasus preposisional setelah preposisi B atau ma dapat digunakan
dalam sebuah kalimat yang tidak berkaitan dengan masalah lokasi. Contohnya :
eosopums Ha mpéx sazvikax/govorit’ na trjox jazykax/ (berbicara dalam tiga
bahasa) ; owubumscs ¢ cuémeloSibit’sja v s¢jote/ (membuat kesalahan dalam

penghitungan).
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3. Verba Pembentuk Kasus
Semua verba transitif dapat diikuti oleh kasus preposisional, misalnya :
yuacmeosamv/ucastvovat’/ (mengikuti/ikut serta/ambil bagian), uyoxcoamecsl
nuzdat’sja/ (memerlukan/membutuhkan), npusramscsalpriznat’sja/ (mengaku,
berterus terang), xamamuwcalkatat’sja/ (menaiki), omxazamuvl/otkazat’/ (menolak),
nomocams/ pomogat’/ (menolong, membantu), cosopumw/govorit’/ (berbicara),
arcenumocsl Zenit’sja/ (menikah) dan lain-lain.
4. Preposisi Pembentuk Kasus
Preposisi-preposisi yang diikuti oleh kasus preposisional adalah sebagi
berikut :
4a. ‘e/60’ ( di, pada, dalam), preposisi tersebut dapat untuk menyatakan
beberapa hal yaitu :
a. lokasi suatu tempat, yang pada umumnya untuk menunjukan subjek
berada dalam suatu ruangan tertutup atau wilayah yang luas,
contohnya : Mw cobupaem 6 ayoumopuu/my sobiraem v
auditorii/(kami berkumpul di auditérium).
b. waktu, contohnya : ¢ nauane ypoxa/v nacale uroka/ (pada permulaan
pelajaran), ¢ oemcmselv detstve/ (pada masa kanak-kanak).
c. ungkapan emosi, contohnya : 6eims 6 xopowem nampoenuulbyt’ v
xoroSem nastroenii/(sedang dalam keadaan mood yang baik).
d. penggunaan baju/produk garmen, contohnya : Owra 6wiia 6 Genom
naamwe/ona byla v belom plat’e/ (dia mengenakan gaun warna putih),
On xooum 6 canozax/on xodit v sapogax/ (dia memakai sepatu boot).
e. jarak, contohnya : B oowom Kunomempe om 2opooalv odnom
kilometre ot goroda/ (satu kilometer dari kota).
4b. ‘-na’ (di, di atas, pada, dengan), preposisi ini untuk menyatakan lokasi
suatu tempat yang pada umumnya menunjukan bahwa subjek berada dalam
ruang/tempat terbuka dan pada suatu kegiatan/aktivitas, contohnya : JKypnan
nearcum na cmonelzurnal lezit na stole/ (majalah tergeletak di atas meja).
4c. ‘o/06’ (tentang), contohnya : Me: cosopunu o mysweixe/my govorili 0
muzyke/ (kami berbicara tentang musik).
4d. ‘no’ (setelah), contohnya : no npuesoelpo priezde/ (setelah kedatangan).
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4e. ‘npu’ (pada, dengan, di dekat, selama), contohnya : huzemor npooaiomes
npu exooelbilety prodajutsja pri vxode/(semua tiket telah terjual habis di

pintu masuk).

5. Ketentuan Bentuk Akhiran Nomina Tunggal Kasus Preposisional

Aturan bentuk akhiran nomina tunggal pada kasus preposisional adalah
sebagai berikut :

1. Nomina Maskulin

Jika pada nominanya berakhiran konsonan, ‘-&’ atau ‘-»’ yang diawali
dengan konsonan yang dibaca keras, maka pada kasus preposisional berakhiran ‘-
€ ,contohnya : cmonlstol/ - crone/stole/(meja), myzer/muze] — myszee/muzee/
(museum), crosapwlslovar’l - crosapelslovare/(kamus), crnexmaxnw/spektakl’ -
cnexmaxne Ispektakle/(pertunjukan). Namun jika nomina dasarnya berakhiran ‘-
un’, maka menjadi ‘-uwu’,contohnya : canamopuul/sanatorij/ - canamopuul
sanatorii/ (sanatorium), scpebuulzpebijl - scpeouulzrebii/ (banyak), xomenmapuii
/komentarij/ - xomenmapuu/komentarii/(komentar).

Akan tetapi beberapa nomina dalam kasus preposisional memiliki akhiran
yang Dberbeda sehingga merupakan pengecualian. Nomina-nomina tersebut
berakhiran ‘-y'/ ‘-10’, beberapa contoh diantaranya adalah : caolsad -
caoylsadu(taman kota), wocInos/ - wmocy/nosu/(hidung), oepezlbereg/ -
bepezylberegul/(pesisir,tepi),  zecllesl -  zecyllesu/(hutan),  eoolgod/ -
eooylgodu/(tahun), — xpaulkraj/ -  kparwolkraju/  (tepi,ujung), pailraj/ -
parolrajul/(surga), yeorlugol/ - yenyluglu/(pojok, sudut), cuealsneg/ - cuezyl snegu/
(salju), psaolrjad/ - paoylrjadu/(barisan), ayellug/ - ayeyllugu/(padang rumput) dan
lain-lain.

2. Nomina Feminin

Jika pada nominanya berakhiran ‘-a’, maka menjadi ‘-€', sedangkan jika
nomina dasarnya berakhiran ‘-’ atau ‘-2’, maka menjadi ‘-u’, contohnya :
keapmupalkvartira — xeapmupelkvartire/(apartemen), necusalpesnja - necnu

Ipesniji/ (lagu), nrowaov/plo$ad’/ - nnowaoul/plosadi/ (lapangan).
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3. Nomina Netral
Jika pada nominanya berakhiran *-0’'/ *-¢’, maka pada kasus preposisional
menjadi ‘-€, namun jika nominanya berakhiran ‘-€', maka tetap/tidak berubah,
contohnya : oxnolokno/ - oxwueloknel/(jendela), mopelmore/ - mope/more/(laut),
pyorevélruz’jol - pyaewelruz’el/(senapan). Adapun jika nomina tersebut berakhiran
‘-ue’, maka pada kasus preposisional menjadi ‘-uu’, contohnya : z0anue/zdanie —
s0anuu. Namun dalam nomina netral pun terdapat pengecualian yaitu beberapa

nomina yang berkhiran ‘-0, dalam kasus preposisional tidak mengalami
perubahan atau tetap, contohnya : mempolmetro/(stasiun bawah tanah),
xunolkino/(bioskop), naremolpal’to/(jas) dan lain-lain. Dan jika berakhiran -ms,
maka sama seperti pada kasus genetif dan datif yaitu berakhiran -enu.

Adapun bentuk akhiran jamak kasus preposisional yaitu -ax, jika pada
nominatif tunggalnya berakhiran konsonan, -a atau -o dan -ax, jika pada
nominatif tunggal berakhiran -» ,-s, -e, -us, -ue atau —i, contohnya : cmoal/stol —
cmonaxistolax, xomnamalkomnata — xommamax/ikomnatax, crosapwl/slovar’ —

cnosapsix/slovarjax,  cayuau/sluaj —  enyuasx/slucajax, aunusllinija/ -

qunuax/linijax, mope/more — mopsximorjax/, zoanuelzdanie — 30anusx/izdanijax.

2.1.2 KeasKataAdjektiva

Adjektiva atau kata sifat dalam bahasa Rusia juga dibedakan berdasarkan
genus (jenis kelamin) dan jumlah yang dapat dideklinasikan mengikuti jenis
nomina yang berada setelahnya. Adapun bentuk akhiran adjektiva berdasarkan
jenis kelaminnya adalah sebagai berikut :

(1) Maskulin; akhiran keras : -suz jika bertekanan atau -oir, jika tidak
bertekanan sedangkan untuk akhiran lunak : -uiz, contohnya : xpacuewiii
/krasivyj/  (indah),  noswui/novyj/(baru),  6Gorvwoi/bol’Soj/(besar),
oopo20u  [Idorogoj/(mahal),  zemnudlletnij/ (musim panas),
cpeonuul/srednij/ (tengah) dan lain-lain.

(2) Feminin ; akhiran keras : -as sedangkan untuk akhiran lunak : -as,
contohnya : kpacusas/krasivaya/(indah), nosas/novajal/(baru), 6orvuasn
/bol’Saja/ (besar), oOopoeasl/dorogaja/(mahal), nremmussl/letnjaja/(musim
panas), cpeonsisi/srednjaja/ (tengah).
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(3) Netral ; akhiran keras : -oe sedangkan untuk akhiran lunak : -ee,
contohnya : xpacusoelkrasivoe/ (indah), nosoe/novoe/(baru), 6orvuoe
/bol’Soe/(besar),  dopocoeldorogoe/(mahal),  zemneelletnee/(musim
panas), cpeoneelsrednee/ (tengah) (Maltzoff,1994).

Selain itu juga terdapat bentuk adjektiva berakhiran campuran. Adapun
disebut akhiran campuran adalah jika dalam bentuk maskulin dia mengikuti pola
akhiran lunak sedangkan dalam feminin dan netral dia mengikuti pola akhiran
keras. Namun adjektiva berakhiran campuran ini terjadi jika adjetiva tersebut
diakhiri dengan konsonan ik, ¥, m m, X, K, r contohnya : xopouwui/Xorosij -
xopowaslxoroSaja - xopouwoelxorosoe/ (baik), ceearcuiilsvezij - ceesxncaslsvezaja -
Cgearcoelsvezoe (segar), svicoxut/vysokij - svicokas Ivysokaja - esicoxoelvysokoe/
(tinggi) , o6wu/obseij - obwaslobscaja - oowee/obséee (umum) dan lain-lain.

Adapun untuk adjektiva bentuk jamak, sebagaimana nomina, juga tidak
terikat oleh genus atau jenis kelamin. Semua adjektiva jamak jika dalam kasus
nominatif diakhiri dengan -sze jika akhiran keras xkpacuswie/krasivye/ (indah),
noswielnovye/ (baru), unmepecnwielinteresnye/(menarik) dan -ue jika akhiran
lunak, contohnya : 6oaswuelbol’Sie/(besar), oopoeueldorogie/(mahal), xopowwel
xorosie/(baik).

Dalam bahasa Rusia dikenal beberapa jenis adjektiva yaitu adjektiva
kualitatif, adjektiva relatif, adjektiva kepemilikan dan adjektiva bertingkat (
komparatif dan superlatif ). Adjektiva kualitatif adalah kata sifat yang
mengekspresikan Kkarakteristik suatu benda, contohnya :  manenvxuii doml
malen’kij dom/(rumah kecil), xonoonas eooalxolodnaja voda/ (air dingin),
bonvwoe 30anuel/bol’Soe zdanie/(gedung besar) dan lain-lain. Adjektiva relatif
adalah kata sifat yang mengekspresikan karakteristik suatu benda dimana kata
sifat tersebut berhubungan erat dengan benda tersebut atau menggambarkan
kondisi benda tersebut, contohnya : depessannviii domlderevjannyj dom, seuepmsis
eazemalvecernjaja gazeta/(koran malam) dan lain-lain. Adjektiva kepemilikan
adalah kata sifat yang pada dasarnya merupakan hubungan antar dua benda yang
menyatakan suatu kepemilikan bahwa suatu benda adalah milik benda yang
lainnya. Kata sifat ini memiliki bentuk akhiran yang berbeda dengan adjektiva

pada umumnya. Untuk maskulin dan netral adjektiva ini berakhiran -o¢ atau -es,
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contohnya : omyos oomlotcov dom/(rumah ayah), Aoamoso sbroxoladamovo
jabloko/(apel adam). Sedangkan untuk femininin dan maskulin yang berakhiran -a
dan -2 menjadi berakhiran -wn, contohnya : Kamuna cecmpalKatina
sestra/saudara perempuan Kath,  0s0un ooml/djadin dom/(rumah paman)
(Maltzoff,1994).

Adapun adjektiva bertingkat terbagi menjadi bentuk komparatif dan
superlatif. Bentuk komparatif atau perbandingan terbagi dua yaitu bentuk
sederhana dan gabungan. Adapun pada bentuk sederhana sendiri terdapat pola
beraturan dan tidak beraturan. Pada pola beraturan semua adjektiva tersebut
diakhiri dengan -ee, contohnya : oaunnwwi/dlinnyj/(panjang) - oaunneel
dlinee/(lebih  panjang), uwmmepecnoui/ interesnyj/ (menarik) - unmepecneel
interesnee/ (lebih menarik), npusmnowil prijatnyj/ (menyenangkan) - npusmmnee
/prijatnee/(lebih menyenangkan), dan lain-lain. Sedangkan untuk bentuk tidak
beraturan misalnya : 6ocomuui/bogotyj/(kaya) - 6oecauel bogace/(lebih kaya),
neexkutdlegkij/(mudah) - necue/legce/(lebih mudah), 6Gausrkuil blizkij/(dekat) -
onuoicelblize/lebih dekat), 6oxbuonl/bol’Soj/(besar) - 6orvwuel bol’Se/(lebih besar),
swicoxuu/vysokij/(tinggi) - ewiuel/vysel(lebih tinggi), xopowuil xoroSij/(baik) -
ayuwe/lucse/(lebih baik) dan lain-lain. Sedangkan bentuk gabungan melalui
penambahan kata ‘6ozee/bolee/(lebih besar) dan ‘mence/menee/ (lebih kecil) di
depan adjketiva kualitatif atau relatif yang akan diperbandingkan, contoh 6ozee
yooonuiii omenw/bolee udobnyj otel’/(hotel yang lebih nyaman) (Maltzoff,1994).

Selain bentuk perbandingan juga terdapat bentuk superlatif yang mana
terbagi menjadi dua bentuk yaitu bentuk sederhana dan gabungan. Adapun untuk
bentuk sederhana ada dua bentuk akhiran. Pada umumnya berakhiran -eawui (-
eiimasn, -eiimee, -etimuue ), namun jika pada adjektiva kualitatif atau relatifnya
berakhiran r, k dan x, maka dalam bentuk superlatifnya berubah konsonan dan

berakhiran -agwun (-ainuasn, -aitmee, -aitmue), contohnya : 6ocomerii/bogotyj -

aweme

sy

cmpooicatimuti - evicosoplstrozajSij  vygovor/(kata-kata  paling  keras)
sbicokutiVysoKij - evicouatuuii eynvrkan/vysocajsij vul’kan/gunung tertinggi) dan
lain-lain. Disamping itu, juga terdapat beberapa bentuk pengecualian seperti

xopowui/Xorosij - ayuwuul/lucsij/(terbaik), nroxoulploxoj/ - xyowwi/xudsij/
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(terburuk) dan manenvxuu/malen’kij - menvumi/men’sij/(terkecil). Sedangkan

untuk superlatif gabungan adalah bentuk superlatif yang dalam penggunaannya

ditambah dengan kata camestii (camas, camoe, camwie), contohnya :

camulil

unmepecnwiii  ypoxlsamyj interesnyj urok/(pelajaran paling menarik), camas

unmepecnas nexyus/samaja interesnaja lekcija/(mata kuliah paling menarik),

camoe unmepechoe nucvmolsamoe interesnoe pis’mo/(surat paling menarik),

camvie unmepechwvle xkunueu/sSamye interesnye knigi/(buku-buku paling menarik)

(Maltzoff,1994).
Tabel 2.2 Deklinasi pada Adjektiva
Kasus Maskulin/Netr al Feminin Jamak
Hosbllll Ho60E Hosas/novaja Hoswble/novje
Nom. (novyj/novoe) xopowas/xorosaja | Xopoutuel/xorosie
xopowuiil xopowee
(xorosij/xoroSee)
H06020/NOVOYO HO801/NOVO] HOBbIXINOVYX
Gen. Xopoutezo/X0rosego Xopouteti/Xorosej Xopouux/Xorosix
Hosomylnovomu H06011/NOVO] HO8bLM/NOVYM
Dat. Xopowemy/XoroSemu | Xopouwtet/Xorosej | Xopowim/XorosSim
noswitl (Jika tidak Hogyio/novuju Hoewiel HosbLx
Akus. bernyawa) atau XopouiyrolXorosuju (novye/novyx)
Hosoeo (jika xopouwu€l xopouiux
bernyawa) (xorosie/xorosix)
HOBOE
“berlaku juga untuk
contoh yang lain”
Hosbim/NOVYM Hoe01/NOVO] Hosvimu/nOvVymi
Inst. Xopowum/Xorosim Xopouteti/Xorosej Xopowumu
/xorosSimi
Hogom/noOvom H0801/NOVO0] HOBbIX/NOVYX
Prep. Xopoutem/xoroSim Xopouteti/Xorosej xopouux/xoroSix
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2.1.3 KeasKataPronomina

Pronomina atau kata ganti terbagi menjadi beberapa jenis yaitu pronomina
persona ( kata ganti orang ), pronomina posesif ( kata ganti kepemilikan ),
pronomina demonstratif ( kata ganti penunjukan ), pronomina definit ( kata ganti
untuk menyatakan sesuatu hal tertentu atau yang sudah pasti baik jumlah atau
waktunya ), pronomina interogatif — relatif ( kata ganti yang umumnya digunakan
untuk pertanyaan ), pronomina negatif ( kata ganti yang menyatakan suatu
penyangkalan terhadap sesuatu hal ), pronominal indefinit ( kata ganti yang
menyatakan sesuatu hal yang tak tentu atau terbatas baik berkenaan dengan
masalah jumlah benda atau waktu ) (Maltzoff ,1994).
2.1.3.1 Deklinasi Pronomina Persona

Pronomina persona terdiri dari s/ja/(saya), mui/ty/(kamu), en/on/(dia laki-
laki), ornolono/(dia untuk benda netral), ona/ona/(dia perempuan), mer/my/(kami),
evt/vyl(anda/kalian), eru/oni/(mereka).

Tabel 2.3 Deklinasi Pronomina Persona

Kasus Saya Kamu Dia Dia Kami Anda | Mereka
(mas/net) | (fem.)

Nom. A mol OH Ona Mbl 6ol Onu
Gen. MeHs meos €20 e¢ Hac sac ux
/menja /tebja /ego /ejo /nas /vas [ix

Dat. Mhnue mebe eny eu Ham eam um
/mne [tebe /emu /ej /nam /vam /im

AKus. Mens meost €20 Eé Hac eac ux
/menja [tebja /ego /ejo (nas) (vas) (ix)

Intrum. | Mnuou moboti um Eu Hamu eamu umu
/mnoj /toboj /im /ej /nami /vami /imi

Prep. Omne | o mebe HéM Hell Hac sac HUX
/omne | /o tebe /njom /nej /nas /vas /nix

(Maltzoff,1994:98)

2.1.3.2 Deklinas Pronomina K epemilikan

Pronomina atau kata ganti kepemilikan ini dideklinasikan berdasarkan
genus ( jenis kelamin ) dan jumlah. Pronomina kepemilikan terdiri dari moi/moj/
( milik saya ), meoul/tvoj/(milik kamu), raw/nas/(milik kami), eaw/vasS(milik

anda), ceout/svoj(milik saya sendiri) yang dideklinasikan sesuai dengan genus dan
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sedangkan kata ezo/ego/(milik dia

laki-laki),

40

eélejo/(milik  dia

perempuan), ux/ix(milik mereka) tidak dideklinasikan, yang artinya berlaku sama

untuk semua kasus serta tidak terikat oleh genus dan jumlah benda.

Tabel 2.4 Deklinasi Pronomina Kepemilikan

Kasus Maskulin/Netral Feminin Jamak
moti/moé (moj/mojo) mos Imoja moulmoi
Nominatif meoti/meoé (tvoj/tvojo) meos [tvoja meoultvoi
naw/nawe (nNas/nase) nawa /nasa Hawu/nasi
sau/saue (Vas/vase) sawa /vasa sawu/vasi
ceoti/ceoé (SV0j/svojo) ceos [svoja ceoulsvoi
Moez2o/moego Mmoet/moej Moux/moix
Genitif meoezoltvoego meoeultvoej meoux/moix
Hawezo/nasego Hawe/nase) HawuxINasix
sawezolvasego sauteni/vasej sawux/vasix
c80e20/svoego ceoeti/svoej c80oux/Svoix
moemylmoemu moeu/moej Moum
Datif meoemyltvoemu meoeti/tvoej meoum
nHawemy/nasemu naweui/nase] Hawum
sawemylvaSemu sauteri/vasej sauum
ceoemylsvoemu ceoelilsvoej c80UM
Untuk maskulin yang morlmoju mou/ moux
Akusatif tidak bernyawa dan meoroltvoju (moi/moix)
netral seperti nominatif nawy/nasu meou/ meoux
dan jika maskulin sautylvasu (tvoi/tvoix)
bernyawa seperti pada cso10/Svoju Hawiu/ HawuX
genetif. (naSi/nasix)
sawiul sawux
(vasi/vasix)
ce0ou /c8ouX
(svoi/svoix)
moum/moim moeti/moej moumu/moimi
Instrumental meoumltvoim meoetiltvoej meoumultvoimi
Hawum/nasim naweti/nasej Hawumu/nasimi
sawum/vasim sauteri/vasej sawumulvasimi
ceoum/svoim ceoeltilsvoej ceoumulsvoimi
moém/mojom Mmoeti/moej mouxImoix
Preposisional meoémltvojom meoetiltvoej meoux/moix
nawem/nasem nawet/nasej Hawux/nasix
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gawemlvasem
ceoémlsvojom

sauteri/vasej
csoetil/svoej

sawux/vasSix
ceoux/svoix

(Maltzoff, 1994:101-102)

2.1.3.3 Deklinasi Pronomina Demonstr atif

Pronomina demonstratif atau kata ganti

amom/étot/(yang itu), mom/tot/(itu), maxoeul/takoj/(itu).

Tabel 2.5 Deklinasi Pronomina Demonstratif

penunjukan

terdiri dari

Kasus Maskulin/Netral Feminin Jamak
amom/>mo(&tot/éto) omaléta omu/éti
Nominatif mom/mo(tot/to) malta melte
MaKou/markoe maxasitakaja maxueltakie
(takoj/takoe)
29mo2o/€togo 2moti/€to] amux/etix
Genitif mozoltogo moltoj mex/tex
maxoeoltokogo maxkoti/takoj maxux/takix
smomy/étomu 9moti/€toj amum/etim
Datif momyltomu motiltoj memltem
maxomyltakomu maxotultakoj marxumltakim
Untuk maskulin yang amy/étu omul smux
Akusatif tidak bernyawa dan mylty mel mex
netral seperti maxyroltakuju maxuel makuX
nominatif dan jika
bernyawa seperti pada
genetif.
amum/étim amoti/étoj amumu/étimi
Instrumental memltem moultoj memultemi
maxumltakim maxotu/takoj maxumultakimi
amom/étom amoti/étoj amux/etix
Preposisional mom/tom moultoj mexl/tex
maxom/takom maxotiltakoj marux/takix

(Maltzoff, 1994:105)

2.1.3.4 Deklinas Pronomina Definit (Tentu)

Pronomina ini terdiri dari cam/sam (sendiri), camwsui/samyj (sangat,

paling), eecwv/ves’/(semua), kaxcowrit/kazdyj/(tiap-tiap/setiap), ecakuil/vsjakij/
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(jenis-jenis,macam,beberapa), .wrodoii/ljuboj/(terseran yang diinginkan/sesuai
keinginan) yang juga dideklinasikan berdasarkan genus dan jumlah. Adapun
untuk kata camoui, kaocowi, ecsxuil, ao6ou dideklinasikan sama seperti
deklinasi adjektiva.

Tabel 2.6 Deklinasi Pronomina Tentu

Kasus Maskulin/Netral Feminin Jamak
camlcamo (sam/samo) Camalsama Camulsami
Nominatif secwv/ves’ scslvsja scelvse
moboulljuboj mobaslljubaja moowielljubye
Camozolsamogo Camoti/samoyj Camux/samix
Genitif 6cecolvsego scetilvsej scex/vsex
aobozolljubogo so6otlljuboj mobwix/ljubyx
Camomy/samomu Camoii/samoj Camum/samym
Datif scemylvsemu scetilvsej ecemlvsem
mobomylljubomu mobotlljuboj mo6weiv/ljubym
Untuk maskulin yang Camylsamu camulcamux
Akusatif tidak bernyawa dan scrolvsju (sami/samix)
netral seperti nooyrolljubuju scelscex
nominatif dan jika (vse/vsex)
maskulin bernyawa T00b1e/1100bIX
seperti pada genetif. (ljubye/ljubyx)
Camumlsamim Camoii/Samoj Camumulsamimi
Instrumental scem/vsem scetilvsej scemulvsemi
nmo6eimlljubym nmoboulljuboj | rrobsmulljubymi
Camoml/samom Camoti/samoj Camux/samix
Preposisional ecémlvsjom scetilvsej scex/vsex
moboul/ljubom o60otl1juboj no6wbix/jubyx

(Maltzoff,1994:107-108)

2.1.3.5 Deklinas Pronomina I nterogatif — Relatif

Pronomina ini terdiri dari kata kmo/kto (siapa), umo/cto (apa), ueii/Cej
(milik siapa), kaxon/kakoj(yang mana, yang seperti apa), xkomopwtii/kotoryj/
(yang mana). Untuk kata xaxou dan xomopuwui dideklinasikan seperti pada
deklinasi adjektiva.
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Tabel 2.7 Deklinasi Pronomina Interogarif (xmolumo)

Kasus Siapa? Apa?
Nominatif Kmolkto ymol¢to
Genetif Kozolkogo ye2olego
Datif Komylkomu yemyl/éemu
Akusatif Koeolkogo yeeolego
Instrumental Kemlkem yem/éem
Preposisional Komlkom yemlcjom

Tabel 2.7.1 Deklinasi Pronomina Interogatif (veit)

Kasus Maskulin/Netral Feminin Jamak
Nominatif yetilCe| ubsl ¢’ja ybu [
Genetif ypbeeol ¢’ego ybell I1C’€ej ubux/E’ X
Datif ubemyl ¢’emu ubell IC’€ej ubum IC’ej
Akusatif yeul uveeo(Cejl ¢’e€go) | uwvio IEju ubll / ubUx
(€’1/¢’1x)
Instrumental ybum/ €M ubell IE’ej ybumulc’imi
Preposisional ybém [&’jom uveil IC’ej ubux/E’iX

(Maltzoff, 1994:111)

2.1.3.6 Deklinasi Pronomina Negatif

Pronomina ini terdiri dari kata muxmel/nikto (tidak ada orang/siapapun),
nuumo/nicto/(tidak ada apa-apa/sesuatupun), nuxaxou/nikakoj/(tidak ada sesuatu
apapun yang bisa dipilih), ruuea/nicej/(bukan milik siapa-siapa), nexozo/nekogo/
(tidak ada serangpun), neueco/necego(tidak ada sesuatu apapun). Untuk deklinasi
kasus nominatif sampai instrumental pada kata nuxmo, nuumo dan nuuen sama
seperti halnya deklinasi pada pronomina interogatif — relative sedangkan kata
nukaxou Sama seperti pada deklinasi adjektiva. Adapun yang membedakan pada
kasus preposisinya saja, contohnya kata xuxmo, pada kasus preposisi menjadi nu
o xom Ini 0 kom/(bukan tentang siapa-siapa), kata nuumo pada kasus preposisi
menjadi nu o uvém Ini 0 ¢’jom/(bukan tentang apa-apa), dan kata nuxaxou pada
kasus preposisi menjadi nu o xkaxom/ni 0 kakom/(bukan tidak ada sesuatupun).

Adapun untuk deklinasi kata nexoco dan neueco juga sama dengan yang lainnya
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hanya saja kedua kata tersebut tidak memiliki bentuk nominatif , sehingga

deklinasi berawal dari kasus genetif hingga preposisional (Maltzoff:1994).

2.1.3.7 Deklinas Pronomina Indefinit (Tak Tentu)

Pronomina indefinit adalah kata ganti yang digunakan untuk
menggantikan seseorang atau suatu benda yang belum pasti siapa atau belum pasti
jumlah atau ukurannya. Adapun yang termasuk pronomina ini adalah xmo-molkto-
to/(seseorang), xmo-nubyos [kto-nibud’/(siapa saja, siapapun), xmo-mubolkto-
libo/(siapa  saja), umo-molcto-to/(sesuatu),  umo-nubyow/cto-nibud’/  (apa
saja/apapun), umo-1ubolcto-libo/(apa saja), kaxou-mol/kakoj-to/(satu dari beberapa
jenis/pilihan), kaxoti-nubyos Ikakoj-nibud’/(yang mana saja/lyang manapun),
kaxoti-nuoo Ikakoj-libo/(yang mana saja), uei-mo I ¢ej-to/(milik seseorang), ueii-
Hubyow/cei-nibud’/(milik siapa saja/milik siapapun), wet-mu6o [¢ej-libo/(milik
siapa saja). Adapun deklinasi untuk pronomina ini sama seperti pada deklinasi

pronomina interogatif — relatif, perhatikan contoh di bawah ini :

Tabel 2.8 Deklinasi Pronomina Tak Tentu

Kasus Seseorang Sesuatu
Nominatif kmo-molkto-to umo-mol¢to-to
Genetif ko20-molkogo-to yeeo- mol¢ego-to
Datif komy-molkomu-to | uwemy-moléemu-to
Akusatif ko20-molkogo-to ye20-10/¢ego-to
Instrumental xem-molkem-to yem-molcem-to
Preposisional kom-molkom-to yém-molcjom-to

(Maltzoff,1994:117)

214 KelasKata Numeralia

Kelas kata numeralia atau kata bilangan terdiri dari numeralia pokok,
numeralia bertingkat, numeralia kolektif dan numeralia pecahan (Maltzoff,1994).
2.1.4.1 Deklinas Numer alia Pokok

Numeralia atau kata bilangan pokok ( 1,2,3, dan seterusnya ) juga dapat
dideklinasikan yang bentuknya bisa berubah-ubah sesuai dengan kasusnya.

Deklinasi pada numeralia utama ini memiliki beberapa pola yaitu sebagai berikut :
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1. Untuk bilangan 1 dan 2 deklinasi dibedakan berdasarkan genus (jenis
kelamin) dan hal ini berlaku untuk bilangan 21,22,31,32, dan seterusnya.

2. Untuk bilangan 3 dan 4 memiliki pola sama kecuali pada kasus
instrumental dimana bilangan 3 menjadi mpéusaltrjomja dan untuk
bilangan 4 menjadi uemeipvms/etyr’mja. Selain itu kedua bilangan ini
juga tidak terikat oleh genus.

3. Untuk bilangan 5-20 dan 30 memiliki pola deklinasi sama kecuali pada
kasus instrumental untuk bilangan 8 punya dua pola vyaitu
socbMbio/VOS’ M’ ju atau socemoiolvosem’ju.

4. Untuk bilangan 40,90 dan 100 diakhiri dengan huruf a kecuali pada
nominatif dan akusatif.

5. Untuk bilangan 50-80 dan 200-400 masing-masing bagian angka
dideklinasikan, contohnya wecmvoecsamolSest’desjat’/(50), maka

deklinasinya pada kasus genetif menjadi wecmudecamulSestidesjati.

6. Untuk bilangan 500-800 memiliki pola deklinasi sama dan masing-masing
bagian angka dideklinasikan.

7. Untuk bilangan 1000 dideklinasikan mengikuti pola deklinasi nomina
feminin, sedangkan bilangan 1 juta dan 1 milyard dideklinasikan
mengikuti pola deklinasi nomina maskulin (Maltzoff,1994).

Adapun beberapa contoh deklinasi numeralia utama adalah sebagai berikut :

Tabel 2.9 Deklinasi Numeralia Pokok (00u)

Kasus Maskulin/Netral Feminin
Nominatif ooun/oono(odin/odno) oonalodna
oesaldva oeeldve
Genetif 00Ho2o/0dnogo 0onou/odnoj
08yx/dvux 08yx/dvux
Datif ooromylodnomu oonou/odnoj
osym/dvum osyml/dvum
Akusatif oounloonozo(odin/odnogo) oonylodnu
osalosyx(dva/dvux) 0se/0syx(dve/dvux)
Instrumental oonum/odnim oonou/odnoj
osyms/dvumja osymsldvumija
Preposisional oonom/odnom oonou/odnoj
08yx/dvux osyx/dvux

(Maltzoff,1994:125)
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Tabel 2.9.1 Deklinasi Numeralia Pokok (mpu,nsms,Copox,06ecmu,mulcsua)

Kasus 3 5 40 200 1000
Nom. mpultri namvlpjat’ | copox | dsecmuldvesti molcsaua
/sorok /tysjaca
Gen. mpéxItrjox | namulpjati | Copoxa | 08yxcomldvuxsot | moicsuu
/soroka Itysjaci
Datif. mpémltrjom | namulpjati | Copoxa | osymcmam moicsue
/soroka | /dvumstam Itysjace
Akus. mpulmpéx | namwlpjat’ | Copox | 0secmu/osyxcom | molcsauy
(tri/trjox) /sorok | (dvesti/dvuxsot) | /tysjacu
Instrum. | mpems nAMovio Copoka | 0gymsacmamu moicsyeu/
/trjomja (pjat’ju) /soroka | /dvumjastami muicsuy
(tysjacej/
tysjacu)
Prep. mpéx [trjox | namulpjati | Copoxa | 0symcmax moicsue
/soroka | /dvumstax [tysjace

(Maltzoff, 1994:125-126)

2.1.4.2 Deklinasi Numer alia Bertingkat

Numeralia bertingkat dideklinasikan mengikuti pola deklinasi adjektiva

dan terikat oleh genus atau jenis kelamin benda (Maltzoff:1994). Contoh
Numeralia bertingkat misalnya nepswiilpervyj/(pertama), smopori/vtoroj(kedua),
mpemuultretij(ketiga), uemeepmuri/cetvjortyj/(keempat), namoui/pjatyj(kelima),

80CHMOU

wecmou/Sestoj/(keenam),

(kedelapan),

osenaoyamuoiu/dvenadcatyj/(kedua belas) dan

ceovmoui/sed’moj(ketujuh),

/vos’moj/

oesamurti/devijatyj/(kesembilan),

deklinasi numeralia bertingkat sebagai berikut :

Tabel 2.10 Deklinasi Numeralia Bertingkat

oecsmuuiildesjaty]

seterusnya.

(kesepuluh),
Adapun contoh

Kasus Maskulin Netral Feminin
Nom. nepswiii/pervyj nepsoelpervoe nepsasipervaja
mpemutiftretij mpemuveltret’e mpemuwsltret’ja
comulit/SOtyj comoelsotoe comaslsotaja
Gen. nepsoeolpervogo nepsoeolpervogo nepsotil/pervoj
mpemopeeoltret’eqgo | mpemvecoltret’ego | mpemvetiltret’ej
comoeolsotogo comoeolsotogo comoti/sotoj
Dat. nepsomylpervomu | nepsomylpervomu | nepsotilpervoj
mpemvemyltret’emu | mpemwvemyltret’emu | mpemoeriltret’ej
comomylsotomu comomylsotomu comoii/Sotoj
Akus. nepewlil/ nepeoco nepsoelpervoe nepsyiolpervuju
(pervyj/pervogo) mpemveltret’e mpemvioltret’ju
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mpemuii/mpemve2o | comoelsotoe comyrolsotuju
(tretij/tret’ego)

comulii/ comoeo

(sotyj/sotogo)

Instrum. nepswim/pervym nepsvim/pervym nepsotil/pervoj
mpemoumltret’im mpemoumltret’im mpempvetiltret’ej
comuim/SOtym comuim/SOtym comoti/sotoj

Prep. nepsom/pervom nepsoml/pervom nepsotilpervoj
mpemvemltret’em mpemvemltret’em mpempvetiltret’ej
comom /sotom comom /sotom comoii/Sotoj

(Maltzoff, 1994:131-132)

2.1.4.3 Deklinasi Numeralia Kolektif

Numeralia kolektif atau kata bilangan gabungan terdiri dari 0eoé
/dvojo/(berdua),
/pjatero/(berlima),

mpoeltroje(bertiga), uemsepolCetvero/(berempat), namepo

wecmepolSestero/(berenam), cemepolsemero/(bertujuh),

e0cvmepolvos’mero/(berdelapan), oessmepoldevjatero/(bersembilan), oecsmepo

/desjatero/(bersepuluh) dan o6a /obal/(kedua-duanya).

Tabel 2.11 Deklinasi Numeralia Kolektif

Kasus Berdua Bertiga berempat
Nominatif 060¢/dvojo mpoeltroe yemeepO [Cetvero
Genetif 0sotix/dvoix mpoux/troix uemeepuix/ CEtVeryx
Datif osoumldvoim mpoum/troim uemesepwimlCetverym
Akusatif 060¢&/ 080X mpoe/ mpoux | uemeepo/ uemeepuvix

(dvojo/dvojx) (troe/troix) (Cetvero/cetveryx)
Instrumental osoumuldvoimi mpoumultroimi | uemeepvimuléetverymi
Preposisional | dsoux/dvoix mpoux/troix yemeepoix/Cetveryx

Kasus Maskulin Netral Feminin
Nominatif 06aloba 06aloba 06elobe
Genetif 060oux/oboix 06oux/oboix 06eux/obeix
Datif 06oum/oboim o6oumioboim | obeum/obeim
Akusatif oba/ oboux 06a/ 0boux obe/ obeux

(oba/obaix) (oba/obaix) (obe/obeix)
Instrumental o06oumul/oboimi o6oumuloboimi | obeumul/obeimi
Preposisional | oboux/oboix 060ux/0boix obeux/obeix

(Maltzoff, 1994:136)

2.1.4.4 Deklinasi Numer alia Pecahan

Numeralia pecahan dalam bahasa Rusia misalnya (oora) uemeepms/odna

cetvert’/(1/4),

(oona)

mpemvlodna  tret’/(1/3),
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mpemuldve treti/(2/3), mpu uemsepmultri Cetverti/(3/4), normopa Ipoltora/(1 Y%2)

dan lain-lain.
Tabel 2.12 Deklinasi Numeralia Pecahan
Kasus Yo Ya Ya 1Y% 1Y (fem.)
(mas./netral)
Nom. Ilonosuna Yemeepmsb mpu yemeepmu noamopa noamopbl
/polovina [Cetvert’ ftri Cetverti /poltora /poltory
Gen. Ionosunwt Yemeepmu mMpéx uemeepmu | NOJymopa nonymopa
/poloviny [Cetverti /trjox Cetverti /polutora /polutora
Datif. Illonosune Yemeepmu mpém uemeepmu | nOJymopa noaymopa
/polovine /Cetverti /trjom cCetverti /polutora /polutora
Akus. Ilonosuny Yemeepmsb mpu yemeepmu noamopa noamopbl
/polovinu [Cetvert’ /tri cetverti Ipoltora /poltory
Instrum. | Ilonosunoii | Yemeepmoio | mpéms noxymopa noxymopa
/polovinoj | /cetvert’ju yemeepmvio /polutora /polutora
/trjomja
cetvert’ju
Prep. Ilonosune Yemeepmu mpéx uemeepmu | NOJYMopa noxymopa
/polovine [Cetverti /trjox cetverti /polutora /polutora

(Maltzoff, 1994:138)

215 KelasKataPrepossi

Kelas kata preposisi

atau kata depan berhubungan erat dengan

pembentukan kasus pada kelas kata nomina yang diawalinya. Namun kelas kata

ini juga dapat digunakan bersamaan dengan pronomina atau numeralia

(Maltzoff:1994). Pada dasarnya kelas kata preposisi ini sudah disebutkan pada

pembahasan deklinasi kelas kata nomina di atas. Namun sebagai pengingat

kembali, dibawah ini akan diberikan beberapa contoh preposisi berdasarkan kasus

yang dibentuknya, sebagai berikut :

1. Kasus genetif

oeslbezl/(tanpa),

(selama),

6nuslbliz/(dekat),

snelvne/(diluar),

sooavlvdol’

snympulvnutri/(di

dalam), soxpyelvokrug/(sekitar), snepeou Ivperedi/

(di depan), xpomelkrome/(selain), oxonolokolo/

(sekitar),

ot/ot/(dari),

uzliz/(dari),

nocnelposle/

(setelah), y/u/(menyatakan milik, pada, di) dan

lain-lain.
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2. Kasus datif . 6nacooapslblagodarja/(terima kasih atas, berkat
dari, karena), x/k/(ke, kepada), nazro/nazlo/(untuk
membuat orang sebal/marah), no/po/(melalui,
dengan, menurut, berdasarkan pada), coeracro
/soglasno/(berdasarkan pada) dan lain-lain.

3. Kasus akusatif . eleolvivol(ke), walnal(ke), wucknrouasliskljucaja/
(kecuali), za/za/(demi, untuk, selama), necmomps
nalnesmotrja na/(selain dari), no/po/(sampai), npo
/pro/(tentang), uepes/cerez/(melalui, sekitar) dan
lain-lain.

4. Kasus instrumental : 3a/zal/(dibalik, demi), xonuasl/koncaja/(berakhir
dengan), wmeorcoylmezdu/(diantara), wuao/nad/(di
atas), nepeolpered/(di depan, sebelum), noo/pod/(di
bawah) dan ¢/cols/so/(dengan).

5. Kasus preposisional :  e/eo/vivol(di, pada), wua/na/(di/pada), olo6/o/ob/
(tentang, mengenai), no/po/(setelah), dan npulpri/
(di, pada, di dekat, dengan, tatkala, pada saat itu).

2.2 Konsep Konjugas Verba dalam Gramatika Bahasa Rusia

Dalam aturan gramatika bahasa Rusia pembahasan verba meliputi modus,
kala, aspek serta bentuk partisipal dan gerunds (Maltzoff,1994). Namun, untuk
mendukung analisis data, dalam bab ini hanya akan dibahas mengenai kala
(waktu) yang di didalamnya terdapat perubahan bentuk verba yang disebut
konjugasi. Seperti yang telah disebutkan pada bab sebelumnya, konjugasi adalah
perubahan bentuk verba berdasarkan subjeknya yang terjadi pada kala kini dan
akan datang (I.K.Kalinina dan A.B Anakina,1975). Adapun jika dalam satu
kalimat terdapat dua verba berurutan, maka verba pertama dikonjugasikan dan
verba kedua tetap berbentuk infinitif (bentuk dasar) (Maltzoff ,1994). Meskipun
begitu, dikarenakan kala dalam bahasa Rusia terdiri dari kala kini, lampau dan
akan datang, dibawah ini juga akan dibahas mengenai perubahan bentuk verba

pada kala lampau.
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2.2.1 Kalakini (Hocmoswee épema/nastojaséee vremja)

Dalam bahasa Rusia konjugasi ada yang beraturan dan tidak beraturan atau
memiliki pola khusus.
2.2.1.1 Konjugasi verba beraturan

Konjugasi verba beraturan memiliki pola yang terdiri dari tipe pertama
yang terdiri dari verba-verba yang bentuk infinifnya berakhiran -amu/-ams dan
tipe kedua yang terdiri dari verba-verba yang bentuk infinitifnya berakhiran -ume
(Maltzoff ,1994).

konjugasi tipe pertama

Tabel 2.13 Konjugasi Tipe Pertama

Subjek bentuk akhiran | Contoh : uumams ; cnywames

slja -10lju yumarolCitaju; caywaro/slusaju

Tei/ty -ewywlese’ yumaewv/Citaese’;cnyuaen/slusaese’
On/ona/oHo -emolet’ yumaemlCitaet ; caywaemlslusSaet
(on/ona/ono)

Mpsi/my -emlem yumaemlCitaem; crywaem/slusaem
Bri/vy/ -emelete yumaeme [Citaete ;crywaemelslusaete
Onw/oni -tom/jut yumarom I¢itajut; crywaroml/slusajut

konjugasi tipe kedua

Tabel 2.13.1 Konjugasi Tipe Kedua

Subjek bentuk akhiran | Contoh : roBopuTb ; MOJIBYATE

slja -10 /- y(julu) 2osoprolgovorju; monvuy/mol’cu

Tri/ty -uwyblise’ 2060puib/govorise’;
moavuuyb/mol’ iS¢’

On/oHa/oHO -umlit 2osopum Igovorit ; morvuum/mol’Cit

(on/ona/ono)

Msi/my -um/im 2osopum Igovorim; moasuum Imol’¢im

Bri/vy -umelite 2osopumelgovorite;
monvuumel/mol’Cite

Omnw/oni -aml -am(jat/at) | cosopsmlgovorjat; morvuam /mol’cat
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2.2.1.2 Konjugasi Verba Tidak Beraturan
Verba tidak beraturan memiliki pola konjugasi yang khusus atau tidak
mengikuti aturan di atas. Adapun aturan-aturan tersebut sebagai berikut :

1. verba infinitif dengan akhiran -sats, yang didahului oleh oa, 3ua atau cma,
maka ‘ea’ dihilangkan, contohnya nmasar/davat’ : oarldaju, oaéww/dajose’...
oaromldajut (memberi); scmasamvlvstavat’ . ecmarolvstaju, ecmaéwwl vstajosc’
,...6cmaromw/vstajut (bangun) dan lain-lain.

2. verba infinitif dengan akhiran -osams / -esams, maka pada konjugasinya -
osamv | -esamw tersebut dihilangkan dan diganti dengan -y/-re, contohnya :
pucosamylrisovat’ . pucywlrisuju,  pucyewsl/risujesc’, ... pucyroml/risujut
(menggambar); ecopesamv/gorjevat’ : coprorolgorjuju, eoproewn/ gorjuesc,
...eoproromlgorjujut dan lain-lain. Namun terdapat beberapa verba seperti di atas,
tetapi berkonjugasi seperti pada verba beraturan, contohnya ooesamw/odevat’ :
ooesawlodevaju,  oodesaewyp  lodevasc’,...ooesaromlodevajut  (memakai),
ynosamslupovat’ : ynosarolupovaju, ynosaeusn/ Upovaesc’ ,...ynosaiom lupovajut
(berharap) dan lain-lain.

3. verba dengan akhiran konjugasi tipe kedua (-ums) yang didahului dengan
huruf 6,6,m,n,¢p maka pada subjek orang pertama tunggal (s), ditambah .z sebelum
akhiran -re, contohnya sro6ums/ljubit’ : moomo/ljublju, rosums/lovit’ : nosniol
lovlju (menangkap/memancing), kopmums/kormit’ : xopmuo/kormlju (memberi
makan hewan), xynums/kupit’ : xynmolkuplju (membeli), epapums/ grafit’ :
epaghmolgravlju (menggambar garis, mengatur) dan lain-lain.

4. beberapa verba mengalami perubahan konsonan pada konjugasi subjek (s)
dengan aturan untuk konsonan o,e dan 3 berubah menjadi o« ; k dan m berub ah
menjadi u ; ¢ dan x menjadi w, serta m, em, dan cx menjadi w, contohnya
x0oumu/X0dit’ : xoocy/X0Zu, xoouww/Xodisc’,...xoonmslxodjat (pergi, berjalan) ;
naamumslplatit’ : nrauylplacu, nramuws/platise,...niamamiplatjat (membayar)
dan lain-lain (Maltzoff,1994).

2.2.2 KalaLampau (npowmeousee epemsal/prosedscee vremja)
Pada bentuk kala lampau terdapat ketentuan perubahan bentuk verba yang
beraturan dan tidak beraturan. Adapun untuk bentuk beraturan berakhiran -z jika
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subjeknya maskulin, -za jika subjeknya feminin, -z jika subjeknya netral dan -zu

jika subjeknya jamak, contohnya ; nucame : /]con nucan/dzon pisal (John

menulis), Auna nucanalanna pisala (Anna menulis), orno nucanolono pisalo (dia

menulis), onu nucaruloni pisali (mereka menulis) (Maltzoff,1994).

Namun pada verba dengan ketentuan yang tidak beraturan, memiliki pola

yang berbeda-beda, sebagai berikut :

1.

Analisis kesalahan

Verba infinitif dengan akhiran -mu, -cms, -3ms, pada bentuk lampau
maskulin ada yang akhirannya berubah dengan penambahan -z dan ada
pula yang tidak. Adapun contoh yang diganti dengan -z misalnya ;
secmulvesti/ : JJenuc eénldenis vjol/(denis membawa), Anna éenalanna
vela/(Anna membawa), oro eenolono velo/(dia membawa), onu
sequloni veli/(mereka membawa), sedangkan contoh yang tidak
berubah dengan -z, misalnya necmulnesti/ : [enuc nécldenis njos/
Denis memanggul, Auna necnalanna nesla/(Anna memanggul),
necnolneslo/(dia membawa), owu  wmecauloni  nesli/(mereka
memanggul).

Verba infinitif dengan akhiran -us, maka pada bentuk lampau
maskulin kahirannya berubah menjadi -2 atau -k, neus/pe¢’ : néx/pjok/,
nexnalpeklal, nexnolpeklol, nexaulpekli/ (memanggang) ; mous/mo¢’/ :
moelmog/, moenalmogla, moarnolmoglo/, moznu/mogli/(dapat).

Verba infinitif dengan akhiran epems, maka ems dihilangkan,
contohnya ; mepembvlteret’l : mépltjor/, mepaaltjorlal, méproltjorlol,
mépaultjorli/ (menggosok).

Verba infinitif yang pada bentuk lampaunya ditambah -6,contohnya ;
epecmulgresti - epéblgrjobl,  epébnalgrjobla/, epébnolgrjoblo/,
epéonulgriobli/  (mendayung) ; ckpecmulskersti :  ckpéolskrjob/,
ckpéonalskrjobla, cxkpéonolskrjoblo/, cxpéonulskrjobli/(menggaruk) ;
yuubumo/USibit’” : ywu6 IuSib, ywuénaluSibla/, ywubrolusiblo/,
yuubau/uSibli/(membentur) dan lain-lain.

Bentuk lampau kata pacmulrasti/ : poclros/, pocaalroslal, pocrolroslo/,

pocaulrosli/(tumbuh/bertambah).
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6. Bentuk lampau kata uomulidti/ : wén/Sjol, wnalSlal, winolSlo/, wwmu/Sli/
(berjalan kaki) (Maltzoff,1994).

2.2.3. Kala Akan Datang (oyoyuee epemsa/buduscéee vremja).

Aturan pada kala akan datang tergantung pada aspek verbanya, yaitu aspek
imperfektif dan perfektif. Jika verba tersebut imperfektif maka didepannya
ditambah kata 6uims/byt’/ (akan), dengan konjugasi s 6yoyl/ja budu/(saya akan),
mot  O6yoewnlty budesc’/(kamu akan), on  6yoem/on budet/(dia akan), mer
oyoem/my budem/(kami akan), ew» 6yoemelvy budete/(kalian akan), onu
oyoymloni budut/(mereka akan). Adapun setelah kata ‘6wums’ diikuti verba
infinitif, contohnya s 6yody uumamslja budu citat’/(saya akan membaca).
Sedangkan jika bentuk verba perfektif tidak perlu penambahan kata ‘6eima’,
namun langsung dikonjugasikan seperti pada bentuk kala kini, sebagai contoh
bentuk perfektif kata ‘wumams’ yaitu ‘npOuumams’ menjadi npOuumaro,

npOuumaewn, ... npouumarom (Maltzoff,1994).

2.3 Sintaksis: Anggota Kalimat

Anggota kalimat adalah kata atau rangkaian kata yang terletak dalam
susunan kalimat pada hubungan sintaksis yang yang predikatif, atributif, objektif
dan keterangan (Popov,1978). Anggota kalimat terdiri dari dua macam yaitu

anggota utama dan sekunder.

2.3.1 Anggota Utama

Anggota utama mempunyai ciri berdiri sendiri sebagai kesatuan sintaksis
karena ia setara dengan anggota sekunder, anggota utama bersifat setara dan
saling melengkapi. Adapun yang termasuk anggota utama dalam kalimat adalah
subjek  (nooneaxcaweelpodlezascee) dan predikat (cxkasyemoelskazuemoe)
(Popov,1978). Anggota utama berfungsi sebagai pusat kalimat dan menunjukan
kepaduan kalimat.
2.3.1.1.Subjek (noonescaweelpodlezascee)

Subjek adalah anggota utama kalimat secara gramatikal yang dapat berdiri
sendiri, menandai benda, dan sebagai tanda yang biasanya mengungkapkan
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predikat (Popov,1978). Istilah “subjek” disini digunakan dalam arti kata yang
luas. Subjek dapat menunjukkan orang, benda hidup dan benda mati, gagasan
abstrak, menerangkan tindakan dan lain-lain. Dalam hubungannya dengan

predikat, subjek dapat menunjukkan:

1. Subjek Aktif, contohnya : ¥Ypacaner ceoubaiom wneboluragany sgibajut
nebo/(badai melengkungkan langit).

2. Subjek, yang mengarah pada tindakan, contohnya : B Bepxosnwiii Cosem
CCCP usbupaiomcs nayuwue 00w cmpanwi/Vv verxovnyj sovet SSSR
izbirajutsja lucSe ljudi strany/(Di dalam Soviet tertinggi Uni Soviet terpilih
orang terbaik dari negeri ini).

3. Subjek, yang maknanya menjadi satu dengan predikat, contohnya :
Twecnasue 6 pabome — smo 2adocmov u 2pssvlT8Ceslavie v rabote - éto
gadost’ i grjaz’/(gila hormat dalam pekerjaan, itu sesuatu yang menjijikan
dan kotor).

4. Subjek, yang memperkuat keberadaan, contohnya : V nezo ecmo u domux
ceotl, u nencus/u nego est’ i domik svoj i pensija/(dia memiliki rumah dan
uang pensiun).

Subjek dapat dinyatakan dalam kata, sintaksis kombinasi kata, penyusunan
dan predikat tunggal (Popov,1978). Adapun cara menentukan subjek adalah
sebagai berikut :

1. Menggunakan bentuk nominatif, contohnya ecsxas nosas eéecna - uyool
vsjakaja novaja vesna - ¢udo/(setiap musim semi ajaib).

2. Subjek bisa saja dengan verba infinitif, contohnya  odetmame
cmanosunoce mpyonol dySat’ stanovilos’ trudno/(napas berhenti dengan
sulit).

3. Bilangan Pokok, contohnya wmecmnaouams oenumcs na osal Sestnadcat’

delitsja na dva/ (enam belas dibagi dua).

2.3.1.2 Predikat (cxazyemoelskazuemoe)
Predikat merupakan bagian dari kalimat utama, yang gramatikanya terikat
hanya dengan subjek dan biasanya menandai tanda kebendaan, yaitu subjek

(Popov,1978). Contoh: /la 6ydem cesm meoii wae ueanmnwiil, boey, uoywuil 6
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oanvruu nyme/da budet svjat tvoj Sag ¢vannyj, boec, iduséij v dal’nij put’/ . Pada

contoh tersebut, rangkaian /Ja 6yoem cesm — predikat, rangkaian itu menandai

tanda kebendaan predikatif, sedangkan subjeknya adalah kata wae.

Arti predikat yang menandai ciri benda dapat dipahami dalam konteks

yang lebih luas, meliputi :

1. Tindakan kebendaan aktif
A no nepsomy creey opedylja po pervomu snegu/ (saya dalam igauan salju
pertama)

2. Keadaan
Hea o3epa 3acmuiau na omxoceldva ozera zastyli na otkose/ (dua danau
yang membeku di lereng).

3. Perubahan keadaan
Ceearcetom ¢ kadxicovim Onem u morooeiom cocnvi/svezejut s kazdym dnjem
I molodejut sosny/ (kesegaran di setiap hari dan pinus muda).

4. Eksistensi atau kehidupan
bovina nous/byla no¢’/(pada malam hari), ¥ xaosrcooeo uz nac ecms ceéou
unmepecwl ceos dHcuznwb/U kazdogo iz nas est’ svoi interesy svoja
Zizn’/(setiap dari kita mempunyai kepentingan hidup masing-masing).

5. Kualitas
3uma naweti cmapocmu modice npexkpacnalzima nasej starosti toze
prekrasna/ (pada musim dingin ketua kita juga baik).

6. Ciri atau sifat
Kpanusa maxk scenace, ymo Mawa 6osinacy k wei noooumul/Krapiva tak
zelas’,Cto masa bojalas’ k nej podojti/( jelatang begitu membakar,
sehingga Masha takut untuk mendekati jelatang itu).

7. Kepemilikan
Kaxk xopowo, umo mope name!/kak xoroso,cto more nase/(begitu bagus,
laut kita!) (Popov,1978).

2.3.2 Anggota Sekunder

Anggota sekunder kalimat adalah anggota kalimat selain subjek dan

predikat. Anggota sekunder terdiri dari keterangan (onpeoerenuelopredelenie),

Universitas Indonesia

Analisis kesalahan..., Denny Idris Maulana, FIB Ul, 2010



56

pelengkap (oononvnenueldopol’nenie) dan kata keterangan (o6cmosmenvcmeol
obstojatel’stvo) baik cara, tempat, waktu, alasan dan lain-lain (Popov,1978).
2.3.2.1Keterangan (onpeoenenuelopredelenie)
Keterangan adalah anggota sekunder kalimat, yang menunjukan ciri

kebendaan, dan menjawab pertanyaan :

» Kakoii?/kakoj/(yang bagaimana?)

* Koropsrit?/kotoryj/(yang mana?)

* Yei?/cej/(milik siapa?) (Popov,1978)
Contoh:

S P

8006bs 0016 Voice He mak ocmpalvdov’ja bol’ uze ne tak ostra/(janda sakit

sudah tidak begitu parah). Forws ussa? (Sakit siapa?) eoosss( janda), jadi

kata eoosvss sendiri menjawab pertanyaan uss, yang merupakan kata

Tanya yang mencirikan suatu keterangan.
2.3.2.2 Pelengkap (0onoasnenuel/dopolnenie)

Pelengkap adalah anggota kecil (sekunder) suatu kalimat yang mempunyai
makna kebendaan, yang menonjolkan fungsi objek suatu kalimat dan hanya
menjawab pertanyaan-pertanyaan kasus tidak langsung (mengacu pada objek
suatu kalimat maupun kebendaan) (Popov,1978). Contohnya : oemcmeo meumaem
0 Myopocmu, Myopocms Obemcs HAO RPABOOIl , NPasoa MOCKyen RO CHACmbio,
cuacmoe epycmum o meumeldetstvo mectact o mudrosti, mudrost’ b’’etsja nad
pravdoj, pravda toskuet po scast’ju, sCast’e grustit o mecte/(masa Kkecil
memimpikan kebijaksanaan, kebijaksanaan membenturkan kebenaran, kebenaran
merindukan kebahagiaan, kebahagiaan bersedih tentang impian).

Subjek . kata oememeo, myopocms, npasoa, cuacmveldetsvo, mudrost’,
pravda, scaste/ (masa kecil, Kkebijaksanaan, kebenaran,
kebahagiaan)

Predikat . kata meumaem, 6vemcs, mockyem, epycmuml/mectaet, b”etsja,
toskuet, grustit/(bercita-cita, membeturkan, merindukan, bersedih)

Pelengkap  : kata o myopocmu, nao npasoou, no cuacmero, o meumel0O

mudrosti, nad pravdoj, po scast’ju, 0 mecte/(tentang

Universitas Indonesia

Analisis kesalahan..., Denny Idris Maulana, FIB Ul, 2010



57

kebijaksanaan, tentang kebenaran, tentang kebahagiaan, tentang
cita-cita)
Penjelasan; kata o myopocmu, nao npasooit, no cuacmoro, o meume adalah
pelengkap yang berfungsi sebagai objek. Pelengkap sendiri lebih sering
berhubungan pada verba dan menunjukkan objek pada tindakan, contohnya :
sacnyeu kpacsim uenosexalzaslugi krasjat celoveka/(Sebuah kebaikan dapat

menghiasi seorang manusia selama hidupnya).

Subjek . kata zacnyeulzaslugi/(jasa-jasa/kebaikan)
Predikat : kata kpacam/krasjat/(menghiasi/mewarnai)
Pelengkap : kata uenoseralcelovekal/(orang)

Penjelasan; Kata yestoBexa merupakan objek dari tindakan xpacsam.
Adapun pelengkap (objek) terdiri dari :
1. Objek langsung (npsmoe oononnenuelprjamoe dopolnenie)
- Sebagian besar adalah ungkapan nyata makna objektif
- Menandakan makna kebendaan objek secara langsung yang terkait
dengan kegiatan
- Merujuk kepada verba penghubung, jarang menggunakan kasus
genitif dengan makna objek sebagian atau objek penuh pada verba
penghubung dengan nama diri (Popov,1978).
Contoh :
e Xonooum poca ceovie kKpouuul Xolodit rosa sedye KrySi/(embun
mendinginkan atap kelabu)
Subjek : kata pocalrosa/(embun)
Predikat - kata xo.r00umixolodit/(mendinginkan)
Pelengkap : kata xporuuu(Kryst)

2. Objek tidak langsung (kocceenrnoe dononnenuel/kossvennoe dopolnenie)

- Makna obyektif dinyatakan tidak begitu jelas seperti npswoe
oononnenue. la mengungkapkan kasus akusatif dengan kata depan
atau kasus langsung lainnya dengan kata depan atau tanpa kata
depan (Popov,1978).
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Contoh:

o Cnosa nawns Jymaem o cebelsnova pasnja dumaet o sebe/(sekali

lagi Pashnya berpikir tentang dirinya sendiri).

Subjek . kata nawmnslpasnja/(Pashnya)
Predikat : kata oymaem/dumaet/(berpikir)
Pelengkap : kata o cebelo sebe/(tentang dirinya sendiri)

o Memxuu u 00pasubiil pycckuil a3vik 6o2am nocaosuuamu/metkij i

obraznyj ruskij jazyk bogat poslovicami/(Bahasa rusia yang akurat dan

deskriptif, memperkaya peribahasa).

Subjek - kata pycckuii sizvix/ruskij jazyk
Predikat . kata 6oeam/bogat/(memperkaya)
Pelengkap : kata nocrosuyamulposlovicami/(peribahasa)

2.3.2.3 Kata keterangan (o6cmosimenscmeolobstojatel’stvo)

Kata keterangan terdiri dari dua kelompok yaitu kata keterangan
karakteristik dan kata keterangan sebenarnya. Kata keterangan karakteristik
menjelaskan cara bertindak dan juga menerangkan kualitas dan kwantitas tindakan
kebendaan. Adapun kata keterangan sebenarnya menunjukan atau menerangkan
suatu tempat, waktu, alasan, tujuan, yang melakukan tindakan serta menunjukan
kondisi atau ciri benda (Popov, 1978).

Contoh :  Komcomon u meneps nepeod 6ciemom cuacmaugbim 8Crody ¢ 4ecmvio Ha
saxme eepotickoti cmoum/komsomol I teper’ pered vsletom scastlivym
vsjudu s ¢est’ju na vaxte gerojskoj stoit/ (Seorang Komsomol sekarang
berdiri di depan area lepas landas dan tempat penjagaan dengan rasa
bangga dan hormat laksana pahlawan).

1. Ket.waktu : menepsl/teper’ (sekarang)

2. Ket. tempat : nepeo eciemomlpered vsletom/(di depan lepas landas),
scrooylvsjudu/ (dimanapun), ma eaxmelna vaxte(di
penjagaan)

3. Ket. karakter cara bertindak : ¢ vecmuwrols ¢est’ju/( dengan hormat )
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2.4 Faktor Penyebab K esalahan

Jack C. Richards (1974:174-180) menyebutkan bahwa jenis-jenis penyebab
kesalahan pada pembelajar bahasa kedua terdiri dari 4 hal yaitu generalisasi
berlebihan (over-generalization), pengabaian akan batasan-batasan aturan dalam
struktur kalimat (ignorance of rule restriction), penerapan aturan yang tidak
lengkap (incomplete application of rules) dan kesalahan konsep hipotesis (false
concepts hypothesized).

2.4.1 Over-Generalisas

Over-generalisasi merupakan salah satu faktor penyebab kesalahan seorang
penutur atau pembelajar dalam menerapkan tata bahasa atau gramatika bahasa
kedua.

Jacobovits defines generalization or transfer as the use of previously

available strategies in new situations...In  second language

learning....some of these strategies will prove helpful in organising the

facts about the second language, but others, perhaps due to superficial

similarities, will be misleading and inapplicable (Richards,1974:174).

‘Jakobovits mendefinisikan generalisasi atau transfer sebagai

penggunaan strategi yang sudah ada sebelumnya ke dalam situasi

baru...Dalam pembelajaran bahasa kedua...beberapa dari strategi ini

akan membantu dalam membuktikan penyusunan fakta-fakta mengenai

bahasa kedua, tetapi dalam hal lain mungkin karena adanya kesamaan-

kesamaan yang rancu, justru akan menyesatkan dan tidak dapat
diterapkan (dalam kalimat).

Berdasarkan kutipan di atas dapat diketahui bahwa over-generalisasi
sebenarnya muncul sebagai suatu bentuk strategi atau cara dari seorang
pembelajar bahasa kedua untuk menghasilkan ujaran yang dapat diterima oleh
penutur asli bahasa kedua. Namun, ujaran yang diucapkannya tersebut tidak sesuai
dengan aturan gramatika bahasa kedua yang seharusnya sehingga justru
menyebabkan terjadinya penyimpangan tata bahasa itu sendiri.

Hal ini dapat disebabkan adanya kesalahpahaman atau kurangnya
penguasaan akan gramatika bahasa kedua yang dipelajari sehingga menyebabkan
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mereka menggeneralisasikan atau menganggap semua aturan gramatika dalam
bahasa tersebut sama sesuai yang ada dalam pemahaman mereka (Richards,1974).
Meskipun dalam praktek percakapan sehari-hari, kesalahan karena over
generalisasi ini masih dapat dipahami oleh si penutur asli, namun secara

gramatika tetap suatu kesalahan.

2.4.2 Pengabaian akan aturan pembatasan

Faktor penyebab kesalahan kedua adalah adanya pengabaian akan aturan-
aturan pembatasan dalam struktur kalimat.

Closely related to the generalization of deviant structures isfailure to

observe the restrictions of existing structures, that is, the application

of rules to contexts where they do not apply (Richards,1974:175).

‘Berhubungan erat dengan generalisasi dari struktur-struktur yang

menyimpang adalah kegagalan dalam mengamati batasan-batasan dari

struktur-struktur yang telah ada, yang mana penerapan aturan-aturan
tersebut ke dalam konteks yang (seharusnya) tidak dapat digunakan

(dalam kalimat)’.

Berdasarkan dari kutipan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
faktor pengabaian adalah penyebab terjadinya penyimpangan atau
kesalahan dalam ujaran yang disebabkan oleh ketidaktahuan atau sikap
pengabaian penutur dalam mengamati batas struktur yang ada sehingga
menerapkan batasan tersebut ke dalam konteks yang tidak seharusnya.
Richards memberi contoh dalam kalimat The man who | saw him (laki-laki
yang saya lihat dia) seharusnya The man whom | saw/(laki-laki yang saya
lihat). Kalimat tersebut merupakan bentuk pelanggaran terhadap batasan
kata ‘who’ yang mana seharusnya adalah ‘whom’ dan kata “‘him’ tidak perlu
digunakan, sebab kata ‘the man’ dalam kalimat tersebut berfungsi sebagai
objek. Adapun contoh lain, misalnya kalimat | made him to do it/saya
membuatnya melakukan hal itu) seharusnya | have him to do it/(saya
membuatnya melakukan hal itu). Kalimat tersebut merupakan pelanggaran

terhadap batasan penggunaan verba ‘make’, sebab penggunaan verba

Universitas Indonesia

Analisis kesalahan..., Denny Idris Maulana, FIB Ul, 2010



61

tersebut tidak dapat diperluas sebagai kata yang menyatakan perintah atau
penyebab seseorang melakukan sesuatu.

Kedua contoh kesalahan di atas dapat diakibatkan karena pembelajar
bahasa kedua mengambil batasan dari bahasa yang dipelajari sebelumnya
ke dalam situasi baru (bahasa baru yang dipelajarinya). Selain itu,
kesalahan ini juga bisa terjadi karena pembelajar memperoleh batasan
tersebut dari hasil pembelajaran dengan cara menghafal. Hal ini yang
menyebabkan terjadinya pengabaian terhadap batasan-batasan gramatika
yang telah ditetapkan (Richards,1974).

2.4.3 Penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Penyebab kesalahan ketiga, adalah penerapan aturan yang tidak lengkap.
Dalam kategori ini, kemunculan penyimpangan tata bahasa pada kalimat ujaran
menunjukan tingkat perkembangan dari kemampuan penutur bahasa kedua dalam
memahami dan menerapkan aturan tata bahasa tersebut secara lengkap sehingga
memunculkan ujaran yang bisa diterima (Richards,1974). Namun, penyimpangan
tersebut menyebabkan ujaran yang dihasilkan justru tidak berterima. Dalam hal
ini, penutur bahasa kedua cenderung melakukan kesalahan dikarenakan
ketidaksempurnaan penerapan tata gramatika yang seharusnya, misalnya dalam
pola pertanyaan dalam bahasa Inggris antara seorang dosen sebagai penutur asli

dengan mahasiswa asing sebagai berikut :

pertanyaan jawaban
Do you read much? yes, | read much
What's he doing? He opening the door
What does she tell him? Shetell himto hurry

(Richards,1974:178)

Dari contoh kalimat tanya jawab di atas terdapat kesalahan dalam jawaban
atau respon mahasiswa terhadap pertanyaan dosen. Dalam kalimat pertama do you
read much?/(apakah kamu membaca banyak?), direspon oleh mahasiswa dengan
yes, | read much/(ya, saya membaca banyak), adapun respon yang tepat adalah
yes, | read a lot/(ya, saya membaca banyak), sebab kata ‘much’ hanya dipakai
untuk kalimat pertanyaan dan bentuk negatif, sedangkan kata ‘a lot” dipakai pada
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kalimat pernyataan. Pada pertanyaan kedua What’'s he doing?/(apa yang sedang
dia lakukan?), dijawab oleh mahasiswa dengan He opening the door/(dia
membuka pintu),seharusnya jawaban yang tepat adalah He is opening the
door/(dia sedang membuka pintu), sebab setiap subjek yang diikuti oleh verba
bentuk kala kini (present tense) selalu ditambahkan to be (am, is, are) di depan
kata tersebut. Sedangkan pada pertanyaan ketiga what does she tell him?/(apa
yang dia katakan padanya?), seharusnya direspon dengan jawaban she tells him to
hurry/(dia mengatakan padanya untuk cepat), sebab verba setelah subjek orang
ketiga tunggal pada bentuk kala kini harus ditambahkan huruf ‘s’ di depan verba
tersebut.

Dari beberapa contoh tanya jawab di atas, terlihat bahwa siswa cenderung
menjawab pertanyaan dengan mengikuti pola pertanyaan guru. Namun, jawaban
tersebut ternyata tidak tepat, dikarenakan siswa-siswa tersebut belum terlalu
memahami tata bahasa dengan baik sehingga menerapkan aturan gramatika
tersebut secara tidak lengkap (Richards,1974).

Di samping itu, penutur bahasa kedua cenderung lebih senang menggunakan
gaya bahasa percakapan tanpa harus selalu memperhatikan tata gramatika bahasa
kedua yang mungkin menyulitkan mereka dalam berkomunikasi. Oleh karena itu,
mereka cenderung mengabaikan aturan gramatika, sehingga tidak mempelajari
gramatika bahasa tersebut dengan baik, dan hasilnya terjadilah kesalahan

penerapan aturan gramatika dalam ujaran tersebut (Richards,1974).

2.4.4 K esalahan konsep yang dihipotesiskan
Adapun penyebab kesalahan yang terakhir adalah adanya kesalahan konsep
hipdtesis.
‘In addition to the wide range of intralingual errors which have to do
with faulty rule-learning at various levels, there is a class of
developmental errors which derive from faulty comprehension of
distinctions in the target language. These are sometimes due to poor
gradation of teaching items' (Richards, 1974:178).
‘Disamping adanya batasan yang luas dari kesalahan dalam berbahasa
yang berhubungan dengan kesalahan aturan pembatasan dalam
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berbagai tingkatan, ada sebuah bentuk kesalahan yang selalu muncul,

yang mana hal tersebut berasal dari kesalahan dalam memahami

perbedaan-perbedaan di dalam bahasa target. Hal ini terkadang

disebabkan kurangnya/lemahnya tingkatan satuan pembelajaran’.

Berdasarkan kutipan di atas dapat dikatakan bahwa kesalahan konsep
hipotesis terjadi karena penutur bahasa kedua belum terlalu memahami konsep
tata bahasa dalam bahasa kedua dengan begitu baik, sehingga cenderung
menggunakan tata bahasa secara umum yang sudah melekat atau terkonsep dalam
otaknya pada pembelajaran bahasa pertama atau bahasa asing lain sebelumnya
(Richards,1974).

Sebagai contoh kesalahan konsep penggunaan kata ‘was’ yang
diinterpretasikan sebagai penanda kalimat masa lalu (past tense), misalnya one
day it was happened/(suatu hari itu telah terjadi) seharusnya one day it
happened/(suatu hari itu telah terjadi). Kata ‘was’ seharusnya tidak perlu
digunakan, sebab dalam bentuk lampau (smple past) cukup subjek ditambah
verba bentuk dua (-ed), sedangkan jika ditambah ‘was’ di depan verba bentuk
lampau seperti di atas, maka yang terjadi adalah kalimat pasif bukan kalimat aktif
lampau. Kesalahan konsep ini juga muncul dalam penggunaan to be ‘is’ yang
dipahami sebagai penunjang kalimat masa kini (present tense), misalnya he is
speaks French/(dia berbicara bahasa Perancis), seharusnya he speaks French/(dia
berbicara bahasa Perancis), sebab dalam bentuk kala kini sederhana ‘simple
present’ cukup subjek ditambah verba pertama, jika subjeknya (he, she, it) setelah
verba ditambah -s/-es dan jika (they, we, i, you) tanpa -s/-es (Richards,1974).
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BAB I11
ANALISISDATA

Dalam bab ini penulis akan menganalisis kesalahan berdasarkan data yang

diperoleh dari hasil perekaman selama tiga puluh menit pada saat pemanduan

wisata berlangsung. Penganalisisan kesalahan dilakukan pada masing-masing

pemandu wisata yang meliputi analisis kesalahan deklinasi dan konjugasi pada

tiap-tiap kalimat yang diucapkan serta penjelasan faktor-faktor penyebab alasan

mengapa kesalahan tersebut bisa terjadi. Adapun semua penjelasan tersebut

didasarkan pada hasil pengamatan penulis selama penelitian yang diper kuat

melalui wawancar a setelah proses trankrip data selesai dan didukung oleh

teori-teori mengenai andlisis kesalahan yang telah dipaparkan pada bab

sebelumnya. Selain itu, penelitian ini juga dilengkapi dengan wawancara. Dalam

analisis ini digunakan simbol-simbol sebagai berikut :

1.

| - pemandu wisata pertama

2. Il - pemandu wisata kedua

3. Il - pemandu wisata ketiga
4.
5

. k — kesalahan. Angka 1,2,3... di belakang huruf k menunjukan urutan

IV - pemandu wisata keempat

kesalahan (k1,k2,k3,...)

6. Adj - adjektiva atau kata sifat

7. Adjsl - adjektiva dalam kasus nominatif tunggal
8.

9. Adjs3 — adjektiva dalam kasus datif tunggal

Adjs? - adjektiva dalam kasus genetif tunggal

10.Adjs4 — adjektiva dalam kasus akusatif tunggal

11.Adjs5 — adjektiva dalam kasus instrumental tunggal

12.Adjs6 — adjektiva dalam kasus preposisi tunggal

13.Adjpll — adjektiva dalam kasus nominatif jamak

14.Adjpl2 — adjektiva dalam kasus genetif jamak

15.Adj.perb — adjektiva bentuk komparatif / perbandingan

16.Ad).sup — adjektiva bentuk superlatif

17.Adv — adverbia atau kata keterangan
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18.Adv.o — adverbia tambahan dengan akhiran o

19.Blag. — blagodarya ( ungkapan terima kasih )

20.Conj. — konjungsi atau kata penghubung

21.Cop. — verba penghubung

22.Inf. — infinitif

23.N — nomina atau kata benda

24.N1 - nomina dalam kasus nominatif

25.N2 — nomina dalam kasus genetif

26.N3 — nomina dalam kasus datif

27.N4 — nomina dalam kasus akusatif

28.N5 — nomina dalam kasus instrumental

29.N6 — nomina dalam kasus preposisional

30.Neg. — negatif atau kata pengingkaran

31.Par. — partisipal

32.Part. — partikel

33.Perf — verba perfektif

34.Pred. — makna predikatif

35.Prep. — preposisi atau kata depan

36.Pron. — pronomina atau kata ganti

37.V{1s — verba yang dikonjugasikan dalam bentuk orang pertama tunggal

38.Vflpl — verba yang dikonjugasikan dalam bentuk orang pertama jamak

39.V12s — verba yang dikonjugasikan dalam bentuk orang kedua tunggal

40.V12pl - verba yang dikonjugasikan dalam bentuk orang kedua jamak

41.V13s — verba yang dikonjugasikan dalam bentuk orang ketiga tunggal

42.V{3pl — verba yang dikonjugasikan dalam bentuk orang ketiga jamak

43.Vvod.s — wodnoe slovo ( kalimat yang dipakai untuk menyatakan
perasaan atau sikap pembicara yang terkandung dalam kalimat )
(Jenny, 2001 ; I.M.Pulkina, 1975 ; Syarif, 1972)

Berikut adalah hasil analisis kesalahan penggunaan deklinasi dan konjugasi

oleh keempat pemandu wisata tersebut :
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3.1. Pemandu Wisata |

1. MbI OyjeM moceniaeM HECKOIBKO 3aMeuaTeIbHbIA U KPACUBBIM MECTO Ha

Pron Vflpl Viipl Num. Adjls conj.  Adjls N1 Prep
k1l k2 k3

bamu.

N6

/my budem poseSaem neskol’ko zamecatel’nyj i krasivyj mestona bali/
‘Kami akan mengunjungi beberapa terkenal dan indah tempat di Bali’

Kami akan mengunjungi beberapa tempat yang terkenal dan indah di Bali.

Kesalahan Deklinasi dan Konjugas

kK1 : 6yoem nocewaem Seharusnya 6ydem nocewams, Sebab verba kedua
setelah verba pertama yang digunakan secara berurutan harus
berbentuk infinitif atau tidak perlu dikonjugasikan. Bentuk 6yoem
nocewams tersebut juga dapat diganti dengan penggunaan bentuk
perfektif kala akan datang yaitu nocemum/posetim/ (kami akan).

kK2 : zameuamenvnvlii u kpacuswvli SEhArusNya sameuamensHuIX u KpacuswiX,
sebab sebelum kedua adjektiva tersebut terdapat kata ‘wecxoavro’,
yang mana dalam aturan gramatika bahasa Rusia setelah kata tersebut
harus diikuti oleh kasus genetif jamak.

k3 mecmo seharusnya adalah mecm, sebab sebelum nomina tersebut
terdapat kata ‘mecronvko’ sehingga seharusnya dikenai kasus genetif
jamak.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

MBI OyIEM IOCEIIATh HECKOILKO 3aMeUaTENbHBIX M KPACHBEIX MECT Ha bau.
Pron Vfipl Inf. Num. Adj2pl conj.  Adj2pl N2 Prep N6

/my budem posesSat’ neskol’ko zamecatel’nyx 1 krasivyx mest na bali/, atau

MBI mOCeTHM HECKOJIBKO 3aMeUaTeIbHBIX M KPACHBBIX MECT Ha bam.
Pron Perf. Num. Adj2pl conj.  Adj2pl N2 Prep N6

/my posetim neskol’ko zame&atel’nyx i krasivyx mest na bali/

Faktor Penyebab Kesalahan :
1. Faktor pengabaian
Kesalahan pertama disebabkan faktor pengabaian. Hal ini disebabkan

karena hasil ujaran pada beberapa kalimat-kalimat dengan pola yang sama
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seperti tersebut di atas, penutur mampu mengatakan dengan benar sesuai
aturan konjugasi yang ditetapkan sehingga penulis berkesimpulan bahwa
kesalahan tersebut disebabkan faktor pengabaian. Hal ini juga didukung
dengan hasil wawancara penulis dengan pemandu wisata |, dimana
sebenarnya pemandu wisata tersebut mengetahui konsep aturan konjugasi
bahwa verba kedua setelah verba pertama harus berbentuk infinitif.
Pengabaian ini bisa terjadi disebabkan pengalaman penutur sebagai
pembelajar bahasa kedua bersama wisatawan yang juga pernah
mengucapkan kalimat yang menurutnya juga tidak sesuai dengan aturan
gramatika yang telah ditetapkan. Hal inilah yang memunculkan anggapan
dalam dirinya bahwa tidak terlalu penting berbicara dengan atau tanpa
memperhatikan aturan gramatika yang seharusnya. Alasan ini juga berlaku
bagi semua kesalahan yang disebabkan faktor pengabaian berikutnya.
2. Faktor penerapan aturan gramatika tidak lengkap

Kesalahan ke-2 dan ke-3 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika
tidak lengkap. Pada kesalahan ke-2 disebabkan karena dalam penggunaan
kasus setelah preposisi neckonvko sebelumnya, pemandu wisata ini selalu
mengalami  kekeliruan dalam pendeklinasian nominanya. Adapun
berdasarkan wawancara penulis, pemandu wisata tersebut meyatakan
bahwa dirinya mengalami keraguan saat itu, terhadap konsep deklinasi
nomina setelah kata mecxonvro sehingga berdampak juga pada kesalahan
deklinasi adjektiva yang mengikutinya. Sedangkan kesalahan ke-3 selain
disebabkan karena pemandu wisata tersebut ragu akan konsep deklinasi
setelah kata meckonvro, penutur juga mengalami kebingungan terhadap
bentuk deklinasi kata mecmo dalam bentuk genetif jamak sehingga

memilih menggunakan bentuk nominatif nomina tersebut.

2. Tanue 6apoHT pacCka3sIBaeT 00pOy MEXKIY A00PO M 3J0.

N1 N V13s N4 Prep N1 conj N1
k4 k5 k6

/tance barong rasskazyvaet borbu mezdu dobro i zlo/
‘tari barong menceritakan peperangan antara kebaikan dan keburukan’

Tari barong bercerita tentang peperangan antara kebaikan dan keburukan.
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K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k4 . manye seharusnya berbentuk nominatif yaitu maney, sebab nomina
tersebut berada di awal kalimat dan berkedudukan sebagai subjek.

k5 : 0o6po seharusnya adalah oo6pom, sebab setelah preposisi ‘meorcoy’
nomina tersebut harus dikenai kasus instrumental. Adapun Kkata
ooopom sendiri muncul dikarenakan kata do6po merupakan nomina
jenis netral sehingga harus diakhiri dengan akhiran -om.

k6 : snou seharusnya adalah zzom, sebab setelah preposisi ‘mescoy’ nomina
tersebut harus dikenai kasus instrumental. Adapun sebagaimana kata
000p0, kata sz0 juga merupakan nomina jenis netral sehingga harus
diakhiri dengan akhiran -om.

Berdasarkan analisis di atas maka kalimat yang benar adalah :

Tanern 0apoHr paCCka3bIBacT 0OPOY MEXKIY I00OPOM H 3JI0M.
N1 N V{3s N4 Prep N5 conj N5

/tanec barong rasskazyvaet borbu mezdu dobrom i zlom/

Faktor Penyebab K esalahan :

1. Faktor kesalahan konsep hipotesis
Kesalahan ke-4 disebabkan faktor kesalahan konsep hipotesis, sebab
bentuk nominatif kata maney yang sudah terkonsep dalam pemahamannya
adalah kata manye.

2. Faktor pengabaian
Kesalahan ke-5 dan ke-6 disebabkan faktor pengabaian, sebab penutur
sebenarnya sudah mengetahui akan konsep deklinasi bahwa nomina

setelah preposisi meacoy dikenai kasus instrumental.

3. U 1mocie DToro, Mel OyIeM ITIOCMOTPETE GadpHKa KemMuyra

conj Prep. Pron. Pron. Vflpl Inf. N1 N2
k7

/i posle étogo, my budem posmotret’ fabrika Zemcuga/
‘dan setelah itu, kami akan melihat pabrik mutiara’

dan setelah itu, kita akan melihat pabrik pembuatan mutiara.
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K esalahan Deklinas dan Konjugas :

K7 : ¢abpuxa seharusnya adalah ¢abpuxy, sebab nomina tersebut
merupakan nomina berjenis feminin yang terkena kasus akusatif. Hal
ini dikarenakan nomina tersebut merupakan objek langsung dari
pekerjaan ‘nocmompems’ sehingga dikenai kasus akusatif.

Berdasarkan analisis di atas maka kalimat yang benar adalah :

M IOCJIE DTOr0, MBI OyJIeM IMOCMOTPETh (aOPHUKY JKEMUyTa.
conj Prep. Pron. Pron. Vflpl Inf. N4 N2

/i posle étogo, my budem posmotret’ fabriku zeméuga/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Kesalahan ke-7 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika yang
tidak lengkap, sebab dalam penggunaan sebelumnya penutur sering
mengalami kekeliruan dalam pendeklinasian kasus ini. Hal ini di dukung juga
dengan hasil wawancara penulis dimana penutur tersebut menyatakan bahwa
penutur saat itu mengalami keraguan akan konsep deklinasi bahwa ¢abpuxa
adalah jenis nomina feminin, yang menjadi objek langsung harus dikenai
kasus akusatif. Oleh karena itu, untuk memudahkan percakapan, penutur
tersebut memilih menggunakan bentuk nominatif sehingga tidak merubah pola

akhiran nomina tersebut menjadi ¢paopuxy sebagaimana seharusnya.

4, HaGanm y Hac ecTh CHCIHAIbHBINA JICPCBHS. ..

Prep. N6 Prep.Pron. Inf Adjls N1
k8

/nabali u nas est’ special’nyj derevnja/
‘Di Bali milik kami punya khusus desa’

Di Bali kami memiliki desa khusus (istimewa)...

K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k8 : cneyuanvuwii Seharusnya adalah cneyuanvuas, sebab setelah adjektiva
tersebut merupakan nomina jenis feminin yaitu ‘depesnss’ sehingga
seharusnya adjektiva yang digunakan pun mengikuti pola deklinasi

feminin.
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Berdasarkan andlisis di atas maka kalimat yang benar adalah :

Ha Ganu y Hac ecTh crieninanbHas ACPEBHS. ..
Prep. N6 Prep.Pron. Inf. Adjls N1

/na bali u nas est’ special’naja derevnja/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan ke-8 disebabkan faktor pengabaian aturan-aturan akan
batasan gramatika, sebab si penutur tersebut tahu akan konsep bahwa genus
adjektiva selalu mengikuti genus nomina setelahnya, dan dikarenakan nomina
di depan adjektiva tersebut adalah nomina feminin, maka seharusnya akhiran
adjektiva tersebut juga mengikuti aturan feminin. Namun, si penutur tidak

merubah pola akhiran adjektiva tersebut menjadi crneyuanvnas.

5. ecam Bbl HHTCPCCYCT, Bbl MOXXECTEC INOKYIIACTC TaM [JIs1 CYBECHHUPD

conj. Pron. Vi2pl Pron. Vf2pl Vi2pl. Adv. Prep. N2
k9 k10 k11

/esli vy interesuet, vy mozete pokupaete tam dlja suvenir/
‘jikaanda tertarik, anda dapat membeli disana untuk cindera mata’

jika anda tertarik, anda bisa membelinya sebagai cindera mata.

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

k9 i unmepecyem seharusnya adalah uumepecyeme, sebab subjek di depan
verba ummepecosams di atas adalah ‘swi’ sehingga verba tersebut
seharusnya bukan uxnmepecyem melainkan unmepecyeme.

k10 : noxynaeme seharusnya adalah noxynams, sebab kata tersebut
merupakan verba kedua yang berada di depan verba pertama yang
digunakan secara berurutan sehingga harus berbentuk infinitif.

k11 : cysenup seharusnya adalah cysenupa, sebab nomina tersebut
merupakan nomina maskulin yang terkena kasus genetif. Hal ini
dikarenakan adanya preposisi ‘ozs’ di depan nomina cysenup sehingga
harus dikenai kasus genetif.

Berdasarkan analisis di atas maka kalimat yang benar adalah :

€CJIM BBl HHTEPECYETE, BBl MOKETE HOKYIIATh TaM JIJIsl CYBEHHpA
conj. Pron. Vi2pl Pron. Vif2pl Inf. Adv. Prep. N2
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/esli vy interesuete, vy moZete pokupat’ tam dlja suvenira/

Faktor Penyebab Kesalahan :

1. Faktor pengabaian
Kesalahan ke-9 dan ke-10 disebabkan faktor pengabaian. Pada kesalahan
ke-9 disebabkan karena penutur sebenarnya mengetahui konsep konjugasi
verba ‘ummepecosams’. Adapun kesalahan ke-10 disebabkan karena
penutur tersebut sebenarnya mengetahui konsep aturan konjugasi bahwa
verba kedua setelah verba pertama harus berbentuk infinitif.

2. Faktor kesalahan over-generalisasi
Kesalahan ke-11 disebabkan faktor kesalahan konsep hipotesis, sebab
penutur tersebut menganggap bahwa kata “cysenup” tidak dideklinasikan
karena merupakan kata serapan dari bahasa Inggris, namun dalam bahasa
Rusia sendiri tidak semua bahasa serapan tidak dapat dideklinasikan. Oleh

karena itulah kesalahan karena penggeneralisasian ini terjadi.

6. Jlamsiie MBI OYIEM ITOCENMIAEM IEPEBHIO MACTEPOB PeE3b0a IO IEPEBY.

Adv. Pron. Vflpl Viipl N4 N2 N1 Prep. N3
k12 k13 k14

/dal’Se my budem poseSaem derevnju masterov rez’ba po derevu/
‘lebih jauh kami akan mengunjungi desa master-master ukiran dengan kayu’

Selanjutnya kita akan mengunjungi desa-desa pusat pembuatan ukiran kayu.

K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k12 : 6yoem nocewaem seharusnya adalah 6ydem nocewamw, sebab verba
tersebut merupakan verba kedua setelah verba pertama yang digunakan
secara berurutan sehingga harus berbentuk infinitif. Adapun
sebagaimana kalimat no.1l kata 6yoem nocewams bisa disederhakan
dengan bentuk perfektif yaitu nocemum.

k13 : oepesnio seharusnya adalah oepesnu, sebab meskipun dalam kasus
akusatif bentuk oepesnio memang benar, namun karena yang dimaksud
dalam Kkalimat tersebut adalah ‘desa-desa’ sehingga seharusnya
menggunakan bentuk jamak akusatif yaitu oepesnu.

k14 : pesvba seharusnya adalah pesw6wr, sebab nomina tersebut terkena
kasus genetif tunggal. Hal ini dikarenakan sebelum nomina pess6a
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terdapat nomina lain yaitu wmacmepos yang berurutan dan saling
berkaitan sehingga dikenai kasus genetif.
Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

Hanbiie Mbl OyJ1eM OCEMIAaTh ICPEBHU MACTEPOB PE3b0bI IO JEPEBY.
Adv. Pron. Vflpl Inf. N4 N2 N2 Prep. N3

/dal’Se my budem poseSat’ derevni masterov rezby po derevu/, atau

JlaypIie MBI IOCETUM ASPSBHU MACTEPOB PE3b0BI MO JAEPEBY
Adv. Pron. Perf. N4 N2 N2  Prep. N3

/dal’Se my posetim derevni masterov rezby po derevu/

Faktor Penyebab Kesalahan :

1. Faktor pengabaian
Kesalahan ke-12 dan ke-14 disebabkan faktor pengabaian. Pada kesalahan
ke-12 disebabkan karena penutur sebenarnya mengetahui konsep aturan
konjugasi bahwa verba kedua setelah verba pertama harus berbentuk
infinitif. Sedangkan kesalahan ke-14 disebabkan karena penutur tersebut
sudah memahami bahwa setiap relasi hubungan dua nomina yang saling
menjelaskan, maka nomina kedua yang dijelaskan harus dikenai kasus
genetif, namun karena penutur merasa bahwa kata pesvba no depesy
merupakan istilah percakapan populer dalam bahasa Rusia, sehingga
penutur berpikir tanpa harus mendeklinasikan kata tersebut pun,
komunikan sudah dapat memahaminya.

2. Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap
Kesalahan ke-13 disebabkan penerapan aturan gramatika yang tidak
lengkap, sebab penutur tersebut mengalami kebingungan dalam
menentukan kata oepesns harus dikenai kasus akusatif atau datif dan
dalam bentuk jamak atau tunggal sehingga penutur cenderung melontarkan
ujaran yang pada saat itu sudah terkonsep dalam pikirannya yaitu
menggunakan bentuk akusatif tunggal, dimana jika melihat konteks

kalimat yang diucapkan seharusnya berbentuk akusatif jamak.

7. IloroM janbliie MBI OyJeM IOCMOTPETH KAPTHHA.
Adv. Adv. Pron. Vflpl Inf. N1
k15

/potom dal’Se my budem posmotret” kartina/
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‘kemudian lebih jauh kami akan melihat lukisan’
Kemudian, kita akan melihat lukisan.

K esalahan Deklinasi dan Konjugas :

k15 : kapmunaseharusnya adalah kapmuny, sebab nomina tersebut terkena
kasus akusatif. Hal tersebut dikarenakan nomina kapmuna
merupakan objek langsung dari verba nocmompems, dan nomina
xkapmuna sendiri termasuk jenis nomina feminin dengan akhiran -a
sehingga bentuk akhiran pada kasus akusatif berubah menjadi -y.

Berdasarkan analisis di atas maka kalimat yang benar adalah :

IToToM manblie MBI OyIeEM HOCMOTPETH KAPTHHY.
Adv. Adv. Pron. Vfipl Inf. N4

/potom dal’Se my budem posmotret” kartiny/

Faktor Penyebab K esalahan :
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Kesalahan ke-15 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika yang
tidak lengkap, sebab penutur tersebut masih ragu akan konsep deklinasi bahwa
xkapmuna adalah jenis nomina feminin, dimana jika nomina tersebut menjadi
objek langsung harus dikenai kasus akusatif. Oleh karena itu, untuk
memudahkan percakapan, penutur tersebut memilih menggunakan bentuk
nominatif sehingga tidak merubah pola akhiran nomina tersebut menjadi

kapmuny Sebagaimana seharusnya.

8. VY mac Ha 0anu ecTh JIEPEBHS HA3LIBAETCS AEPEBHS YOV, L€ TaM KUBYT
Prep.Pron.Prep. N6 Inf. N1 Vf3s N1 N conj Adv. Vf3pl

MHOTI'O XYJIOXXKHUKOB IIPOJAOIINX MHOI'O U3BCCTHBIX KAPTUHKU

Adv. N2 Part. Adv. Adj2pl N2
k16

/u nas na bali est’ derevnja nazyvaetsja derevnja Ubud, gde tam Zivut mnogo

xudoZnikov prodajusix mnogo izvestnix kartinki/

‘milik kami di Bali punya desa dinamai desa Ubud dimana disana mereka tinggal banyak
seniman-seniman yang mana menjual banyak terkenal [ukisan-lukisan’

Di Bali kami memiliki desa yang disebut desa Ubud, di sana tinggal banyak

seniman yang menjual banyak lukisan terkenal.
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K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k16 : xapmunxu seharusnya adalah xapmunox sebab nomina tersebut
terkena kasus genetif jamak. Hal tersebut dikarenakan adanya kata
mnozo di depan nomina tersebut sehingga harus dikenai kasus genetif
jamak.

Berdasarkan analisis di atas maka kalimat yang benar adalah :

VY mHac Ha 0aau ecTh A€pPEBHS HA3BIBAECTCS JEPEBHS YOV, III€ TaM KHUBYT
Prep.Pron. Prep. N6 Inf. N1 V13s N1 N conj Adv. Vf3pl

MHOI'0 XYJ0KHUKOB OPOJAONINX MHOT'O U3BECTHBIX KAPTUHOK
Adv N2 Part. Adv. Adj2pl N2

/u nas na bali est” derevnja nazyvaetsja derevnja ubud, gde tam Zivut mnogo

xudoznikov prodajusix mnogo izvestnix kartinok/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Kesalahan ke-16 di atas disebabkan karena faktor penerapan aturan
gramatika yang tidak lengkap, sebab penutur tersebut masih ragu akan konsep
deklinasi bahwa rxapmumxa yang dikenai kasus genetif jamak seharusnya
adalah kapmunox. Oleh karena itu, untuk memudahkan percakapan, penutur
tersebut memilih menggunakan bentuk nominatif jamak sehingga tidak
merubah pola akhiran nomina tersebut menjadi xapmunOx sebagaimana

seharusnya.

9. Byinbkan 68.TVD €CTh BbICOTA OT YPOBCHL MOPsA OKOJIO ThICAYa CCMCOT

N1 N Inf N1 Prep. N1 N2 Prep. Num Num
k17 k18
ceéMHaAIaT METPE U BOKPYT BYJIBKAH 3TO O3€PO 6aTVD.
Num N1 conj. Prep. N2  Pron. N1 N
k19 k20

/vul’kan Batur est’ vysota ot uroven’ morja okolo tysjaca semsot semnadcat
metre i vokrug vul’kan éto ozero batur/

‘gunung api batur punya ketinggian dari permukaan laut sekitar seribu tujuh ratus tujuh
belas meter dan sekeliling gunung api itu danau batur’

Gunung api Batur memiliki ketinggian sekitar 1717 m dari permukaan air laut
dan disekeliling gunung api tersebut adalah danau Batur.
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K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k17 : yposens sSeharusnya adalah yposus, sebab nomina tersebut terkena
kasus genetif tunggal. Hal ini dikarenakan sebelum kata yposens
terdapat preposisi ‘om’ dan nomina setelah preposisi tersebut harus
dikenai kasus genetif. Adapun dikarenakan yposens adalah nomina
maskulin dengan akhiran -», maka pada kasus genetif akhirannya
menjadi -s.

k18 : meicaua seharusnya adalah meicsiuu, sebab numeralia tersebut terkena
kasus genetif. Hal ini dikarenakan sebelum kata mwicaua terdapat
preposisi  ‘oxono’ dan sebagaimana nomina, numeralia setelah
preposisi tersebut juga harus dikenai kasus genetif.

k19 : mempe seharusnya adalah mempos, sebab nomina tersebut terkena
kasus genetif jamak. Hal ini dikarenakan sebelum kata memp terdapat
bilangan yang jumlahnya besar yaitu 1717 dan dalam aturan gramatika
bahasa Rusia untuk bilangan 5-20 serta kelipatannya dikenai kasus
genetif jamak.

k20 : eyawran seharusnya adalah eyrexana, sebab nomina tersebut terkena
kasus genetif. Hal ini dikarenakan sebelum kata eyroxan terdapat
preposisi ‘éoxpye’ dan nomina setelah preposisi tersebut dikenai kasus
genetif.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

Byabkal 0aTyp €CThb BLICOTA OT YPOBHS MOPS OKOJO THICSIYH CEMCOT
N1 N Inf. N1  Prep. N2 N2 Prep. Num. Num.

CEeMHAaALAT MECTPOB M BOKPYI BYJbKaHd 3TO 03€pPO 6aTVD.
Num. N2 conj. Prep. N2 Pron. N1 N

/vul’kan batur est” vysota ot urovnja morja okolo tysjaci semsot semnadcat

metrov i vokrug vul’kana éto ozero batur/

Faktor Penyebab Kesalahan :

1. Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap
Kesalahan ke-17 dan ke-20 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika
yang tidak lengkap. Pada kesalahan ke-17 disebabkan karena meskipun

penutur tersebut sebenarnya tahu akan aturan bahwa setelah preposisi
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“om” diikuti oleh kasus genetif, namun dia masih ragu akan konsep
perubahan bentuk kata yposens dalam bentuk genetif tunggal sehingga
lebih  memilih menggunakan bentuk nominatif nomina tersebut agar
komunikasi tetap berjalan dengan lancar. Sedangkan kesalahan ke-20
disebabkan karena penutur tersebut masih ragu penggunaan kasus setelah
preposisi eoxpye sehingga dia tidak menggunakan kasus genetif
sebagaimana seharusnya.
2. Faktor pengabaian

Kesalahan ke-18 dan ke-19 disebabkan faktor pengabaian. Pada kesalahan
ke-18 disebabkan karena penutur sebenarnya mengetahui bahwa setelah
preposisi oxono diikuti oleh kasus genetif, namun dia cenderung
mengabaikannya karena dia menganggap bahwa untuk deklinasi numeralia
tanpa harus diterapkan pun penutur asli tetap memahaminya dan mereka
pun terkadang tidak terlalu memperhatikan deklinasi tersebut. Sedangkan
kesalahan ke-19 disebabkan karena penutur sebenarnya juga mengetahui
jika kata setelah bilangan dalam jumlah besar diikuti oleh genetif jamak,
namun dia kembali mengabaikannya dengan alasan cenderung sama

seperti kesalahan ke-18.

10. O3epo 6aTVD 9TO €AMHCTBECHHBIM 03€P0 KOTOPOE HA3LIBACTCS BYIbKAHUYECCKUM

N1 N  Pron. Adjls N1 Pron. Vf3s Adjls
k21 k22

03ep0 M caMblid IIyOOKH# 03epo Ha bamm.

N1 conj Adjls Adjls N1 Prep. N6
k23

lozero batur éto edinstvennyj ozero kotoroe nazyvaetsja vul’kaniceskij ozero

I samyj glubokij ozero na bali/

‘danau batur itu satu-satunya danau yang mana disebut vulkanik danau dan paling dalam
danau di Bali’

Danau batur adalah satu-satunya danau yang merupakan danau vulkanik dan

danau paling dalam di Bali.
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K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k21 : eouncmeennwiti Seharusnya adalah eouncmeennoe, sebab adjektiva
tersebut mengikuti nomina ozepo yang merupakan nomina jenis netral.

k22 : eymvkanuuecxkuu seharusnya adalah syrsxanuuecxoe, sebab adjektiva
tersebut juga mengikuti nomina ozepo yang merupakan nomina jenis
netral.

k23 : camwii enyboxuu seharusnya adalah camoe anyboroe, sebab adjektiva
tersebut juga mengikuti nomina oszepo yang merupakan nomina jenis
netral.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

O3epo OaTyp 3TO €AMHCTBEHHOE 03€p0 KOTOPOE HA3BLIBAETCS BYJIbKAHHUECKOE
N1 N  Pron. Adjls N1 Pron. Vf3s Adjls

03€epo M caMOe IIyOok0€e 03epo Ha banm.
N1 conj Adjls Adjls N1 Prep. N6

/ozero batur éto edinstvennyj ozero kotoryj nazyvaetsja vul’kaniceskij ozero i

samyj glubokij ozero na bali/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan ke-21 hingga ke-23 di atas disebabkan oleh faktor
pengabaian. Hal ini disebabkan penutur sebenarnya mengetahui bahwa
adjektiva-adjektiva tersebut seharusnya berpola netral mengikuti jenis nomina

netral yang berada di depannya, namun mengabaikannya.

11. ...BBICOTA OT YPOBEHB MOPS OKOJIO TPpH ThICSIYa IICCTCOT MCTPOB.
N1 Prep. N2 N2 Prep. Num  Num Num N2
k24 k25 k26

/vysota ot uroven’ morja okolo tri tysjaca scestsot metrov/

‘ketinggian dari permukaan laut sekitar tiga ribu enam ratus meter’

...ketinggian dari permukaan air laut sekitar 3.600 m.

Kesalahan Deklinasi dan Konjugas :
k24 : yposenv seharusnya adalah yposus, sebab nomina tersebut terkena

kasus genetif tunggal. Hal ini dikarenakan sebelum Kkata yposens
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terdapat preposisi ‘om’ dan nomina setelah preposisi tersebut harus
dikenai kasus genetif.

k25 : mpu seharusnya adalah mpéx, sebab numeralia tersebut terkena kasus
genetif. Hal ini dikarenakan sebelum kata mpu terdapat preposisi
‘oxon0’ sehingga numeralia tersebut harus dikenai kasus genetif.

k26 : meicaua seharusnya adalah meicsuu, sebab numeralia tersebut terkena
kasus genetif. Hal ini dikarenakan numeralia tersebut juga masih
terikat oleh preposisi ‘oxo10’ yang berada di depannya.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

...BBICOTA OT YPOBHS MOPS OKOJIO TPEX THICSAYM LIECTCOT METPOB.
N1 Prep. N2 N2 Prep. Num Num Num N2

/vysota ot urovnja’ morja okolo tri tysjaca scestsot metrov

Faktor Penyebab Kesalahan :

1. Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap
Kesalahan ke-24 dan ke-25 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika
yang tidak lengkap. Pada kesalahan ke-24 disebabkan karena penutur

sebenarnya tahu akan aturan bahwa setelah preposisi “om” diikuti oleh
kasus genetif, namun penutur masih ragu akan konsep perubahan bentuk
kata yposen» dalam bentuk genetif tunggal sehingga lebih memilih
menggunakan bentuk nominatif nomina tersebut. Adapun pada kesalahan
ke-25 disebabkan karena meskipun sebenarnya penutur tahu bahwa setelah
preposisi ‘oxon0” diikuti oleh kasus genetif, namun penutur ragu akan pola
deklinasi bilangan ‘mpu’ sehingga cenderung lebih menggunakan bentuk
nominatif.

2. Faktor pengabaian
Kesalahan ke-26 disebabkan faktor pengabaian, sebab penutur sebenarnya

tahu akan deklinasi bilangan tersebut, namun mengabaikannya.

12. ...caMblii U3BECTHBIN 03€PO HA3BIBAETCA 03ep0 Oparad

Adjls Adjls N1 Vf3s N1 N1
k27

/samyj izvestnyj ozero nazyvaetsja ozero bratan/
‘paling terkenal danau disebut danau bratan’
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..danau yang paling terkenal adalah danau Bratan.

K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k27 : camvii uzéecmnwuii Seharusnya adalah cawmoe wuzeecmnoe, sebab
adjektiva tersebut mengikuti nomina ozepo yang merupakan nomina
jenis netral.

Berdasarkan analisis di atas maka kalimat yang benar adalah :

...CaMOE U3BECTHOE 03€PO HA3BIBAETCA 03€p0 OpaTaH
Adjls Adjls N1 Vf3s N1 N1

/samoe izvestnoe 0zero nazyvaetsja ozero bratan/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan ke-27 disebabkan oleh faktor pengabaian, sebab penutur
sebenarnya mengetahui bahwa adjektiva-adjektiva tersebut seharusnya berpola
netral mengikuti jenis nomina netral yang berada setelahnya, namun

mengabaikannya.

13. IToTom MBI Oyem mooOejiaeM TaM Ha BYJIbKAHA.

Adv. Pron. Vfipl Vfipl ~ Adv. Prep. N6
k28 k29

/potom my budem poobedaem tam na vul’kana/
‘kemudian kita akan makan siang disana di gunung api’

Selanjutnya kita akan makan siang di wisata vulkan.

K esalahan Deklinasi dan Konjugas :

k28 : 6yoem noobeoaem Seharusnya 6ydem obeoamw, sebab verba kedua
setelah verba pertama harus berbentuk infinitif dan jika menggunakan
penambahan verba 6yoem, verba kedua harus berbentuk imperfektif
(0obeoams). Adapun pola kata ini dapat disederhanakan dengan
menggunakan noo6eoaem Saja .Kata noobeoaem merupakan verba
perfektif yang sudah memiliki arti “‘akan’ sehingga tidak memerlukan
penambahan verba 6yoem.

k29 : syavrana seharusnya adalah eyaskane, sebab nomina tersebut terkena
kasus preposisional. Hal ini dikarenakan sebelum kata eyasxana
terdapat preposisi ‘na’ yang menerangkan lokasi sehingga nomina di

depannya harus dikenai kasus preposisional.
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Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

IToToMm MBI OyieM T00OEIATH TaM Ha BYJILKAHE.
Adv. Pron. Vfipl Inf. Adv. Prep. N6

/potom my budem poobedat’ tam na vul’kane/ atau

IToToMm MBI MOOOEAaEM TaM Ha BYJILKAHE.
Adv. Pron. Vflpl Adv. Prep. N6

/potom my poobedaem tam na vul’kane/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian dan penerapan aturan gramatika tidak lengkap

Kesalahan ke-28 dan disebabkan oleh faktor pengabaian dan penerapan
aturan gramatika tidak lengkap. Hal ini disebabkan penutur sebenarnya
mengetahui bahwa verba kedua setelah verba pertama yang digunakan secara
berurutan harus berbentuk infinitif (pengabaian), namun di sisi lain penutur
juga belum memahami perbedaan penerapan verba perfektif dan imperfektif
dalam kalimat sehingga terjadilah penggunaan verba perfektif yang kurang
tepat.

Adapun kesalahan ke-29 disebabkan faktor pengabaian, sebab penutur
sebenarnya mengetahui bahwa nomina setelah preposisi ‘wa’ yang

menyatakan lokasi harus dikenai kasus preposisional.

14. Bl MOXKETE HOCMOTPETH JaBa KOTOPAsi VKe ObLI KaMEHb.

Pron. Vf2pl Inf. N1 Pron.  Adv. Vpast N1
k30 k31

/vy moZete posmotret’ lava kotoraja uze byl kamen’/
‘anda dapat melihat lava yang mana sudah menjadi batu’

Anda dapat melihat lava yang sudah mengering.

K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k30 : zasa seharusnya adalah zasy, sebab nomina tersebut terkena kasus
akusatif. Hal ini dikarenakan kata zasa merupakan nomina feminin
yang berkedudukan sebagai objek langsung dari verba nocmompemno
sehingga harus dikenai kasus akusatif.

k31 : xamens seharusnya adalah xammew sebab nomina tersebut terkena

kasus instrumental. Hal ini dikarenakan sebelum kata xamens terdapat

Universitas Indonesia

Analisis kesalahan..., Denny Idris Maulana, FIB Ul, 2010



81

verba ‘6w’ yang mana dalam konteks kalimat di atas berarti “‘menjadi’

sehingga nomina tersebut dikenai kasus instrumental. Selain itu

dikarenakan nomina xamens merupakan nomina maskulin berakhiran -

b, maka pada bentuk instrumental menjadi berakhiran -em.
Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

BEI MOXK€ETE TOCMOTPETD JIaBY KOTOpasl Y K€ ObLI KAMHEM.
Pron. Vf2pl Inf. N4 Pron. Adv.Vpast N5

/vy mozete posmotret’ lavu kotoraja uze byl kamnem/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Kesalahan ke-30 dan ke-31 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika
yang tidak lengkap. Pada kesalahan ke-30 disebabkan karena penutur masih
belum terlalu memahami konsep objek langsung dan masih ragu penggunaan
deklinasi  setelah verba ‘nocmompems’ sehingga cenderung memilih
menggunakan bentuk nominatif nomina tersebut. Adapun pada kesalahan ke-
31 disebabkan karena penutur masih ragu akan perubahan bentuk nomina

‘xamensv’ dalam kasus instrumental.

15. u mocneaHee N3BEPIKEHUE BYJILKAH 0aTyp B THICAYA NEBIATCOT LIECTHECAT

conj. Adjls N1 N2 N1 Prep. Num. Num. Num.
k32 k33
TPETHEM TOJ.
Num. N6

k34

/i poslednee izverZenie vul’kan batur v tysjaca devjasot Sestdesjat tret’em god/
‘dan terakhir letusan gunung api batur di seribu sembilan ratus enam puluh ketiga tahun’

dan letusan terakhir gunung api batur terjadi pada tahun 1963.

K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k32 : eyawvran seharusnya adalah eyasrxana, karena nomina tersebut terkena
kasus genetif tunggal. Hal ini dikarenakan kata gyzsxan yang berada
setelah nomina pertama yaitu wussepocenue yang digunakan secara

berurutan dan saling berhubungan sehingga dikenai kasus genetif.
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k33 : meicaua seharusnya adalah meicsuu, sebab sebelum numeralia tersebut
terdapat preposisi ‘s’ yang menyatakan waktu sehingga terkena kasus
preposisional.

k34 : 200 seharusnya adalah 200y, sebab di depan nomina tersebut terdapat
bilangan tahun yang didahului dengan preposisi ‘s’ sehingga terkena
kasus preposisional. Adapun dikarenakan nomina 2oo merupakan jenis
nomina maskulin yang masuk dalam rumpun pengecualian, maka

bentuk preposisionalnya menjadi 2o0y.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

U IOCJICAHEE U3BEPKECHUE BYJIbKaHA 6aTVD B ThICSAYHU ACBATCOT IICCTACCAT
conj. Adjls N1 N2 N1 Prep. Num. Num. Num.

TPETHEM roay.
Num. N6

/i poslednee izverZenie vul’kana batur v tysjaci devjasot Sestdesjat tret’em

godu/
Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan ke-32 hingga ke-34 disebabkan faktor pengabaian. Pada
kesalahan ke-32 disebabkan karena penutur sebenarnya tahu bahwa nomina
kedua setelah nomina pertama yang digunakan secara berurutan dan saling
memeliki keterkaitan atau saling menjelaskan, dikenai kasus genetif. Pada
kesalahan ke-33 disebabkan karena penutur sebenarnya mengetahui bahwa
numeralia ‘moicaua’ setelah preposisi ‘¢’ di atas dikenai kasus preposisional.
Pada kesalahan ke-34 disebabkan karena penutur sebenarnya juga mengetahui

bahwa nomina ‘co0’ setelah preposisi ‘¢’ seharusnya dikenai kasus

preposisional sehingga menjadi “2o0y’.

16. Y moruGiau 0KOJIO IISITH THICSYH JIOAEH KOTOPBIE YKUBYT OKOJIO BYJILKAH TaM.

conj. Vpast Prep. Num.  Num. N2 Pron. V{3pl  Prep. N2 Adv.
k35

/i pogibli okolo pjat’ tysjaci ljudej kotoryj Zivut okolo vul’kan tam/
‘dan menewaskan sekitar lima ribu orang-orang yang mana mereka tinggal sekitar gunung

api disana’
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Dan menewaskan sekitar 5000 orang yang bertempat tinggal di sekitar gunung

api tersebut.

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

k35 : eyrwkan seharusnya adalah eyzskana sebab nomina maskulin tersebut
terkena kasus genetif tunggal, sebab di depan nomina eyasran terdapat
preposisi ‘oxono’ sehingga harus dikenai kasus genetif.

Berdasarkan analisis tersebut, maka kalimat yang benar adalah :

ﬂ IMOTHOJIN OKOJIO IISITU THICSIYU J'IIOI[GfI KOTOPBIE )KUBYT OKOJIO BYJIbKaHd TaM.
conj. Vpast Prep.  Num. Num. N2 Pron. Vi3pl Prep. N2 Adv.

/1 pogibli okolo pjat’ tysjaci ljudej kotoryj Zivut okolo vul’kana tam/

Faktor Penyebab K esalahan :
Faktor pengabaian
Kesalahan ke-35 disebabkan faktor pengabaian, sebab penutur sebenarnya

tahu bahwa nomina setelah preposisi ‘oxoz0’ dikenai kasus genetif.

17. Jlo cux mop, JI0OA1 KOTOPBLIE JKUBYT Ha BYJbKaH OHU PACTYT OYE€HL MHOTO

Adv. N1 Pron. Vf3pl Prep. N6  Pron. Vf3pl  Adv. Adv.
k36

d)DVKTOB 1 OBOLIMW U3 BYJbKaHa

N2  conj. N2 Prep. N2
k37

/do six por, ljudi kotorye Zivut na vul’kan oni rastut o¢en’ mnogo fruktov i
ovosi iz vul’kana.

‘sampai saat ini, orang-orang yang mana mereka tinggal di gunung api mereka
menumbuhkan sangat banyak buah-buahan dan sayur-mayur dari gunung api’

Sampai saat ini, orang-orang yang tinggal di sekitar gunung api, mereka

menanam banyak sekali buah-buahan dan sayur-mayur.

Kesalahan Deklinas dan Konjugasi :

k36 : syawran Seharusnya adalah syrskane, sebab sebelum nomina tersebut
terdapat preposisi ‘na’ yang menyatakan lokasi sehingga dikenai kasus
preposisional.

k37 : osowu seharusnya adalah osowserr, sebab sebelum nomina tersebut

terdapat kata ‘mno20’ sehingga harus dikenai kasus genetif jamak.

Universitas Indonesia

Analisis kesalahan..., Denny Idris Maulana, FIB Ul, 2010



84

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

Jo cux 1mop, Iau KOTOPEIE )KUBYT Ha BYJIbKAHE OHM PacTyT OUY€Hh MHOI'O
Adv. N1  Pron. V{3pl Prep. N6 Pron. Vf3pl Adv. Adv.
DpyKTOB M OBOIIEH M3 BYJIbKaHA.
N2 conj. N2 Prep. N2

/do six por, ljudi kotorye Zivut na vul’kane oni rastut ocen’ mnogo fruktov i

ovosej iz vul’kana/

Faktor Penyebab Kesalahan :

1. Faktor pengabaian
Kesalahan ke-36 disebabkan faktor pengabaian, sebab penutur sebenarnya
mengetahui bahwa nomina setelah preposisi ‘rza’ yang menyatakan lokasi
harus dikenai kasus preposisional.

2. Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap
Kesalahan ke-37 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika yang tidak
lengkap, sebab penutur masih ragu akan pendeklinasian kata ‘osowu’
dalam kalimat di atas sehingga cenderung memilih menggunakan bentuk

nominatif nomina tersebut.

18. M noToM MBI OyJiEM ITOcelIacM IIaHTaus kode, UMOUpPL, Yaid, DTO 0YEHb

conj. Adv. Pron. Vflpl Vfipl N4 N1 N1 N1 Pron.  Adv.
k38 k39 k40 k41
HHTCPCCHO.
Adv.o

/i potom my budem poseSaem plantacija kofe, imbir’, ¢aj, éto ocen’

interesno/

“dan kemudian kami akan berkunjung kebun wisata kopi, jahe, teh, itu sangat menarik’

Dan selanjutnya kita akan mengunjungi kebun wisata kopi, jahe, teh, yang

sangat menarik.

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

k38 : nocewaem seharusnya adalah nocewams, sebab verba nocewaem
merupakan verba kedua setelah verba ‘6yoem’ yang digunakan secara
berurutan sehingga harus berbentuk infinitif. Adapun pola ini dapat

juga disederhanakan dengan bentuk perfektif nocemum.

Universitas Indonesia

Analisis kesalahan..., Denny Idris Maulana, FIB Ul, 2010



85

k39 : nrammayus seharusnya adalah nianmayuro, sebab nomina tersebut
merupakan nomina jenis feminin yang berfungsi sebagai objek
langsung dari verba nocewaem sehingga dikenai kasus akusatif.

k40 : umbups seharusnya adalah umbups, sebab nomina tersebut merupakan
nomina kedua yang terkait dengan nomina sebelumnya yaitu
naanmayus dan menunjukan hubungan kepemilikan sehingga dikenai
kasus genetif.

k41 : wau seharusnya adalah uas, sebab nomina tersebut juga merupakan
nomina yang masih terkait dengan nomina sebelumnya yaitu
naanmayusa dan menunjukan hubungan kepemilikan sehingga dikenai
kasus genetif.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

H IIOTOM MBI 6VI[CM IIOCCIIATh IIJIaHTAIIMIO KOd)e, I/IM6I/ID}I, qaid, 3TO OUYCHb
conj. Adv. Pron. Vf3pl inf. N4 N1 N2 N2 Pron.  Adv.

HHTEPECHO.
Adv.o

/i potom my budem poseSat’ plantaciju kofe, imbirja, ¢aja, éto ocen’

interesno/, atau

U moToM MBI TOCETHM IUIAHTALIMIO KOde, UMOHUPS, Yasl, 3TO OU€Hb HHTEPECHO.
conj. Adv. Pron. Perf. N4 N1 N2 N2 Pron. Adv. Adv.o

Faktor Penyebab Kesalahan :

1. Faktor pengabaian
Kesalahan ke-38 disebabkan faktor pengabaian,sebab penutur sebenarnya
tahu bahwa verba kedua setelah verba pertama yang digunakan secara
berurutan harus berbentuk infinitif.

2. Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap
Kesalahan ke-39 hingga ke-41 disebabkan faktor penerapan aturan
gramatika yang tidak lengkap. Pada kesalahan ke-38 disebabkan karena
penutur masih ragu mengenai penggunaan kasus setelah verba
‘nocewams’ sehingga cenderung menggunakan bentuk nominatif nomina
tersebut. Pada kesalahan ke-40 disebabkan karena penutur tidak
memahami atau tidak menyadari bahwa nomina um6ups dalam kalimat
yang diucapkanya masih berkaitan dengan nomina naanmayus

sebelumnya sehingga tidak menggunakan bentuk genetif sebagaimana
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seharusnya. Adapun pada kesalahan ke-41 juga disebabkan karena penutur
tidak memahami atau tidak menyadari bahwa nomina uauz dalam kalimat
yang diucapkanya masih berkaitan dengan nomina  nranmayus
sebelumnya sehingga tidak menggunakan bentuk genetif sebagaimana

seharusnya.

19. nuMyp 3TO CO3JIa€T caMblii OOJIBLIITON M KOYESCTBEHHEIN 36pHO KOE B MHUPE.

N1 Pron. Vf2s Adjls Adjls conj. Adjls N1 N Prep. N6
k42

/limur éto sozdaet samyj bol’Soj 1 kocestvennyj zerno kofe v mire/
‘luak itu menghasilkan paling besar dan berkualitas biji kopi di dunia’

Luwak menghasilkan biji kopi terbesar dan paling berkualitas di dunia.

K esalahan Deklinasi dan Konjugas :

k42 : camweiii 6onvuworn xowecmeennwvii Seharusnya adalah camoe 6onvwoe
kouecmeennOe, sebab ketiga adjektiva tersebut berada dalam kasus
nominatif yang mengikuti nomina berjenis netral yaitu ‘zepno’
sehingga kedua adjektiva tersebut juga harus berubah mengikuti pola
netral.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

JIUMYDP 23TO CO31a€T CaMbIF OOIBIIIOE U KOYECTBECHHOE 3€pHO KOdJe B MHPC.
N1 Pron. Vf2s Adjls Adjls  conj. Adjls N1 N1 Prep. N6

/limur éto sozdaet samyj bol’Soe i kocestvennoe zerno kofe v mire/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan ke-42 disebabkan oleh faktor pengabaian, sebab penutur
sebenarnya mengetahui bahwa adjektiva-adjektiva tersebut seharusnya berpola
netral mengikuti jenis nomina netral yang berada setelahnya, namun

mengabaikannya.

20. moxere nokymnaere 100 (cTo) momIapoB B KaKIbli NAKETE.

Vi2pl Inf. Num. N2  Prep. Adj6s N6
k43

/mozete pokupaete 100 (sto) dollar v kazdyj pakete/
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‘anda dapat membeli 100 dolar pada setiap paket’
Anda dapat membeli dengan harga 100 ddlar tiap paketnya.

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

k43 : noxynaem seharusnya adalah noxyname, sebab verba noxynaem
merupakan verba kedua yang berada setelah verba pertama moowceme
yang digunakan secara berurutan sehingga harus berbentuk infinitif.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

MoxkeTe nokynarh 100 (cTo) 10JapoB B KayK/IbIi ITAKETE.
Vizpl Inf. Num N2 Prep. Adj6s N6

/moZete pokupat’ 100 (sto) dollarov v kazdyj pakete/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan ke-43 disebabkan oleh faktor pengabaian, sebab penutur
sebenarnya mengetahui bahwa verba kedua setelah wverba pertama yang

digunakan secara berurutan harus berbentuk infinitif.

21. mbl OyeMm mocemaeM OOLIMK XpaM Has3bIBaeTCs XpaM baryad.

Pron. Vflpl Inf. Adjls N1 Vf3s N1 N1
ka4

/my budem poseSaem obSij xram nazyvaetsja xram batuan/
“kita akan mengunjungi umum pura disebut pura batuan’

Kita akan mengunjungi pura umum yang disebut pura batuan.

K esalahan Deklinasi dan Konjugas :

k44 . nocewaem seharusnya adalah nocewams, sebab verba nocewaem
merupakan verba kedua yang berada di depan verba pertama 6yoem
yang digunakan secara berurutan sehingga harus berbentuk infinitif.
Bentuk ini juga bisa disederhanakan dengan bentuk perfektif yaitu
nocemum.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

MbI OyJIeM IocemaTh OOLINK XpaM Ha3bIBaeTcs XpaM baryas.
Pron. Vflpl Inf. Adjls N1 Vi3s N1 N1

/my budem poseSat’ obsij xram nazyvaetsja xram batuan/, atau
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MBI [TIOCETHUM o0mmuit XpaM Ha3bIBACTCA XpaM BaTVaH.
Pron.  Perf. Adjds N1 Vf3s N1 N1

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan ke-44 disebabkan oleh faktor pengabaian, sebab penutur
sebenarnya mengetahui bahwa verba kedua setelah verba pertama yang
digunakan secara berurutan harus berbentuk infinitif.

22. 51 yxe paCCkazai uTo Opaxma OH OOTr CO3/IaTelb, ...

Pron. Adv.  Vpast  conj. N1 Pron. N1 N1
k45

/ja uze rasskazal ¢to braxma on bog sozdatel’/
‘saya sudah berkata bahwa Brahma dia Dewa Pencipta’

Saya sudah berkata bahwa Brahma adalah Dewa Pencipta.

K esalahan Deklinasi dan Konjugas :

k45 : cozdamens seharusnya adalah cazoamens, sebab nomina tersebut
merupakan nomina kedua yang terkait dengan nomina sebelumnya
yaitu 6o dan digunakan secara berurutan sehingga dikenai kasus
genetif.

Berdasarkan andlisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

51 yke pacCkazaa 4To Opaxma oH Oor cO3garend,...
Pron.Adv.  Vpast conj. N1 Pron. N1 N2

/ja uze rasskazal ¢to braxma on bog sozdatelja/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan ke-45 disebabkan oleh faktor pengabaian, sebab penutur
sebenarnya mengetahui bahwa nomina kedua setelah nomina pertama yang
digunakan secara berurutan dan saling memiliki keterkaitan atau saling

menjelaskan, dikenai kasus genetif.

23. ...1 BUCHY OH OOT OXPaHHTEIIb,...
conj. N1 Pron. N1 N1
k46

/ivisnu on bog oxranitel’/
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“dan wisnu dia Dewa Pengaman’

dan Wisnu adalah Dewa Pemelihara, ...

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

k46 : oxpanumens seharusnya adalah oxpanumens, sebab nomina tersebut
merupakan nomina kedua yang terkait dengan nomina sebelumnya
yaitu 6oe dan digunakan secara berurutan sehingga dikenai kasus
genetif.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

... BUCHY OH OOT OXpaHWUTEI,...
conj. N1 Pron. N1 N2

/i visnu on bog oxranitelja/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan ke-46 disebabkan oleh faktor pengabaian, sebab penutur
sebenarnya tahu bahwa nomina kedua setelah nomina pertama yang digunakan
secara berurutan dan saling memiliki keterkaitan atau saling menjelaskan,

dikenai kasus genetif.

24. ...u ecau lluBa oH 60T pa3pyliaTens.

conj.conj. N1 Pron. N1 N2
ka7

/i esli Siva on bog razrusatel’/
‘dan jika Sva dia Dewa Perusak’

sedangkan Siwa adalah Dewa Perusak.

K esalahan Deklinasi dan Konjugas :

K47 : paspywamens seharusnya adalah paspywamens, sebab nomina tersebut
merupakan nomina kedua yang terkait dengan nomina sebelumnya
yaitu 6oz dan digunakan secara berurutan sehingga dikenai kasus
genetif.

Berdasarkan andlisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

conj.conj. N1 Pron.N1 N2
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/i esli Siva on bog razruSatelja/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan ke-47 disebabkan oleh faktor pengabaian, sebab penutur
sebenarnya tahu bahwa nomina kedua setelah nomina pertama yang digunakan
secara berurutan dan saling memiliki keterkaitan atau saling menjelaskan,

dikenai kasus genetif.

Hepesus [xumOapaH, 5TO pbl0aukoi gepeBHs Ha bamu.

N1 N1 Pron.  Adjls N1 Prep. N6
ka8

/derevnja dZimbaran, éto rybackoj derevnja na bali/
‘Desa Jimbaran, itu nelayan desa di Bali’

Desa Jimbaran adalah desa nelayan di Bali.

Kesalahan Deklinasi dan Konjugas :

k48 : pwioauxon seharusnya adalah peibauxas sebab adjektiva tersebut
berada dalam kasus nominatif yang mengikuti nomina berjenis
feminin yaitu ‘oepesns’ sehingga kedua adjektiva tersebut juga harus
berubah mengikuti pola feminin.

Berdasarkan analisis kesalahan di atas, maka kalimat yang benar adalah :

JepesHs J>xuMmOapaH, dT0 pblOaukas AepeBHsA Ha bamm.
N1 N1 Pron. Adjls N1 Prep. N6

/derevnja dZimbaran, ¢to rybackaja derevnja na bali/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan ke-48 di atas disebabkan oleh faktor pengabaian, sebab
penutur sebenarnya mengetahui bahwa adjektiva tersebut seharusnya berpola
feminin mengikuti jenis nomina feminin yang berada setelahnya, namun

mengabaikannya.

26. ...CKOJIBKO HAceJICHNE U KaKOoW MCKYcTBO baiau u Tak janee.

Adv. N1  conj. Pron. N1 N1 conj.  Adv.
k49
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/skol’ko naselenie i kakoj iskustvo bali i tak dalee/
‘berapa penduduk dan yang mana kesenian Bali dan demikian lebih jauh lagi’

...berapa jumlah penduduknya, kesenian apa saja di Bali dan lain-lain.

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

k49 : kaxou seharusnya adalah kakoe sebab pronomina tersebut berada
dalam kasus nominatif yang mengikuti nomina berjenis netral yaitu
‘uckycmso’ sehingga pronomina tersebut juga harus berubah
mengikuti pola netral.

Berdasarkan analisis kesalahan di atas, maka kalimat yang benar adalah :

...CKOJIbKO HACCJICHUEC U KAKOE UCKYCTBO bamm H TakK JaJcc.
Adv. N1 conj. Pron. N1 N1 conj. Adv.

/skol’ko naselenie 1 kakoe iskustvo bali 1 tak dalee/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan ke-49 di atas disebabkan oleh faktor pengabaian, sebab
penutur sebenarnya mengetahui bahwa pronomina yang dideklinasikan
mengikuti pola adjektiva tersebut seharusnya berpola netral sesuai dengan

jenis nomina netral yang berada setelahnya, namun mengabaikannya.

27. Celiyac HOXKaJIyicTa HAIILTH JUISI CMOTPETH TAHEI[ OApOHT.

Adv. part. Vpast Prep. Inf. N1 N1
k50

/sej¢as pozaluista nasli dlja smotret’ tanec barong/
‘sekarang silahkan berjalan untuk melihat tari barong’
Sekarang silahkan anda masuk untuk melihat tari barong.

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

k50 : cmompems seharusnya adalah cmompa, sebab verba tersebut terkena
kasus genetif. Hal ini disebabkan di depan kata cmompems terdapat
preposisi ‘ons’ yang mengharuskan kata setelahnya dikenai kasus
genetif dan jika setelahnya berupa verba harus diubah terlebih dahulu
menjadi nomina.

Berdasarkan andlisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

Ceiliuac mokaayiicTa HaILIN IJI1 CMOTPA TaHEIl OapOHI.
Adv. part. Vpast Prep. N2 N1 N1
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/sejcas pozaluista nasli dlja smotrenija tanec barong/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Kesalahan ke-50 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika yang
tidak lengkap, sebab meskipun penutur sebenarnya mengetahui bahwa setelah
preposisi ‘oz’ diikuti oleh kasus genetif, namun penutur masih belum
memahami bahwa jika kata setelah preposisi berupa verba harus diubah
terlebih dahulu ke dalam bentuk nomina sehingga cenderung tetap

menggunakan bentuk verbanya.

28. Y Hac Ha banu ecth TpU XOpOIINii MEeCTa JUisi TYPUCTOB.

Prep.Pron.Prep. N6 Inf. Num. Adjls N1 Prep. N2
k51

/u nas na bali est’ tri xorosij mesta dlja turistov/
‘milik kami di Bali punya tiga baik tempat untuk turis-turis’

Di Bali kami memiliki tiga tempat untuk para wisatawan.

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

k51 : xopowuii seharusnya adalah xopowue, sebab adjektiva tersebut berada
dalam kasus nominatif yang mengikuti nomina jamak yaitu ‘mecma’
sehingga adjektiva tersebut juga harus berubah mengikuti pola
perubahan jamak.

Berdasarkan analisis kesalahan di atas, maka kalimat yang benar adalah :

Y Hac Ha baiu ecTh Tpu XOpOUIME MecTa Jisl TYPUCTOB.
Prep.Pron.Prep. N6 Inf. Num. Adjlpl N1 Prep. N2

/u nas na baliest’” tri xoroSie mesta dlja turistov/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan ke-51 disebabkan oleh faktor pengabaian, sebab penutur
sebenarnya mengetahui bahwa adjektiva tersebut seharusnya berpola jamak
mengikuti  jenis nomina jamak yang berada setelahnya, namun
mengabaikannya.

29. [Totom B patione Hyca Jlya TaMm 04eHb YI0OOHO M CIOKOWHBINA BOT IIOYEMY
Adv. Prep. N6 N1 Adv. Pron. Adv.o conj. Adjls conj.

Universitas Indonesia

Analisis kesalahan..., Denny Idris Maulana, FIB Ul, 2010



93

O4YCHb XOpOoImio AJA OTABIXHVYTH.

Pron. Adv.o Prep. Inf.
k52

/potom v rajone nusa dua tam ocen’ udobno i spokojnyj vot pocemu ocen’
xoroso dlja otdyxnut’/

‘kemudian di wilayah nusa dua disana sangat nyaman dan aman itulah mengapa sangat
baik untuk beristirahat’

Dan kemudian di wilayah Nusa Dua, disana sangat nyaman dan aman, oleh
karena itu, sangat baik untuk tempat berlibur.

K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k52 : omowixnyms Seharusnya adalah omowixa, sebab verba dalam kalimat
tersebut terkena kasus genetif. Hal ini disebabkan setelah kata
omowixnyms, terdapat preposisi ‘ozs’ yang mengharuskan kata
setelahnya dikenai kasus genetif dan jika setelah preposisi tersebut
berupa verba harus diubah terlebih dahulu menjadi nomina.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

Ilotom B pairione Hyca JIya Tam o4eHb YJIOOHO M CIOKOMHEINA BOT IOYEMY
Adv. Prep. N6 N1 Adv. Pron. Adv.o conj. Adjls conj.

OUYEHb XOPOWIO JId OTABIXA.
Pron  Adv.o Prep. N2

/potom v rajone nusa dua tam oc¢en’ udobno i spokojnyj vot pocemu ocen’

xoroso dlja otdyxa/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Kesalahan ke-52 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika yang
tidak lengkap, sebab meskipun penutur sebenarnya mengetahui bahwa setelah
preposisi ‘oz’ diikuti oleh kasus genetif, namun penutur masih belum
memahami bahwa jika setelah preposisi tersebut berupa verba harus diubah
terlebin dahulu ke dalam bentuk nomina sehingga cenderung tetap

menggunakan bentuk verbanya.

30. Tam oYeHb MHOI'O IUCKOTEKH, OapH, pECTOpaHbl ¥ MHOI'O Pa3HBIX BUIOB

Adv. Pron. Adv. N1 N1 N1 conj. Adv. Adj2pl N2
k53 k54 k55
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OTCJbl U MECTA MPOKUBAHUS.
N2  conj. N1 N2
k56

/tam oc¢en’ mnogo diskoteki, bari, restorany i mnogo raznyx vidov otely i
mesta prozivanija/

‘disana sangat banyak diskotek-diskotek, bar-bar, restoran-restoran dan banyak berbeda-
beda rupa hotel-hotel dan tempat-tempat peristirahatan’

Di sana sangat banyak diskotek, bar, restoran dan beraneka ragam jenis hotel
dan tempat penginapan.

K esalahan Deklinasi dan Konjugas :

k53 : ouckomexu seharusnya adalah ouckomex, sebab nomina feminin
tersebut terkena kasus genetif jamak. Hal tersebut disebabkan di depan
mereka terdapat kata mroeo yang mana nomina setelah kata tersebut
harus berbentuk genetif jamak.

k54 : 6apu seharusnya adalah 6apos, sebab nomina maskulin tersebut terkena
kasus genetif jamak. Hal tersebut disebabkan di depan mereka terdapat
kata mnoco yang mana nomina setelah kata tersebut harus berbentuk
genetif jamak.

k55 : pecmopanwvr seharusnya adalah pecmopamnos, sebab nomina maskulin
tersebut terkena kasus genetif jamak. Hal tersebut disebabkan di depan
mereka terdapat kata mrozo yang mana nomina setelah kata tersebut
harus berbentuk genetif jamak.

k56 : mecmo seharusnya adalah mecm, sebab nomina netral tersebut terkena
kasus genetif jamak. Hal tersebut disebabkan di depan mereka terdapat
kata mnoco yang mana nomina setelah kata tersebut harus berbentuk
genetif jamak.

Berdasarkan analisis di atas maka kalimat yang benar adalah :

TaMm o4eHb MHOT'O ZUCKOTEK, 0apOB, pECTOPAHOB M MHOI'O Pa3HBLIX BUJIOB
Adv. Pron.  Adv. N2 N2 N2 conj. Adv. Adj2pl N2

OTCJIbI U MCECT IIPOXKHUBAHUAA.

N2 conj N2 N2
/tam oc¢en’ mnogo diskotek, barov, restoranov i mnogo raznyx vidov otely i

mest proZivanija/
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Faktor Penyebab Kesalahan :

1. Faktor pengabaian
Kesalahan ke-54 dan ke-55 disebabkan faktor pengabaian, sebab
sebenarnya penutur mengetahui bahwa nomina setelah kata ‘mnoco’
dikenai kasus genetif jamak dan penutur juga mengetahui bentuk
perubahan pada kasus tersebut, namun mengabaikannya.

2. Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap
Kesalahan ke-53 dan ke-56 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika
yang tidak lengkap. Pada kesalahan ke-53, disebabkan penutur kurang
memahami deklinasi genetif jamak nomina ouckomex yang merupakan
nomina jenis feminin meskipun penutur mengetahui bahwa nomina setelah
kata ‘mmoco’ dikenai kasus genetif jamak. Adapun kesalahan ke-56
disebabkan penutur tidak memahami bahwa nomina ‘mecmo’ yang
diucapkannya seharusnya berbentuk genetif karena masih terkait kata

‘mnoeco’ sebelumnya.

31. I Bac pacckazy ceiiuac o baiu.
Pron. Pron  Vfls Adv.  Prep. N6
k57

/ja vas rasskazu sejcas o bali/
‘Saya anda bercerita sekarang tentang Bali’
Sekarang saya akan bercerita tentang Bali.

K esalahan Deklinasi dan Konjugas :

k57 : eac seharusnya adalah ean, sebab pronomina tersebut terkena kasus
datif. Hal ini disebabkan terdapat verba ‘pacckazy’ yang berfungsi
sebagai predikat dari kata sac, yang mana jika pronomina berfungsi
sebagai objek dari verba tersebut, maka harus diikuti oleh kasus datif.

Berdasarkan analisis kesalahan di atas, maka kalimat yang benar adalah :

4 Bam pacCkazy ceituac o bamu.
Pron.Pron  Vfls Adv. Prep. N6

/ja vam rasskazu sejc¢as o bali/
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Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Kesalahan ke-57 di atas, disebabkan faktor penerapan aturan gramatika
yang tidak lengkap, sebab penutur belum memahami dengan baik bahwa
setelah verba ‘pacckasy’ harus diikuti oleh kasus datif sehingga menggunakan

kasus yang tidak tepat.

32. B penmacape TaM, HaXOJAUTCS JOM LyOepHATOpa, KOTOPBIA PYKOBOIUT
Prep. N6 Adv. V{3s N1 N2 Pron. V13s

OpOBUHIIMS baiu.,

N1 N1
k58

/v denpasare tam, naxoditsja dom gubernatora, kotoryj rukovodit provincija
bali/

‘Di Denpasar disana, terletak rumah gubernur, yang mana memimpin provinsi Bali’

Di Denpasar terletak rumah gubernur yang memerintah provinsi Bali.

K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k58 : mposunyus seharusnya adalah nposunyuro, sebab merupakan nomina
jenis feminin yang terkena kasus akusatif. Hal ini disebabkan nomina
nposunyuss merupakan objek langsung dari verba ‘pyxosooum’
sehingga dikenai kasus akusatif.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

B menmacape TtaM, HaXOQUTCS JOM I'yOEPHATOPA, KOTOPBIIA PYKOBOIUT

Prep. N6 Adv. Vi{3s N1 N2 Pron. Vi3s
IPOBHHIMIO baju.

N4 N1
/v denpasare tam, naxoditsja dom gubernatora, kotoryj rukovodit provinciju
bali/

Faktor Penyebab Kesalahan :

Kesalahan ke-58 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika tidak
lengkap, sebab penutur masih belum memahami dengan baik konsep nomina
sebagai objek langsung sehingga mengalami keraguan dalam penggunaan

kasus setelah verba ‘pyxosooum’ tersebut.

33. BoNbIIMHCTBO JIOAM Ha 0y, OHM pa00OTAIOT HA TYPHU3M.
N1 N1 Prep. N6 Pron. Vf3pl Prep. N6
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k59
/bolSinstvo ljudi na bali, oni rabotajut na turizm/
‘umumnya orang-orang di Bali mereka bekerja di pariwisata’

Pada umumnya orang-orang di Bali bekerja di bidang pariwisata.

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

k59 : mypusm seharusnya adalah mypusme, sebab terkena kasus preposisi.
Hal ini disebabkan setelah nomina mypusm terdapat preposisi ‘na’
yang menyatakan lokasi sehingga harus dikenai kasus preposisional.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

BoJbIMHCTBO 11011 Ha 0alik, OHU PA00TAIOT Ha TYPU3ME.
N1 N1 Prep. N6 Pron. Vi3pl  Prep. N6

/bolsinstvo ljudi na bali, oni rabotajut na turizme/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Kesalahan ke-59 disebabkan faktor pengabaian, sebab penutur
sebenarnya tahu bahwa setelah preposisi ‘na’ yang menyatakan lokasi diikuti

oleh kasus preposisional, namun mengabaikannya.

34. Pycckuii Typuct okoj0 100.000 (cTo THICSYH) JIIOAA B TOI.
Adjls N1 Prep. Num. N2 Prep. N1
k60

[russkij turist okolo 100.000 (sto tysjac¢i) ljudi v god/
‘Rusia wisatawan sekitar 100.000 orang-orang di tahun’

Wisatawan Rusia sekitar 100.000 orang dalam setahun.

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

k60 : soou seharusnya adalah mwoodei, sebab terkena kasus genetif jamak.
Hal ini disebabkan nomina zoou menandai jumlah bilangan yang ada
di depannya yaitu 100.000 dan dalam ketentuan aturan gramatika
bahasa Rusia jumlah bilangan 5-20 atau kelipatannya dikenai kasus
genetif jamak.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

Pycckuii Typuct okono 100.000 (cto Teicsun) qr0a€H B IO,
Adjls N1 Prep. Num. N2 Prep. N1
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/russkij turist okolo 100.000 (sto tysjaci) ljudej v god/

Faktor Penyebab K esalahan :
Kesalahan ke-60 disebabkan faktor pengabaian, sebab penutur
sebenarnya mengetahui bahwa nomina setelah jumlah bilangan yang besar

dikenai kasus genetif jamak, namun mengabaikannya.

35 .Y Hac Ha bamm ecTh OYE€Hb MHOT'O XOPOIIUX IUISHKEH M MOPEH M KPacUBBIH

Prep.Pron.Prep. N6 Inf. Adv.  Adv. Adj2pl N2  conj N2 conj Adjls
k61

IPHUPOJIa U OYEHD TOOPEIE JFOIH.
N1 conj Adv. Adjlpl N1
k62 k63 k64

/u nas na bali est’ o¢en” mnogo xoroSix pljazej i morej i Krasivyj priroda i
ocen’ dobrye ljudi/

‘milik kami di Bali punya sangat banyak baik-baik pantai-pantai dan laut-laut dan indah
alam dan sangat ramah-ramah orang-orang’

Di Bali kami memiliki sangat banyak pantai, laut dan panorama alam yang

indah serta penduduknya yang ramah.

Kesalahan Deklinasi dan Konjugas :

k61 : kpacuswii Seharusnya adalah  xpacuswrx, sebab adjektiva tersebut
mengikuti nomina yang terkena kasus genetif jamak. Hal ini
dikarenakan adanya kata mmoco di depan nomina yang diikutinya
(npupooa) sehingga adjektiva tersebut juga harus dikenai kasus genetif
jamak.

k62 : npupooa seharusnya adalah npupoo, sebab nomina tersebut yang
terkena kasus genetif jamak. Hal ini dikarenakan adanya kata mwroco di
depan nomina sehingga harus dikenai kasus genetif jamak.

k63 : 0obpwie seharusnya adalah ooopwix, sebab adjektiva tersebut mengikuti
nomina yang terkena kasus genetif jamak. Hal ini dikarenakan adanya
kata mnoco di depan nomina yang diikutinya (zr00u) sehingga adjektiva
tersebut juga harus dikenai kasus genetif jamak.

k64 : moou seharusnya adalah zrooer sebab nomina tersebut yang terkena
kasus genetif jamak. Hal ini dikarenakan nomina tersebut masih terikat
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oleh kata mnozo yang berada sebelumnya sehingga harus dikenai kasus
genetif jamak.
Berdasarkan analisis di atas maka kalimat yang benar adalah :

Y Hac Ha banm ecTh 0YSHL MHOI'O XOPOIINX IUIKEH M MOPEH M KPacHBBIX
Prep.Pron.Prep. N6 Inf.  Adv. Adv. Adj2pl N2 conj N2 conj Adj2pl

Opupoa U O4CHb I[O6DBIX J'IIOI[GIZ.
N2 conj Adv. Adj2pl N2

/u nas na bali est’ o¢en’” mnogo xoroSix pljazej i morej i krasivyx prirod i

ocen’dobryx ljudej/

Faktor Penyebab Kesalahan :

Kesalahan ke-61 hingga ke-64 disebabkan faktor penerapan aturan
gramatika tidak lengkap, sebab penutur tidak memahami bahwa kata
Kpacuswlil, npupoda, oobpvie dan moou yang diucapkannya seharusnya
berbentuk genetif jamak karena semuanya masih terkait dengan kata ‘mwnoeo’

yang diucapkan sebelumnya.

36. B XpaMe€ TOKE CIACIAI0T HEPEMOHUA, 3TO HCPEMOHHUA JI HOJbHAA JIYHA.

Prep. N6  Adv.  Vf3pl N1 Pron. N1 Prep. Adjls N1
k65 k66 k67

/v xrame toze sdelajut ceremonija, éto ceremonija dlja polnaja luna/

‘Di pura juga mereka melakukan upacara, itu upacara untuk penuh bulan’

Di dalam pura juga berlangsung upacara, itu adalah upacara untuk bulan

purnama.

K esalahan Deklinasi dan Konjugas :

k65 : yepemonus seharusnya adalah yepemonuio, sebab nomina yepemonus
merupakan nomina feminin yang berfungsi sebagai objek langsung
dari verba ‘coenaiom’ sehingga dikenai kasus akusatif.

k66 : nomvnas seharusnya adalah nozenOu, sebab adjektiva tersebut
merupakan adjektiva feminin yang terkena kasus genetif tunggal. Hal
ini disebabkan oleh adanya preposisi ‘oz’ setelah adjektiva tersebut
sehingga dikenai kasus genetif.

k67 : ayna seharusnya adalah nymer, sebab nomina tersebut merupakan

nomina feminin yang terkena kasus genetif tunggal. Hal ini disebabkan
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oleh adanya preposisi ‘oz’ setelah nomina tersebut sehingga dikenai
kasus genetif.
Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

B XpaM€ TOXKE CACIal0T HIEPEMOHHUIO, 3TO HEPEMOHUA AJIA MMOJIBHOH JIYHBEI.
Prep. N6  Adv. Vi3pl N4 Pron. N1 Prep. Adj2s N2

Iv xrame toZe sdelajut ceremoniju, éto ceremonija dlja pol’noj luny/

Faktor Penyebab K esalahan :

1. Kesalahan ke-65 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika tidak
lengkap, sebab penutur masih belum memahami dengan baik konsep
nomina sebagai objek langsung sehingga mengalami keraguan dalam
penggunaan kasus setelah verba ‘coenarom’ tersebut.

2. Kesalahan ke-66 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika tidak
lengkap, sebab penutur masih ragu dengan bentuk deklinasi adjektiva
feminin kasus genetif sehingga cenderung memilih menggunakan bentuk
nominatif adjektiva tersebut.

3. Kesalahan ke-67 disebabkan faktor pengabaian, sebab sebenarnya penutur
mengetahui bentuk perubahan akhiran nomina feminin dalam kasus
genetif, namun karena dia menggunakan bentuk nominatif pada adjektiva
yang diucapkan sebelumnya, dia pun tetap menggunakan bentuk nominatif

pada nomina yang diucapkan setelahnya.

37. D10 Xpam g bor mops HaszweIBacTcs bapyHa.

Pron. N1 Prep. N1 N2 Vf3s N1
k68

/éto xram dlja bog morja nazyvaetsja baruna/
‘Itu pura untuk Dewa laut disebut Baruna’

Itu adalah pura dewa laut yang disebut Baruna.

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

k68 : boe seharusnya adalah boea, sebab nomina tersebut merupakan nomina
maskulin yang terkena kasus genetif tunggal. Hal ini disebabkan oleh
adanya preposisi ‘oz’ di depan nomina tersebut sehingga harus dikenai
kasus genetif.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :
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Oto xpam g bora Mops Ha3eiBaeTcs bapyHa.
Pron. N1 Prep. N2 N2 Vi{3s N1

/ éto xram dlja boga morja nazyvaetsja baruna/
Faktor Penyebab Kesalahan :

Kesalahan ke-68 disebabkan faktor pengabaian, sebab penutur
sebenarnya mengetahui bahwa nomina setelah preposisi ‘oz’ dikenai kasus

genetif, namun mengabaikannya.
3.2 Pemandu Wisata |l

1. A skckypcus peasi-0ajau 3TO CUMTACTCS CAMBIM XOPOIIMM dKCKypcuu Ha baau
conj. N1 N1 Pron. Vi{3s Adj5s Adj5s N2 Prep. N6
k2

k1

/a ¢kskursii real-bali éto scitaetsja samym xoroSim ékskursii na bali/

“dan perjalanan wisata real bali termasuk paling bagus perjalanan wisata di bali yang mana
saya berpikir disana’

Menurut yang saya ketahui, perjalanan tur ‘Real-Bali’ termasuk perjalanan
wisata yang paling menarik di Bali.

K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k1 : camvim xopowum seharusnya adalah camoii xopowei, sebab kedua
adjektiva tersebut harus berbentuk feminin mengikuti pola nomina
feminin di depannya (sxckypcus) yang terkena kasus instrumental.

k2 : oxckypcuu seharusnya adalah sxcxypcuer, sebab kata tersebut adalah
nomina jenis feminin (sxckypcus) yang terkena kasus instrumental.
Hal ini disebabkan oleh adanya verba cuumaemcs sehingga nomina di
depannya harus dikenai kasus instrumental.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

A sKCcKypceus pean-0alii 3TO CYUTaeTCs caMO XOpOIIEH SKCKYpCcHen Ha bamu
conj. N1 N1 Pron. V{3s Adj5s Adj5s N5 Prep. N6

/a ékskursija real-bali éto scitaetsja samoj xorosej ¢kskursiej na bali/
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Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Kesalahan ke-1 dan ke-2 disebabkan faktor penerapan gramatika yang
tidak lengkap. Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara, hal ini
disebabkan karena meskipun penutur tersebut mengetahui konsep bahwa
setelah verba pasif diikuti oleh kasus instrumental, namun penutur tidak
menyadari bahwa nomina yang diucapkan adalah jenis nomina feminin dan
adjektiva yang mengikutinya juga harus berbentuk feminin bukan maskulin

sehingga munculah penggunaan kasus yang tidak sebagaimana seharusnya.

2. DTO 3HAYHUT B DTOM TEPPUTOPHE AOMA, TAM €CT MaBWILEH KOTOPEII HAXOIUTCS
Pron. cop. Prep.Pron. N1 N2  Adv. Inf. N1 Pron. Vf2s
k3
BOCTOYHEIM MECTO MJIM BOCTOYHEIM YaCcTH AOMA.
Adjls N1 conj. Adjls N6 N2
ka4 K5 k6

/éto znacit v étom territorio doma, tam est’ paviljon kotoryj naxoditsja
vosto¢nyj mesto ili vosto¢nyj ¢asti doma/

‘itu berarti di itu wilayah rumah disana punya paviliun yang mana terletak timur tempat
atau timur bagian rumah’

Hal itu berarti bahwa di dalam rumah tersebut terdapat paviliun yang terletak

di bagian timur rumah tersebut.

K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k3 . meppumopue seharusnya adalah meppumopuu, sebab kata tersebut
berasal dari nomina feminin meppumopus yang dikenai kasus
preposisional. Hal ini disebabkan adanya preposisi ‘B’ yang
menyatakan lokasi di depan kata meppumopue sehingga sehingga
terkena kasus preposisional.

k4 . eocmounwuii Seharusnya adalah socmounom, sebab di depan adjektiva
tersebut adalah nomina jenis netral ‘mecmoO’yang terkena kasus
preposisional sehingga menjadi socmounOom.

k5 : mecmo seharusnya adalah mecme, sebab nomina tersebut merupakan
nomina netral yang terkena kasus preposisional sehingga menjadi

mecme. Hal ini disebabkan adanya maksud pernyataan lokasi dalam
Universitas Indonesia

Analisis kesalahan..., Denny Idris Maulana, FIB Ul, 2010



103

kalimat tersebut di atas yang seharusnya terdapat preposisi ‘B’, namun
oleh penutur, preposisi tersebut dilesapkan sehingga tetap dikenai
kasus preposisional.

k6 : socmounwuii seharusnya adalah socmounoii, sebab di depan adjektiva
tersebut adalah nomina jenis feminin ‘wacms’ yang terkena kasus
preposisional sehingga menjadi eocmounOii.

Berdasarkan hasil andlisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

9TO 3HAYWT B DTOM TEPPUTOPHHU JOMA, TaM €CTh MaBUILEH KOTOPBIM
Pron.  cop. Prep.Pron. N6 N2  Adv. Inf. N1 Pron.

HaxXOJNUTCS BOCTOYHOM MECTE MM BOCTOYHOM YacTH A0Ma.
Vf2s Adj6s N6  conj. Adj6s N6 N2

/éto znacit v étom territorii doma, tam est’ paviljon kotoryj naxoditsja

vostocnom meste ili vostocnoj casti doma/

Faktor Penyebab K esalahan :

1. Faktor pengabaian
Kesalahan ke-3 hingga ke-5 disebabkan faktor pengabaian. Pada kesalahan
ke-3 disebabkan karena penutur sebenarnya memahami bahwa nomina
setelah preposisi ‘¢’ yang menyatakan lokasi dikenai kasus preposisional
dan mengetahui konsep perubahan bentuk akhiran nomina tersebut. Pada
kesalahan ke-4 disebabkan sebab penutur sebenarnya tahu bahwa adjektiva
yang diucapkannya tersebut seharusnya dikenai kasus preposisional
mengikuti nomina di depannya yang juga terkena kasus preposisional.
Pada kesalahan ke-5 disebabkan penutur sebenarnya memahami bahwa
nomina setelah preposisi ‘¢’ yang menyatakan lokasi dikenai kasus
preposisional dan mengetahui konsep perubahan bentuk akhiran nomina
tersebut.

2. Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap
Kesalahan ke-6 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika yang tidak
lengkap, sebab penutur tidak memahami bahwa nomina ‘uacmu’ yang
diucapkannya adalah nomina bentuk feminin sehingga adjektiva yang

diucapkannya pun menjadi tidak tepat.
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3. DT0 3HAYHUT IaBUILEH pa3sMEIIAIOIINNACS Ha CCBCPHOM 4aCTH TCPPUTOPHUEC AOM.

Pron.  cop. N1 Part. Prep.  Adj6s N6 N1 N1
k7 k8 k9

/éto znadit pavil’jon razmeScajusijsja na severnom Casti territorio dom/
‘itu berarti paviliun yang bertempat (terletak) di utara bagian wilayah rumah’

Hal itu berarti paviliun yang terletak di bagian utara rumah tersebut.

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

K7 . cesepnom seharusnya adalah cesepnoi, sebab di depan adjektiva
tersebut adalah nomina jenis feminin ‘wacms’ yang terkena kasus
preposisional sehingga adjektiva tersebut juga harus mengikuti pola
feminin kasus preposisional yaitu cesepnOii.

k8 : meppumopue seharusnya adalah meppumopuu, sebab kata tersebut
berasal dari nomina feminin meppumopus yang dikenai kasus genetif.
Hal ini disebabkan adanya nomina ‘uvacmu’ di depan nomina
meppumopue yang saling menjelaskan dan memiliki hubungan
kepemilikan serta digunakan berurutan sehingga dikenai kasus genetif.

k9 : odom seharusnya adalah ooma, sebab kata tersebut merupakan nomina
maskulin yang dikenai kasus genetif. Hal ini disebabkan adanya
nomina meppumopue di depan nomina oom yang saling menjelaskan
dan memiliki hubungan kepemilikan serta digunakan berurutan
sehingga dikenai kasus genetif.

Berdasarkan hasil andlisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

9T0 3HAYMT HAaBUJIbEH pa3MENIAOIINICI Ha CEBEPHON YaCTH TEPPUTOPHUHU
Pron.  cop. N1 Part. Prep.  Adj6s N6 N2

Jaoma.
N2

/éto znacdit pavil’jon razmeSajusijsja na severnoj Casti territorii doma/

Faktor Penyebab Kesalahan :
1. Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap
Kesalahan ke-7 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika yang tidak

lengkap, sebab penutur tidak memahami bahwa nomina ‘uacmu’ yang
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diucapkannya adalah nomina bentuk feminin sehingga adjektiva yang
diucapkannya pun menjadi tidak tepat.
2. Faktor pengabaian

Kesalahan ke-8 dan ke-9 disebabkan faktor pengabaian. Pada kesalahan
ke-8 disebabkan  karena penutur sebenarnya tahu bahwa nomina
‘meppumopu€’ memiliki hubungan dengan nomina ‘vacmu’ sebelumnya
dan seharusnya dikenai kasus genetif. Pada kesalahan ke-9 disebabkan
karena penutur sebenarnya bahwa nomina ‘dom’ memiliki hubungan
dengan nomina ‘meppumopu€’ sebelumnya dan seharusnya dikenai kasus

genetif.

4, A NOTOM KYXHH 3TO OOBIYHO HAa FO)KHOM YacTH JOMa.
conj. Adv. N1 Pron. Adv.o Prep. Adj6s N6 N2
k10

/a potom kuxni €to oby¢no na juznom ¢asti doma/
‘ dan/sedangkan kemudian dapur-dapur itu biasanya di selatan bagian rumah’
Sedangkan dapur biasanya diletakan di bagian selatan rumah.

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

k10 : rocnom seharusnya adalah roorcnou, sebab di depan adjektiva tersebut
adalah nomina jenis feminin ‘uacms’ yang terkena kasus preposisi
sehingga adjektiva rorcrom juga harus mengikuti pola feminin kasus
preposisi yaitu roorcrotl.

Berdasarkan hasil andlisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

A IOTOM KYXHH 3TO OOBIYHO Ha I0’KHOM YacTH AOMaA.
conj. Adv. N1 Pron. Adv.o Prep. Adj6s N6 N2

/a potom kuxni éto oby¢no na juznoj casti doma/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap
Kesalahan ke-10 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika yang

tidak lengkap, sebab penutur tidak memahami bahwa nomina ‘uvacmu’ yang
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diucapkannya adalah nomina bentuk feminin sehingga adjektiva yang
diucapkannya pun menjadi tidak tepat.
5. A IOTOM Ha 3aIIaJJHOM YacTH TaM HaxOAUTCS 3JaHHE Ha3hIBacTcA bamm mayx

conj. Adv.Prep.  Adj6s N6 Adv. Vf3s N1 Vi3s N1
k11

/a potom na zapadnom ¢asti tam naxoditsja zdanie nazyvaetsja bali daux/
“dan/sedangkan kemudian di barat bagian disana terletak gedung disebut bali dauh’

Sedangkan di bagian barat rumah terletak bangunan yang disebut ‘Bali Daux’.

K esalahan Deklinasi dan Konjugas :

k1l : szanaonom seharusnya adalah szanaomnoi, sebab setelah adjektiva
tersebut adalah nomina jenis feminin ‘wacms’ yang terkena kasus
preposisi sehingga adjektiva sanaonom juga harus mengikuti pola
feminin kasus preposisi yaitu zanaonoii.

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

A I0TOM Ha 3amaJIHOM YacTH TaM HaXOJMTCs 3JaHue HazsIiBacTcs bamu payx
conj. Adv. Prep. Adj6s N6  Adv. V{3s N1 V{3s N1

/a potom na zapadnoj casti tam naxoditsja zdanie nazyvaetsja bali daux/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Kesalahan ke-11 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika yang
tidak lengkap, sebab penutur tidak memahami bahwa nomina ‘uacmu’ yang
diucapkannya adalah nomina bentuk feminin sehingga adjektiva yang
diucapkannya pun menjadi tidak tepat.

6. _Iﬁ bamm Y HAcC yKC OYCHb PEAKO, HOTOMY YTO NOCJIC Y HAC OYCHbL MHOI'O

Prep. N6 Prep.Pron. Adv. Adv. Adv.o conj. Prep. Prep.Pron. Adv. Adv.
COBPEMEHHBIA MIN €BPONCHCKHN CTHIIL JJOM,YTO TaKO€ A0M YKE HE TY.
Adjis conj. Adjls N1 N1 Pron. N1 Adv. neg.
k12 k13 k14 k15 k16

/na bali u nas uze ocen’ redko, potomu ¢to posle u nas ocen’ mnogo
sovremennyj ili evropejskij stil” dom, ¢to takoe dom uze ne tu/
‘Di Bali milik kami sudah sangat jarang, karena setelah milik kami sangat banyak yang

modern atau yang seperti eropa gaya rumah, apa itu rumah sudah tidak ada’
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Di Bali rumah seperti itu sudah sangat jarang, karena setelah kami memiliki

banyak rumah modern atau rumah bergaya Eropa, rumah seperti itu sudah
tidak ada.

K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k12

k13

k14

k15

k16

. cogpemennvlii unu esponetickuti Seharusnya adalah cospemennwix unu,

esponetickuxX sebab setelah kedua adjektiva tersebut terdapat nomina
yang dikenai kasus genetif jamak vyaitu cmuzs sehingga kedua
adjektiva yang mengikutinya juga harus terkena kasus yang sama. Hal
ini disebabkan oleh adanya kata mnoco sebelum adjektiva tersebut

sehingga dikenai kasus genetif jamak.

. cmunw Seharusnya adalah cmunen, sebab nomina tersebut terkena kasus

genetif jamak. Hal ini disebabkan oleh adanya kata mmozo di depan
nomina maskulin tersebut sehingga harus dikenai kasus genetif jamak.
Adapun perubahan akhiran menjadi -es, dikarenakan pada bentuk
nominatif nomina tersebut berakhiran -», oleh karena itu menjadi

CMuI€eN.

: oom seharusnya adalah oom0es, sebab nomina tersebut terkena kasus

genetif jamak. Hal ini disebabkan oleh adanya kata mroco di depan
nomina maskulin tersebut sehingga harus dikenai kasus genetif jamak.
Adapun perubahan akhiran menjadi -0s, dikarenakan pada bentuk
nominatif nomina tersebut berakhiran konsonan, oleh karena itu

menjadi 0om0s.

. maxoe Seharusnya adalah maxux, sebab pronomina tersebut terkena

kasus genetif jamak. Hal ini disebabkan oleh kata maxoe masih terikat
oleh kata mnozco yang berada di depannya sehingga harus dikenai kasus
genetif jamak. Adapun pola deklinasi pronomina tersebut mengikuti

pola adjektiva, oleh karena itu menjadi maxux.

. dom seharusnya adalah oomo0s, sebab nomina tersebut masih terikat

oleh kata mmoco yang berada di depannya sehingga terkena kasus

genetif jamak.

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :
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m banmu Y HacC YK€ OYCHL PCAKO, IOTOMY YTO MMOCJIC Y HAC OYCHb MHOT'O

Prep. N6 Prep.Pron. Adv. Adv. Adv.o conj. Prep. Prep.Pron. Adv.  Adv.
COBPEMEHHBIX MJIM €BPOIEHCKMX CTUIEN JOMOB,YTO TaKMX JOMOB YIKE

Adj2pl conj. Adj2pl N2 N2 Pron. N2 Adv.
HC TY.

neg.
/na bali u nas uze o¢en’ redko, potomu ¢to posle u nas ofen’ mnogo

sovremennyx ili evropejskix stilej domov, ¢to takix domov uze ne tu/

Faktor Penyebab Kesalahan :

1. Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap
Kesalahan ke-12, ke-13, ke-15 dan ke-16 disebabkan faktor penerapan
aturan gramatika yang tidak lengkap. Pada kesalahan ke-12 disebabkan
karena meskipun penutur sebenarnya mengetahui bahwa nomina setelah
kata ‘mroeo’ dikenai kasus genetif jamak, namun dia masih ragu akan jenis
nomina ‘cmuns’ Sehingga berdampak pada kesalahan pendeklinasian
terhadap kedua adjektiva yang mengikutinya (cospemennvui dan
esponetickuir). Pada kesalahan ke-13 disebabkan karena meskipun penutur
tahu bahwa nomina setelah kata ‘mnoco’ dikenai kasus genetif jamak,
namun dia masih ragu akan jenis nomina ‘cmuss’ termasuk ke dalam jenis
maskulin atau feminin sehingga mengalami kebingungan dalam
pendeklinasian nomina tersebut. Oleh karena itu, penutur cenderung lebih
memilih bentuk nominatif dari nomina tersebut. Pada kesalahan ke-15
disebabkan karena penutur tidak memahami bahwa pronomina ‘maxoe’
yang diucapkannya tersebut masih terkait dengan kata ‘wmnoco’ di
depannya sehingga hanya menggunakan bentuk nominatif. Adapun
kesalahan ke-16 disebabkan karena penutur tidak memahami bahwa
nomina ‘oom’ yang diucapkannya tersebut masih terkait dengan kata
‘mnoeo’ di depannya sehingga hanya menggunakan bentuk nominatif.

2. Faktor pengabaian
Kesalahan ke-14 disebabkan faktor pengabaian, sebab penutur sebenarnya
tahu bahwa nomina kedua setelah nomina pertama yang digunakan secara
berurutan dan saling menjelaskan atau berhubungan dikenai kasus genetif,

namun mengabaikannya.

Universitas Indonesia

Analisis kesalahan..., Denny Idris Maulana, FIB Ul, 2010



109

7. Y Hac caMblii TUXHH BOJONA Ha3bIBaeTCs "HYHI-HYHI"' ,HAXOJINUTCS B JIEPEBHE

Prep.Pron. Adjls  Adjls N1 Vf3s N1 Vf3s  Prep. N6
HEJAJIEKO OT BYJIKaHA KMHTaMaHU pa3MeENIaoIINil Ha caMOM IIEHTPE OCTPOB
neg. Prep. N2 N1 Part. Prep. Adj6s N6 N1
k17
banu.
N1

/u nas samyj tixij vodopad nazyvaetsja “Nung-Nung”, naxoditsja v derevne
nedaleko ot vulkana kintamani razmeSajusij na samom centre ostrov bali/
‘milik kami paling sunyi air terjun disebut ‘nung-nung’ terletak di desa tidak jauh dari
gunung api kintamani yang bertempat di paling pusat pulau Bali’

Kami memiliki air terjun yang paling sunyi disebut “Nung-Nung”, terletak di
pedesaan tidak jauh dari gunung api Kintamani yang terletak di wilayah paling
tengah pulau Bali.

K esalahan Deklinasi dan Konjugas :

k17 : ocmpos seharusnya adalah ocmpos, sebab nomina tersebut terkena
kasus genetif tunggal. Hal ini disebabkan oleh adanya nomina lain di
depan nomina maskulin tersebut yaitu yenmpe yang digunakan secara
berurutan dan mempunyai hubungan kepemilikan serta saling
menjelaskan satu sama lain sehingga dikenai kasus genetif.

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

V Hac caMbllii TUXUK BOJIONAJ] HA3bIBACTCS 'HYHI-HYHI' ,HAXOAHWTCS B

Prep.Pron. Adjls  Adjls N1 Vf3s N1 Vf3s Prep.
JEpeBHE HEMAICKO OT BYJIKAHA KHHTAMAHM pa3MENIaloNIMi Ha CaMOM LIEHTpE
N6 neg Prep. N2 N1 Part. Prep. Adj6s N6
ocTpoBa baiu.
N2 N6

/u nas samyj tixij vodopad nazyvaetsja “Nung-Nung”, naxoditsja v derevne

nedaleko ot vulkana kintamani razmeSajusie na samom centre ostrova bali/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian
Kesalahan ke-17 disebabkan faktor pengabaian, sebab penutur

sebenarnya tahu bahwa nomina kedua setelah nomina pertama yang digunakan
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secara berurutan dan saling menjelaskan atau berhubungan dikenai kasus

genetif.

8. Ilocie Toro,Mbl TOTIa DOCETUM XpaM ''Toa JaBa’ WiIM XpaM JIETYYHUHA MBIIIIBI

Prep. Pron.Pron. Adv. Vfipl N1 N1 conj. N1 Adjls N2
k18 k19

,OTO 3HAYUT XpaM C JETydYaMM MbIIIIaMH.

Pron. cop. N1 Prep. Adj5pl N5
k20

/posle togo, my togda posetim xram “goa lawa” ili xram letu¢ij mysy, éto
znacit xram s letucami mySami/

‘setelah itu kami waktu itu kami mengunjungi pura “goa lawa’ atau pura yang terbang
tikus-tikus itu berarti pura dengan yang terbang tikus-tikus’

Setelah itu, kita akan mengunjungi pura “Goa Lawa” atau pura kelelawar, itu

berarti pura dengan banyak kelelawar.

K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k18 : memyuuu seharusnya adalah zemyuei, sebab di depan adjektiva tersebut
terdapat nomina yang dikenai kasus genetif tunggal yaitu wmoiue
sehingga adjektiva di depannya juga terkena kasus yang sama.

k19 : menuw seharusnya adalah meiuu, sebab nomina tersebut terkena kasus
genetif tunggal. Hal ini disebabkan oleh adanya nomina lain di depan
nomina maskulin tersebut  vyaitu xpam yang digunakan secara
berurutan dan mempunyai hubungan kepemilikan serta saling
menjelaskan satu sama lain sehingga dikenai kasus genetif.

k20 : zemyvamu seharusnya adalah zemyuumu, sebab setelah adjektiva
tersebut terdapat nomina yang dikenai kasus instrumental jamak yaitu
muiun Sehingga adjektiva yang mengikutinya juga terkena kasus yang
sama.

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

[Tocne Toro,Mbl TOIrIa MOCETUM XpaM "'Toa jaBa' WK XpaM JIETYYEH MBIIIH,
Prep. Pron. Pron. Adv. Vflpl N1 N1 conj. N1 Adj2s N2

3TO 3HAYUT XpaM C JETYYUMU MEIIIAMU.
Pron. cop. N1 Prep. Adj5pl N5
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/posle togo, my togda posetim xram “goa lawa” ili xram letu¢ej mysi, éto

znacit xram s letu¢imi mySami/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Kesalahan ke-18 hingga ke-20 disebabkan faktor penerapan aturan
gramatika tidak lengkap. Pada kesalahan ke-18 disebabkan karena penutur
mengalami keraguan terhadap jenis nomina ‘mwsius’ sehingga berdampak pula
pada kesalahan deklinasi adjektiva ‘zemyuuii’ yang mengikutinya. Pada
kesalahan ke-19 disebabkan karena meskipun penutur tahu bahwa nomina
‘menunr’ Seharusnya dikenai kasus genetif, namun dia masih ragu terhadap
jenis nomina tersebut maskulin atau feminin sehingga lebih memilih bentuk
nominatif dari nomina tersebut. Pada kesalahan ke-20 disebabkan karena
penutur masih ragu konsep bentuk akhiran pada adjektiva kasus instrumental
jamak sehingga mengakibatkan kesalahan dalam pendeklinasian yang

diucapkannya.

9. Tawm Ooxblie uem IATBACCAT ThICAYA JICTYUYMX MUIINUX KOTOPEIE JIETACT BHYTPU

Adv. Adj.perb Num. Num. Adj2PI N2 Pron. V{3pl.  Prep.
k21 k22
neoiepa.
N1

k23
/tam bol’Se ¢em pjat’desjat tysjaca letucix mis¢ix kotorye letaet, vnutri
pesceral
‘disana lebih besar daripada limapuluh seribu yang terbang tikus-tikus yang mana terbang
di dalam goa’

Disana terdapat lebih dari 50.000 kelelawar yang beterbangan di dalam goa.

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

k21 : muwux seharusnya muwei, sebab nomina tersebut berasal dari nomina
feminin amuwe yang terkena kasus genetif jamak. Hal ini disebabkan
adanya jumlah bilangan 50.000 di depan nomina tersebut sehingga

harus dikenai kasus genetif jamak.
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k22 : nemaem seharusnya adalah zemarom. Hal ini disebabkan subjek yang
mengawali verba tersebut adalah orang ketiga jamak (onu), sehingga
seharusnya bukan zemaem melainkan zemarom.

k23 : newepa seharusnya adalah newepuwt, sebab nomina tersebut merupakan
nomina feminin yang terkena kasus genetif tunggal. Hal ini disebabkan
adanya preposisi ‘suympu’ di depan nomina tersebut sehingga harus
dikenai kasus genetif.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

Tawm 6obiire yem 50.000 neryymx MHUMIENH KOTOPBIE JETAIOT, BHYTPU HEIIEPHI.
Adv. Adj.perb Num.  Adj2PI N2 Pron. Vi{3pl. Prep. N2

/tam bol’Se ¢em 50.000 letu¢ix miscej kotoryj letajut, vnutri pescera/

Faktor Penyebab Kesalahan :

1. Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap
Kesalahan ke-21 dan ke-22 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika
tidak lengkap. Pada kesalahan ke-21 disebabkan karena penutur masih
belum memahami adanya perbedaan deklinasi nomina maskulin dan
feminin jamak dalam kasus genetif. Sedangkan kesalahan ke-22
disebabkan karena penutur tidak memahami bahwa verba ‘zemams’ yang
diucapkannya masih berkaitan dengan nomina jamak yang diucapkannya
sebelumnya sehingga mengucapkan konjugasi yang tidak tepat.

2. Faktor pengabaian
Kesalahan ke-23 disebabkan faktor pengabaian, sebab penutur sebenarnya
mengetahui konsep bahwa nomina setelah preposisi ‘suympu’ dikenai

kasus genetif, namun mengabaikannya.

10. Hy cniacu60, HanpuMep Mbl BEPHYTCS TOT/Ia [/I€ TO Ha JACBATH BEUECPOM.
Part.  blag. vwvod.s  Pron.  Vfipl Adv.  Adv. Prep. Num. N6
k24

/nu spasibo, naprimer my vernutsja togda gde to na devjat vecerom/

‘paiklah terima kasih misalnya kita kembali waktu itu disuatu tempat di sembilan malam

hari

Terima kasih, kemungkinan kita akan kembali pulang pada jam 9 malam.
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K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k24 : eepnymca seharusnya adalah sepuénmcs, sebab di depan verba tersebut
terdapat subjek “moi’.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

Hy cnacu6o, HampriMep Mbl BepHEMCS TOT/Ia I TO Ha JIEBITH BEYEPOM.
Part.  blag. vvod.s  Pron.  Vfilpl Adv.  Adv. Prep. Num. N6

/nu spasibo, naprimer my vernjomsja togda gde to na devjat ve¢erom/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Kesalahan ke-24 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika tidak
lengkap, sebab penutur masih ragu bentuk konjugasi verba ‘seprysmcs’
sehingga cenderung menggunakan bentuk infinitif verba tersebut.

11. IloTrom ceiyac...3apadee nogopore Mel OysieM 3aeXaTb B KECUMaH JIEPESBHE

Adv.  Adv. Adv. Adv.  Pron. Vflpl Inf. Prep. N N4
k25

4T00BbI CMOTPETH OAPOHT TAHELL.
conj. Inf. N1 N1

/potom sejcas...zaranee podoroge my budem zaexat’ v kesiman derevne ¢toby
smotret’ barong tanec/

‘kemudian sekarang sebelumnya dalam perjalanan kita akan mampir ke kesiman desa agar
melihat barong tari’

Kemudian sekarang...sebelumnya kita akan mampir terlebih dahulu ke desa

kesiman untuk melihat tari barong.

K esalahan Deklinasi dan Konjugas :

k25 : oepesne seharusnya adalah oepesnio, sebab nomina oepesne berasal
dari nomina feminin oepesus yang terkena kasus akusatif. Hal ini
disebabkan oleh adanya verba szaexams sebelum nomina tersebut yang
menunjukan arah/tujuan suatu lokasi sehingga dikenai kasus akusatif.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

IToToM ceityac...3apanee mogopore Mul OyaeM 3a€XaTh B KECUMAaH AEPEBHIO
Adv.  Adv. Adv. Adv. Pron. Vflpl Inf.  Prep. N N4

YTOOBI CMOTPETH 6aDOHF TaHCII.
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conj. Inf. N1 N1

/potom sejc¢as...zaranee podoroge my budem zaexat’ v kesiman derevnju
¢toby smotret” barong tanec/
Faktor Penyebab K esalahan
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Kesalahan ke-25 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika tidak
lengkap, sebab penutur kurang memahami bahwa jika terdapat verba yang
menunjukan suatu pergerakan menuju suatu tempat atau secara tersirat
menjawab pertanyaan xyoa? (kemana?), maka nomina setelahnya harus

dikenai kasus akusatif.

12. ITorom Koraa 6V,I[6M BEPHYTHCS B TOCTUHUILY, HOAOPOTE MBI MOKEM 3a€XaTh
Adv. Adv. Vfipl Inf. Prep. N4 Adv. Pron. Vflpl Inf.

Ha IJIaHTAIlWU.
Prep. N6
k26

/potom kogda budem vernut’sja v gostinicu, podoroge my mozem zaexat’ na
plantacii/

‘dan kemudian ketika kami akan kembali ke hotel dalam perjalanan kita akan mampir ke
perkebunan wisata’

Selanjutnya saat perjalanan pulang ke hotel, di jalan kita akan mampir terlebih

dahulu ke kebun wisata.

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

k26 : nianmayuu seharusnya adalah nranmayuio, sebab nomina nranmayuu
berasal dari nomina feminin nzanmayus yang terkena kasus akusatif.
Hal ini disebabkan oleh adanya verba saexamws di depan nomina
tersebut yang menunjukan arah/tujuan suatu lokasi sehingga dikenai
kasus akusatif.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

IloTom Koraga 6VI[6M BCPHYTHCSI B FOCTHHHUIY, IOJOPOTE€ MBI MOKEM 3a€XaTh
Adv. Adv. Vfipl Inf. Prep. N4 Adv.  Pron. Vflpl Inf.

Ha IJIAHTAIHIO.
Prep. N4

/potom kogda budem vernut’sja v gostinicu, podoroge my mozem zaexat’ na
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plantaciju/
Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Kesalahan ke-26 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika tidak
lengkap, sebab penutur kurang memahami bahwa jika terdapat verba yang
menunjukan suatu pergerakan menuju suatu tempat atau secara tersirat
menjawab pertanyaan xyoa? (kemana?), maka nomina di depannya harus

dikenai kasus akusatif.

13. Ha nnaHTanuu pacTyT MHOTO pacTEHHEN KaK HMOMPE, KOde, BAHIWIL U TaM

Prep. N6 Vi3pl  Adv. N2  conj. N1 N1 N1 conj. Adv.
MOJKETE IIOCMOTPETHh U3TOTOBJIEHHS IIST 0ATMICKOr0 KOs,
Vi2pl Inf. N4 Prep. Adj2s N2
k27 k28 k29

/na plantacii rastut mnogo rasteniej kak imbir’, kofe, vanil’ i tam mozete
posmotret” izgotovlenija dlja balijskogo kofja/
“di kebun wisata tumbuh banyak tumbuhan seperti jahe, kopi, vanila dan disana anda dapat

melihat persiapan untuk bali kopi’
Di kebun wisata tumbuh banyak tanaman seperti jahe, kopi, vanila dan disana

anda dapat melihat persiapan pembuatan kopi bali.

K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k27 : useomosnenuss Seharusnya adalah wuscomoenenue, sebab nomina
tersebut merupakan nomina netral tidak bernyawa yang terkena kasus
akusatif. Oleh karena itu, kata yang digunakan sama seperti pada kasus
nominatif yaitu uszecomoesnenue.

k28 : 6anuiickoco seharusnya adalah 6anusickuii, sebab setelah adjektiva
tersebut adalah nomina maskulin xoge yang termasuk dalam rumpun
nomina serapan yang tidak deklinasikan. Oleh karena itu, adjektiva
yang mengikutinya juga harus berbentuk nominatif yaitu é6arutickuii.

k29 : xoghs seharusnya adalah xoghe, sebab nomina tersebut merupakan
nomina serapan yang tidak dikonjugasikan, sehingga tetap berbentuk
nominatif dan tidak terpengaruh oleh preposisi “ozs’ setelahnya. Oleh
karena itu, kata yang digunakan seharusnya adalah xoge.

Berdasarkan andlisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :
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Ha nnanTanmu pacTyT MHOTO pacTEHHEH KaK UMOUPh, Kode, BAHWIL U TaM

Prep. N6 V{3pl Adv. N2 conj. N1 N1 N1 conj. Adv.
MOKETE IIOCMOTPETh U3rOTOBJICHUE /I OaTUCKUI KOdeE.

Vi2pl Inf. N1 Prep. Adjls N1
/na plantacii rastut mnogo rasteniej kak imbir’, kofe, vanil’ i tam mozZete

posmotret’ izgotovlenie dlja balijskoe kofe/

Faktor Penyebab Kesalahan :

1. Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap
Kesalahan ke-27 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika yang tidak
lengkap, sebab penutur kurang memahami bahwa dalam akusatif terdapat
dua aturan yang berbeda bagi benda maskulin dan netral yaitu dari segi
bernyawa atau tidak bernyawa, karena benda tersebut masuk dalam jenis
benda tidak bernyawa, maka seharusnya penutur tetap menggunakan
bentuk nominatif nomina tersebut.

2. Faktor over-generalisasi
Kesalahan ke-28 dan ke-29 disebabkan faktor over-generalisasi. Pada
kesalahan ke-28 disebabkan karena penutur menganggap bahwa semua
nomina maskulin yang terkena kasus genetif tunggal selalu berakhiran -a
atau -z sehingga berdampak pula pada kesalahan deklinasi adjektiva
banutickur yang mengikuti nomina maskulin tersebut. Pada kesalahan ke-
29 disebabkan karena penutur menganggap bahwa semua nomina
maskulin yang terkena kasus genetif tunggal selalu berakhiran -a atau -s
sehingga kurang memperhatikan bahwa terdapat beberapa nomina serapan

atau pengecualian yang tidak perlu dideklinasikan.

14. Tam OyaeM npeanaratb Bac 0061 B pecTopaHe ¢ He3aO0MBaeMBIM BHJIOM Ha
Adv. Vfipl Inf. Pron. N1 Prep. N6 Prep. Adj5s N5  Prep.
k30
BYJbKAH U 03€po 0aTyp.
N4 conj. N1 N1
k31 k32

/tam budem predlagat vas obed v restorane s nezabivaemym vidom na vul’kan

i ozero batur/

‘disana kami akan menawarkan pada anda makan siang di restoran dengan yang tidak

terlupakan pemandangan di gunung api dan danau batur’
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Disana kami akan menawarkan anda makan siang di restoran dengan

pemandangan vulkan dan danau Batur yang tak terlupakan.

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

k30 : eac seharusnya adalah eam, sebab pronomina terkena kasus datif,
sebab di depan pronomina tersebut terdapat verba npeoracame
sehingga dikenai kasus datif.

k31 : ‘syrexan’ seharusnya adalah ‘eyasxane’, sebab nomina tersebut
terkena kasus preposisi. Hal ini disebabkan oleh adanya preposisi ‘ua’
yang menyatakan lokasi sehingga dikenai kasus preposisional.

k32 : ‘oszepo’ seharusnya adalah ‘osep€’, sebab nomina tersebut terkena
kasus preposisi. Hal ini disebabkan oleh adanya preposisi ‘za’ yang
menyatakan lokasi sehingga dikenai kasus preposisional.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

Tam OyneM mpemrararts BaM 0061 B PECTOPOHE C He3aOMBAaEMBIM BHIOM

Adv. Vflpl Inf. Pron. N1 Prep. N6 Prep. Adj5s N5

Ha BYJIBKAHE U 03€pe 0aryp.
Prep. N6 conj. N6 N1

/tam budem predlagat vas obed v restorane s nezabivaemym vidom na vul’kan

i ozero batur/

Faktor Penyebab Kesalahan :

1. Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap
Kesalahan ke-30 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika tidak
lengkap, sebab penutur tidak memahami bahwa nomina setelah verba
‘npeonacams’ dikenai kasus datif bukan akusatif.

2. Faktor pengabaian
Kesalahan ke-31 dan ke-32 disebabkan faktor pengabaian, sebab

sebenarnya penutur mengetahui bahwa setelah preposisi ‘ma’ yang

menyatakan lokasi dikenai kasus preposisional.

15. JInuHHbIHA ¢ 3anaga Ha BocToke okoa0 110 (cro mecsTh) KWIOMETPOB U CO
Adjls Prep. N2 Prep. N6 Prep. Num. N2 conj.Prep.
k33
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ceBépa Ha roru okoa0 90 (1eBsSHOCTA) KMIOMETPOB.
N2 Prep. N6  Prep Num. N2
k34

/dlinnyj s zapada na vostoke okolo 110 (sto desjat’) kilometrov i so sevjora na
jugi okolo devjanosta kilometrov/

‘panjang dari barat ke timur sekitar seratus sepulun km dan dari utara ke selatan sekitar
sembilan puluh km’

Panjang dari barat ke timur sekitar 110 km, dan dari utara ke selatan sekitar 90

km.

K esalahan Deklinasi dan Konjugas :

k33 : socmoxke seharusnya adalah eocmox, sebab nomina tersebut terkena
kasus akusatif. Hal ini disebabkan sebelum nomina maskulin tersebut
terdapat preposisi ‘wa’ yang menyatakan arah/tujuan sehingga dikenai
kasus akusatif.

k34 : weu seharusnya adalah e, sebab nomina tersebut terkena kasus
akusatif. Hal ini disebabkan sebelum nomina maskulin tersebut
terdapat preposisi ‘wa’ yang menyatakan arah/tujuan sehingga dikenai
kasus akusatif.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

JInuHHKI ¢ 3amaga Ha BOCTOK 0K010 110 (cTo JiecsiTh) KHIIOMETPOB B CO
Adjls Prep. N2 Prep. N4 Prep. Num. N2 conj.Prep.

ceBépa Ha 1or 0k0J10 90 (IeBsAHOCTa) KHIOMETPOB /
N2 Prep. N4 Prep. Num. N2

/dlinnyj s zapada na vostok okolo 110 (sto desjat’) kilometrov i so sevjora na

jug okolo devjanosta kilometrov/

Faktor Penyebab K esalahan :
Faktor kesalahan konsep hipotesis

Kesalahan ke-33 dan ke-34 disebabkan faktor kesalahan konsep hipotesis,
sebab meskipun penutur sebenarnya tahu bahwa preposisi ‘na’ berarti “di’ jika
menyatakan suatu lokasi dan diikuti oleh kasus preposisional, sedangkan
berarti ‘ke’ jika menyatakan arah/tujuan dan diikuti oleh kasus akusatif.
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Namun, dalam praktek pembicaraan, penutur tidak menyadari bahwa yang
diucapkannya tersebut salah, disebabkan konsep yang tertanam adalah
preposisi ‘di’ dalam bahasa Indonesia sehingga mengakibatkan penggunaan

kasus yang tidak tepat.

16. Camblii BhIIIC ByJbKaH Ha banu 3T0 ByJIbKaH ATYHT, HMEET BLICOTA OKOJIO

Adj.Sup N1 Prep. N6 Pron. N1 N1 V{3s N1 Prep.
k35

3142 (TpH TBICSYH CTO COPOK JIBA METPOB) U3 MOp4.
Num. Prep. N2
k36

/samyj vjSe vul’kan na bali éto vul’kan agung, imeet vysote okolo 3142 (tri
tysjaci sto sorok dva metrov) iz morja/
“paling tinggi gunung api di bali itu gunung api Agung, dia memiliki ketinggian sekitar tiga
ribu seratus empat puluh dua meter dari laut’
Gunung tertinggi di Bali adalah gunung Agung dengan ketinggian 3142 m dari

permukaan laut.

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

k35 : esicoma seharusnya adalah sbicomy, Sebab nomina tersebut
merupakan nomina feminin yang terkena kasus akusatif. Hal ini
disebabkan nomina tersebut berkedudukan sebagai objek langsung dari
verba uueem.

k36 : mpu seharusnya adalah mpéx, sebab sebelum numeralia tersebut
terdapat preposisi ‘oxos0’ sehingga dikenai kasus genetif.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

CaMBbIli BBINIE BYJIBKAH Ha banu 310 BYJIBKaH AFVHF, HMEET BELICOTY OKO0JIO0
Adj.Supls N1  Prep. N6 Pron. N1 N1 Vf3s N1 Prep.

3142 ( TpéX THICSYM CTO COPOK ABA METPOB) M3 MODS.
Num. Prep. N2

/samyj vjSe vul’kan na bali éto vul’kan agung, imeet vysotu okolo 3142 (trjox

tysjaci sto sorok dva metrov) iz morja/
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Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Kesalahan ke-35 dan ke-36 disebabkan faktor penerapan aturan
gramatika tidak lengkap. Pada kesalahan ke-35 disebabkan karena penutur
tidak memahami bahwa nomina tersebut dikenai kasus akusatif. Pada
kesalahan ke-36 disebabkan karena penutur tidak mengerti bahwa numeralia
tersebut harus terkena kasus genetif, dan masih ragu aturan bentuk akhiran

numeralia tersebut dalam kasus genetif.

17. 1 B KaXIblli IeHDb, OATMUCKHUX JIIOIEH BCErga JAIOT KEPTBOIPHUHOLIEHNE IS

Conj.Prep. Adjls N1 Adj2pl N2 Adv. Vi3pl N1 Prep.
k37

Boros.
N2

/i v kazdyj den’, baliiskix ljudej vsegda dajut ZertvoprinoSenie dlja bogov/

“dan di setiap hari, bali orang-orang selalu memberi sesaji untuk dewa-dewa’

Dan setiap hari, orang-orang bali selalu mempersembahkan sesaji untuk para

dewa.

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

k37 : owcepmsonpunowenue seharusnya adalah sxcepmeonpunowenuro, sebab
nomina tersebut merupakan nomina netral yang terkena kasus datif.
Hal ini disebabkan adanya verba ‘oarom’ sehingga nomina setelahnya
harus dikenai kasus datif.

Berdasarkan analisis tersebut, maka kalimat yang benar adalah :

_I/_I B 1<a>1<)151171 ACHD, OAIMUCKHX J'IIO)IGﬁ BCerja JaroT KCPTBONPHHOIMICHUIO JJIA
Conj.Prep. Adjls N1 Adj2pl N2 Adv. Vif3pl N3 Prep.

boros.
N2

/i v kazdyj den’, baliiskix ljudej vsegda dajut zertvoprinoSeniju dlja bogov/
Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan ke-37 disebabkan faktor pengabaian, sebab penutur
sebenarnya tahu bahwa nomina setelah verba ‘oams’ dikenai kasus datif,

namun mengabaikannya.
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18. Cenuac oHHr 0OBIYHO CTAHVT OOrOTBEIMHU JIOJAMHU U YBA)KACMBIMHU YCJIOBCKAMU.
Adv. Pron. Adv.o  Vf3pl Adj5pl N5 conj. Adj5pl N5
k38

/sejcas oni oby¢no stanut bogotymi ljudjami i uvazaemymi ¢elovekami/
‘sekarang mereka biasanya mereka menjadi yang kaya orang-orang dan yang dihormati
orang-orang’

Sekarang pada umumnya mereka menjadi orang kaya dan orang yang

dihormati.

K esalahan Deklinasi dan Konjugas :

k38 : moosmu seharusnya adalah oosmu, sebab nomina tersebut
merupakan nomina yang termasuk dalam rumpun pengecualian dalam
kasus instrumental jamak. Hal ini disebabkan adanya verba ‘cmanym’
di depan nomina tersebut sehingga dikenai kasus instrumental.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

Ceunyac OHU 00BIYHO CTAHYT OOT'OTHIMHM JIFOAbLMH M YBAKACMBIMU YEJIOBEKAMH.
Adv. Pron. Adv. Vf3pl Adj5pl N5 conj. Adj5pl N5

/sejéas oni oby¢no stanut bogotymi ljud’mi i uvazaemymi celovekami/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor over-generalisasi

Kesalahan ke-38 disebabkan faktor over-generalisasi, sebab penutur
mengira bahwa setiap nomina dalam bentuk instrumental jamak selalu
berakhiran -amu atau -amu tanpa memperhatikan bentuk pengecualian
beberapa nomina dalam kasus tersebut sehingga cenderung mengambil pola

umum dari aturan deklinasi kasus sesuai dengan yang dipahaminya.

19. Onu TOK€E CTAaHYT OOTOTHIMM JIIOJSIMHU U YBAXKAEMBIMU YEJIOBEKAMHU Ha

Pron. Adv.  Vf3pl Adj5pl N5 conj.  Adj5pl N5 Prep.
k39

octpoBe baiu.
N6 N1

/oni toze stanut bogotymi ljudjami i uvazaemymi ¢elovekami na ostrove bali/
“mereka juga menjadi yang kaya orang-orang dan yang dihormati orang-orang di pulau bali’
Mereka juga pada umumnya menjadi orang kaya dan orang yang dihormati di
Bali.
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K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k39 : soosmu seharusnya adalah wooemu, sebab nomina tersebut
merupakan nomina yang termasuk dalam rumpun pengecualian dalam
kasus instrumental jamak. Hal ini disebabkan adanya verba ‘cmanym’
sebelum nomina tersebut sehingga dikenai kasus instrumental.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

Onu Toxe cTanyT OOTOTHLIMH JIIOALMH U YBaKaEMBIMH YEJIOBEKAMU Ha
Pron. Adv. Vf3pl Adj5pl N5 conj. Adj5pl N5 Prep.

octpoBe baiu.
N6 N1

/oni toZe stanut bogotymi ljud’mi i uvazaemymi ¢elovekami na ostrove bali/

Faktor Penyebab K esalahan :
Faktor over-generalisasi

Kesalahan ke-39 disebabkan faktor over-generalisasi, sebab penutur
mengira bahwa setiap nomina dalam bentuk instrumental jamak selalu
berakhiran -amu atau -awu tanpa memperhatikan bentuk pengecualian
beberapa nomina dalam kasus tersebut sehingga cenderung mengambil pola

umum dari aturan deklinasi kasus sesuai dengan yang dipahaminya.

20. Dot KacTa It 00IINX JI0AEH HMEIONINX MPodeccHs KaK TOPTOBELL,

Pron. N1  Prep. Adj2pl N2 Par. N1 con;. N1
k40

XYI0KHAKOB, M TaK JaJice.

N1 conj. Adv.
ka1

/étot kasta dlja obSix ljudej imejuSix profecija kak torgovec, xudoznikov i tak
dalee/

‘itu kasta untuk yang umum orang-orang yang memiliki profesi seperti pedagang, seniman-
seniman dan yang lain-lain’

Itu adalah kasta bagi masyarakat umum yang memiliki profesi seperti
pedagang, seniman dan lain-lain.

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

k40 : npogeccus seharusnya adalah npogheccuro, sebab nomina tersebut

dikenai kasus akusatif. Hal ini disebabkan nomina tersebut
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berkedudukan sebagai objek langsung dari verba wuwmeem yang
berbentuk partisipal yaitu umerowwx.
k41 : xyooocnuxos Seharusnya adalah xyooorcnux, sebab nomina tersebut
berada dalam kasus nominatif sehingga kata yang digunakan juga
seharusnya cukup berbentuk nominatif tunggal yaitu xyooorcnux.
Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

OTOoT KacTa st OOIIMX JIF0IEN MMEIOMMX IPOohECCHI0 KaK TOPTOBEII,
Pron. N1 Prep. Adj2pl N2 Par. N4 conj. N1

XYIOKHUK M Tak jJajee.
N1 conj.  Adv.

/étot kasta dlja obSix ljudej imejusix profeciju kak torgovec, xudozniki i
tak dalee/
Faktor Penyebab K esalahan :
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Kesalahan ke-40 dan ke-41 disebabkan faktor penerapan aturan
gramatika yang tidak lengkap. Pada kesalahan ke-40 disebabkan karena
penutur tidak memahami bahwa nomina npogeccus seharusnya dikenai kasus
akusatif. Adapun kesalahan ke-41 disebabkan karena penutur tidak memahami
bahwa nomina yang diucapkannya tersebut seharusnya cukup berbentuk

nominatif tunggal.

21. 1 Bropoii xpam 310 Tanax JloT, HaxosAImiicsd HaJ KaMeHaM B Oepery
Conj. Num. N1 Pron. N1 Part. Prep. N5 Prep. N6
k42

0aJIMICKOTO FOKHOIO IIsbka B paroHe TaOaHaHa.
Adj2s Adj2s N2 Prep. N6 N2

/i vtoroj xram éto tanax lot, naxodjaSixsja nad kamenam v beregu balijskogo
juznogo pljaza v rajone tabanana/

“dan kedua pura itu tanah lot yang terletak di atas batu di tepi bali selatan pantai di wilayah
Tabanan’

Dan pura kedua adalah Tanah Lot, yang terletak di atas batu di tepi pantai

selatan bali wilayah kabupaten Tabanan.
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K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k42 : xamenam seharusnya adalah xawmnewu, sebab nomina tersebut terkena
kasus instrumental. Hal ini disebabkan adanya preposisi ‘zao’ di depan
nomina tersebut sehingga dikenai kasus instrumental. Namun
dikarenakan nomina tersebut berasal dari nomina maskulin xamens
yang mana dalam deklinasinya huruf ‘e’ harus dihilangkan terlebih
dahulu sehingga dalam bentuk instrumentalnya bukan xamenam
melainkan kavmnemw.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

U BTopoii xpam 310 Tanax JIoT, HAaXOASIIMICS HaJl KAMHEM B Oepery
Conj. Num. N1 Pron. N1 Part. Prep. N5 Prep. N6

0aIMIiCKOro I0KHOIO IUIshka B palioHe TaOanana.
Adj2s Adj2s N2 Prep. N6 N2

/i vtoroj xram éto tanax lot, naxodjaSixsja nad kamnem v beregu balijskogo

juznogo pljaza v rajone tabanana/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Kesalahan ke-42 disebabkan penerapan aturan gramatika tidak lengkap,
sebab meskipun penutur mengetahui bahwa nomina setelah preposisi ‘nao’
dikenai kasus instrumental, namun masih ragu mengenai aturan bentuk
akhiran nomina ‘xamens’ tersebut sehingga menggunakan pola akhiran

instrumental yang tidak tepat.

22. HeDBBIﬁ 9TO BJIAYKHBIC BEUHO3CIEHbBIC TPpONMUYCCKHUE JIEC Ha 3a11aac
Num. Pron.  Adjlpl Adjlpl Adjlpl N1 Prep. N6
k43

/pervyj éto vlaznye vecnozeljonye tropiceskie les na zapade/

‘pertama itu basah hijau tropis hutan di barat’

Pertama adalah hutan hujan tropis di bagian barat.

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

k43 : zec seharusnya adalah zeca, sebab nomina tersebut merupakan nomina
maskulin yang termasuk dalam rumpun pengecualian dalam kasus

nominatif jamak.
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Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

IIEPBLIM 3TO BIAXKHEIC BEUYHO3EIEHBIE TPOMUYCSCKHE JIecd Ha 3amaje.
Num. Pron.  Adjlpl Adjlpl Adjlpl N1 Prep. N6

Ipervyj éto vlaznye vec¢nozeljonye tropiceskie lesa na zapade/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Kesalahan ke-43 di atas, disebabkan faktor penerapan aturan gramatika
tidak lengkap, sebab penutur belum memahami bentuk nominatif jamak dari
nomina ‘zec’ sehingga cenderung tetap menggunakan bentuk tunggal nomina

tersebut.

23. JlaMbl ¥ rocniojia ceiyac MbI J0€IeM B MECTE KOTOPOE OyaeM IMOCMOTPUM
N1 conj. N1 Adv. Pron. Vflpl Prep. N6 Pron. Vilpl Vifipl
ka4

TaHel OapOHT.
N1 N1

/damy i gospoda sejéas my budem v meste kotoryj budem posmotrim tanec
barong/

‘nyonya-nyonya dan tuan-tuan sekarang kamu sudah sampai di tempat yang mana kita akan
melihat tari barong’

Tuan dan nyonya sekarang kita sudah sampai di tempat dimana kita akan

melihat pertunjukan tari barong.

K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k44 . nocmompum Sseharusnya adalah nocmompems. Hal ini disebabkan
adanya verba ‘6wms’ di depan verba tersebut yang telah
dikonjugasikan menjadi ‘6yoem’ dan dikarenakan digunakan secara
berurutan sehingga verba nocmompems seharusnya tetap berbentuk
infinitif.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

JlaMbl ¥ rocnojia ceiiyac MBI JO€IEM B MECTE KOTOpOE OyaeM IIOCMOTPETh
N1 conj. N1 Adv. Pron. Vflpl Prep. N6 Pron. Vfipl Inf.

TaHel OapoHT.
N1 N1
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/damy i gospoda sejc¢as my budem v meste kotoryj budem posmotret' tanec
barong/
Faktor Penyebab K esalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan ke-44 disebabkan faktor pengabaian, sebab penutur
sebenarnya tahu bahwa jika dua verba digunakan secara berurutan, maka
verba kedua harus berbentuk infinif.

24. Ho 3apaHee Bl HY)KHO KYIUTH OHUIETHI YTOOLI MOYbL HOCMOTPETH CIIEKTAKIIb
Conj.  Adv. Pron. Pred. Inf. N1 conj. Inf. Inf. N4
k45
TaHie 0apoOHr OKOJIO 4ac.

N1 N1 Prep. N2
k46 ka7

/no zaranee vy nuzno kupit’ bilety ¢toby mozete posmotret’ spektakl’ tance

barong okolo cas/

‘tetapi sebelumnya anda harus membeli tiket-tiket agar dapat melihat pertunjukan tarian
barong sekitar satu jam’

Tetapi sebelumnya anda harus membeli tiket agar dapat menyaksikan

pertunjukan tari barong selama satu jam.

K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k45 : Kesalahan keempatpuluh delapan merupakan kesalahan deklinasi
pronomina. Pada kalimat tersebut kata e» Seharusnya adalah saw,
sebab pronomina tersebut terkena kasus datif. Hal ini disebabkan
setelah pronomina ew: terdapat kata ‘myoswcno’ sehingga harus dikenai
kasus datif.

k46 : manye seharusnya adalah manya, sebab nomina maskulin tersebut
terkena kasus genetif. Hal ini disebabkan sebelum nomina manye
terdapat nomina lain yaitu ‘crexmaxnwy’ yang digunakan secara
berurutan dan memiliki hubungan kepemilikan sehingga dikenai kasus
genetif.

k47 : uac seharusnya adalah uaca, sebab nomina maskulin tersebut terkena
kasus genetif. Hal ini disebabkan adanya preposisi ‘oxozo’ di depan

nomina tersebut sehingga harus dikenai kasus genetif.
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Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

HO 3apaHee BaM HYKHO KYIHUTL OMJIETEI YTOOBI MOYE IIOCMOTPETH CIEKTAKIb
Conj.  Adv. Pron. Pred. Inf. N1 conj. Inf. Inf. N4

TaHIa OapoOHT OKOJIO Yaca.
N2 N1 Prep. N2

/no zaranee vam nuzno kupit’ bilety ¢toby mozete posmotret’ spektakl’ tanca
barong okolo ¢asa/

Faktor Penyebab Kesalahan :

1. Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap
Kesalahan ke-45 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika tidak
lengkap, sebab penutur belum memahami bahwa jika setelah pronomina
tersebut terdapat kata ‘uyorcro’, maka pronomina tersebut harus berbentuk
kasus datif.

2. Faktor pengabaian
Kesalahan ke-46 dan ke-47 disebabkan faktor pengabaian. Pada kesalahan
ke-46 disebabkan karena penutur sebenarnya tahu bahwa jika terdapat dua
nomina yang digunakan secara berurutan dan memiliki hubungan serta
saling menjelaskan, maka nomina kedua dikenai kasus genetif. Adapun
pada kesalahan ke-47 disebabkan karena penutur sebenarnya mengetahui

bahwa nomina setelah preposisi ‘oxono’ dikenai kasus genetif.
3.3 Pemandu Wisata I |

1. Hama OKCKYPCH HAYMHACTCA HA NOCCIHICHUA XpaM YJIyBarty.
Pron. N1 V{3s Prep. N2 N1 N1
k1

/naSa ékskursija nacinaetsja na poseSenija xram uluvatu/
‘Kami perjalanan wisata dimulai ke kunjungan pura uluwatu’

Perjalanan wisata kita dimulai dengan kunjungan ke pura uluwatu.

K esalahan Deklinas dan Konjugas :
K1 : nocewenus seharusnya adalah nocewenuem, sebab kata tersebut

merupakan nomina netral yang terkena kasus instrumental. Hal ini
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disebabkan sebelum nomina tersebut terdapat verba bentuk pasif
‘nauunaemcs’ sehingga dapat dikenai kasus instrumental.
Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

Hama 3KCKYPCHUS HAYMHACTCS Ha NOCCIICHUEM XpaM VJIYBaTy.
Pron. N1 V{3s Prep. N5 N1 N1

/nasa ékskursija nacinaetsja na poseSeniem xram uluvatu/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan pertama disebabkan faktor pengabaian, disebabkan penutur
sebenarnya tahu bahwa nomina setelah verba pasif di atas, dikenai kasus
instrumental, namun dikarenakan faktor psikologis yang membuatnya menjadi

gugup dan tidak menyadari melakukan kesalahan gramatika tersebut.

2. Mokma 3To KaK caMbIi IJIaBHBIH...caMasl TJIaBHAs AeJIa )KU3HH B XUHAYI3M.

N1 Pron. conj. Adjls Adjls Adjls Adjls N1 N2 Prep. N6
k2 k3 k4

/moksa éto kak samyj glavnyj...samaja glavnaja dela zizni v xindujzm/
‘moksa itu seperti paling utama...paling utama urusan kehidupan di hinduisme’

Moksa adalah hal paling penting dalam kehidupan hindu.

K esalahan Deklinasi dan Konjugas :

k2 . camasn enasnas seharusnya adalah camoe 2rasnoe. Kesalahan adjektiva
tersebut sebenarnya disebabkan oleh penggunaan nomina yang
diikutinya juga salah yaitu kata ‘oera’ yang seharusnya berbentuk
netral (0er0).

k3 : ‘oena’ seharusnya adalah ‘oer0’, sebab nomina tersebut merupakan
nomina netral yang berada dalam kasus nominatif.

k4 . xunoyism seharusnya adalah xuwnoyusme, sebab nomina tersebut
terkena kasus preposisional. Hal ini disebabkan adanya preposisi ‘6’ di
depan nomina tersebut sehingga dikenai kasus preposisional.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

Mokma 5To KaKk caMbIi ITJIaBHBIN...caMO€ TJ1aBHOE /1eJI0 JKU3HU B XMHAYH3ME.
N1 Pron.conj. Adjls Adjls Adjls  Adjls N1 N2 Prep. N6
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/moksa éto kak samyj glavnyj...samoe glavnoe delo Zizni v xindujzme/

Faktor Penyebab Kesalahan :

1. Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap
Kesalahan ke-2 dan ke-3 disebabkan faktor penerapan aturan penerapan
aturan gramatika tidak lengkap, sebab penutur menganggap bahwa bentuk
infinitif kata ‘0ex0’ adalah ‘oera’ sehingga berdampak pada kesalahan
adjektiva yang mengikutinya.

2. Faktor pengabaian
Kesalahan ke-4 disebabkan faktor pengabaian, sebab penutur sebenarnya
sudah mengetahui bahwa nomina setelah preposisi ‘6’ yang menyatakan

lokasi suatu tempat dikenai kasus preposisional.

3. B xMHAYHCKHAM paliCKUM IUIAHET, OTO HE Halla Aeda a COYETaHUE AYIIM K
Prep. Adj6s Adj6s N6  Pron.neg. Pron. N1 conj N1 N2 prep.
k5 k6 k7 k8
boram 3To Hala riraBHas Acia.

N3 Pron. Pron. Adjls N1
k9 k10 k11

/v xindujskii rajskij planet, éto ne nasSa dela a socetanie dusi k bogam éto nasa
glavnaja dela/

‘di hindu surga planet, itu bukan kami urusan sedangkan hubungan jiwa-jiwa ke tuhan itu
kami utama urusan’

Di dalam dunia hindu, itu bukan urusan kami, tetapi hubungan atau penyatuan
jiwa ke Tuhan adalah hal yang paling penting bagi kami.

Kesalahan Deklinasi dan Konjugas :

K5 : xunoyiickuu pauckuii seharusnya adalah xunoyiickom paiickom, sebab
kedua adjektiva tersebut mengikuti nomina yang dikenai kasus
preposisional.

k6 : nranem seharusnya adalah niawneme, sebab nomina tersebut terkena
kasus preposisional. Hal ini disebabkan sebelum nomina tersebut

terdapat preposisi ‘6’ yang menyatakan suatu tempat/lokasi sehingga

harus dikenai kasus preposisional.
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K7 . mawa seharusnya adalah wmawe, sebab pronomina tersebut berada
dalam kasus nominatif dan nomina setelah pronomina tersebut
bukanlah nomina feminin *oeza’ melainkan nomina netral ‘0ex0’.

k8 : ‘oena’ seharusnya adalah ‘oez0’, sebab nomina tersebut merupakan
nomina netral yang berada dalam kasus nominatif.

k9 : mawa seharusnya adalah wnawe, sebab pronomina tersebut berada
dalam kasus nominatif dan nomina setelah pronomina tersebut
bukanlah nomina feminin ‘oeza’ melainkan nomina netral ‘0ex0’.

k10 : arasmas seharusnya adalah — arzaemoe, sebab adjektiva tersebut
mengikuti nomina jenis netral ‘0ez0’.

k11 : Kesalahan ini merupakan perulangan kesalahan sebelumnya (k8).

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

B XHHHVﬁCKOM DaﬁCKOM IUIAHETE, DTO HC HAlIE ACJ0 a COYCTAHHE AYIIHU K
Prep. Adj6s Adj6s N6 Pron.neg. Pron. N1 conj N1 N2 prep.

boram 3T0 HamIE riiaBHOE Jeo0.
N3 Pron. Pron. Adjls N1

/v xindujskom rajskom planete, éto ne naSe delo a socetanie duSi k bogam

¢éto nase glavnoe delo/

Faktor Penyebab Kesalahan :

1. Faktor pengabaian
Kesalahan ke-5 dan ke-6 disebabkan faktor pengabaian. Pada kesalahan
ke-5 kesalahan kedua adjektiva tersebut disebabkan karena pengabaian
penutur terhadap deklinasi nomina ‘nzarem’ sehingga berdampak pula
pada kesalahan kedua adjektiva yang mengikutinya. Sedangkan kesalahan
ke-6 disebabkan karena penutur sebenarnya mengetahui bahwa nomina
setelah preposisi ‘6’ yang menyatakan suatu lokasi atau tempat dikenai
kasus preposisional.

2. Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap
Kesalahan ke-7 hingga ke-11 disebabkan faktor penerapan aturan
penerapan aturan gramatika tidak lengkap, sebab penutur menganggap

bahwa bentuk infinitif kata ‘oez0’ adalah ‘oezra’ sehingga berdampak
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juga pada kesalahan deklinasi adjektiva dan pronomina yang

mengikutinya.

4, »3T10 pacCCka3 B MUTOJIOTMHU paMasiHa.
Pron. N1 Prep. N6 N2
k12

/éto rasskaz v mitologii ramajana/
‘itu cerita di mitologi ramayana’

Itu adalah cerita dalam mitologi ramayana.

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

k12 : pamasna seharusnya adalah pavasmuet, sebab nomina feminin tersebut
terkena kasus genetif. Hal ini disebabkan adanya nomina lain sebelum
nomina tersebut yaitu ‘mumonoeuu’ yang digunakan secara berurutan
dan memiliki hubungan kepemilikan yang saling menjelaskan
sehingga dikenai kasus genetif.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

9TO paCCKka3 B MUTOJIOTMU paMasiHEI.
Pron. N1 Prep. N6 N2

/éto rasskaz v mitologii ramajany/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan ke-12 disebabkan faktor pengabaian, sebab penutur
sebenarnya mengetahui bahwa jika terdapat dua nomina yang digunakan
secara berurutan dan memliki hubungan kepemilikan serta saling menjelaskan,

maka nomina kedua dikenai kasus genetif, namun mengabaikannya.

5. BYJIBKaH 6aTVD JEUCTBYIOIIMM BYJIbKaH HAXOJUTCS CEBEPO-3aaHLINA YaCcTH

N1 N1 Par. N1 Vi{3s Adjls N6
k13

octposa baiu.
N2 N1

‘gunung api batur yang aktif gunung api terletak utara-barat bagian pulau Bali’

/vul’kan batur dejstvujusij vul’kan naxodit’sja severo-zapadnyj c¢asti ostrova
bali/
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Gunung api Batur adalah gunung api paling aktif yang terletak di bagian barat
laut pulau Bali.

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

K13 : cesepo-3anaoneii  Seharusnya adalah cesepo-zanaonou, sebab
adjektiva tersebut terkena kasus preposisional. Hal ini disebabkan kata
tersebut menunjukan suatu lokasi dengan pelesapan preposisi ‘6’ yang
seharusnya terdapat sebelum adjektiva tersebut dan dikarenakan
nomina yang diikutinya adalah nomina feminin yang berasal dari kata
yacms, Oleh karena itu adjektiva tersebut pun menjadi cesepo-
3anA0HOU.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

BYJIbKaH 6aTVD JIENCTBYIOIIMI BYJbKAaH HAXOAUTCS CEBEPO-3alIagHOM YacTH
N1 N1 Par. N1 V{3s Adj6s N6

ocTpoBa basu.
N2 N1

/vul’kan batur dejstvujusij vul’kan naxodit’sja severo-zapadnoj c¢asti ostrova
bali/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan ke-13 disebabkan faktor pengabaian, sebab penutur
sebenarnya mengetahui bahwa nomina ‘zacms’ adalah nomina feminin dan
adjektiva yang mengikutinya dikenai kasus preposisional, namun

mengabaikannya.

6. ¥ MOKeTe MpoOOBATh Yaii M MMOUPHBIN Yaii, OYeHb HOJIE3HO IJIs
Conj. Vf2pl Inf. N4 conj. Adjds N4  Adv. Adv.o Prep.

Baliux 30POBbA.

Pron. N2
k14

/i moZete probovat’ ¢aj i imbirniyj ¢aj, o¢en’ polezno dlja vasix zdorov’ja/
‘dan anda dapat mencoba teh dan teh jahe sangat bermanfaat dan hangat untuk anda-anda
kesehatan’
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Dan anda dapat mencoba teh dan teh jahe, sangat bermanfaat untuk kesehatan

anda.

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

k14 : ‘sawux’ seharusnya adalah ‘saweco’, sebab pronomina tersebut
terkena kasus genetif tunggal. Hal ini disebabkan adanya preposisi
‘ons” di depan pronomina tersebut dan nomina yang diikutinya adalah
nomina tunggal sehingga dikenai kasus genetif tunggal.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

M MOKETE Ipo0OBaTh Yaii 1 HMOMPHBIN Yaid, 0YEHb IOIE3HO I
Conj. Vf2pl Inf. N4 conj. Adjds N4 Adv. Adv.o Prep.

BaIIETO 30POBbS.
Pron. N2

/i mozete probovat’ ¢aj i imbirniyj ¢aj, ocen’ polezno dlja vasSego zdorovja/

Faktor Penyebab Kesalahan :

Kesalahan ke-14 disebabkan faktor kesalahan konsep hipotesis dan
penerapan aturan gramatika tidak lengkap, sebab sebenarnya penutur
mengetahui bentuk deklinasi pronomina ‘se” dalam kasus genetif tunggal.
Akan tetapi disebabkan pada awalnya penutur memiliki konsep bahwa kata
‘300poev€’ terkait dengan subjek jamak yang diucapkan sebelumnya (6s1)
sehingga dia berpikir kata zooposve juga harus berbentuk genetif jamak.
Disaat yang sama penutur juga ragu apakah konsepnya itu benar atau salah
dan ditambah lagi dengan keraguan bentuk jamak nomina zooposwse sendiri
dalam kasus genetif sehingga terjadilah kesalahan tersebut dan penutur pun
lebih memilih bentuk tunggal pronomina dan nomina tersebut dalam kasus

genetif.

7. Kpynnsie u3Bep:kenus ['yayr-Aryara u ['yvaynr-batypa B 1963 (teicsauu

Adjlpl N1 N1 N2 conj. N1 N2 Prep. Num.
JEBITCOT IIECTAECAT TPU) TOL.
Num. Num. Num. N6
k15 k16
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/krupnye izverZenija gunung agunga i gunung batura v 1963 (tysjaci devjatsot
Sestdesjat tri) god/

‘sangat besar letusan gunung agung dan gunung batur pada seribu sembilan ratus delapan
puluh tiga tahun’

Gunung Agung dan gunung Batur meletus pada tahun 1963.

Kesalahan Deklinasi dan Konjugas :

k15 : mpu seharusnya adalah mpemwem, sebab numeralia tersebut terkena
kasus preposisional. Hal ini disebabkan adanya preposisi ‘s’ sebelum
numeralia tersebut dan jika tanpa menyebutkan tanggal dan bulan,
maka numeralia tahun tersebut dikenai kasus preposisional.

k16 : 200 seharusnya adalah 200y, sebab nomina maskulin tersebut terkena
kasus preposisional. Hal ini juga disebabkan adanya preposisi ‘s’ yang
ada sebelumnya, sehingga dikenai kasus preposisional. Adapun
perubahan bentuk menjadi eooy dikarenakan nomina tersebut
merupakan nomina maskulin yang masuk dalam rumpun pengecualian
kasus preposisional.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

Kpynneie nssepxenns ['yvayr-Aryuara u I'yayar-barypa B 1963 (Teicsun
Adjlpl N1 N1 N2 conj. N1 N2 Prep. Num.

JICBATCOT INECTAECAT T‘peTbeM) Tomay.
Num. Num. Num. N6

/krupnye izverzenija gunung agunga 1 gunung batura v 1963 (tysjaci

devjatsot Sestdesjat tret’em) godu/

Faktor Penyebab Kesalahan :

1. Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap
Kesalahan ke-15 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika tidak
lengkap, sebab penutur ragu akan pendeklinasian numeralia ‘mpu’ tersebut
sehingga cenderung lebih memilih bentuk nominatif numeralia tersebut.

2. Faktor pengabaian
Kesalahan ke-16 disebabkan faktor pengabaian, sebab penutur sebenarnya

mengetahui bentuk deklinasi nomina ‘zo0’ dalam kasus preposisional,
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namun penutur tetap memilih menggunakan bentuk nominatif nomina
tersebut sebagai dampak dari penggunaan bentuk nominatif numeralia

yang diucapkan sebelumnya.

8. ...KaK rBO3OMYHOE U KOQEHHOE AEPEBDA.
Conj. Adjls conj.  Adjls N1
k17

/kak gvozdi¢noe i kofejnoe derev’ja/
“seperti cengkeh dan kopi pohon-pohon’
...seperti pohon-pohon cengkeh dan kopi.

K esalahan Deklinasi dan Konjugas :

k17 : eso3z0uunoe seharusnya adalah ecozouunsie dan kogetinoe seharusnya
adalah rogennwvie, sebab setelah kedua adjektiva tersebut adalah
nomina jamak dalam bentuk nominatif.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

...KaK r'BO3JMYHBIE U KODEHHEIC ICPEBhS.
Conj. Adjlpl conj.  Adjlpl N1

/kak gvozdi¢nye 1 kofejnye derev’ja/

Faktor Penyebab K esalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan ke-17 disebabkan faktor pengabaian, sebab sebenarnya
penutur tahu bahwa jika nomina yang diucapkan berbentuk jamak, maka
adjektiva yang mengikutinya juga harus berbentuk jamak, namun

mengabaikannya.

9. BOJBIIMHCTBO IUISHKEH M3 YEPHOTO BYJKAHHYCCKOrO IecOKa.

Adv.o N1 Prep. Adj2s Adj2s N2
k18 k21

/bol’Sinstvo pljazej iz¢jornogo vulkanic¢eskogo pesoka/
“pada umumnya pantai-pantai dari hitam vulkanik pasir’

Pada umumnya pantai-pantai berasal dari abu atau pasir hitam vulkanik.
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K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k18 : nusowcen seharusnya adalah musorcu, sebab dalam kalimat di atas,
nomina jamak tersebut berada dalam kasus nominatif. Hal ini
disebabkan nomina ‘musorc’ berfungsi sebagai subjek sehingga
seharusnya bukan dalam bentuk genetif jamak (nusorceir) melainkan
nominatif jamak (nsorcir).

k19 : Kesalahan keduapuluh dua merupakan kesalahan deklinasi nomina.
Pada kalimat tersebut kata mecoxa seharusnya adalah necka, sebab
nomina maskulin tersebut terkena kasus genetif. Pada dasarnya
penggunaan akhiran -a untuk genetif maskulin tunggal sudah benar,
namun seharusnya huruf -o di tengah kata tersebut dihilangkan terlebih
dahulu.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

BONBIIMHCTBO IJISKK 13 YEPHOTO BYJIKAHUYECKOTO ITeCKa.
Adv.o N1 Prep. Adj2s Adj2s N2

/bol’Sinstvo pljazi iz ¢jornogo vulkaniceskogo peska/

Faktor Penyebab Kesalahan :

Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Kesalahan ke-18 dan ke-19 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika
yang tidak lengkap. Pada kesalahan ke-18 disebabkan penutur menganggap
bahwa Kkata ‘Goreuumncmeo’ berpengaruh atau menyebabkan nomina
setelahnya terkena kasus genetif, padahal kata tersebut merupakan kelas kata
adverbia yang tidak berpengaruh terhadap pembentukan kasus nomina yang
berada setelahnya sehingga terjadilah kesalahan tersebut. Adapun kesalahan
ke-19 disebabkan karena penutur belum terlalu memahami bahwa nomina
maskulin dengan akhiran -ey atau -ox, sebelum dideklinasikan, huruf o atau e

tersebut harus dihilangkan terlebih dahulu.

10. JInme 15% (nsarpHAALATE IPOIEHTOB) 3€MJIEH OpoIIaeTcs, a Ha
Part. Num N2 N2 Vf3s  conj. Prep.
k20
50% (IAThAECITH MPOIEHTAX) POU3PACTAIOT KYJILTYPEI.
Num N6 Vi3pl N1
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/li§” 15 (pjat’nadcat’ procentov) zemlej oroSaetsja, a na 50%(pjat’desjat’)
procentax proizrastajut kul’tury/

‘sekitar lima belas persen tanah teririgasi, dan di lima puluh persen tumbuh tanaman-
tanaman’

Sekitar 15% dari total tanah teririgasi, dan sekitar 50% tanah ditumbuhi

berbagai jenis tanaman.

K esalahan Deklinasi dan Konjugas :

k20 : semnen seharusnya adalah zemers. Hal ini disebabkan nomina feminin
yang berasal dari kata ‘zemun’ tersebut merupakan rumpun
pengecualian untuk kasus genetif jamak.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

Jlumes 15% (ogThHAAATE IPOIIEHTOB) 3¢MEJL opolinaerces, a Ha 50%
Part. Num N2 N2 Vf3s conj.Prep.

(IATBAECSATH IPOIEHTAX ) IPOU3PACTAIOT KYJILTYDEI.
Num N6 Vi3pl N1

/li§” 15 (pjat’nadcat’ procentov) zemel’ oroSaetsja, a na 50%(pjat’desjat’)

procentax proizrastajut kul’tury/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor over-generalisasi

Kesalahan ke-20 disebabkan faktor over-generalisasi, sebab penutur tidak
menyadari bahwa kata ‘zemz’ merupakan bentuk pengecualian kasus genetif

jamak sehingga terjadilah pendeklinasian yang tidak tepat.

11. MHOro pacTeHne ceMelcTBa Kak 0OaHaAHOBBIE POILIH.

Adv. N2 N2 conj. Adjlpl N1
k21

/mnogo rastenie semejstva kak bananovye rosci/
“banyak tumbuhan-tumbuhan keluarga seperti pisang-pisang tumbuhan-tumbuhan’

Banyak tumbuhan keluarga seperti pisang.
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K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k21 : pacmenue seharusnya adalah pacmenuii, sebab nomina netral tersebut
terkena kasus genetif jamak. Hal ini disebabkan adanya kata ‘mwuoco’
sebelum nomina tersebut sehingga harus dikenai kasus genetif jamak.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

MHoro pacteHuii ceMelicTBa Kak OaHAHOBBIE POILH.
Adv. N2 N2 conj Adjlpl N1

/mnogo rastenie semejstva kak bananovye rosci/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan ke-21 disebabkan faktor pengabaian, sebab penutur
sebenarnya mengetahui bahwa nomina setelah kata ‘mmoco’ harus dikenai

kasus genetif jamak.

12. IloBcroay pacTeET MHOTO 0aMOYKa M HEPEBLEB.

Adv. Vf3s  Adv. N2  conj. N2
k22

/povsjudu rastet mnogo bambuka i derev’ev/
‘dimana-mana tumbuh banyak bambu-bambu dan pohon-pohon’

Dimana-mana tumbuh banyak tanaman bambu dan pepohonan.

K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k22 : 6ambyxa Seharusnya adalah 6ambykos, sebab nomina maskulin
tersebut terkena kasus genetif jamak. Hal ini disebabkan adanya kata
‘mrnozo’ sebelum nomina tersebut sehingga harus dikenai kasus genetif
jamak.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

IToBcroay pacTteT MHOro 0aMOYKOB M JIEPEBLEB.
Adv. Vi{3s Adv. N2  conj. N2

/povsjudu rastet mnogo bambukov i derev’ev/
Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Kesalahan ke-22 di atas disebabkan faktor penerapan aturan gramatika

tidak lengkap, sebab penutur tidak memahami bahwa nomina 6am6yx bukan
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termasuk rumpun pengecualian untuk jamak, sehingga seharusnya mengikuti

pola yang sudah ditetapkan yaitu 6amoyxos.

13. Oxono 15 (usThbHAILATH) JET HA3a/ XO3IUHBI OTEJIEH NPU3BIBAI APXUTEKTOD

Adv. Num. N2  Adv. N1 N2 V.past N4
k23 k24 k25
IJIAHUPOBAIU CTPONUTEIBCTBO PACKOITHBIX KYPOPTHBIX 30H.
Vpast N1 Adj2pl Adj2pl N2

/okolo 15 (pjat’nadcat’) let nazad xzjainy otelej prizyval arxitektor planirovali
strojtel’stvo raskosnyx kurortnyx zon/

‘sekitar lima belas tahun yang lalu pemilik-pemilik hotel-hotel meminta arsitek-arsitek
mer encanakan pembangunan mewah-mewah peristirahatan wilayah’

Sekitar 15 tahun yang lalu para pemilik hotel meminta para arsitek untuk

merencanakan pembangunan tempat peristirahatan mewah.

K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k23 : xosauner seharusnya adalah xoszsesa, sebab nomina tersebut
merupakan nomina maskulin yang berada dalam bentuk nominatif dan
termasuk rumpun pengecualian. Oleh karena itu, nomina tersebut
dalam bentuk nominatif jamak bukan xozsuine: melainkan xozsesa.

k24 : npusviean seharusnya adalah mpuswieanu, sebab subjek dari verba
bentuk lampau tersebut adalah subjek orang ketiga jamak (xozsunot
omeselt).

k25 : apxumexmop seharusnya adalah apxumexmopos, sebab nomina
tersebut merupakan nomina maskulin bernyawa yang terkena kasus
akusatif jamak sehingga bentuk deklinasinya sama seperti pada kasus
genetif jamak. Hal ini dikarenakan nomina tersebut berfungsi sebagai
objek langsung dari verba ‘npuseieanu’.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

Oxom0 15 (naThHAALATH) JET HA3A X035€Ba OTEJIEN IPU3BIBAIA
Adv. Num. N2  Adv. N1 N2 Vpast.

APXUTEKTOPOB IIJIAaHUPOBAJIU CTDOP'ITCJIBCTBO PACKOINHEIX KYPOPTHBIX 30H.
N2 Vpast N1 Adj2pl Adj2pl N2

/okolo 15 (pjat’nadcat’) let nazad xzjaieva otelej prizyvali arxitektorov

planirovali strojtel’stvo raskoSnyx kurortnyx zon/
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Faktor Penyebab Kesalahan :

1. Faktor over-generalisasi
Kesalahan ke-23 disebabkan faktor over-generalisasi, sebab penutur tidak
menyadari bahwa kata ‘xoszsin’ merupakan bentuk pengecualian dalam
kasus nominatif jamak sehingga terjadilah pendeklinasian yang tidak tepat.

2. Faktor pengabaian
Kesalahan ke-24 disebabkan faktor pengabaian, sebab penutur sebenarnya
mengetahui  bahwa seharusnya verba bentuk lampau tersebut
dikonjugasikan sebagai subjek orang ketiga jamak.

3. Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap
Kesalahan ke-25 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika tidak
lengkap, sebab penutur menganggap bahwa bentuk nominatif nomina
tersebut adalah apxumexmopa atau nomina berjenis feminin sehingga
berdampak pada kesalahan pendeklinasian nomina tersebut dalam bentuk

genetif jamak.

14. D10 U3BICKAaHHOE COYETAHUE KPACOK, 00BEMOB M OOraTCTBO BUAOB (DJIOPEI, BO
Pron. Adjls N1 N2 N2  conj. N1 N2 N2  Prep.

MHOI'OM CO3JIaHa JIOAbSIMMU.
Adj6s Vpas. N5
k26

‘itu yang halus gabungan warna-warna, keluasan dan kekayaan pemandangan-pemandangan
flora-flora, pada banyak dibangun oleh orang-orang’

/éto izyskonnoe socetanie krasok, ob“emov | bogatsvo vidov flory, vo
mnogom sozdana ljud’jami/

Itu adalah semacam perpaduan warna, luasnya dan kekayaan panorama flora,
yang diciptakan oleh orang-orang.

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

k26 : moosmu seharusnya adalah soovmu, sebab nomina tersebut
merupakan nomina yang termasuk dalam rumpun pengecualian dan
terkena kasus instrumental jamak. Hal ini disebabkan adanya verba
bentuk pasif ‘cozoana’ sebelum nomina tersebut sehingga dikenai

kasus instrumental. Adapun dikarenakan nomina tersebut masuk ke
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dalam kategori pengecualian, maka perubahan bentuk instrumental
jamaknya bukan zroosmu melainkan zroowmu.
Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

OT0 U3BICKAHHOE COUYETAHHUE KPACOK, 00BEMOB B 00raTcTBO BUAOB (JIOPEI, BO
Pron. Adjls N1 N2 N2  conj. N1 N2 N2  Prep.

MHOI'OM CO3JaHa JIIOAbMU.
Adj6s Vpas. N5

/éto izyskonnoe socetanie krasok, ob“emov i bogatsvo vidov flory, vo

mnogom

sozdana ljud’mi/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor over-generalisasi

Kesalahan ke-26 disebabkan faktor over-generalisasi, sebab penutur tidak
menyadari bahwa Kkata ‘moou’ merupakan bentuk pengecualian kasus

intrumental jamak sehingga terjadilah pendeklinasian yang tidak tepat.

15. U300mume paboyM CHIBI M IUIOJAOPOIHAS 3EMII. . .

N1 N2 N2 conj. Adjls N1
k27

/izobilie rabo¢i sily i plodorodnaja zemlja/
‘melimpahnya karyawan-karyawan potensi dan yang subur bumi’

Melimpahnya potensi tenaga kerja dan alam yang subur ...

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

k27 : pabouu seharusnya adalah pa6ouux, sebab nomina tersebut terkena
kasus genetif jamak. Hal ini disebabkan adanya nomina lain di depan
nomina tersebut yaitu ‘uzoounue’ yang digunakan secara berurutan
dan memiliki hubungan kepemilikan yang saling menjelaskan dan
mengandung arti jamak sehingga dikenai kasus genetif jamak. Adapun
perubahan akhiran —ux, sebab bentuk akhiran nominatif nomina
tersebut sama dengan akhiran adjektiva yaitu pabouuii sehingga
pendeklinasiannya pun mengikuti pola adjektiva.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :
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MN306unue Da60‘II/IX CHJIBI U IIOJ0POJHAA 3EMJIA. ..
N1 N2 N2 conj. Adjls N1

/izobilie rabocix sily i plodorodnaja zemlja/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Kesalahan ke-27 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika yang
tidak lengkap, sebab meskipun penutur tahu bahwa jika terdapat dua nomina
yang digunakan secara berurutan dan memiliki hubungan kepemilikan yang
saling menjelaskan, maka nomina kedua dikenai kasus genetif, namun penutur
masih ragu apakah kasus genetif tunggal atau jamak setelah nomina

‘uzoounue’ tersebut sehingga terjadilah pendeklinasian yang kurang tepat.

16. D11 npeaMeThl ObLIM 00HAPYKEHBI B YeKHKE, K 10Ty OT | MIIMMaHYK.

Pron. N1 Vpast. Par. Prep. N6 Prep. N3 Prep. N2
k28

/éti predmety byli obnaruzeny v cekike, k jugu ot gilimanuk/
‘itu barang-barang sudah ditemukan di Cekik, ke selatan dari Gilimanuk’

Barang-barang tersebut ditemukan di Cekik, sebelah selatan Gilimanuk.

K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k30 : ‘eurumanyx’ seharusnya adalah ‘eurumanyxa’, sebab nomina tersebut
terkena kasus genetif tunggal. Hal ini disebabkan adanya preposisi
‘om’ sebelum nomina tersebut sehingga dikenai kasus genetif.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

OTH OpeAMEThI ObLIN 00HAPYKEHBI B UeKHKE, K 10Ty OT | mimMaHyka.
Pron. N1 Vpast. Par. Prep. N6 Prep. N3 Prep. N2

/éti predmety byli obnaruzeny v cekike, k jugu ot gilimanuka/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan ke-30 di atas disebabkan faktor pengabaian, sebab penutur
sebenarnya tahu bahwa nomina setelah preposisi ‘om’ dikenai kasus genetif.

Universitas Indonesia

Analisis kesalahan..., Denny Idris Maulana, FIB Ul, 2010



143

3.4 Pemandu WisatalV

1. Hacenenue octpoBa banu cocTaBisieT 0KOJI0 TPEX MIJIMOHOB YEJIOBEK.
N1 N2 N1 Vi{3s Prep.  Num N2 N2
k1
/naselenie ostrova bali sostovljaet okolo trjox milionov ¢elovek/

“penduduk pulau bali mengumpulkan sekitar tiga juta orang’

Penduduk pulau Bali berjumlah sekitar 3 juta jiwa.

K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k1 : uenosex seharusnya adalah nwooeir, sebab nomina tersebut terkena
kasus genetif jamak. Hal ini disebabkan adanya bilangan dalam
jumlah besar vyaitu ‘mpéx munuonos’ sebelum nomina tersebut
sehingga dikenai kasus genetif jamak.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

Hacenenne octpoBa baiiy cocTaBiaseT 0KOJIO TPEX MIJIMOHOB JIFOJIEH.
N1 N2 N1 V£3s Prep. Num N2 N2

/naselenie ostrova bali sostovljaet okolo trjox milionov ¢elovekov/

Analisis Penyebab K esalahan :

Kesalahan ke-1 disebabkan faktor pengabaian, sebab penutur sebenarnya
tahu bahwa nomina setelah bilangan dalam jumlah besar atau bilangan 5-20
dan kelipatannya dikenai kasus genetif jamak. Selain itu, penutur juga
sebenarnya sadar bahwa pilihan kata ‘wenosex’ (seharusnya moou) yang
diucapkannya tidak tepat, namun dikarenakan sudah terlanjur diucapkan dan
dianggap masih tetap dapat dipahami oleh komunikan, penutur menjadi

mengabaikan penggunaan kasus genetif jamak tersebut.

2. Hamm geHbr'y COCTOST U3 MOHETOB U OAHKHOTBI
Pron. N1 Vf3pl Prep. N2 conj. N2
k2 k3

/nasi den’gi sostojat iz monetov i banknoty/
‘kami uang terdiri dari uang kertas dan uang logam’

Uang kami terdiri dari uang kertas dan logam.
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K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k2 : Kesalahan keempat merupakan kesalahan deklinasi nomina. Pada
kalimat tersebut kata mownemos seharusnya adalah mownem, sebab
nomina tersebut barasal dari nomina feminin monema sehingga bentuk
genetif jamaknya bukan moremos melainkan monem.

k3 : Kesalahan kelima merupakan kesalahan deklinasi nomina. Pada
kalimat tersebut kata 6anxnomer seharusnya adalah é6anxnomos, sebab
nomina maskulin tersebut terkena kasus genetif. Hal ini disebabkan
nomina tersebut juga masih terkait dengan preposisi ‘u3’ sebelumnya
sehingga dikenai kasus genetif. Adapun dikarenakan nomina tersebut
mengandung arti jamak, maka menggunakan bentuk kasus genetif
jamak yaitu 6anxrnomos.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

Haimy geHsru cocTosT U3 MOHET U OaHKHOTOB
Pron. N1 Vf3pl Prep. N2 conj. N2

/nasi den’gi sostojat iz monetov i banknoty/

Faktor Penyebab K esalahan :
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Kesalahan ke-2 dan ke-3 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika
tidak lengkap. Pada kesalahan ke-2 disebabkan karena penutur masih ragu
bentuk nominatif dari nomina ‘nonema’ sehingga berdampak pada kesalahan
deklinasi yang dihasilkan. Adapun kesalahan ke-3 disebabkan karena penutur
juga masih ragu bentuk nominatif nomina ‘6Gamxnom’ sehingga juga

berdampak pada pendeklinasian yang tidak tepat.

3. ...HO 1 He peKoMeHaVI0 BaM KynaTbCs B MOpPE B HOYHOE BpEMS.
Conj.Pron.neg. Vfls Pron. Inf. Prep. N6 Prep. Adjls N1
k4 k5

/no ja ne rekomenduju vam kupat’sja v more v no¢noe vremja/
‘tetapi saya tidak merekomendasikan kepada anda mandi di laut pada di malam waktu’

...tetapi saya tidak menyarankan anda berenang di laut pada malam hari.
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K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k4 . nounoe seharusnya adalah nounom, sebab adjektiva tersebut mengikuti
nomina netral yang terkena kasus preposisional yaitu spems sehingga
adjektiva itupun dikenai kasus preposisional.

K5 : epems seharusnya adalah epemenu, sebab nomina netral tersebut
terkena kasus preposisional. Hal ini disebabkan adanya preposisi ‘6’
yang menyatakan waktu sebelum nomina tersebut sehingga dikenai
kasus preposisional.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

...HO g He peKOMEHIyI0 BaMm KynaThcsl B MOPE B HOYHOM BPEMEHHU.
Conj.Pron.neg. Vfls Pron. Inf.  Prep. N6 Prep. Adj6s N6

/no ja ne rekomenduju vam kupat’sja v more v noc¢nom vremeni/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Kesalahan ke-4 dan ke-5 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika
tidak lengkap, sebab penutur masih ragu konsep aturan kasus preposisional,
penutur mengalami kebingungan apakah kasus preposisional hanya berlaku
setelah preposisi ‘B” yang menyatakan lokasi atau juga pada saat menyatakan
waktu, sehingga terjadilah kesalahan deklinasi tersebut.

4. Ha noGepexbe JLKUMOapaH y HAC €CTh PECTOPAHBI I/Ie TOTOBST CBEIKHE

Prep. N6 N1 Prep.Pron. Inf. N1 conj. Vf3pl  Adjlpl
k6

MOPENIPOAYKTHI.
N1

/na poberez’e dzimbaran u nas est’ restorany gde gotovjat svezie
moreprodukty/

‘di pesisir Jimbaran, milik kami punya restoran-restoran dimana menyiapkan lezat laut
produksi’

Di pesisir Jimbaran , kami memiliki banyak restoran yang menyiapkan

hidangan laut yang lezat.
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K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k6 : oocumbapan seharusnya adalah oowcumbapana, sebab nomina
maskulin tersebut terkena kasus genetif. Hal ini disebabkan adanya
preposisi ‘uz’ di depan nomina tersebut sehingga dikenai kasus
genetif.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

Ha mo6Gepesxnbe JpxumOapaHa y Hac €CTh PECTOPAHBI I TOTOBST CBEKHUE

Prep. N6 N2 Prep.Pron. Inf. N1 conj. Vf3pl  Adjlpl
MOPENPOJAYKTEI.
N1

/na poberez’e dzimbarana u nas est’ restorany gde gotovjat svezie

moreprodukty/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan ke-6 disebabkan faktor pengabaian, sebab penutur tahu bahwa
jika terdapat dua nomina yang digunakan secara berurutan dan memiliki
hubungan kepemilikan yang saling menjelaskan, maka nomina kedua harus

dikenai kasus genetif, namun mengabaikannya.

5. Ho Tam Haao0 OBITh OCTOPOXKHBIMH, MTOTOMY YTO HE BCC NOAXOJAT B IJIAHC

Conj. Adv. Pred. Inf. Adj5s conj. neg. Pron.  Vf3pl Prep. N6
OCTPOTHI HPUTOTOBJICHUE, IO3TOMY TIEPBBIN pas3 Jaydiic nocxaTb Tyaa ¢C
N2 N1 conj. Num. N1 Adj.perb. Inf. Adv. Prep.
k7
MAOM.
N5

/no nam nado byt” ostoroznymi, potomu ¢to ne vse podxodjat v plane ostroty
prigotovlenie, poétomu pervyj raz luc¢se poexat’ tuda s gidom/

‘tetapi disana harus menjadi hati-hati karena tidak semua layak di rencana matang
persiapan, sehingga pertama kali lebih baik pergi kesana dengan pemandu wisata’

Tetapi disana harus hati-hati, karena tidak semua menyajikan hidangan yang
layak, sehingga untuk pertama kali lebih baik pergi kesana bersama pemandu

wisata.

Universitas Indonesia

Analisis kesalahan..., Denny Idris Maulana, FIB Ul, 2010



147

K esalahan Deklinas dan Konjugas :

K7 : npueomosnenue seharusnya adalah mpucomoenenus, sebab nomina
tersebut terkena kasus genetif tunggal. Hal ini disebabkan adanya
nomina lain sebelum nomina tersebut yaitu ‘ocmpoms’ yang
digunakan secara berurutan dan memiliki hubungan kepemilikan yang
saling menjelaskan sehingga dikenai kasus genetif.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

Ho tam Haao OLITH OCTOPOXHBIMHU, IIOTOMY YTO HE BCC NOAXOIAT B IIJIAHE

Conj. Adv. Pred. Inf. Adj5s conj. neg. Pron.  Vf3pl Prep. N6
OCTPOTHI IPUT'OTOBJICHHS, IOSTOMY HCDBBIﬁ pas Jydlie nocxarb TyJad C
N2 N2 conj. Num. N1 Adj.perb. Inf.  Adv. Prep.
TUJI0M.
N5

/no tam nado byt’ ostoroznymi, potomu ¢to ne vse podxodjat v plane ostroty

prigotovlenija, poétomu pervyj raz lucse poexat’ tuda s gidom/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan ke-7 disebabkan faktor pengabaian, sebab penutur tahu bahwa
jika terdapat dua nomina atau lebih yang digunakan secara berurutan dan
memiliki hubungan kepemilikan yang saling menjelaskan, maka nomina

kedua harus dikenai kasus genetif, namun mengabaikannya.

6. s gaM BalIy KIro4a OT HOMEpa U KapTy OTENs
Pron.Vfls Pron. N2 Prep. N2 conj. N3 N2
k8 k9 k10

/ja dam vasi kljuca ot nomera i kartu otelja/
‘saya memberi punya anda kunci dari kamar dan peta hote!”

Saya memberi kunci-kunci kamar anda dan peta hotel.

Kesalahan Deklinasi dan Konjugas :
k8 : sawu seharusnya adalah sawum, sebab di depan pronomina tersebut
terdapat nomina yang terkena kasus datif jamak yaitu ‘xzou’ sehingga

pronomina itupun dikenai kasus datif jamak.
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k9 : ‘xmoud’ seharusnya adalah ‘xmouan’, sebab nomina maskulin tersebut
terkena kasus datif jamak. Hal ini disebabkan adanya verba ‘oam’ di
depan nomina tersebut sehingga dikenai kasus datif.

k10 : xapmy seharusnya adalah xapme, sebab nomina feminin tersebut
terkena kasus datif tunggal. Hal ini disebabkan nomina tersebut masih
terikat verba ‘oam’ yang berada di depannya sehingga dikenai kasus
datif.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

s JaM BallluM KJIK0YaM OT HOMEpA U KapTe OTEJIs
Pron. Vfls  Pron. N3 Prep. N2 conj. N3 N2

/ja dam vaSim kljucam ot nomera i kartu otelja/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Kesalahan ke-8 hingga ke-10 disebabkan faktor penerapan aturan
gramatika yang tidak lengkap. Pada kesalahan ke-8 dan ke-9 disebabkan
karena meskipun sebenarnya penutur mengetahui bahwa nomina setelah verba
‘oams’ dikenai kasus datif, namun penutur masih ragu dengan bentuk akhiran
pronomina dan nomina dalam kasus datif jamak sehingga terucaplah
pendeklinasian yang tidak tepat. Adapun kesalahan ke-10 disebabkan karena
penutur mengalami kebingungan terhadap aturan bentuk akhiran kasus datif
untuk nomina feminin sehingga cenderung menggunakan bentuk datif untuk

nomina maskulin yang tidak seharusnya.

7. ...4Tt0o0bI BBl 3HAJIHM TEPPUTOPUHA OTES.

Conj. Pron. Vpast. N4 N2
k11

/¢toby vy znali territorii otelja/

‘agar anda mengetahui wilayah dari hotel’

...agar anda mengetahui wilayah hotel.

Kesalahan Deklinas dan Konjugas :

k11 : meppumopuu seharusnya adalah meppumopuio, sebab nomina tersebut

merupakan nomina feminin yang terkena kasus akusatif. Hal ini
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disebabkan adanya verba ‘smanu’ dan kata nomina tersebut
berkedudukan sebagai objek langsung sehingga dikenai kasus akusatif.
Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

...4T00bI BbI 3HAMN TEPPUTOPUIO OTECJIIA.
Conj. Pron. Vpast. N4 N2

/Etoby vy znali territorii otelja/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Kesalahan ke-11 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika tidak
lengkap, sebab penutur mengalami kebingungan dalam pendeklinasian nomina
meppumopus yang dikarenakan keraguan akan jenis nomina tersebut maskulin

atau feminin sehingga melakukan pendeklinasian yang tidak sebagaimana

seharusnya.
8. ...Hacenenue octpoBa banu 6oapme uem 90% (IeBSIHOCTA MPOLIEHTOB)
N1 N2 N1  Adj.perb. Num. N2

HCIIOBEAYET MHAYU3M.
Vi{3s N1
k12

/naselenie ostrova bali bol” Se ¢em 90% (devjanosta procentov) ispoveduet

induizm/
‘penduduk dari pulau bali lebih besar dari sembilan puluh persen memeluk hinduisme’
...penduduk pulau bali lebih dari 90% memeluk agama Hindu.

K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k12 : wucnosedyem seharusnya adalah ucnoseoyrom, sebab dalam kalimat
tersebut tersirat bahwa subjek yang berada sebelum verba tersebut
adalah orang ketiga jamak (onu) sehingga bukan wucnosedyem
melainkan ucnoseoyrom.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

...Hacesnenue octposa banu 6oapuie uem 90% (eBsIHOCTA IPOLIEHTOB)
N1 N2 N1  Adj.perb. Num. N2

HUCHOBCAVIOT MHIAYHU3M.
Vi3pl N1
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/naselenie ostrova bali bol’ Se ¢em 90% (devjanosta procentov) ispovedujut
induizm/
Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap

Kesalahan ke-12 disebabkan faktor penerapan aturan gramatika tidak
lengkap, sebab meskipun penutur sebenarnya sudah mengetahui konsep
konjugasi verba ucnoseoosams di atas, namun dia tidak memperhatikan
bahwa verba tersebut seharusnya dikonjugasikan sebagai orang ketiga jamak
yang mengacu pada banyaknya subjek (onu) yang tersirat dalam kata
sebelumnya ‘umacenenue ocmposa bam 6oavwe uem 90% sehingga

melakukan konjugasi verba yang tidak tepat.

9. Yro MBI ACJ1aCM B IIPAa3AHHUKC raHVHFaH? KOorja ACHb rajiyHraHa MBI ACJacM

Pron. Pron. Vflpl Prep. N6 N1 conj. N1 N2 Pron. Vfipl
k13

nEpEMOHHUA B XpaMax.
N1 Prep. N6
k14

/¢to my delaem v prazdnike galungan, kogda den’ galungana my delaem
ceremonija v xramax/

‘apa kami melakukan di hari raya galungan? ketika hari galungan kami melakukan upacara
di pura-pura’

Apa yang kita kerjakan saat hari raya Galungan? Saat hari raya Galungan

kami melakukan upacara di pura.

K esalahan Deklinasi dan Konjugas :

k13 : eanynean seharusnya adalah cazyneana, sebab nomina tersebut terkena
kasus genetif tunggal. Hal ini disebabkan adanya nomina lain sebelum
nomina tersebut yaitu ‘npazonuxe’ yang digunakan secara berurutan
dan memiliki hubungan kepemilikan yang saling menjelaskan sehingga
dikenai kasus genetif.

k14 : yepemonus seharusnya adalah yepemonuro, sebab nomina tersebut

merupakan nomina feminin yang terkena kasus akusatif. Hal ini
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dikarenakan nomina tersebut berkedudukan sebagai objek langsung
sehingga dikenai kasus akusatif.
Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

Yto MBI JeJIa€M B Opa3JHUKE FaJyHraHa? Korjaa JeHb FaJyHraHa MBI JeJaeM
Pron. Pron. Vflpl Prep. N6 N2 conj. N1 N1 Pron. Vflpl

LEPEMOHHIO B XpaMax.
N4 Prep. N6

/¢to my delaem v prazdnike galungana, kogda den’ galungana my delaem

ceremoniju v xramax/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan ke-13 dan ke-14 disebabkan oleh faktor pengabaian. Pada
kesalahan ke-15 disebabkan karena penutur sebenarnya tahu bahwa jika
terdapat dua nomina atau lebih yang digunakan secara berurutan dan memiliki
hubungan kepemilikan yang saling menjelaskan, maka nomina kedua harus
dikenai kasus genetif, namun mengabaikannya. Sedangkan pada kesalahan ke-
16 disebabkan penutur sebenarnya tahu bahwa nomina yepemonus merupakan
objek langsung sehingga seharusnya dikenai kasus akusatif, namun

mengabaikannya.

10. Bot JJIL HOBOT'O roJia MbI ACJJa€M MHOT'O IIPUTOTOBJICHUSA KOHCYHO.

Pron. Prep. Adj2s N2 Pron. Vflpl Adv. N1 Adv.o
k15

/vot dlja novogo goda my delaem prigotovlenija konecno/
‘itu untuk yang baru tahun kami mel akukan persiapan tentu’

Untuk tahun baru, tentu saja kami melakukan banyak persiapan.

K esalahan Deklinasi dan Konjugas :

k15 : npueomosnenus seharusnya adalah npucomoenenuii, sebab nomina
yang berasal dari nomina netral npucomosnenue tersebut terkena kasus
genetif jamak. Hal ini disebabkan terdapat kata ‘mmoco’ sebelum
nomina tersebut sehingga dikenai kasus genetif jamak.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :
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Bor JJIA HOBOI'O roga MbI A€JIa€M MHOT'O HDI/IFOTOBJ'IGHI/Iﬁ KOHCYHO.
Pron. Prep. Adj2s N2 Pron. Vfipl N2 Adv.o

/vot dlja novogo goda my delaem prigotovlenij kone¢no/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan ke-15 disebabkan faktor pengabaian, sebab penutur
sebenarnya mengetahui bahwa nomina setelah kata ‘mnoco’ harus dikenai

kasus genetif jamak.

11. B sToT nenb banuinsl KIaayT DOAHOIIEHUE Ha BCEX MEPEKPECTKAX U BO
Prep.Pron. N1 N1 V{3pl N4 Prep. Pron N6 conj. Prep.
k16
BCEX IGHTpax I'OPOJIOB M JEPEBHAX Ha bam.
Pron. N6 N2 conj. N6  Prep. N6

/v étot den’ balijcy kladut podnoscenie na vsex perekrjoskax i vo vsex centrax
gorodov i derevnjax na bali/

‘di itu hari orang-orang Bali menaruh sesaji di semua persimpangan dan di semua pusat-
pusat kota-kota dan desa-desa di Bali’

Pada hari itu masyarakat Bali meletakan sesaji di semua persimpangan dan di
pusat-pusat perkotaan serta desa-desa di Bali.

K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k16 : noonowenue seharusnya adalah roowowenui, sebab nomina netral
tersebut terkena kasus akusatif jamak. Hal ini disebabkan meskipun
tidak terdapat penanda jamak di depan nomina tersebut, namun secara
tersirat dalam kalimat yang diucapkannya, nomina tersebut berjumlah
banyak dan berfungsi sebagai objek langsung sehingga dikenai kasus
akusatif jamak.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

B »TO0T neHb banuiiel KIaayT IOJHOLICHUS Ha BCEX MEPEKPECTKAX U BO
Prep. Pron. N1 N1 Vf3pl N4 Prep. Pron N6 conj.Prep.

BCEX IICHTpax I'opoJIOB M ACPEBHAX Ha bamu.
Pron. N6 N2  conj. N6  Prep. N6
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/v étot den’ balijcy kladut podnoscenija na vsex perekrjoskax i vo vsex

centrax gorodov i derevnjax na bali/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor pengabaian

Kesalahan ke-16 disebabkan faktor pengabaian, sebab sebenarnya
penutur mengetahui bahwa nomina tersebut seharusnya berbentuk akusatif

jamak.

12. Bul MOJKETE, BCEX TYPUCTHI MOT'YT CMOTPETh TEJICBU30P, HO ¢ MUHUMAJIbHBIM

Pron. Vf2pl Pron. N2 Vi{3pl Inf. N4 conj.Prep. Adj5s
k17

3BYKOM.
N5

/vy mozete, vsex turisty mogut smotret” televisor, no s minimal’nym zvukom/
‘anda dapat semua wisatawan mereka dapat melihat televisi tetapi dengan minimal volume’
Semua wisatawan diperbolenkan menonton televisi tetapi dengan volumen

yang kecil.

K esalahan Deklinas dan Konjugas :

k17 : mypucmer seharusnya adalah mypucmos, sebab nomina tersebut
terkena kasus genetif jamak. Hal ini disebabkan adanya kata ‘scex’
dimana berarti menyatakan suatu bilangan yang banyak dan tak tentu
jumlahnya sehingga dikenai kasus genetif jamak.

Berdasarkan analisis di atas, maka kalimat yang benar adalah :

Bur MOJXXETE, BCEX TYPUCTOB MOT'YT CMOTPETL TCJIEBHU30D, HO € MUHUMAJIbHBIM
Pron. Vf2pl Pron. N2 V{3pl Inf. N4 conj. Prep. Adj5s

3BYKOM.
N5

/vy mozete, vsex turisty mogut smotret’ televizor, no s minimal’nym

zvukom/

Faktor Penyebab Kesalahan :
Faktor penerapan aturan gramatika yang tidak lengkap
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Kesalahan ke-17 di atas, disebabkan faktor penerapan aturan gramatika

tidak lengkap, sebab penutur masih mengalami keraguan tentang deklinasi

nomina mypucmer Setelah kata ‘scex’ di atas sehingga cenderung memilih

menggunakan bentuk nominatif jamak nomina tersebut.

3.4 Rekapitulasi Hasil Analisis

Tabel 3.1 Tabel Rekapitulasi Hasil Analisis Data

Deklinasi & Konjugasi

Faktor Penyebab Pemandu Pemandu Pemandu Pemandu
Kesalahan Wisata | Wisatall Wisata Il Wisata IV

Over-generalisasi 1 4 3 0
Pengabaian 38 14 11 7
Penerapan aturan 28 27 13 10
gramatika tidak lengkap
Kesalahan konsep yang 1 2 1, 0
dihipotesiskan
Jumlah Kesalahan 68 47 28 17
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BAB IV

Kesimpulan

Analisis kesalahan dalam penelitian ini merupakan analisis kesalahan secara
gramatikal yang meliputi kesalahan deklinasi dan konjugasi bahasa Rusia yang
disertai analisis faktor penyebab kesalahan tersebut. Berdasarkan pemaparan dan
hasil analisis pada bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan penjelasan latar belakang yang sudah dipaparkan oleh penulis,
disimpulkan bahwa pemandu wisata seharusnya memiliki kemampuan dalam
berbicara secara benar sesuai gramatika bahasa tersebut. Selain itu, pemandu
wisata juga harus memiliki keluwesan sehingga dapat membawa suasana
perjalanan yang menyenangkan. Hal ini diperlukan agar selain wisatawan
dapat lebih mengerti apa yang disampaikan oleh pemandu wisata dengan
bahasa yang tata bahasanya sudah tersusun dengan baik, wisatawan juga dapat
menikmati perjalanan dan merasa puas dengan pelayanan pemandu wisata
tersebut.

2. Penulis juga menjelaskan mengenai susunan gramatika secara keseluruhan
terhadap bahasa sasaran, yakni bahasa Rusia, yang mencakup konsep deklinasi
dan konjugasi, teori sintaksis serta teori analisis kesalahan yang penulis ambil
dari buku Jack C.Richards, yang digunakan sebagai landasan menganalisis
data dengan didukung adanya wawancara dengan keempat pemandu wisata
tersebut. Dimana korelasinya terlihat pada bab analisis data, dimana tiap-tiap
pemandu wisata tersebut melakukan kesalahan-kesalahan dalam penggunaan
deklinasi dan konjugasi dengan tingkat kesalahan yang berbeda-beda.

3. Berdasarkan hasil analisis kesalahan deklinasi dan konjugasi, diketahui bahwa
jumlah kesalahan terbanyak dilakukan oleh pemandu wisata | dengan 68
kesalahan, kemudian berturut-turut pemandu wisata Il dengan 47 kesalahan,
pemandu wisata Il dengan 28 kesalahan dan pemandu wisata 1V dengan 17

kesalahan.
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4. Berdasarkan analisis penyebab kesalahan diketahui bahwa faktor pengabaian
aturan pembatasan dan penerapan aturan gramatika tidak lengkap merupakan
faktor penyebab kesalahan dominan yang terjadi pada keempat pemandu
wisata tersebut. Dari hasil rekapitulasi kesalahan pada bab sebelumnya dapat
diketahui bahwa faktor kesalahan dominan pada pemandu wisata | adalah
faktor pengabaian aturan pembatasan sebanyak 38 kali perulangan. Sedangkan
untuk pemandu wisata Il, Il dan IV faktor kesalahan yang dominan adalah
faktor penerapan aturan gramatika tidak lengkap. Pemandu wisata 11 sebanyak
27 kali perulangan, pemandu wisata 11l sebanyak 13 kali perulangan dan
pemandu wisata IV dengan 10 kali perulangan.

5. Adapun berdasar pada jumlah kesalahan deklinasi dan konjugasi yang
dihasilkan serta faktor penyebab kesalahan tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa penguasaan gramatika pemandu wisata 111 dan IV lebih baik dari pada
pemandu wisata | dan 11, meskipun mungkin dalam hal penguasaan kosa kata

di antara mereka relatif sama.
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No. Bahasa Rusia Transliterasi Realisasi
1 A A a [a] atau [a]
2 b b b [b] atau [b’]
3 B B v [v] atau [v’]
4 r r g [g] atau [g°]
5 )| )| d [d] atau [d’]
6 E E e [(j) e] atau [1]
7 E E 2 [(j) o]
8 XK X y [Z] atau [Z ‘]
9 g 3 y [z] atau [Z27]
10 41 141 i [1] atau [1]
11 " " j i1
12 K K K [k] atau [K’]
13 JI JI | [1] atau [I’]
14 M M m [m] atau [m’]
15 H H n [n] atau [n’]
16 0) 0) 0 [o] atau [a]
17 I1 I1 p [p] atau [p’]
18 P P r [r] atau [r’]
19 » C S [s] atau [s’]
20 T T t [t] atau [t’]
21 Y Y u [u]
22 ) ) f [f] atau [f']
23 X X X [x] atau [x’]
24 1 11 C [ts] atau [t’s’]
25 q q ¢ [t §] atau [t” §}
26 111 1 S [S] atau [S ‘]
27 1] ] 8¢ B
28 b b - Penanda keras
29 bl bl y [y]
30 b b ‘ Penanda lunak
31 C) C) ¢ [e] atau [1]
32 10 10 ju [(j) u]
33 A A ja [(j) a]
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Lampiran 1 : Transkrip Guide Arief Martha Rahadian

3IpaBCTBYMTE J8MBI U TOCIOMA, TO3HOKOMBTECh MEHSI 30BYT ApUB, CEroAHs s Oyay
CTaTh TUJOM JIJIS Bac, y Hac cerofHs oOXEpHBIN 3KcKypcui Ha bamu. mbl Oynem
MIOCEIIaeM HECKOJIBKO 3aMevaTeNIbHbIi U KpacuBblii mecTo Ha bamu.CHauana Mbl
OyzieM MoCMOTpETh TaHIe OapoHr. TaHIle OapoHT 3TO y HAC HAIMOHAIBHBIM TaHIIE Ha
banu. Tanue 6apoHr pacCka3eiBaeT 00pOy Mexay a00po u 310. M mocne 3Toro, Mbl
Oymem rmocMoTpeTh (adpuka IKemuyra, TA€ Bbl TaM MOXETE€ IOCMOTPETh
W3TOTOBJICHHE YKPOIICHUS )XKeMUyTa Kak ce0e, TaM eCTh KPACUBBIM BUIHBIN KEMYYT,
Mopckoil u peuHor. M mocne (abpuku rxemuyra, majgbiie Mbl OyJeM TOCMOTPET
u3nenust U3 cepebpa u 3omotra. Ha Oamm y Hac ecTh CHENHMANbHBIN JIEepEeBHS,
HA3bIBACTCS JEPEBHsI YEITyK, WU JIEPEBHSI MacTepoB cepedpa u 30s0Ta. W moutu Bce
HaceJICHUEeH TaM yXKe U3 MOKOJIEHUS K TOKOJIEHUIO, OHU JIeHal0T U3Jenne U3 cepedpa
U 30JI0Ta. Y HUX IOBEIMPOB OYEHb KPACHBO U CHIELUMATBbHBIN Mojenb 6anu. U eciu Bb
UHTEPECYET, Bbl MOKETE MOKYIaeTe TaM AJis cyBeHup. Jlanbine Mbl Oy/1eM HOCHIIIaeM
JIEpEeBHIO MECTEPOB pe30a 1Mo JepeBy. 3/Aech XyA0KHUKU CAETAl0T pe3da Mo JepeBy
KaK CKYJBITYpa, QUTypa WA H3AeIue pe3da Mo JAepeBy JUIsl KAPTUHKH, ITO OYCHBb
KpacuBo. W BBI 3HaeTe YTO camblii N3BECTHBIM CYBEHHP Ha Oaliu 3TO 3eMUyT U pe3da
no nepeBy. I[lorom nanbiie Mbl OyJeM MOCMOTPETh KapThHA. Y HAc Ha Oanu ecTh
JIEPEBHsI HA3bIBACTCS JIEPEBHS YOy, TIe TaM KUBYT MHOT'O M3BECTHBIX XY/0’KHUKOB
MPOJAIOIINX MHOTO HW3BECTHBIX KapTWHKW. OHU PHUCYIOT KapTUHBI KaKHE €CTh
U3BECTHbIE CTUJIBI KaK a0CTpakK, COBPEMEHHBI CTWIIb, HATypalucT U Tak nanee. U
TOXKE MPOJAIOT ATy KapTUHY JUIsi TypucToB. Jlampmie Mbl OyaeM TpOAOIbKATh
OKCKypCHH 10 ByJibkaHa. Y Hac Ha baiu ecTh 1Ba ByJbKaHa, ByJbKaH ATYHT U
ByJIbKaH baryp, W ByJbKaH KOTOPBIM MBI IOCJEM CETOJHS HAa3bIBACTCS BYJIbKaH
Oatyp. Bynbkan OaTyp 3TO cambplii aKTUBHBIM BYJIbKaH Ha bamu. Tam BBl MOXKeTe
MOCMOTPETh 3aMeuaTeNbHbI BUA Ha 03épo OaTyp. Bynbkan OaTyp ecT BbICOTa OT
YPOBEHb MOPSI OKOJIO ThICAYA CEMCOT CEMHAAIAT METPE U BOKPYT BYJbKAaH 3TO 03€PO
6atyp. O3epo 6aTyp 3TO €TUHCTBEHHBIN 03€PO KOTOPOE HA3bIBAETCS BYJIbKAHHUECKUHN

03epo U camblii TiIyOokuit o3epo Ha bamu. ¥V Hac Ha banu xak s y»xe paCCkaszan ecTb

Analisis kesalahan..., Denny Idris Maulana, FIB Ul, 2010



JIBa ByJIbKaHa. BysibkaH ATyHT 3TO caMblil BBICOKMM BYJIbKaH Ha bamu Toxe
JICUCTBYIOIINI, U BHICOTA OT YPOBEHb MOPS OKOJIO TPH ThICAYA MIECTCOT MeTpoB. Ho
TaM HE OYEHb WHTEPECHO, MOTOMBI YTO TaM NPHUPOAA HEKPACUBBIH KaK BYJbKaH
Oartyp, Ha ByJbKaH O6atyp Ooinee kpacuBo. Jlanbie o 03epo, 3/1eCh y Hac Ha Oali ecTh
YETBIPE 03€p, CaMbIil U3BECTHBIN 03€pO Ha3bIBAETCS 03€pO OpaTaH U MHOTO PYCCKHX
OHM JIO0AT 03epo OpaTaH, HE 3HAI0 TMOYEMY, OHU CKa3ajlM 4YTO IMO3BOHH 03E€pO
CMEIIHOM, CI0BO OpaTaH M3 clioBa OparyxXa. Y Hac ecT 4eTbIpe 03ep, KpoMe o3epa
OpataH, 3T0 03epo 0aTyp, TaMOIMHTaH U OJUHSIH. M MOTOM MBI Oy1eM 1moo0eaaeM Tam
Ha BYyJbKaHA. Y Hac €CTh pPECTOPaH KOTOPBbIA BUJAOM MpPsIMOM Ha ByJbKaH. Bbl
MOJKeTe TIOCMOTPETh JIaBa KoTopas yke Obu1 KameHb jaa. M kpymHbie n3BepKeHUs
ByJIbKaH 0aTyp B ThICS4a AEBSTCOT IIECTAECAT TPETHEM TOJ U pas3pyliaTh MHOTO
JIOMOB U TTOTHOJIM OKOJIO ISATh THICSYHM JIIOJEH KOTOPHIE JKUBYT OKOJIO BYJIbKAH TaM.
Jlo cux mop, 0N KOTOPHIE )KUBYT Ha BYJIbKAaH OHU PAacTyT OY€Hb MHOTO (DPYKTOB U
OBOIIM U3 ByJibkaHa. Ml motom MbI Oy/ieM moceniaeM miaHTainus koge, uMOupb, yai,
3TO OYEHb MHTEPECHO,TaM MbI OyaeM mpoboBaTh kKode myBak. Kode 1yBak 3T0 oueHb
3aMedaTenbHbIi Koe Ha bann KOTopbIi ToJIBKO pacTyT u nponatotes Ha bamu. Kode
JyBaK 3TO CTOMT caMblil 10poxHbIH kode Ha bamu. Kode nmyBak 370 U3 )KMBOTHOM
Ha3bIBACTCS JIYBAK, IO-PYCCKU 3TO HA3BIBAETCS JIUMYP, JJUMYpP 3TO CO3JAET CaMbId
OOJIBIION M KOYECTBEHHBIN 3epHO KO(he B MUpE.

ITorom 51 Oyay OOSICHATH MPOLECC M3TOTOBICHHUS KOde Ha IUIAHTALUH @ CHayaia
CYWIHUTH TOJI COJHIIEM 3TOT 3€pHO KOode, TTOTOM BTOPOM KapuT Kode Ha CKOBOpOJE
6e3 MoCna 3a oguH 4ac. I[locie aToro oHm OynyT Toi04Yb 3TOT Koe. U ecnm yxe
TOTOB 3TOT KO()e KOHEYHO OUEHb BKYCHO.

Kode nyBak 310 camblii joporuit koge B MUpe, OAWH KUIOTPaM CTOUT OKOJIO THICSYU
JI0JUTApOB, U €CJIM Ha IUIAHTalU{, OHU IPOJOIOT Ko(e TyBaK B MAJIEHKHUM I1aKeTe, B
Kaxaplid maketr okoso 100 rpam, u Moxere nokymaete€ 100 mommapoB B KaxIblid
nakeT. I TaMm He TOJIBKO MOXHO MpoOOBaTh KOQe JTyBaK HO TOKe UMOUPHBIN uai,
JIEeMOHe-TpaBa 4vasi, OamTuUCKUi yall, Kakao u Tak jaajnee. [LmaHTaius TaM TOXe OYEHb
MHTEPECHO, TaM MpPHUpOJia OYEHb KpacuBas, TaM €CTb JOJMHA U MHOIO IUIaHTaluen

ko(e, Kakao, BaHWJIb, Yall M TaK Janee. A IMOcje TUIAHTAINMs, Ha OOPOTHO MyTH, MBI
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OynmeM mocemniaeM oOOImMI XpaM Ha3biBaeTcs XpaM baTyan. Xpam OaTyaH 3TO OueHb
JIPEBHUI XpaMm, IOCTPOCHHA B JEBATOM Beke. DToT xpaM s bor bpaxma, Bucny u
[Muga. S yxe pacCkazaTh 4To Opaxma oH O0r cO37qaTelNb, U BUCHY OH OOT OXpaHHUTEh
u ecnu [uBa on Gor paspymaresns. Ho y Hac Ha banu Toxe ectb npyroii 6or, kpome
Tpu TIoBHOTO Oora Bpaxma, BucHy u IlluBa, y Hac Toxke ectb 6or ['anemra, on bor
OnarornosiydrHa. Y HEro ecTh JIMIO KaK CJIOH HO 4YeJio Kak 4esoBeK, oH Oor ["aHemra.
VY Hac Toxe ecTh OoruHa, HanpuMep 6oruHa CapacBatu, oHa OOTHHA 37aHMs, OOTHHA
Cpu, ona 6oruna puca u euié MHOro. Ilocie xpama, MOTOM B IyTH JIOMOH B OTEle,
MBI nocemiaeM JiepeBHio JbkumOapan. Eciy Bbl XOTUTE MOYKMHATh TaM, TaM OYE€Hb
uHTepecHo. B mepeBne JIxumOapaH, oueHb MHOTO KOdE M pecTopaH, KOTOPHIU
TOTOBUTH Mope MpoaykTel. JlepeBHs /[xumbapan, 370 pridaykoi AepeBHs Ha bamu.
Tam roToBHTH OYEHb MHOI'O MOpEW MPOAYKTHI KaK KPHUBETKH, JIoOcTep, pblOa,
KaJbMap U emé MHOTO, Jake aKyJsia TOXe IOTOBUTH TaM. laM €cTh Yepemaxu Cyll,
aKyJbl Cyl, M KOHEYHO OYeHb BKYCHO... J[avMbl W rocmoja, 3To OyAer Hamu
IporpaMMbl CETOJHSA, a MOTOM Toclie TaHma OapoHr, s Oyay TpOAOIhKaTh MOM
paccka3 npo bamu, uto 310 banu, ckoibko HaceneHUe U Kakoil MCKycTBO banu u Tak
nanee. Sl Oyny mpojoibkaTh HMOTOM, CeiYac MBI yXKe IOYTH TMpuexanu. B Tanie
OGapoHT OKOJIO OJIMH Yac, U IMOTOM s Oyly AaTh BaM Opocyp mpo TaHie 6aponr. [locne
3TOr0, MBI IPOAOIRKAEM HAIllU IKCKYpCHE U s BaM pacCkazy npo bamu. Cmacu6o 3a
Ballle BHUMaHUE, ceifuac MoxaiyicTa HallIi JITsl CMOTPETh TaHile OapoHT, cracuoo.

XOpOILIO JIaMbl M TOCIOJA, sl MPOAOJBKY MOW pacCka3 o bamu. ¥ Hac Ha banu ecthb
TPHY XOPOILINHA MecCTa JJIsi TYPUCTOB, STO palloH Hyca Aaya, palloH KyTa, U paliOH CaHyp.
Paiton Hyca nya sTo camblii 3auTHBIA pailoH Ha bamu. 3aeck TOJIBKO MOCTpPOEHHA
pockouinsle orensl. B paiione Hyca /lya, y HUX ecT cBOM IUIK B KayK/bli orene. 1 B
OTeJIe TaM €CThb CBOM 0ap, OacceiiH, yJOOHOCTh CIIOPTa U OYEHb MHOTO POCKOIIHBIX
pasBineuenueit. 1 motom B paiione Hyca Jlya Tam oueHp y100HO u 6€C CIIOKHHBI BOT
MOYEMY OUYEHb XOpOIIO ISl OTABIXHYTh. BTOPOM palloH KyTa, pailo KyTa U3BECTHBIN
3a CBOWM aKTHBHBIM JXH3HIO. TaM JIIOAM OYEHb AKTUBHBIC, PAllOH KyTa 3TO LEHTP
pa3Binedyenuss Ha bamu. Tam oyeHb MHOro AMCKOTUKH, Oapu, pecTopaHbl U MHOIO

pa3HbIX OMIOB OTENIbl M MECTO MpokuBaHMs. B palloH KyTa >KMBYT OY€Hb MHOIO
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pa3HBIX TYpPUCTOB , HalpUMep M3 ABCTPaJIMU OCOOEHHO, W MOTOM M3 SIIOHU , U3
TatiBana, 3 Pocun, u Tak ganee. Ho mpobGiema, mispk TaM, TOJIBKO OO TUISIK, 3TO
3HAYUT y Ka)XJOro OTEJbsl HET YacHbIM IUISDK, TaM TOJIBKO OOCTBEHHBIN IUISDK IS
Bcex moaei. Ho Tam y paifoHa KyTa ecTh OU€Hb XOPOIIUH UK, OOJbIIas BOJIbHA, U
o4YeHb Xopomo i cypdunra. Eciu Bl mobuTe 3aHUMAaThCs Cyp(UHTaM TOT/1a Bac 5
COBETAI0 OCTOHOBUTE B PaiOHE KyTa. TaM BOJIbHA OKOJIO J1Ba METPA WU TPU METPA, U
BOZAa MOpPsI MATH Ha npunuB. M morom TpeTuu, Ha3bplBaeTCs pailloH caHyp, B pailoHe
CaHyp, TYPHUCTBI IPUILTH OCOOCHHO YTOOBIN ITOCMOTPETH BOCXOJ COJIBHIIA MM 3aKar.
Ecmu B paiion Hyca /lya u B palioHe KyTa €CTh OCJBIi MUCOK MM 30JI0ThIN THCOK, B
palioH caHyp ecThb €CTh YEPHBII MTUCOK, IOTOMY YTO paHbIlle KOT/la OblIT N3BEpKEHHE,
JaBa WM MaTepualbl U3 ByJbKaHa ITPOTEKAeT OCOOEHHO 110 peKe A0 pailoHa caHyp,
II03TOMY C€HYac TaM UK €cTh YEPHbIM MUCOK. Cka3anu 9TO 4EPHBIM MHUCOK 3TO
OUYEHb TOJIE3HO I JIEYeHUs peMaTu3M O0Jie3Hb, HAllpUMEp CTaphle JIIOAU XOAMIN
TyZa B pailloH caHyp M IOTOM TPOraTh MHCOK C pPyKamMH U IIOTOM CTHUPAIOT BCE TEJO
YTOOBII MOTYT OTEPSTH OOJIE3Hb PEMATH3M.

S Bac paccCkasy ceituac o bamu. OctpoB bamu umeer obnact okomo 5.500 km, c
3amajia Ha BOCTOKE JUIMHHBIN ocTpoB banu okoso 145 kM, u ¢ ceBépa Ha 1ore oKojo
90 km. 1 na banu y vac Oyzaet 3,5 MIIIHOHA JIFO/ICH, B OKOJIO 85 TPOIIEHTOB BEPSIICS
MHAYU3M, U OCTOJIHBIN 15 IPOLEHTOB 3TO MYHCYJIBMaH, KaTOJIMK, TPOTECTAaHTU3M U
nocienuuit Oyansm. Ho Mbl OTHOIIEHHE MEXTYy HUMHU OY€Hb XOpPOILO, OHU JIOOAT
JpyT Apyra, BOT MOYEMY Mbl MOXKEM CKa3aTh YTO OaTMHUCKUN HTO ApYxkObie mooBu. U
notoMm cronuna banu HaspiBaetcst /IeHnacap, 1 B JIeHIacape TaM, HaXOJUTCS JOM
rybepHaTopa, KOTOpbIM pykoBoAWuT mnpoBuHmus bamn. M y Hac nHa bamu ecth 8
rOpoJIOB, U B KaXIbli TOpOJ PYKOBOAUTCS MIPOM TOPOJOB. Y Hac €CTb IOpoJ
banynr, Tabanan, ['mansp, Cunrapamxa, Oanrnu, Amiamypa u Herapa, Bce 8
ropoaoB. bonbIIMHCTBO 101U HAa Oayii, OHU pabOTAIOT HA TypHU3M. 0ajau HaAYWHACTCS
TYpPHU3M OKOJIO CTO T010B Ha3aj, B 1910 (Teicsiun AeBATCOT AecsTom) roay. 1 nepserii
Typu3 Mmecta Ha banu sto paiion CaHyp, ¥ IOTOM paiiOH KyTa M MOCJIEIHUN pailoH
Hyca nya. Clenyromuid, KOJIM4ecTBO TypucTa Ha banu Oosbiie u 60JbIIe B KaXKIbIH

roa. Ha npuMep kak pyckuil TypuCT, TpU roaa Hazaa, pycckui Typuct okoio 100.000
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JIOJIM B TOJI, HO ceryac nocieanee BpeMs B mpouuioM rogy okosao 500.000 typuctoB
B roa. OHu npuexanu Ha bamu ocoGeHHO B nekabpe no stHBaps. OHM CIeHAIBHO
OTMEYAIOT POAECTBO U HOBBIM T'OJ1, U TaM TOXKE 3UMa /1a? BOT I0YEMY OYEHb XOJIOIHO.
Ha Ganu y Hac oueHb MHOTO KpacuBbIX MecTOB. OcTpoB banu Ha3bpiBaeTcsi 0CTpPOB
THICSIYM XpPaMOB WJIM OCTPOB OOTrOB WJIM palicKuil ocTpoB. Y Hac Ha banu ecTh oueHb
MHOTO XOPOIIHX IUISDKEH U MOpPEH U KPACHBBIM MPUPOJA U OYEHB JTOOpHIE JIOIH, BOT
noueMy nomoeMy banu ouens nHTepecHo. Kpome 3Toro, y Hac ecTh TOXe TpaguLus
U KyJbTypa KOTOpBIM OYE€Hb MHTEpecHO. JIoau 31ech 3aHMMAlOT LEPEMOHUS,
TpaauLus U PUTyaJIus MOYTH KaXKAbld AeHb. Eciau moTtoM Mbl Oyaem uyepe3 MHUMO
nepeBHsi Ha bamu, ceromHs MBI OyJeM yJaadM CMOTPETh JIOAM Kak CJAENaioT
LIEpEeMOHUs HIaOeH MM KpeMalus. DTO OJIMH M3 HECKOJBbKO epeMonuei Ha bamu. ¥V
HAaC OYEeHb MHOTO pa3HBIX BHJIOB IiepeMOHUs Ha bamu, HarnpuMep LepeMoHus HrabeH,
IepeMoHusi 0ambax, mepeMoHusT BIUCAaMOyIH, W Tak janee. B Xpame TOXke CIenaroT
LIEPEMOHHUS, 3TO LIEPEMOHHUS JUIS MOJIbHAS JTYHA.

Jambl 1 rocnoga y Hac Ha bamu ect 4erblpe Buza xpamoB. IlepBulii Ha3bIBaeTCs
o0mmii Xpam. ITO XpaM Ui BCEX JIIOJIEH, U TOXKE JUIsl Bac, JUIsl BCE TYPUCTOB MOXKHO
BXOJIUT TyJa. Btopoii Ha3biBaeTcsi AepeBeHCKHl Xpam, OH TOXXE Ha3bIBaeTCs
TEPPUTOPUHN XpaM. DTO XpaM TOJIBKO JUIS JIFOAEH MMPOXKHUBAOIINX B STOT IE€PEBHE, U
JUIsL TYPHCTOB, OHM HEIb3sl BXOAWUT 3TOT XpaM. TpeTuii, y Hac €CTb Ha3bIBaeTCs
CeMEWHBIN XpaM, BOT MOYEMYy y KaXAoro Oammiickoro qoMa Ha bamum ectb cBoi
MaJeHbKUM XpaM. M moToM 4eTBEPTHIM Y HAC €CTh HA3bIBAETCs OPraHU3ALMN XpaM.
OT0 XpaMm Ui KPUCTAHKM WK puOakoB. Eciay MOTOM BbI OCMOTPUTE MaJeHbKUN
XpaMm B Oepery IUiska 9T0 Xpam Al pubakoB. D10 Xpam uis bor mopst HazbiBaeTcs
Bapyna, uroObl Korja OHH JIOBAT PbIOYy B Mope Bc€ BHOpsake U OyneT ynaadu
MOMMAJIM MHOTO PbIOBI U 0€3 ono3HocTU. M moTom ecnu Bl BUIUTE MaJEHbKUI Xpam
B PUCOBOE I0JIE, 3TOT XpaM JUll KPUCTUSHKH, 3TO XpaMm OoruHa Puca Ha3biBaercs
6oruna [leu Cpu, uTtoObl puc OyneT Xxopolui ypokail. Y Hac coOparcsi puc Tpu
pasa B roji, puc 3TO OYCHb BaXKHO JJIs1 OANUHCKHUX.

Jlambl u rocrofa, ceiiuac MBI MOUYTH Tpuexanud B xpam baryan. Xpam OaryaH 3To

o0mmi XpaM. Y Hac €CT HeCKoJIKo oOmui xpam Ha bamm, Ha mpumep xpam TaHax
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JIOT, KOTOPBIA HAXOJUTCS Ha CKaJle U MOTOM XpaM yIJIyBaTy KOTOPBIM HaXOIWUTCS Ha
oTkoce, u xpaM Ilypa becakux koTopsiii HaxoauTcs Ha Tope. BoT 310 Xpam Oaryan
KOTOPBIN pacnoiio’KeHHO Ha jaepeBHe yoya. Ceituac Mbl OyJiIeM OCTOHOBHTD 371€Ch U 5
BaM TOKOXKY KakK OOJBIIMI XpaM M YTO TaM BHYTPH, U YTO MPOUCXOIMT Xpame, U B
CIIy4aifHO y Hac CEroJHs eCTh OOJBINOW Mpa3THUK 'TaayHraH", 3TO OJWH H3 HE
CKOJIBKO TJIaBHBIX Mpa3AHUKOB Ha banu. Y Hac ecThb HECKOJIBKO Ba)KHBIX MPa3JHUKOB
KaK rajJxyHraH, HEIlu, capacBaTH U Tak JaJIee.

JlaMbl 1 rocniosia, JaBanTe s BaM IOKOXKY 3TOT XpaM baryan. [Toxainylicra.

/zdravstvujte domy i gospoda, poznokom'tes' menja zovut ariv, segodnja ja budu
stat’ gidom dlja vas, u nas segodnja obzjornyj ¢kskursij na bali. My budem poseSaem
neskol’ ko zamecatel’ nyj i krasivy] mesto nabali. Snacala my budem posmotret’ tance
barong. tance barong eto u nas nacional’ nyj tance na bali. Tance barong razkazyvaet
borbu mezdu dobro i zlo. | posle etogo, my budem posmotret’ fabrika Zemcuga, gde
vy tam, moZete posmotret’ izgotovlenie ukroSenija Zemcuga kak sebe, tam est’
krasivyj vidnyj Zzeméug morskoj i recnoj. | posle fabriki Zemcuga, dal’Se my budem
posmotret’ izdelija iz serebra i zolota. Na bali u nas est’ specia’ny] derevnja,
nazyvaetga derevnja celuk, ili derevnja masterov serebra i zolota. | pocti vse
naselenigj tam uZe iz pokolenija k pokoleniju, oni delgjut izdelie iz serebrai zolota. U
nix juvelirov ocen’ krasivo i specia’nyj model’ bali. | edli vy interesuet, vy mozete
pokupaete tam dlja suvenir. Da’ Se my budem poseSaem derevnju masterov rezba po
derevu. Zdes xudozniki sdelgjut rezba po derevu kak skul’ptura, figura ili izdelie
rezba po derevu dlja kartinki, eto ocen’ krasivo. | vy znaete ¢to samyj izvestnyj
suvenir na bali eto zem¢ug rezba po derevu. Potom dal’Se my budem posmotret’
kartina. U nas nabali est’ derevnja nazyvaetsa derevnja ubud, gde tam zivut mnogo
izvestnyx xudoznikov prodajuséix mnogo izvestnyx kartinki. Oni risujut kartiny
kakie est’ izvestnie stily kak abstrak, sovremenyj stil’, naturalist i tak dalee. | toZe
prodajut etu kartinu dlja turistov. Dal’ Se my budem prodol’ zat’ ekskursii do vul’ kana.
U nas na bali est’dva vul’kana, vul’kan agung i vul’kan batur,i vul’kan kotoryj my
poedem segodnja nazyvaetga vul’kan batur. Vul’kan batur eto samyj aktivnyj
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vul’kan na bali. Tam vy mozZete posmotret’ zamecatel’nyj vid na ozjoro batur.
Vul’kan batur est’ vystota ot uroven’ morja okolo tysjaca semsot semnadcat metre i
vokrug vul’kan éto ozero batur. Ozero batur éto edinstvennyj ozero kotoroe
nazyvaetga vul’ kaniceskii ozero i samyj glubokij ozero na bali. U nas na bali kak ja
uze rasskazal est’ dva vul’kana. Vul’kan agung éto samyj vysokij vul’kan toze
deijstvujusij, i vysota ot uroven’ morja okolo tri tygaca scestsot metrov. No tam ne
ocen’ interesno, potomu ¢to tam priroda nekrasivyj kak vul’kan batur, na vul’kan
batur bolee krasivo. Dal’Se 0 ozero, zdes u nas na bali est’ cetyre ozer, samyj
izvestnyj ozero &to 0zero bratan i mnogo russkix oni lubjat ozero bratan, ne zngju
poc¢emu, oni skazali ¢to pozvoni ozero smesnoj, slovo bratan iz slova bratuxa. U nas
est’ Cetyre ozer, krome ozera bratan, ¢to ozero batur, tamblingan i blinjan. | potom
my budem poobedaem tam na vul’ kana. U nasest’ restoran kotoryj vidom prjamoj na
vul’kan. Vy mozete posmotret’ lava kotorga uze byl kamen' da. | krupnye
izverZenija vul’kan batur v tygaca devjatsot Sestdegjat tret’em god i razrusat’ mnogo
domov i pogibli okolo pjat’ tygaci ljudg kotorye Zivut okolo vul’ kan tam. Do six
por, ljudi kotorye zivut okolo vul’kan oni rastut o¢en” mnogo fruktov i ovos iz
vul’kana. | potom my budem poseSaem plantacija kofe, imbir’, ¢aj, éto ocen’
interesno, tam my budem probovat’ kofe luvak. Kofe luvak éto ocen’ zamecatel’ nyj
kofe na bali kotoryj tol’ko rastut i prodajutga na bali. kofe luvak éto stoit samyj
doroznyj kofe na bali. kofe luvak éto iz Zivotnoj nazyvaetsja luvak, po russki éto
nazyvaetsja limur, limur éto sozdate samyj bol’Soj i kocestvennyj zerno kofe v mire.
Potom ja budu objasnjat process izgotovlenija kofe na plantacii : snacala susit pod
solncem étot zerno kofe, potom vtoroj Zarit kofe na skovorode bez mosla za odin ¢as.
Posle ¢togo oni budut tolo¢” étot kofe. | edli uze gotov étot kofe konecno ocen’
vkusno.

Kofe luvak éto samyj dorogii kofe v mire, odin kilogram stoit okolo tygaci dollarov, i
edi na plantacij, oni prodajut kofe luvak v malenkim pakete, v kazdyj paket okolo
100 (sto) gram, i mozete pokupaete 100 dollarov v kazdyj pakete. | tam ne tol’ ko
mozno probovat’ kofe luvak no toze imbirnyj ¢gj, lemone trava-¢ga, balijskij ¢g,
kakao i tak dalee.
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Plantacija tam tozhe o€en' interesno, tam priroda ocen' krasivaja, tam est' dolina i
mnogo plantaciej kofe, kakao, vanil', ¢gj i tak dalee. A posle plantacija, na obrotno
puti, my budem poseSaem obSij xram nazyvaetga xram Batuan. Xram batuan éto
o¢en' drevnij xram, postroenna v devjatom veke. Etot xram dlja Bog Braxma, Visnu i
Siva. Ja uze racckazal ¢to braxma on bog sozdatel', i visnu on bog oxranitel' i edli
Siva on bog razruZatel'. No u nas na Bali toZe est' drugoj bog, krome tri glovnogo
boga Braxma, Visnu i Siva, u nas toZe est' bog Ganesa, on Bog blagopolugina. U
nego est' lico kak slon no ¢elo kak ¢elovek, on bog Ganesa. U nas toze est' bogina,
naprimer bogina Sarasvati, ona bogina zdanija, bogina Sri, ona bogina risa i e$¢jo
mnogo. Posle xrama, potom v puti domoj v otele, my poseSaem derevnju DZimbaran.
Esli vy xotite pouzinat' tam, tam ocen' interesno. V derevne DZimbaran, o¢en' mnogo
kofe i restoran, kotoryj gotovit' more produkty. Derevnja DzZimbaran, éto ribackoj
derevnja na Bali. Tam gotovit' o¢en' mnogo morej produkty kak krivetki, lobster,
ryba, kal'mar i es¢jo mnogo, daze akula toze gotovit' tam. Tam est' Cerepaxi sup,
akuly sup, i kone¢no ocen' vkusno... Damy i gospoda, ¢to budet nasi programmy
segodnja, a potom posle tanca barong, ya budu prodol'Zat' moj rasskaz pro Bali, ¢to
¢to Bali, skol'ko naselenie i kakoj iskustvo Bali i tak dalee. Ja budu prodol‘Zat' potom,
sej¢as my uze pocti priexali. V tance barong okolo odin ¢as, i potom ja budu dat' vam
brosur pro tance barong. Posle étogo, my prodol'zaem nasi ékskursie i ja vam
rasskazu pro Bali. Spasibo za vaSe vnimanie, sejCas pozalujsta nasli dlja smotret’
tance barong, spasibo.

xoroSo damy i gospoda, ya prodol'Zu moj rasskaz o Bali. U nas na Bali est' tri xorosij
mesta dlja turistov, éto rgjon nusa dua, rajon kuta, i rajon sanur. Rajon Nusa dua éto
samyj élitnyj rajon na Bali. Zdes tol'ko postroenna roskoshnye otely. V rajone Nusa
Dua, u nix est svoj pljaz v kazdyj otele. | v otele tam est' svoj bar, bassgjn, udobnost'
sporta i o¢en' mnogo roskosnyx razvlecéenig. | potom v rajone Nusa Dua tam ocen’
udobno 1 bes spokjny vot po¢emu ocen' xoroSo dlja otdyxnut'. vtoroj rgjon kuta,
rajon kuta izvestnyj za svojm aktivnym ziznju. tam ljudi ocen' aktivnye, rgjon kuta

¢éto centr razvleCenija na Bali. Tam o¢en' mnogo diskotiki, bari, restorany i mnogo
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raznyx vidov otely i mesto proZivanija. V rajon kuta zivut o¢en' mnogo raznyx
turistov , naprimer iz Avstralii osobenno, i potom iz japoni , iz Tgjvana, 1z Rosii, i tak
dalee. No problema, pljaz tam, tol'ko obsij pljaz, éto znadit u kazdogo otel'ja net
Casnyj plyaz, tam tol'ko obstvennyj pljazh dlja vsex lyudej. No tam u rgjona kuta est'
o¢en' xorosij pljazh, bol'Sgja vol'na, i ofen' xoro$o dlja surfinga. ESli vy ljubite
zanimat'sa surfingam togda vas ja sovetgju ostonovite v ragone kuta. Tam vol'na
okolo dva metra ili tri metra, i voda morja idti na priliv. | potom tretii, nazyvaetga
rajon sanur, v rajone sanur, turisty prisli osobenno ¢tobyj posmotret' vosxod sol'nca
ili zakat.

Edli v rgjon Nusa Dua i v rgjone kuta est' belyj pisok ili zolotyj pisok, v rajon sanur
est' est' Cyornyj pisok, potomu ¢to ran'se kogda byl izverzenie, lava ili materialy iz
vul'kana protekaet osobenno po reke do rgjona sanur, poétomu sejcas tam pljaz est'
¢jornyj pisok. Skazali ¢to ¢jornyj pisok éto ofen' polezno dlja lecenija rematizm
bolezn', naprimer starye ljudi xodili tuda v rgjon sanur i potom trogat' pisok s rukami
I potom stirgjut vgjo telo ctobyj mogut poterjat’ bolezn' rematizm.

Ja vas racckazu sejcas 0 Bali. Ostrov Bali imeet oblast okolo 5.500 km, s zapada na
vostoke dlinnyj ostrov Bali okolo 145 km, i s sevjoranajuge okolo 90 km. | naBali u
nas budet 3,5 milliona ljudg, 1 okolo 85 procentov verjalga induizm, i ostolnyj 15
procentov éto munsul'man, Kkatolik, protestantizm i poslednij budizm. No My
otnoSenie mezdu nimi ocen' xoro$o, oni ljubjat drug druga, vot poc¢emu my mozem
skazat' ¢to baliiskij éto druzbye ljubvi. | potom stolica Bali nazyvaetsja Denpasar, i v
denpasare tam, naxoditga dom gubernatora, kotoryj rukovodit provincijaBali. | u nas
na Bali est' 8 gorodov, i v kazdyj gorod rukovoditsa mérom gorodov. U nas est'
gorod Badung, tabanan, Gianyar, Singaradza, bangli, Amlapura i Negara, vse 8
gorodov. Bol'Sinstvo ljudi na bali, oni rabotgjut na turizm. bali na¢inaetsja turizm
okolo sto godov nazad, v 1910 (tysyaci devjatsot degatom) godu. | pervyj turiz mesta
na Bali éto rajon Sanur, i potom rajon kuta i poslednij rgon nusa dua. Sledujusij,
koli¢estvo turista na Bali bol'Se i bol'Se v kazdyj god. Na primer kak ruskij turist, tri
goda nazad, russkij turist okolo 100.000 ljudi v god, no sejcas poslednee vremja v
proslom godu okolo 500.000 turistov v god. Oni priexali na Bali osobenno v dekabre
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do janvarja. Oni special'no otmecajut rodestvo i novyj god, i tam toZe zima da? vot
pocemu ocen' xolodno. Na bali u nas ocen’ mnogo krasivyx mestov. Ostrov Bali
nazyvaetga ostrov tygja¢i xramov ili ostrov bogov ili rgjskij ostrov. U nas na Bali est'
ochen' mnogo xoroSix pljazel i morg i krasivyj priroda i mnogo dobrye ljudi, vot
po¢emu pomoemu Bali ocen' interesno. Krome étogo, u nas est' toze tradicija i
kul'tura kotoryj ocen' interesno. Ljudi zdes zanimajut ceremonija, tradicija i ritualija
pocti kazdyj den'. Esli potom my budem €erez mimo derevnja na Bali, segodnja my
budem udag¢i smotret' ljudi kak sdelajut ceremonija ngaben ili kremacija. Eto odin iz
neskol'ko ceremoniej na Bali. U nas ocen' mnogo raznyx vidov ceremoniya na Bali,
na primer ceremoniya ngaben, ceremonija bambax, ceremonija visambudi, i tak
dalee. V xrame toze sdelgjut ceremonija, éto seremonija dlja pol'ngjaluna.

Damy i gospoda u nas naBali est’ ¢etyre vida xramov. Pervyj nazyvaetga obsij xram.
Eto xram dljavsex ljudgj, i toZe dljavas, dlja vse turistov mozno vxodit tuda. Vtoroj
nazyvaetsya derevenskij xram, On toZe nazyvaetga territorij xram. Eto xram tol'ko
dlja ljudg proZivajusix v étot derevne, i dlja turistov, oni nel'zja vxodit étot xram.
Tretij, u nas est' nazyvaetsa semenyj Xram, vot po¢emu u kazdogo balijskogo doma
na Bali est' svoj malen'kij xram. I potom Cetvjortyj u nas est' nazyvaetga organizacij
xram. Eto xram dlja kristjanki ili ribakov. Esli potom vy posmotrite malen’kij xram v
beregu pljaza éto xram dlja ribakov. Eto xram dlja Bog morja nazyvaetsa Baruna,
¢htoby kogda oni lovjat rybu v more v§o vporjadke i budet udaci poimali mnogo
ryby i bez opoznosti. | potom esli vy vidite malen'kij xram v risovoe pole, étot xram
dlja kristijanki, éto xram bogina Risa nazyvaetsja bogina Devi Sri, ¢toby ris budet
xoroSij urozaj. U nas sobratga ris tri raza v god, ris éto ocen’ vazno dlja balijskix.
Damy i gospoda, sejcas my pocti priexali v xram Batuan. Xram batuan éto obsij
xram. U nas est ne skolko obsij xram na Bali, na primer xram tanax lot, kotoryj
naxoditga na skale i potom xram uluvatu kotoryj naxoditsja na otkose, i xram Pura
Besakix kotoryj naxoditga na gore. Vot éto xram batuan kotoryj raspolozenno na
derevne ubud. Sej¢as my budem ostonovit' zdes' i ja vam pokozu kak bol'Sij xram i

¢to tam vnutri, i ¢to proisxodit xrame, i v slu¢gjno u nas segodnya est' bol'Soj
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prazdnik "galungan", &to odin iz ne skol'ko glavnyx prazdnikov na Bali. U nas est' ne
skol'ko vazhnyx prazdnikov kak galungan, nepi, sarasvati i tak dalee.
Damy i gospoda, davajte ja vam pokozu étot xram Batuan. Pozalujstal.
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Lampiran 2 :
Transkrip Pemandu Wisata |1

JloOpelii Beuep, 3ApaBCTBYWTE NaMbI M TOCIOJA, MO3HOKOMBTECH MEHS 30BYT
bynxa, ceiluac s cTaHy BallMM PYCCKO-TOBOPSAIIMM THaoM cerogHsa. Ho yecHo
TOBOPSI MOXKET OBITh PYCCKUH SI3bIK HE OYEHb XOpOIIO, BOT MOYEMY €CIH BbI
HAIITM OUIMOOK KOTJia s TOBOPIO MO PYCCKH, MPOBEPUTE MOXKAIyICTa. U emé pas3
CeroJiHs Mbl OyZieM Ha SKCKYPCHH KOTOp@s Ha3biBaeThesl Pean-banu. A skckypcun
pean-0ajii 3TO CYUTAETCS CaMbIM XOPOIIMM 3KCKypcuu Ha bamu. D10 3HauMT Ha
banu HUKTO HE mpeIaraTh, TaKMe MPOrpaMMbl KOTOPBIE CaMblil JJIMHHBIN I'/1€ TO
HanpuMep YeThIPHAAUAT 4acoB 3TO MPUEAYT IKCKYpCHM 4TO ecT ¢ yrpa 7.30 1o
JIeBSITH BeYEpOM. DKCKYpCHUH MpbI NEpBbIi Havyajia MOJCUILAEM OATMUCKHIA JTOM.
banmuuckuil oM, 3TO 3HAYUT JOM KOTOPBIM TOCTpOeHa Ha bamu, u uMmeer
"penrcyii",oT0 3HAaUMT HY Kak B Kutaii Hanpumep Tam ect "XoHrcyi" mwim Ha
banu HazpBaercs"®enrcyi", 3T0 3HaYUT B STOM TEPPUTOPHUE [AOMA, TaM €CT
NaBWIbEH KOTOPBIM HAXOUTCSI BOCTOYHBIA MECTO WJIM BOCTOUYHBIN YacTu goMa. A
MOTOM €CT KOTOpbIN Ha3biBaeTcs "bamm J[anrun" a morom BrOpoi yac banu naya.
OTO 3HAYUT MABWIBEH PA3MEMIAIONINICS HA CEBEPHOM YacTH TEPPUTOPHUE 10M. A
HOTOM KYXHH 3TO OOBIYHO Ha FO’KHOM YacTH JIOMa, a IOTOM Ha 3arajHOM 4acTu
TaM HaXOAWTCs 3JaHUE Has3blBaeTcs bamu Jgayx, OTO 3HA4YUT HABUJIbEH
pa3Melnarocs Ha 3anagHoi 4acTH, a Tam s Oyay BaM paCCKazaTb 4YTO Kak
HarpuMmep Ha banu mpoucxoauT Boay, Kak JIFOAM KpUMEPYT Hy Kak HarpuMep Ha
Banu unér Tpagunum U KyJabTypbl, CKOJIBKO Hampumep Oanuiue, MOJIUTCS B JACHb
U TaK Jake II0TOMY YTO B 3TOM TEPPUTOPUE AOMA, OTO CAMbII HHTEPECHO,II0TOMY
YTO y Hac Ha banu ceiluac 0O4€Hb peKO JOM KOTOPBIM COXPAaHSIU. DTO 3HAYUT
KOTOpPBI BO OOMIMIA 3TO COBPEMEHHBIM, s MOry cKa3aT 4YTO 3TO OYEHb
TpaauMoHHblld JoM. Ha banu y Hac yxe o4eHb peKo,IOTOMY 4YTO MOCJE Y Hac
O4YE€Hb MHOI'O COBPEMEHHBIM MIIM €BPONENCKUI CTUIIb JIOM,4YTO TaKOE JI0M YK€ HE
Ty. JIOM TOJIBKO CMOXEM CETOAHS YBHAWT TaM. Tak IIOCJIE€ MBI ITOCETUIN
Oanmiicko 1o oM, MBI OyZieM Ha TpoOJIeHKa BOJAOIAM, a s BaM Oyay paCCKasarth
CEroJIHd y HAac caMblil TUXMI BOJOMAJ Ha3bIBA€TCA "HYHI-HYHI', HAXOAUTCS B

ACPCBHC HCOAJICKO OT BYJIKAHA KHHTaAMaHH pa3MeH1afoumﬁ Ha CaMOM ICHTpPC
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octpoB banmu. A Bojoman o4eHb-OYEHb TUXUH, BO 0OmMN TUXUW TaM OyaeT 525
rpajguHa Hy CTyNHMHA, BOT MOYEMY OYEHb THXHUH HO AyMal0 4YTO BaM OYEHb
yA00HO, MIOTOMY YTO TaM y Bac y>K€ €CTb KpPacoTKH, 3TO OyJIeT O4YeHb yI0OHO,
NOJIOTEHIIe, KPEM U TaK Jaxe 3TO o0s3aresbHO Bbl yxe ecT na? Camblidl Oyaem
MpoOJEMbCA OKOJI0O MHHYT cOopoka 0 80 MHUHYT BO BpeMs, a TOCIE TOTO MBI
OyzeM MpoJoNbXKaThCsl K J1ady,d3TO Jaye 3HAYUT THe s XKHUBY,[JI€ S POAWIbCS Ha
banu, a Tam Mbl yBuanM ceronns Ooiitcs. [locne Toro,Mpl TOraa MoceTUM Xpam
"roa naBa" MM XpaM JIETy4YMM MMILBLATO 3HAUYUT XpaM C JIETyyaMd MUILAMH, U
tam Oonbire yem 50.000 jeTydyux MUIIMX KOTOpPHE JIETAIOT BHYTPHU IIelepa.
Okpyr xpama,TaM HaXOAMUTCS YEPHBIM MHUCOK, KOTOPHIA OYE€Hb KpacuBo. [Incok
9TO YEPHBIN MOTOMY YTO TaM, HE JIajeKo OT ByJbkaHa. Hy crmacu6o, Hampumep MbI
BEPHYTCs TOT/AAa II€ TO HA JEBATU BEUEPOM.

IMorom ceituac, MBI OyAeM CONpPOBOXKIATh Bac B KWHTaMaHu 03€po. Hama
mporpamMma 3TO KuHTamaHu. [lorom ceiuac...3apanee momopord Mel Oyaem
3aeXaTh B KECUMaH JepeBHE YTOObI MOKEM CMOTPETh 0apOHT TaHell, 3TO MEPBbIH,
U TIOTOM BTOpOW MBI OyJaeM 3aeXaTb B 3aBOJ] OaTuka 4TOOBI MOXEM CMOTpPETh
W3rOTOBJICHHE OATWK, ATO TPAAWIIMOHHBIA TKaHb JUIS WHIOHE3UHCKUX JIFOJCH.
TpeTuid, Mbl OyJeM 3aeXaThb B YENIyK JI€PEBHE, 3TO JIEPEBHS AJIsI W3TOTOBJICHUS
YKpOIIEHHUSI cepedpo-30710Ta. U TOTOM B Mac JEPEBHE,ITO JEPEBHS KapTUH U
CKYJIbTYPbl, KOHEYHO TaM MHOTO XYJOXHHKOB. M moTOM 1ocie 3Toro Msl OyjaeMm
3aexatp Ha xpam HaspBaercs "llypa Ilycex",oTo o00mmuii xpam. Bor mouemy,
TYpUCTBl MOTYT BXOHUT 3TOT Xxpam. [loTom, manbmie Mbl HoeaeM MpPSIMO BO
OynbkaH OaTyp WM 03€po KMHTaMaHU. M mOToM KOrja B KHHTaMaHH, Bbl MOXKETE
obenaTh B pecTopaH, HaxomsdlIuecs Ha Oepery osepa Oatyp. M morom korma
OyJZieM BEpHYTbCS B TOCTHUHHMILY, ITOJIOPOTH Mbl MOXKEM 3aeXaTh Ha muiaHTanuu. Ha
IUTAHTAlMU PAcTyT MHOIO pacTeHHeW Kak MMOHMpb, Kode, BaHWIb U TaM MOXKETe
MOCMOTPETh HU3TOTOBJICHUS Ui OaluiCKOro Kodsi, U TaM BBl TOXE MOXKETe
npoOoBaTh 3TOT Kode, JeMOHE TpaBa, UMOUPH U KOHEUHO €CJIM BaM HPAaBUTHCS BB
MO’K€Te KyIUTh MHOTO HaIMTOK WJIM NBIBO KakK "apak Oann" U3 KoKoca WM puca u
TOXE MHOTO (pPYKTOB.

N nortom ceituac s xouy pacCkasars npo bamu.
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IIEPBBIN O Type KNHTaMaHU, KHHTAMAHU Typ 3TO OJIUH U3 UHTEPECHEHIINX TYPOB K
ByJIbKaHy OaTyp M YHHKaJIbHOMY BYJKaHMYECKOMYy o3epy Oatyp. B mytum k
BYJIbKaHY,BbI TIOCETUTE JIEPEBHIO KECUMaH € YBUANUTE caMblii (haHTaCTUUECKUN
TaHell Ha3bIBaeTcsd OapOHr TaHell, CHMBOJU3UPYIOMIMNA MPOTHBO OOPCTBO CHII
JOpel U 371a. JlepeBHS KecMMaH 3TO MOJIMHHAS IMOKPOBMJIHHUIA 3EMYYKHUX
m3ngenun. [lotom Ha mnocemeHnn OanMCKUX JI€PEBEHb HM3BECTHBIX CBOMMU
MacTepaMy HAPOJIHBIX peMecel NEPEJAIOIINX CBOEH MacCTEpCTBO U3 IOKOJIEHUS B
nokonuHe. CaMblii KpacuBblii Oatuk Ha octpoBe bamu, B aepeBHe "Tox Ilatu".
3aBon Oatuka Haxomutcs B JepeBHe Tox Ilarm. M motom uenyk aepeBHe 3TO
JEPEBHsI IOBEJIMPOB TAE Bbl OyJeTe 3aBapa’kKeHHBIM MPUUYJIMBBHIM TPETEHUEM
3o50Ta U cepedpa Hebombiios ocToHOBKa ¢ ocMoTpoM Xpama [lypa batyan u mbl
BbIE)KaeM B JIEPEBHIO Mac rie NpoXXUBAIOT Halbosiee H3BECTHBIX PE3KUX II0
JIEPEBY.

B ckope mepen BaMu OTKpOETCS BEJIMYECTBEHAs IaHOpaMa ByJKaHa Oaryp B
paéue. Tam Oyzem mpe/uiarate Bac 00€1 B pecTopaHe ¢ He3abuBaeMbIM BUJOM Ha
ByJIbKaH 1 03epo 6atyp. 1 morom Ha 0OPOTHO MyTH, BBl IIOCETUTE TIIAHTALIMIO TTIe
BBIPALIMBAIOT BAaHWIIb, KaKao, KO(e U aHaHACHI.

y ocTpoBa 6anu ecth ob6aacT 0koi0 5500 kM, IHMHHI ¢ 3amaza Ha BOCTOKE OKOJIO
110 (cto mecaTsh) kM u 3 ceBEpa Ha roru okoia0 90 kM. octpoB banm 310 KkpaiiHss
TOUYKAa 30HJCKHMX OCTPOBOB MEPEJ OCTPOBAMU MajbIX 30HAOB, M C 3alajga Ha
BOCTOK OCTpOB banym nmpoTsiHynack TOpHas Lelb, 30HA BRICOKOW BYJIbKAaHUYECKOMN
aKTUBHOCTH. Y HAac ecT JBa OOJbIIMX IEHCTBYIOLIMX BYyJbKaHa, Ha3bIBAeTCS
ByJIbKaH ATYHT U ByJbkaH Oaryp. Camblil BbIllle ByJbKaH Ha banu 3To ByJibKaH
AryHr,uMeeT BbICOTA OKO0JIO 3142 (ThIcSiUM CTO COPOK JBa METPOB) U3 MOpS U
ecnu BylbkaH OaTyp ToOnbKO 1717 (TbICS4M CEMCOT CEMHAALAT METPOB),
Pa3MOJIOKEHHO B CEBEPO-BOCTOYHOM YaCTH OCTpOBa. KpynHbIE HKBEP:KEHUSA
BynbkaH AryHr u batyp B 1963 (TbicsuM [EBATCOT ILIECTAECATH TPU TON),
IPUBEALINE K MHOTOYMCIEHHBIM >KEPTBaM, OINYCTOIIMJIM BOCTOYHBIM pailOHBI
CTpaHbl, BBIHY/IUB MHOTUX OaJMHIIEB SMUTPUPOBATH.

B 3HAQUMUTENBHOM CTemeHW OOIIeCTBO WIM JKUTEIM Ha banu ucnosemyror
UHIyU3M,3TO OKOJO 85 (BocemaecsTh) MPOLEHTOB, M JPYyrol peIuruoH 3TO

MyHbCyJIMaHe okoJio 10 (1ecsiTh) MPOLIEHTOB, U XPUCTHUSIH, KATOJIUK, U MOCISAHUI
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pPENMUTruOH 3TO0 OyAu3M, MOATOMY y KaXXAOro OalMiicKoro oma ecT Xpama ajs
MonutBa K boram. M B KaXnplii [eHb, OalIHMNWCKUX MIOAEH BCerga aaroT
KEPTBOIIPUHOILIEHHUE Uil boros Tpu pasza HasbiBaeTcs "Tpu Canmka" B KaXIblid
YTPOM, JHEM U BEYEPOM.

V¥ Hac ect 4 Bujia xpama Ha banm :

(1) mepBbIit 00U XpaM 3TO XpaM, KOTOPBIN BCE JIOJAEH MOTYT BXOIUTH STOT
XpaM BKIIIOUAET TYPHUCTOB

(2) BTOpOIA, NIEepeBHUI XpaM, XpaM i OOMIECTB MPOKUBAIOIINX B 3TOT JEPEBHE U
KOHEYHO JIIOJIEN OT JIpYrux JCPEeBEHb HE MOTYT BXOJHWTH 3TOT XpaM OCOOEHHO
TYpPUCTOB.

(3) Tperwmii, TOMOLIHUN XpaM, 3TO XpaM HAXOASAIMIUUCA B KaXIOM OanuiicKoM
JIOME ISl MOJTUTBA K OOTaM M KJIa/IyT )KEPTBOIIPUHOIICHHE st OOTOB.

(4) mocneaHUi, YeTBEPTHINA, OPraHU3ANMI XpaM, ITO XpaM €CJIM PaCcHoJIOKEHHO B
Oepery IUIsDKa 3TO AJii pUOAaKOB HO €CJIM HAXOJWTCS B PUCOBOM IOJE 3TO JUIS
KPUCTHSIHE.

V¥ nHac Toxe ecT 4 (4eTbIpe) KacTa, KacTa 3TO IpylIMpPOBAaHNE OOLIECTBA B yUEHUE
WJIM 3aKOHE MHIyH3Ma.

(1) mepBrIit 3T0 Kacta bpaxman. Ha paHbmie mepegauku kacta OpaxmaH 3TO
CBALIEHHBIA M BETMYECTBEHHBIN denoBek. Ceifuac uX oOpYKUIOCH HAKBIBACTCS
Wna baryc mns myxund u Una Aro st XKenmud, Cenvac OHU OOBIYHO CTaHYT
OOTOTHIMHU JIIOJISIMH U YBa)KaEMBIMHU YEJIOBEKAMHU.

(2) BrOpoii 310 Kacta kcatpus. Ha paHbpmie OHM M3 KOPOJICBCTBEHHON WIIH
TBOpPSHCKON ceMbU. M uX 0OpyXWioch cendac Has3biBaeTCsi AHaK ATyHT IS
KEHIIMH W MyX4uH. W ceifyac OOJBIIMHCTBO OHHM TOXKE CTAaHYT OOTOTHIMHU
JIOJISIMUA U YBa)Ka€MbIMHU YeJIOBEKaMu Ha ocTpoBe banu.

(3) Tpermit 3TO KacTa BeWIIA. OJTOT Kacta Ui OOMIMX JIFOACH HMMEIOIINX
npodeccusi Kak TOProBEIl,XyJ0KHUKOB, M TakK Jajee, U OObIYHO OHH OOTrOThIe
JIO]TH.

(4) moToM moOCIemHsAS Kacra, 3TO KacTa cyapa. JTO caMblii XyXKe KacTa B
WHIyW3Me, I OOIuX JIoJeH, OOBIYHO OHU O€IHBbIC JIIOJIA, MOXKET OBITh Kak

pI/I6aKOB, KPHUCTAHEC, U TaK JaJIcC.
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MIOTOM Y Hac €cCT JIBa CaMbIX BEJIMYECTBEHHBIX XpaMa Jjsi OaJuHIIeB,Ha3bIBAIOTCS
xpam "Ilypa becakux" u "Tanax Jlor". Xpam Ilypa Oecakux 53TO camblit
CBSLIEHHBIA M BEJIMYECTBEHHBIM XpaM Ha banu,Haxonsmmiics nepes ByJIbKaHaM
ATyHT B ceBEpO-BOCTOYHOM yacTu ocTpoBa bamu. 1 Bropoii xpam 3o Tanax Jlor,
HaxXoAsIIMKCA HajJ KamMeHaMm B Oepery OaiMiiCKOro OKHOTO IUIsXa B pailoHe
Tabanana. Ilog xpamMom TaM ecTh Iemiepa, WU BHYTPU MemIEpbl MPOTEKAET
CBALIEHHYIO BOMY, U OaNMiiCKHe JIIOU BEPAT YTO €CIIM OHH CTUPAIOT UX JIUIO C
BOJIOM, OyAyT BUIUTH MOJIOJKE UEM 3apaHee.

[Torom Ha pasbiie, okojo 19-oro Beka, OCTpOB Oanu COCTOST BOceMb (&)
KOpOJIEBCTBA : KJIIYHIKYHTI, KapaHracem, Oysenenr,0anriu,l nansp, OamyHr,
meHreu 1 TabanaH. U Ha camom aene /[xemOpaHa To)xe KoposieBCTBO HO 1808-om
rofy, kopoi bynenenr mokapsier kopousist keMOpaHbl, XOTs OBIBIINI KOPOJI C €T0
HapOJHWKAMU BOCCTOBalOT B 1818-oM rojay, HO UX BOCCTOHHUE Oe3ycriexa M
mocJie 3TOro pkeMmOpaHa craja OJHHMM paiioHaM KopoJeBcTBa bynenmenr. B
cHayana 20 Bek, y kopoiisi KIlyHIrKyHT €cThb camMO€ Ba)KHOE TIOJI0KEHUE U BIISIHHE
i Ganuiicknx oOmectB. Cenyac OOpPY:KMIOCH KOPOJb KIYHTKYHI CTaHET
pyxoBoauTeseM okpyra KityHpkyHr, ero 30ByT JleBa AryHr, ero 1oM HaX0JIUTCS B
ueHtpe ropoaa KinyHrkyHr.

Ho ceituac, banu »1o onunH u3 mHoro mpoBuHiuerd Munonesun. Ceituac octpoB
banu coctast Bocem okpyroB M oaumH MyHumunamurter. Oxpyru Ha bamu 3to
bagynr, ruansip, KIyHIKyHT, Ta0aHaH, JDKeMOpaHa, KapaHT aceM, OaHIIH u
Oynenenr uinu CuHrapaaxa, 1 OJMH MyHUIIUIAIUTET 3T0 [lennacap.

Knumar na banu s3kBaropuanbHO-MyCOHHBIE, BMECTO MPHUBBIYHOTO JEJICHUS Ha
YeThIpe Ce30Ha 3[eCh Pa3jIMYaloT JIMIIb JIBA @ CyXOM U3 MIOHA JI0 OKTSAOpS U
BJIQKHBIN M3 HOsIOps 10 MapTa. HaiiOonbliee KOJTUYECTBO OCOJIKOB BBIMAJIACT B
saHBapbe U QeBpasie. B HexoTopbix paiioHax banu pasHuna mMexay HUMH HMOYTH
He3aMeTHa. B mepuoj BIaKHOTO CE€30HAa OCOAKHM BBINANAIOT JOKAIbHO, KakK
NpaBUIO HOYBIO B BUAE KPOTKOBpeMEHHBIH (Okoso 1 10 2 4yaca) rpo30BBIX
nuBHEH. B HM3MHAX U KypOPTHBIX 30HaX OOBIYHO TEIUIO HA THEM U HOYbIO, HO Ha
IJIOCKOTOPbE WJIM IIJIATO JAOBOJIBHO ;ITPOXJIOIHBIE HOYM U B IIEJIOM IMOCBEXKEE YEM
OCTOJIbHOUM TepuTopuu. M moTom Temmeparypa B OKeaHe OOBIYHO OKOJIO 26 10 28

IPaHyCOB.
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[ToroM Ha banu mpou3pocTaroT YeThIpE BUAA JIECOB :

(1) mepBbIit 3TO BlaXKHBIE BEYHO3EJIEHBIE TPOITMUECKHUE JIEC Ha 3amnajie

(2) nucTomagHbie HA ceBEPO-3amaie B TPYAHOJOCTYITHBIX pailoHaXx.

(3) TpeTun, neca caBaHHBII

(4) mocnenHMiA, 3TO TOPHBIC JIeca.

Jlambl u rocrnoza ceiyac Mbl 1I0€I€M B MECTe KOTOpOE OyaeM MOCMOTPHUM TaHeI]
OapoHr HO 3apaHee BBl HY)XHO KYNHTb OHIIETHI YTOOBI MOXKETE MOCMOTPETH

CHEKTaKJIb TaHLle OapOHT OKOJIO Yac, OAMH ouier 5 noutapoB. Cnacu6o.

/Dobryj vecer, zdravstvujte damy i gospoda, poznokom'tes menja zovut Budxa,
sej¢as ja stanu vasim russko-govorjasim gidom segodnja. No ¢esno govorja mozet
byt' russkij jazyk ne ocen' xoros$o, vot pocemu esli vy nasli oSibok kogda ja
govorju po russki, proverite pozalujsta. i eS¢jo raz segodnja my budem na
¢kskursii kotoraja nazyvaet'sa Real-Bali. A ékskursii real-bali éto scitactsja
samym xoro§im ¢kskursii na Bali. Eto znacit na Bali nikto ne predlagat’, takie
programmy kotorye samyj dlinnyj gde to naprimer Cetyrnadcat Casov éto priedut
ékskursii 6to est s utra 7.30 do devjati vecerom. Ekskursii My pervyj nacala
podsiSaem baliiskij dom. Baliiskij dom, éto znacit dom kotoryj postroena na Bali,
i imeet "fengsuj",éto znacit nu kak v Kitaj naprimer tam est "Xongsyj" ili na Bali
nazyvaetga'"Fengsuj", éto znacit v étom territorie doma, tam est paviljon kotoryj
naxoditga vostocnyj mesto ili vosto¢nyj ¢asti doma. A potom est kotoryj
nazyvaetga "Bali Dangin" a potom vtoroj ¢as Bali daca. Eto znacit pavil'jon
razmeSajusij§a na severnom casti territorie dom. A potom kuxni éto oby¢no na
Juznom ¢asti doma, a potom na zapadnom casti tam naxoditsja zdanie nazyvaetga
Bali daux, Eto znagit pavil|jon razmeSajusja na zapadnoj ¢asti, a tam ja budu vam
racckazat' ¢to kak naprimer na Bali proisxodit vodu, kak ljudi krimerut nu kak
naprimer na Bali idjot tradicii i kul'tury, skol'ko naprimer balicie, molitgav den' i
tak daze potomu ¢to v étom territorie doma, éto samyj interesno,potomu ¢to u nas
na Bali sejéas o¢en' redko dom kotoryj soxranjali. Eto znagit kotoryj vo obsij éto
sovremennyj, ja mogu skazat ¢to éto ocen' tradicionnyj dom. Na Bali u nas uze
oc¢en' redko, potomu ¢to posle u nas o¢en' mnogo sovremennyj ili evropejskij stil'

dom,¢to takoe dom uze ne tu. Dom tol'ko smozem segodnja uvidit tam. Tak posle
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my posetili balijskogo dom, my budem na problenka vodopad, a ja vam budu
racckazat' segodnja u nas samyj tixij vodopad nazyvaetga "nhung-nung”,
naxoditga v derevne nedaleko ot vulkana kintamani razmeSajushij na samom
centre ostrov Bali. A vodopad ocen'-OCen' tixij, vo obsij tixij tam budet 525
grafina nu stupina, vot po¢emu ocen' tixij no dumaju ¢to vam ocen' udobno,
potomu ¢to tam u vas uze est' krasotki, éto budet o¢en' udobno, polotence, krem i
tak daze éto objazatel'no vy uze est da? Samyj budem problem'sia okolo minut
soroka do 80 minut vo vremja, a posle togo my budem prodol'zat'sa k dacu,éto
dace znacit gde ja zivu,gde jarodil'sa na Bali, atam my uvidim segodnja bojtga.
Posle togo,my togda posetim xram "goa lava" ili xram letu¢ij miscy, éto znacit
xram s letu¢ami mi$éami, i tam bol'se ¢em 50.000 letuéix mis¢ix kotorie letajut
vnutri pes¢era. Okrug xramatam naxoditga ¢jornyj pisok, kotoryj ocen' krasivo.
Pisok éto ¢jornyj potomu ¢to tam, ne daleko ot vul'kana. Nu spasibo, naprimer my
vernutga togda gde to na devjati vecerom.

Potom sejc¢as, my budem soprovozdat' vas v kintamani ozjoro. Nasa programma
¢to kintamani. Potom sejcas...zaranee podorogi My budem zaexat' v kesiman
derevne ¢toby mozem smotret' barong tanec, éto pervyj, i potom vtoroj my budem
zaexat' v zavod batika ¢toby mozem smotret' izgotovlenie batik, éto tradicionny;j
tkan' dlja indonezijskix ljudgj. tretij, my budem zaexat' v celuk derevne, éto
derevnja dlja izgotovlenija ukroSenija serebro-zolota. i potom v mas derevne,éto
derevnjakartin i skul'ptury, kone¢no tam mnogo xudoznikov. I potom posle étogo
my budem zaexat' na xram nazyvaetga "Pura Pusex",éto obsij xram. Vot po¢emu,
turisty mogut vxodit étot xram. Potom, dal'se my poedem prjamo vo vul'kan batur
ili ozero kintamani. | potom kogda v kintamani, vy moZete obedat' v restoran,
naxodjaSiesa na beregu ozera batur. | potom kogda budem vernut'sja v gostinicu,
podorogi my mozem zaexat' na plantacii. Na plantacii rastut mnogo rastenigj kak
imbir', kofe, vanil' i tam moZete posmotret' izgotovlenija dlja balijskogo kofja, i
tam vy toze moZzete probovat' étot kofe, lemone trava, imbir' i kone¢no esli vam
nravit'sa vy mozete kupit' mnogo napitok ili pyvo kak "arak bali" iz kokosa ili
risai toZze mnogo fruktov.

I potom sejcas ja xocu racckazat' pro Bali.
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pervyj o ture kintamani, kintamani tur éto odin iz interesnejsixX turov k vul'’kanu
batur i unikal'nomu vulkani¢eskomu ozeru batur. V puti k vul'kanu,vy posetite
derevnju kesiman gde uvidite samyj fantasticeskij tanec nazyvaetsja barong tanec,
simvolizirujusij protivo borstvo sil doryj i zla. Derevnja kesiman éto podlinnaja
pokrovidnica zeméuznix izdelii. Potom na posesenii balijskix dereven' izvestnyx
svoimi masterami narodnyx remesel peredajusix svoegj masterstvo iz pokolenija v
pokolenine. Samyj krasivyj batik na ostrove Bali, v derevne "Tox Pati". Zavod
batika naxoditga v derevne Tox Pati. I potom celuk derevne éto derevnja
juvelirov gde vy budete zavarazennyj pricudlivym preteniem zolota i serebra
Nebol'shoja ostonovka s osmotrom xrama Pura Batuan i my vyeZzaem v derevnju
Mas gde proZivayut najbolee izvestnyx rezkix po derevu.

V skore pered vami otkroetga velicestvenaja panorama vulkana batur v rajone.
Tam budem predlagat’ vas obed v restorane s nezabivaemym vidom na vul'kan i
ozero batur. | potom na obrotno puti, vy posetite plantaciju gde vyraSivajut vanil’,
kakao, kofe i ananasy.

u ostrova bali est' oblast okolo 5500 km, dlinnj s zapada na vostoke okolo 110 (sto
desyat’) km i z sevjora na jugi okolo 90 km. ostrov Bali éto krajnjgja tocka
zondskix ostrovov pered ostrovami malyx zondov, i s zapada na vostok ostrov
Bali protjanulas gornagja cep', zona vysokoj vul'kanic¢eskoj aktivnosti. U nas est
dva bol'Six destvujusix vul'kana, nazyvaetga vul'’kan Agung i vul'kan batur.
Samyj vysSe vul'kan na Bali éto vul'kan Agung, imeet vysota okolo 3142 (tysyaci
sto sorok dva metrov) iz morja i edi vul'’kan batur tol'’ko 1717 (tygac¢i semsot
semnadcat metrov), razpoloZzenno v severo-vosto¢noj Casti ostrova. Krupnye
izverzenija vul'kan Agung i Batur v 1963 (tygaci devjatsot Sestdegati tri god),
privedsie k mnogocislennym zertvam, opustosili vostoényj rajony strany, vynudiv
mnogix baliicev émigrirovat'.

v znacitel'noj stepeni obSestvo ili ziteli na Bali ispovedujut induizm,éto okolo 85
(vosemdegjat’) procentov, i drugoj religion éto mun'sulmane okolo 10 (degat’)
procentov, i xristiyan, katolik, i poslednij religion éto budizm, poétomu u kazdogo
balijskogo doma est xrama dlja molitva k Bogam. | v kazdyj den’, balijskix ljude)
vsegda dajut ZertvoprinoSenie dlja Bogov tri raza nazyvaetga "Tri Sandza' v

kazdyj utrom, dnjom i vecerom.
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U nas est 4 vida xramana Bali :

(1) pervyj obsij xram éto xram, kotoryj vse ljudej mogut vxodit' étot xram
vkljucaet turistov

(2) vtoroj, derevnij xram, xram dlja obSestv prozivajusix v étot derevne i konecno
ljudg ot drugix dereven' ne mogut vxodit' étot xram osobenno turistov.

(3) tretij, domos$nij xram, éto xram naxodjashijga v kazdom balijskom dome dlja
molitva k bogam i kladut zhertvoprinoSenie dlja bogov.

(4) poslednij, Cetvjortyj, organizacij xram, éto xram esli raspolozenno v beregu
pljaza éto dljaribakov no esli naxoditga v risovom pole éto dljakristiyane.

U nas toze est 4 (Cetyre) kasta, kasta éto grupirovanie obSestva v ucenieili zakone
induizma.

(1) pervyj éto kasta Braxman. Na ran'Se peredacki kasta braxman éto svjagjonnyj i
velicestvennyj Celovek. SejCas ix obruzilos' nazyvaetsja lda Bagus dlja muz¢in i
Ida Ayu dlja ZzenSin. Sgj¢as oni oby¢no stanut bogotymi ljudjami i uvazaemymi
celovekami.

(2) vtoroj éto kasta ksatrija. Naran'Se oni iz korolevstvennoj ili dvorjanskoj sem'i.
I ix obruzilos' seiCas nazyvaetsja Anak Agung dlja zensin i muzéin. I sejcas
bol'Sinstvo oni toZze stanut bogotymi ljudjami i uvazaemymi CEelovekami na
ostrove Bali.

(3) tretij éto kasta veiscja. Etot kasta dlja obSix ljudeg imejusix professija kak
torgovec,xudoznikov, i tak dalee, i oby¢no oni bogotye ljudi.

(4) potom poslednjaja kasta, éto kasta sudra. Fto samyj xuZe kasta v induizme,
dlja obSix ljudej, oby¢no oni bednye ljudi, mozet byt' kak ribakov, kristjane, i tak
dalee.

potom u nas est dva samyx veliestvennyx xrama dlja baliicev,nazyvajutsa xram
"Pura Besakix" i "Tanax Lot". Xram Pura besakix éto samyj svjagonnyj i
veliestvennyj xram na Bali,naxodjaSij§a pered vul'’kanam Agung Vv sevjoro-
vosto¢noj Casti ostrova Bali. I vtoroj xram éto Tanax Lot, naxodjasijga nad
kamenam v beregu balijskogo yuznogo pljaza v rgjone Tabanana. Pod xramom
tam est’ peSera, i vnutri peSery protekaet svja§onnuju vodu, i balijskie ljudi verjat

¢to esli oni stirajut ix lico s vodoj, budut vidit' moloZze ¢em zaranee.
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Potom na ran'Se, okolo 19-ogo veka, ostrov bali sostojat vosem' (8) korolevstva :
klungkung, karangasem, buleleng,balgli,Gianyar, badung, mengvi i Tabanan. | na
samom dele DZembrana toZe korolevstvo no 1808-om godu, korol Buleleng
pokarjaet korolja DZembrany, xotja byvsij korol s ego narodnikami vosstovaut v
1818-om godu, no ix vosstonnie bezuspexa i posle etogo dzembrana stala odnim
rgjonam korolevstva Buleleng. V snacala 20 vek, u korolja Klungkung est' samoe
vaznoe poloZzenie i vljanie dlja balijskix obSestv. Seifas obruzilos' korol'
klungkung stanjot rukovoditelem okruga Klunkung, ego zovut Dewa Agung, ego
dom naxoditga v centre goroda Klungkung.

No sejcas, Bali éto odin iz mnogo provinciej Indonezii. Sejéas ostrov Bali sostgjat
vosem okrugov i odin municipalitet. Okrugi Na Bali é¢to Badung, gianyar,
klungkung, tabanan, dZzembrana, karang asem, bangli i buleleng ili Singaradza, i
odin municipalitet éto Denpasar.

Klimat na Bali ékvatorial'no-musonnye, vmesto privy¢nogo delenija na Cetyre
sezona zdes' razli¢ajut 1iS dva: suxoj iz ijunja do oktjabrjai vliaznyj iz nojabrja do
marta. Najbol'see koli¢estvo osodkov vypadaet v janvar'e i fevrale. V nekotoryx
rajonax Bali raznica mezdu nimi pocti nezametna. V period vlaznogo sezona
osodki vypadajut lokal'no, kak pravilo no¢'yu v vide krotkovremennyj (okolo 1 do
2 ¢asa) grozovyx livng. V nizinax i kurortnyx zonax obyc¢no teplo na dnjom i
noc¢'ju, no na ploskogor'e ili plato dovol'no ;proxlodnye noci i v celom posvezee
¢em ostol'noj teritorii. I potom temperatura v okeane oby¢no okolo 26 do 28
granusov.

Potom na Bali proizrostajut cetyre vidalesov :

(1) pervyj éto vlaznye vecnozeljonye tropiceskie les na zapade

(2) listopadnye na sevjoro-zapade v trudnodostupnyx rajonax.

(3) tretii, lesa savannyj

(4) poslednij, éto gornye lesa.

Damy i gospoda sejcas my doedem v meste kotoroe budem posmotrim tanec
barong no zaranee vy nuzno Kypit' bilety ¢toby mozete posmotret’ spektakl' tance

barong okolo ¢as, odin bilet 5 dollarov. Spasibo.
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Lampiran 3 : Transkrip Guide | Putu Yudhis Reditiyana

00poe yTpo aMbl U TOCMOAa, ceryac 51 Oyay NpeAcTaBUTh Te0sl BaM, MEHS 30BYT
Amut. CeromHs s IONpOINAal0 Bac Ha Bame ekckypcuu. Hama skckypcust
HAaYMHAETCS Ha IOCEIICHHs XpaM yJyBaTy. XpaM YJIyBaTy 3TO TEPPUTOPUYECKUI
XUHIYWCKUHA XpaM. XpaM yJayBaTy paclojio)KEHHO Ha CcKajle. JTO cKaja
HaxXOAMUTCsS Ha MOpE WM Ha okeaHe MHAKUCKoro. Ceiyac g Xxo4y paCCka3aT BaM HE
MHOT'0 UCTOPUU 00 3TOM Xpam.

XpaM yiayBaTy MOCTPOEH MyApenaM WK BeNMKUK Myapenam Ixanrsar Hupapra.
Hanrsar Hupaprta pasnmpocTpassii XMHAYH3M Ha octpoBe bamu. B ocHOBHOM
BEKE, XpaM yJIyBaTy TOXKE SIBJISETCS INIABHBIM MECTaM, IOTOMY YTO B 3TOM Xpame
OH mnokuzan 3TOT MaTepUaJbHbl MHP U JOCTUTHYJ palCKUX IUIAHET,JTO
COCTOSIHUE HaszblBaeTcs '"Mokmia".Mokiia 3TO KaK caMblid IJIaBHBIM...camast
IJIaBHAs JieJa JKU3HU B XMHIYW3M. Ha ¢uiocodun Xuayi3Ma, MOKIIA 3TO Kak
COoueTaHWe yXa WM Iyliu 4YejoBeka K boram. B xunaylickuu paiicKuil IUIaHET,
9TO HE Hamla Jera a codyeraHue Ay K boram 5T10 Hama riasHas aena Xpam
VYnyBaTy HaxoAuTCs Ha BbICOTE B 80 METPOB HaJ YPOBHEM MOpPS WU MHAUCKOTO
okeaHa. OTTya MOXXHO 3a0paThcs Ha aBToOyce u U3 Jlennacapa okono 30 MUHYT
nu n3 Hyca Jlya oxono 20 muHyT. MHOrO TypHCTOB BKIIIOYAa€T PYCKUX H
YKPaWHCKUX,KaX/IbIi TO/I Ty1a €IyT YTOOBI BIVIIIUTHCS TTaHOpaMa B 3TOM XpaMe.
Tam TOXe KUBYT 00€3bsiH WM Makaka. Beuepom 0ko0yIO 6 4acoB, Bbl MOXKETE
IIOCMOTpPEp TaHEL Ke4aK, TaHEeT Ke4aK 3TO TaHell paCCKa3UBAcT paCCKasbl paMa U
CHUTa, 3TO paCCka3 B METoJIorMH pamasiHa. Pamasina u Maxabapara, 310 [Ba smoca
WIK /1Ba OOJIBIIOTO U BEJIIMKOTO 3110Ca B XUHAYH3M, O4€Hb IOMYJISIPHBINA HE TOJIBKO
Ha banmu HO TOXe Ha SIBe ocobenHo B MHnnn.

KuHTamanu 3TO palioH pacmnolokeH Haj ByJIKaHaM Oatyp, ByJibKaH Oatryp
JICUCTBYIOLINM BYJIbKaH HAXOAUTCS CEBEpPO-3amagHblil yacTu octpoBa bamu. Tam
TOKE PaCIIOJIOKEH caMblii OOJBIION 03epo Ha ocTpoBe bamu Ha3wpIBaeTcs 03epo
baryp. Tam naHopama o4eHb Kpacusasi. Bl MOXeTe BIIIIUTHCA TAHOPAMOW WU
KpacuBbIM BuaoM. Iloka Bbl oOemaere B pecTopaHe, TaM €CT MHOIO XOPOILIMX
pecropaHoB. TaMm momoporu Bel MOXKeTe OyAeT JKYHJIHM, HACTOSIIMN JUKYHITIM U

MoXeTe 3a0upaTh Kode U MokeTe MmpoOOoBaTh 4ail W MUMOUpPHBIM yail, o4eHb
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MOJIE3HO I BallluX... JIJIS BAIIero 310poBbs. M Tam MHOTO Jto/1ei paboTaroT Kak
dbupmbl. OHE 3a0UpPAIOT 37paBy, 3a0MParOT KOGEe W MHOTO BHUIOB TPOIMMYECKHUX
(GPYKTOB TOKE TaM pacTyT KaK HallpuMep Mapakysi, TOXe ecT Kak Kode, Toxke ecT
II1aHTallMd rOCAHHUKHU, TOXKEC TaM OHH paBBOIUIT CBHUHUH, HOTOMy qToO GaHI/II/ICKI/II/I
HpOLII/ITaIOT KYHIB.TI) CBI/IHI/IHy. CBI/IHI/IHa TOXKE I/IBHOJ'II)ByIOTCH KakK HpI/IHOHIeHI/IH,
Ha3bIBaeTCs AAHA.SIqHA Ha banu pa3Ber KepTBONPHUHOIICHUE. Y HAC MATh BUAOB
JKEPTBOMPUHOIICHUE WK sSAHS : Bupn sxeprBompuHoiieHne boram HazbIBaeTcs
Hesa nns, JKEPTBOIPUHOIICHUE IIpEAKaM Ha3bIBA€TCs MHUTpa  sOHA,
)KepTBOHpI/IHOHIGHI/Ie JIFOI5IM I MaHyCI/ISI AOHA, )KepTBOHpI/IHOHICHI/Ie IIYXOBHI)IM
YUYUTENISIM Ha3bIBACTCS PUIICET U OyTa SITHS STO KEPTBOMPUHOIIICHUE WU SITHS K

nyxam uTo0bl OHHM He OECTIOKOWH HaIlly YKU3HIO.

Jambr u rocnoga ceityac s Oyay pacCkaszatrh 0 Oanu. bamum HaXOOUTCA B I0KHOM
NoJyIlapuu B Tpymme 30HACKUX OCTPOBOB. OJTO KpaiHsAs ToYka 3OHICKHUX
OCTpOBOB IlepeA ocTpoBaMu Majbix 30HA0B U Hyca-Tenrapa. C 3anaza Ha BOCTOK
banu npoTsaHynack ropHas 1enb. 30Ha BBICOKOW BYJIKaHUYECKOM aKTUBHOCTHU. J[Ba
Oonpmux AeicTByronux ByikaHa ['yHyHr-Arynr (3142 merpa) u I'ynynr-Baryp
(1770  meTpoB)  pacroI0KEeHbI B CEBEpPO-BOCTOYHOM YACTH OCTPOBA.
Bynkanudeckast 1esTeIbHOCTh OOYCIOBIMBAET BBICOKYIO IJIOOPOAHOCTH ITOYB.
Kpynnsie uzBepxenus ['ynyr-Arynra u ['ynynr-batypa B 1963r., npuseamue k
MHOT'OYHCJIEHHBIM YKEPTBaM , OMYCTOIIMIIN 3allafHble PAMOHBI CTPAHbI, BHIHYAUB
MHOTUX OanuiueB sMurpuponatb. Cpenu [Apyrux TOPHBIX BEPLIMH CaMble
BbIcokre barykay (2278 metpoB) u AGanr (2152 metpa). ITOT TOpHBIN XpebdeT ¢
pacIoyioKEeHbIM Ha IOI'€ HW3BECTHSKOBBIM IUIATO, KOTOPOE HA3bIBAIOT «OYKHUT» -
XOJIMBI, JIETUT TEPPUTOPUIO OCTPOBA HA JiBa AOCOJIOTHO pa3HBIX pErvoHa.
CeBepHblii I0BOJIBHO PE3KO MOJHUMAETCS OT y3KOM OEperoBooil JIMHUU K TOPHBIM
CKJIOHaM. 3JeCh OTHOCUTENBHO CYXOW KJIMMaT, OJaronmpusTCTBYIOLIUN
pasBeneHUI0 KyInbTypbl Kode. B »Toli wactm banmu HaxomsaTcs 1Be peku,
opo1uaroiue puconsle o BOkpyr Cunrapaxu u Cepuputa. FOxxHbI jxe pernon
MpeACTBASIET COO0M MPOTSHYBIIUNCS C CEBepa Ha IOT Teppacoil, Ha KOTOPOM
BBIPAIIMBAIOT pHUC. MHOTOYHUCIEHHBIE PEKHM TEKYT IO YLIEHbSIM C MBIITHOM

pactutenbHocThiO.  FOro-3amaa — 3To HEOOJIbIINE, XOPOLIO OPOIAeM, YYacTKH
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3€MJIM Y 3aCyLUIMBBIC 36MJIM IUIAHTAUMM KOKOCOBBIX MajlbM. UYTO KacaeTcs 1ro-
BOCTOKAa, TO W3BEpKEHUE BYJKaHa ['yHYHr-ATyHI COBEpLIEHHO NpeoOpa3uio
neizax. Hekorna 6orareiimmii paiton banu Kapanracam npeBpaTuics B yHbUIbIE
MEpPTBbIE 3eMJIM. B 3anBIHON yacTH OCTpOBa, KOTOpas Majo 3HaKOMa TypHUCTaM,
MOXHO BCTPETUTh W O€3BOJHBIC 3€MJIM, M Jieca, PacTyIIMe Ha IMepeceYeHHOMN
MECTHOCTH. DTOT palioH 0C000 MHTEPECEH EBPONEHIIaM TaKUMU IK30THYECKUMH
KyJIbTypaMH, Kak TBO3MYHOE U KodeiHoe nepeBbs. Ha BocToke CKIIOHBI ByJIKaHa
Cepamka, NOKpBITBIE XapaKTepHOW I CTeNe M YCTOMYMBOM K 3acyxe
pactutenbHocThIO. [lonyoctpoB Bykut-baaynr (Bukit Badung) u octpoB Hyca-
[Mennpa (Nusa Penida) ¢ X HM3BCCTHAKOBBIMH IMOYBAMH H300HMIYIOT ITOYTH
CpeIN3eMHOMOPCKOH  (uopoli.  BoNbIIMHCTBO  IUISDKEH M3 4EepHOro
BYJIKAHMUYECKOIO IIECKa, KpOMe€ Iora ocrtpoBa, paiioHoB Kytsl, Jlerman u
CeMuHBSIK, @ Tak )€ B DByKHUTe MOXXHO BCTPETHTH O€INbI€ TMECYaHbIC TUISHKH.
OOBIYHO TOBOPSAT, 4TO bamu — 3T0 ByJIKaHWYECKH OCTPOB, TIE Ha Teppacax
BBIPALIMBAIOT UCKIIOYUTEIBHO PUC. DTO HE COOTBETCTBYET ACHCTBUTEIBHOCTH.
JInts 15% 3emieid opormraercs, a Ha 50% mporeHTax mpou3pactadT KyJbTyphl,
He OOosIIHecs 3aCyXH.

B nanmonaneHOM mnapke «bamm-bapar» (Bali Barat) B 3amamgHoil wact octpoBa
MOXHO yBUJAETH caMmble JpEBHHME BHABI pacTuTenbHOocTH. Ha octpose
IIPOM3PACTAIOT YETHIPU BHUJA JIECOB: BIJIAXKHBIE BEYHO3EJEHBIE TPONMYECKHE HaA
3amaje, JIMCTOMAaJHbIE Ha CeBepo3anajge B TPYAHOJOCTYMHBIX paiioHax, Jieca
CaBaHHbIC U FOPHbIC Jieca. BiiaxHble BEYHO3EJICHBIE Jieca MPECTABICHBI B MapKe
banu-bapar, uto B mepeBosae o3HauvaeT 3amaaHblii bamu. 31eck MOXHO yBHIETh
peaxue BHUIbl PAcCTEHMI, OTPOMHBIE BEKOBBIE N€PEBbs, HAXOIALIMXCSA TOJ
OXpaHOM JKMBOTHBIX. MHOrO pacTeHWM ceMeHCTBa Kak OaHAaHOBBIE POLIH.
JIucTBeHHBIE JIECa NMPOU3PACTAIOT B CEBEpO-3amafHoi dyactu bamu. OHM MEHSIOT
CBOIO JIUCTBY B 3aBHUCHUMOCTH OT ce3oHa. Cpeau 3Toil (iopsl mpeobianaror
CalloTOBBIE JIepeBbs. 1'OpHAas pacTUTENBLHOCTb PEAKO pacmnojiokeHa Bbime 1500
METPOB HaJl YPOBHEM MOpsi. DTO B OCHOBHOM Ka3yapuHBI U (uinaocel. B caBanHe
0COOBIM HMHTEpeC MpPeICTaBIAIOT MNalbMbI-IOHTapbl C BBICOKUMH CTPOWHBIMU
CTBOJAMHM M OyKeTaMM JIMCThEB HABEPXy, IMOXOKHE Ha KOKOCOBBIE MaJIbMBI.

bananoBele manpMbl Ha bamu CBsALEHHBI. bajuinbl yKpamarmT UX KyCOYKAMH
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TKaHU B YEpHYI0 M Oenyio kieTky. OHU OYeHb XOPOUIO PacTyT Pa3MHOXKAsCh
KOPHSIMH, U KOPMSIT MHO>KECTBO >KMBOTHBIX: 0053bsIH, O€JIOK, JETYYHX MBIIIECH U
T.A.. B Xpamax BBl yBHIETE KpyYEHBIE CTBOJIBI ILTIOMEPHH, IBETHI KOTOPBIX
HCIIOJIB3YIOTCA B KAQUCCTBC PCIIUTHO3HBIX TOPOB.

[oBcromy pacter MHOro 6amMOyka u aepeBbeB. Hekotopbie Buasl gocturaior 30-
40 cerTumeTpoB B nmuaMmerpe. M3 HUX cTpoAT 1omMa U MacTepsaT mebenb. bamOyk
UCIIONIB3YETCS MPU U3TOTOBJICHUN HAI[MOHAJIBHBIX MY3bIKaJIbHBIX HHCTPYMEHTOB.
Oco0eHHO XOpOIIO TPEACTABICHBI MalbMOBBIE. JIMCThS 0apaccCOBBIX MalbM,
BBICYHICHHBIC U CIIPCCCOBAHHLIC, HAYT HAa U3TOTOBJICHUC «JIOHTAPOB», HA KOTOPBIX
MUIIYT CBSIIEHHBIE TEKCThl. 3 JIHCTHEB cCaxapHBIX IMajdbM COCTABISIOT OYKETHI,
KOTOpbIE NMPUHOCAT B XpaMbl B KaueCTBE PUTYyaJbHBIX MOAHOIIEHUM. Mwmu xe
TOIISIT TIEUKH B IOMaX, KOI/la FOTOBSAT NUILy. B KOKOCOBBIX IAJIbMax UCIOJb3YIOT,
€CTECTBEHHO, OPEXH, a TaK )K€ KOpY, U3 KOTOPOH JI€Jat0T BOJIOKHO JJISl IJIETECHUS
IUHOBOK. JIMCTh MPUMEHSIOTCA Il W3TOTOBJIEHUS HUIAN, KOP3UH U OOYyBH.
Bcerpeuatotes u apyrue BUIbI A€pEBbEB, HAIPUMEDP 30€HOBOE Ml YEPHOE JIEPOBO,
a Tak Jxe 0anmb30BOE JEpPEBO, MO-OANMHCKU «IIyJie», UEpe3ByUaWHO JIErKOe —
HUCKIIIOYUTCIBHO yI[O6HI)II71 Marepuag A TpadUuLIMOHHBIX MACOK. I[J'I?I TEX, KTO
BIIEpBbIE MIpHe3kaeT Ha banu, Oy1yT NPUATHBIM OTKPHITHEM MECTHBIE PACKOMIHbIE
canpl, pagyroume riaz. Okono 15 jier Has3ax XO3sAuHBI OTeNed MPU3LIBAI
ApXUTEKTOPBI TUIAHUPOBAIN CTPOMTENBCTBA PACKOIIHBIX KYPOTHBIX 30H. To, 4TO
TYPUCTaAM KaXKETCA XYAO0KCCTBECHHBIM BCJIMUKOJICIIMEM, CO3AaHHBIM HpPIpOIIOﬁ, 9TO
U3bICKAHHOE COYETAaHUE KPACOK, 00BEMOB U OOraTCTBO BHUAOB (DJIOPBI, BO MHOTOM
co3zaHa JioapsiMu. CaJloBO-TIApKOBasi apXUTEKTypa MPEBPATHIIaCh B HACTOSILYIO
UHAyCcTpHUio. M KpyIlHbIe FOCTUHMYHBIC CETH, W HEOOJbIINE OTEIH OCBAaWBAIOT
HCKYCCTBO COOJIa3HEHHS TYPUCTOB OYHCTBOM KPAaCOK, IIBETOBBIMU KOHTPACTAMHU U
HEXHBIMU apoMaTaMH pa3HooOpa3HbIX pacTeHuil. M300mine pabGoueld cuibl H
IUIOZOPOHAS 3€MIIA, Ha KOTOPOH JIeTKO MPW)KUBAETCS BCE, YTO MOCAXKEHO,
CHOCOOCTBYIOT Pa3BUTHIO CaJOBOJACTBA, OCOOCHHO Ha IOr€ OCTpOBa U B pailoHe
benyryma. KpacHbie, po3oBeie U Oejble THOHMCKYCBI, XKaCMUH, OyTreHBHIUICH,
Oenble W pPO30BBIC JaBPbI, BOJSHBIC JIMIHH, JOTOCHL...d COBCEM HK30THYECKHE
pacTeHus, Takue, Kak aHICOKa C €€ KPACHBIMHU U OPaHKEBBIMH KHUCTSAMU, YeMIIaKa

— XKCJITad Mar"HojJiusa C €€ BOBGy)K,Z[aIOIJ_[I/IM apoMaToM, MaHOPHU U COTHU BUAOB
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OopxHel, OT HApPCTBEHHO OeNbIX 10 TpaypHO 4YepHbIX. OJHUM CJIOBOM, BE3JE, B
XpaMax M cajlax, Ha 000YMHAaX JOpPOr M B Opamxepesix, - IBeThl. Bo Bpems
MPOTYJIOK BbI BCTPETUTE JIMAHOOOPa3HbIe JTUINH — CYHTCaHT, OYeHb KPacHBbIE, HO
JIOBOJIBHO HEMPUSTHO MaXHYIIUE, JAHTAHbBI U KEPacH.

O6 »ToM BpemMeHHM Maji0 4TO HW3BecTHO. Ha cocenneil fIBe ObLIM HaWIEHBI
3axopoHeHusi, kotopbii 250000 ner. Ha camom bamu coxpaHWIMCh CIeIbl
MIPOKMBAHUS JIIOJEH, KaMEHHbIE OpyAHs TpyJda W JOMAIIHSAS yTBapb. OTH
npeaMeThl ObLTH 00HapYykKeHbI B Uekuke, K ory oT [ minMmanyka.

Camasi apeBHsisSi HAJIUCh, COXpaHUIINECs Ha banu, HauepTaHa Ha MaJleHbKOM
KOMOHHE W3 KaMHs, HauWjaeHHoW B Canype. B Helt ymommuaercs xoposb [pu
Kemapu Bapmanesa. Hanrcana oHa B 914 rog Ha JpeBHEM OANUUCKOM SI3bIKE U
Ha caHCcKpuTe. M3 4Wero MOXKHO c/elaTh BBIBOJ,YTO B ATy J3MOXY Oanumiickuit
CTAaHOBHUTBCS CAMOCTOSTEBHBIM CPEICTBOM OOIIECHUSI.

SIBaHIIKHIT TEKCT "dapuTa mapaxsHraH" CBUICTEIHCTBYET O 30BOEBAHHUE OCTPOBA
rocyaapctBom Marapam, aunactued Canpxkaiis B 730 romy. B mapcrBoBanue
AWpnaHrTy, ChlHAa $IBAHCKOM NPHHIECCHI M OalMiCKOr0 KOpOJs YNasHbI, B
nepuon Mexay 1019-oro no 1042-oro roma, Ha banm pacmpocTtpaHseTcs
XUHIyH3M. AMpiaHIrTa BBIHYXJIEHHBIA CKpPBIBACTCS Ha Tepputopue BoctouHoi
SIBe mocne TOro, Kak ero AsAs JMIIWICA BJIACTH, IIAr 3a IIaroM 3aBOEBBIBAET
NOTEPSIHHBbIE 3E€MJIM sIBAHCKas KOPOJIEBCTBA M B WTOI€ BOCXOAMT B TPOH
Marapama. Bo Bpemsi ero mpaBieHuss Ha SIBe m ero OparbeB Ha bamm o6a
rocyaapcTBa MOAACPKUBAIOT caMble TeCHbIE CcBs3U. [lociie ero cmepTy, siBaHCKast
TeppuTopusi OblIa pa3[elieHus Ha JBa 4YacTH, KoposieBcTBa JlkaHrrama u
koposiectBo Kenupu. Ilocnennee k cepeanHe HABEHAALATOrO BEKa BCEMH
mpaBJaMu U HE TIpaBJaaMu MPUCOSTUHUTCS COCeIHIO [ xaHrramny.

banu yanTuyHO coXpaHaeT CBOIO aBTOHOMMUIO B IpaBiieHUE NpuHIa J[)KascakTu 1
npuHia /xasnanryca B 1222 rony Ken Apok ctpout Ha BoctouHoii fIBe HOBYIO
cronuiy B Manaunre (Cunrocapu). Ero nocnenoBarens Kepranerapa B 1284 roay
3aBOEBbIBaeT Bech ocTpoB bamu. Ho Bckope 1292 roay HaumHaeTcss MOHTOJILCKOE
HalecTBrue BHyka UnHrrcxana ummneparopa XyOumas.

beiTtyer nmereHma, YTO OH  CHABWICS CBOMMH  CBEPXBECTECTBEHHBIMU

BO3MOXHOCTSIMM. JIJIs1 TOKa3aTeNbCTBA CBOEH Marn4eCKOM CUIIbI U BJIACTH KOPOJIb
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nosesiel OTpuOyTh cebe ToJoBYy, a 3aTeM €€ MPUCTaBUTh U Ha €ro Iee He
OCTAJIOCh J1aKe IIpama OT yAapa. JTa BbIXOJKa pasrHeBasia Benukoro I1IuBy u on
3aMEHMJI TOJIOBY KOPOJIs Ha rosoBy kabana. C Toro camoro aus Jlanema u cramu
Ha3bIBaTh Oeqayiy,uyTo MEPEBOJUTHCS KaK JApyras rojoBa, U HUKTO MO CTPaXoM
CMEpPTH HE MOT MOCMOTpeT emy B jumo. [amkax Mana, npubOsiB Ha bamu
otnpaBwics k Jlanemy. "Ha Bctpeue Maza, cocnaBmnch Ha KpailHIOK yCTalIOCh U
roJiof, MOcCj€ JajbHEW MyTH, MOMPOCHJ PAa3pelieHHs] YTOJHUTh TOJIO[ PUCOM M
ManoOPOTHUKOM, KOTOpPbIE OBUTH 3aBEPHYTHI B MAJIbMOBOM JIUCT. Bo BpeMs enbl OH
BHHUMATEJIBHO MOCMOTPETh Pa3IJISAbIBAI KOPOJIS, MPUIIEAIIET0 B JUKYIO SPOCTh
OT TaKOH JEep30CTH, HO HE MOCMEBLIET0 YOUTh TOCTS, TaK Kak 00bI4aii TpeboBal
He OeCTOKONTh YeJIOBEK, MPUHUMAIOMNH nully. M Torga Kopoib cTail 4YaxHyTh OT
creiga.  Tak  mumer  I[lpamanua, Jletomucenm  MMIepaTopckoro — aBOpa
Mapmxanaxuta. B 3TomM pacckase 3By4HUT SIBHO NpE3PEHUE, KOTOPBIA SBAHCKOE
KOPOJIEBCTBO OTHOCWJIOCH K OaiuiiiiaMm, cuuTaBiumcs: Bapapamu. ['amkax Mana
CHapsKaeT BOWCKO MPOTUB MIpaBuTenel baiu u BoccTaHaBiMBaeT BacCaIHYIO
3aBUCUMOCTB ocTpoBa. Ctonuiieil craHoBuTcst CaMIipaHraH psiioM ¢ TENEPELIHUM
I'mansipom. Hamectaukom banmu cranosutcesi Cpu Kpucna Kapakucan, ObIBmmit
OpaxmaH, BBICIIEE COCJIOBHE€ B MHIOyiH3Me, BHYXICHHBIH OTKazarcsi OT
COOCTBEHHOM KacTbl, YTOOBI CTaTh POAOHAYATEHUKOM OaMHCKON KOPOJIEBCKOM

nunactuu Catpus [anewm.

/dobroe utro damy i gospoda, seicas ja budu predstavit' tebja vam, menja zovut
Adit. Segodnjaja poproSaju vas na vase ¢kskursii. Nasha ékskursija nadinaetsja na
poseSenija xram uluvatu. Xram uluvatu éto territoriceskij xindujskij xram. Xram
uluvatu raspolozenno na skale. Eto skala naxoditsja na more ili na okeane
indiskogo. Sej¢as ja xocu rasskazat vam ne mnogo istorii ob étom xram.

Xram uluvatu postroen mudrecam ili velikij mudrecam Dxangjang Nirarta.
Dangyang Nirarta razprostranjal xindujzm na ostrove Bali. V osnovnom veke,
xram uluvatu toze javljaetga glavnym mestam, potomu ¢to v étom xrame On
pokidal étot material'ny mir i dostignul rajskix planet,éto sostojanie nazyvaetga
"mok3a’. Moksa éto kak samyj glavnyj...samaja glavngja dela Zizni v xindujzm.

na filosofii xidujzma, moksa éto kak socetanie duxa ili dusi ¢eloveka k Bogam. V
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xindujskii rajskij planet, ¢to ne naSa dela a socetanie duSi k Bogam éto nasa
glavnga dela. Xram Uluvatu naxoditga na vysote v 80 metrov nad urovnem
morya ili indiskogo okeana. Ottuda mozno zabrat'sja ha avtobuse i iz Denpasara
okolo 30 minut i iz Nusa Dua okolo 20 minut. Mnogo turistov vkljucaet ruskix i
ukrajnskix, kazdyj god tuda edut ¢toby vgljadit'sa panorama v étom xrame. Tam
toZe Zivut obezjan ili makaka. Vecerom okolo 6 Casov, vy mozete posmotret’
tanec kecak, tanec kecak éto tanec rasskazivaet racckazy rama i sita, éto racckaz v
metologii ramgjana. Ramayana i Maxabarata, ¢to dva éposa ili dva bol'Sogo i
velikogo éposa v xindujzm, ocen' populjarnyj ne tol'ko na Bali no toze na Jave
osobenno v Indii.

Kintamani éto rajon raspolozen nad vulkanam batur, vul'’kan batur dejstvujusij
vul'kan naxoditga severo-zapadnyj casti ostrova Bali. Tam toze raspolozen samy;j
bol'Soj ozero na ostrove Bali nazyvaetga ozero Batur. Tam panorama ocen'
krasivgja. Vy mozete vgljadit'sia panoramoj ili krasivym vidom. Poka vy obedaete
Vv restorane, tam est mnogo xoroSix restoranov. Tam podorogi vy mozete budet
dzungli, nastojadj dzungli i mozete zabirat' kofe i mozete probovat' ¢aj i imbirnyj
¢aj, ocen' polezno dlja vasix... dlja vasego zdorov'ja. | tam mnogo ljudej rabotajut
kak firmy. Oni zabirgjut zdravu, zabirgjut kofe i mnogo vidov tropiéeskix fruktov
toZze tam rastut kak naprimer marakuja, toZze est kak kofe, toze est plantacii
gosdniki, toze tam oni razvodjat svinin, potomu ¢to baliiskii procitajut kusat'
svininu. Svinina toze izpol'zujutga kak prinosenija, nazyvaetga jadnja.Jadnja na
Bali razvet ZertvoprinoSenie. U nas pjat’ vidov ZertvoprinoSenie ili jadnja : Vid
ZertvoprinoSenie Bogam nazyvaetga Deva Jadnja, ZertvoprinoSenie predkam
nazyvaetga pitra jadnja, ZertvoprinoSenie ljudjam ili manusija jadnja,
ZertvoprinoSenie duxovnym uciteljam nazyvaetga riSeet i buta jadnja éto
ZertvoprinoSenieili jadnja k duxam ¢toby Oni ne bespokojn nasSu ziznju.

Damy i gospoda sejéas ja budu rasskazat' o bali. Bali naxoditga v juznom
poluarii v gruppe Zondskix ostrovov. Eto krajnjaja tocka Zondskix ostrovov
pered ostrovami malyx Zondov i NusaTengara. S zapada na vostok Bali
protjanulas gorngja cep'. Zona vysokoj vulkani¢eskoj aktivnosti. Dva bol'Six
dejstvujuséix vulkana Gunung-Agung (3142 metra) i Gunung-Batur (1770

metrov) raspolozeny v severo-vosto¢noj casti ostrova.  Vulkaniceskaja
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dejatel'nost’ obuslovlivaet vysokuju plodorodnost' pocv. Krupnye izverZenija
Gunug-Agungai Gunung-Batura v 1963g., privedSie k mnogo¢islennym zertvam ,
opustosili zapadnye rajony strany, vynudiv mnogix balijcev émigrirovat’. Sredi
drugix gornyx versin samye vysokie Batukau (2278 metrov) i Abang (2152
metra). Etot gornyj xrebet s raspolozenym na juge izvestnjakovym plato, kotoroe
nazyvajut «bukit» - xolmy, delit territoriju ostrova na dva absoljutno raznyx
regiona. Severnyj dovol'no rezko podnimaetsja ot uzkoj beregovooj linii k gornym
sklonam. Zdes' otnositel'no suxoj klimat, blagoprijatstvujuscii razvedeniju kul'tury
kofe. V étoj Casti Bali naxodjatsja dve reki, orosajuscie risovye polja vokrug
Singarazi i Seririta. Juznyj Ze region predstvaljaet soboj protjanuvsijga s severa
na jug terrasoj, na kotoroj vyras¢ivajut ris. Mnogocislennye reki tekut po
uscel'jam s pySnoj rastitel'nost’ju. Jugo-zapye ad — éto nebol'Sie, XxoroSo oroSaem,
udastki zemli i zasuslivye zemli plantacij kokosovyx pal'm. Cto kasaetsja jugo-
vostoka, to izverzenie vulkana Gunung-Agung soversenno preobrazilo pejzaz.
Nekogda bogatejSij rajon Bali Karangasam prevratilgav unylye mertvye zemli. V
zapadnoj cCasti ostrova, kotoraja malo znakoma turistam, mozno vstretit' i
bezvodnye zemli, i lesa, rastui¢ie na pereseéennoj mestnosti. Etot rajon osobo
interesen evropejcam takimi ékzoti¢eskimi kul'turami, kak gvozdi¢noe 1 kofejnoe
derev'ja. Na vostoke sklony vulkana SeradZa, pokrytye xarakternoj dlja stepg i
ustoj¢ivoj k zasuxe rastitelnost'ju. Poluostrov Bukit-Badung (Bukit Badung) i
ostrov Nusa-Penida (Nusa Penida) s ix izvestnjakovymi po¢vami izobilujut pocti
sredizemnomorskoj floroj. Bol'Sinstvo pljazej iz ¢ernogo vulkani¢eskogo peska,
krome juga ostrova, rgjonov Kuty, Legian i Semin’jak, a tak Ze v Bukite mozno
vstretit' belye pesCanye pljazi. Oby¢no govorjat, ¢to Bali — éto vulkaniceskij
ostrov, gde na terrasax vyra§¢ivajut iskljucitel'no ris. Fto ne sootvetstvuet
dejstvitel'nosti. LiS 15% zemle) oroSaetga, a na 50% procentax proizrastajut
kul'tury, ne bojasc¢iesja zasuxi.

V nacional'nom parke «Bali-Barat» (Bali Barat) v zapadnoj ¢asti ostrova mozno
uvidet' samye drevnie vidy rastitel'nosti. Na ostrove proizrastajut cetyri vida
lesov: vlaznye veénozelenye tropiceskie na zapade, listopadnye na severozapade v
trudnodostupnyx rgjonax, lesa savannye i gornye lesa. Vlaznye ve¢nozelenye lesa

predstavleny v parke Bali-Barat, ¢to v perevode oznacaet Zapadnyj Bali. Zdes
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mozno uvidet' redkie vidy rastenij, ogromnye vekovye derev'ja, naxodjascixsja
pod oxranoj Zivotnyx. Mnogo rastenij semejstva kak bananovye ro$¢i. Listvennye
lesa proizrastajut v severo-zapadnoj casti Bali. Oni menjgjut svoju listvu v
zavisimosti ot sezona. Sredi étoj flory preobladgjut sapotovye derevja. Gornga
rastitel'nost’ redko raspolozena vySe 1500 metrov nad urovnem morja. Eto v
osnovnom kazuariny i filaosy. V savanne osobyj interes predstavljajut pal'my-
lontary s vysokimi strojnymi stvolami i buketami list'ev naverxu, poxoZie na
kokosovye pal'my. Bananovye pa'my na Bali svjascenny. Balijcy ukraSajut ix
kusockami tkani v ¢ernuju i beluju kletku. Oni ocen' xoro$o rastut razmnozajas
kornjami, i kormjat mnozestvo Zivotnyx: objaz'jan, belok, letu¢ix myseg i t.d.. V
xramax vy uvidete krucenye stvoly pljumerij, cvety kotoryx ispol'zujutsja v
kacestve religioznyx dorov.

Povsgudu rastet mnogo bambuka i derev'ev. Nekotorye vidy dostigajut 30-40
sentimetrov v diametre. [z nix strojat doma | masterjat mebel’. Bambuk
ispol'zuetga pri izgotovlenii nacional'nyx muzykal'nyx instrumentov.

Osobenno xoro%o predstavieny pal'movye. List'ja barassovyx pal'm, vysusennye i
spressovannye, idut na izgotovienie «lontarov», na kotoryx piSut svjascennye
teksty. 1z list'ev saxarnyx pal'm sostavljgjut bukety, kotorye prinogat v xramy v
kacestve retual'nyx podnoSenij. Imi Ze topjat pecki v domax, kogda gotovjat
pis¢u. V kokosovyx pal'max ispol'zujut, estestvenno, orexi, a tak ze koru, iz
kotoroj delgut volokno dija pletenija cinovok. Listja primenjgutsa dlja
izgotovlenija Sljap, korzin i obuvi. Vstrecajutga i drugie vidy derev'ev, naprimer
ebenovoe ili ¢ernoe derovo, a tak Ze bal'zovoe derevo, po-balijski «pule»,
Cerezvucajno legkoe — iskljucitel'no udobnyj material dlja tradicionnyx masok.
Dlja tex, kto vpervye priezzaet na Bali, budut prijatnym otkrytiem mestnye
raskosnye sady, radujuséie glaz. Okolo 15 let nazad xozjainy otelg prizyva
arxitektory planirovali strojtel'stva rasko$nyx kurotnyx zon. To, ¢to turistam
kazetsa xudozestvennym velikolepiem, sozdannym prirodoj, éto izyskannoe
soCetanie krasok, ob’emov i bogatstvo vidov flory, vo mnogom sozdana
lyudjami. Sadovo-parkovaja arxitektura prevratilas v nastojaséuju industriju. |
krupnye gostiniénye seti, i nebol'Sie oteli osvaivajut iskusstvo soblaznenija

turistov bujstvom krasok, cvetovymi kontrastami i neznymi aromatami
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raznoobraznyx rastenij. Izobilie raboci sily i plodorodngja zemlja, na kotoroj
legko priZzivaetga vse, Cto posaZzeno, sposobstvujut razvitiju sadovodstva,
osobenno na juge ostrova i v ragone Bedugula. Krasnye, rozovye i belye
gibiskusy, zasmin, bugenvillei, belye i rozovye lavry, vodyanye lilii, lotosy...i
sovsem ¢kzotiCeskie rastenija, takie, kak angsoka s ee krasnymi i oranzevymi
Kistjami, ¢empaka — Zjoltgja magnolija s ee vozbuzdajus¢im aromatom, manori i
sotni vidov orxideg, ot carstvenno belyx do traurno ¢ernyx. Odnim slovom, vezde,
v xramax i sadax, na oboc¢inax dorog i v oranzerejax, - cvety. Vo vremja progulok
vy vstretite lianoobraznye lilii — sungsang, ocen' krasivye, no dovol'no neprijatno
paxnuscie, lantany i kerasi.

Ob étom vremeni malo ¢to izvestno. Na sosednej Jave byli najdjony zaxoronenija,
kotoryj 250000 let. Na samom Bali soxranilis sledy prozivanija ljudej, kamennye
orudija truda i domadnjaja utvar'. Eti predmety byli obnaruzheny v &ekike, k jugu
ot Gilimanuka

Samajadrevnjgja nadpis, soxraniSiega na Bali, nacertana na malen'koj koponneiz
kamnja, najdennoj v Sanure. V Ngj upominaetsia korol' Sri Ke3ari Varmadeva.
Napisana ona v 914 god na drevnem baliiskom jazyke i na sanskrite. Iz ¢ego
mozno sdelat’ vyvod, ¢to v étu époxu balijskij stanovit'sja samostojatel'nym
sredstvom obs¢enija.

Javanskij tekst "Carita paraxyangan' svidetel'stvuet o zovoevanie ostrova
gosudarstvom Mataram, dinastig Sandzgja v 730 godu. V carstvovanie
Ajrlanggi, syna javanskoj princessy i balijskogo korolja Udayany, v period mezdu
1019-ogo do 1042-ogo goda, na Bali rasprostranjaetga xindujzm. Ajrlangga
vynuzdennyj skryvaetga na territorie Vostocnoj Jave posle togo, kak ego djadja
liSilgavlasti, Sag za Sagom zavoevyvaet poterjannye zemli javanskaja korolevstva
I v itoge vosxodit v tron Matarama. Vo vremja ego pravlenijana Jave i ego brat'ev
na Bali oba gosudarstva podderZivajut samye tesnye svjazi. Posle ego smerti,
javanskgja territorija byla razdelenija na dva casti, korolevstva Dzanggala i
korolevstvo Kediri. Poslednee k seredine dvenadcatogo veka vsemi pravdami i ne
pravdami prisoedinitga sosednjuju DZanggal u.

Bali ¢acti¢no soxranaet svoju avtonomiju v pravlienie princa DZajasakti i princa

DZzagjapangusa v 1222 godu Ken Arok stroit na Vosto¢noj Jave novuju stolicu v
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Malange (Singosari). Ego posledovatel' Kertanegara v 1284 godu zavoevyvaet
ves ostrov Bali. No vskore 1292 godu nacinaetsja mongol'skoe naSestvie vnuka
Cingisxanaimperatora X ubilgja.

Bytuet legenda, ¢to on slavilsja svoimi sverx estestvennymi vozmoznostjami. Dlja
dokazatel'stva svoej magic¢eskoj sily i vlasti korol' povelel otribut' sebe golovu, a
zatem ee pristavit' i na ego See ne ostalos' daze Srama ot udara. Eta vyxodka
razgnevala velikogo Sivu i on zamenil golovu korolja na golovu kabana. S togo
samogo dnja Dalemali stali nazyvat' bedaulu, ¢to perevodit'sa kak drugaja golova,
I nikto pod straxom smerti ne mog posmotret emu v lico. Gadzax Mada, pribyv na
Bali otpravilga k Dalemu. "Na vstre¢e Mada, soslavsis' na krajnjuju ustalos i
golod posle dal'ng puti, poprosil razreSenija utolit' golod risom i paporotnikom,
kotorye byli zavernuty v pal'movoj list. Vo vremja edy on vnimatel'no posmotret'
razgljadyval korolja, priSedsego v dikuju jarost' ot takoj derzosti, no ne
posmevsego ubit' gostja, tak kak obycaj treboval ne bespokojt' celovek,
prinimajusii pisu. I togda korol' stal Caxnut' ot styda. Tak piSet Prapanca,
Letopisec imperatorskogo dvora Madzapaxita. V étom rasskaze zvucit javno
prezrenie, kotoryj javanskoe korolevstvo otnosilos' k balijcam, scitav§imsja
varvarami. Gadzax Mada snarjazaet vojsko protiv pravitele] Bali i vosstanavlivaet
vassalnuju zavismost' ostrova. Stolicgl stanovit§a Samprangan rjadom s
teperednim Gianjarom. Namestnikom Bali stanovitga Sri Krisna Karakisan, byvsij
braxman, vyssee soslovie v indujzme, vnuzdennyj otkazatsja ot sobstvennoj kasty,
Ctoby stat' rodonacal'nikom balijskoj korolevskoj dinastii Satrija Dalem/.
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Lampiran 4:
Transkrip Pemandu Wisata IV

YBaxkaeMble JaMbl ¥ TOCIIOA,

Or wumeHu ¢QupMbl (areHTCTBa  IYTELIECTBUH) IEracyc  pa3perIuTe
nonpuBeTcTBOBaTh Bac Ha octpoBe banu. S Bam run. Menst 30ByT upBaH , A 3TO
Haul BoauTenb. ETo 30ByT KeTyT

MB1 HaxoauMCs B MEXIYyHApOAHOM ajspornopry ocrposa bammu. Ham aspomopt
HazbiBaeTcss Ngurah Rai. Ngurah Rail — ato ums Hamero banuiickoro reposi. Vot
bmmxkaiimuii kypopt HasbiBaeTcs KyTa, HO MBI celiyac HampaBisieMcs B OTENb
Hyca Jlya buu , koTopblil pacnonoxeHn Ha nodepexxse Hyca [lya. /lopora y Hac
3alMET OKOJIO ABAALATH MUHYT.

S 3Hato yto y Bac Obul TsKENBIA NEpenéT, HO MO3BOJNIBTE MHE JaTh KPaTKYIO
nHdopmanuo 06 ocTpoBe u 0 Bamewm otere.

MectHoe Bpems ceiiuac 12 wacos . [ToBepure noxanyiicra Baiiun yacsl.

Octpos banu pacnosnoxeH 8 (BoceMb) I'paJyCcoB I0KHEE SKBATOPA, TEMHEET y Hac
paHoO B 1eCTh YacoB. Knnmar tponuyeckuid, cpeansst Temneparypa JHEM — IJIH0C
TpUALATH TpaaycoB. Temmeparypa BOABI IUTFOC JBAALATH IeCTh. Y Hac ecTh tolka
JIBa C€30HA: CyXoill ce30H ¢ Ampeisi 1o CeHTAOph 1 BIAXHBIN ce30H ¢ OKTAOps 1o
Mapr.

Hacenenue octpoBa bann cocraBisieT okojao TpEX MUITMOHOB YeJIOBEK, JEBSIHOCTO
MpoIIeHTOB HacenaeHuss — Muaynctel. banu 3anumaer miomanas 5640 (AT THICSY
IECTHCOT COPOK) KBAAPATHBIX KUIOMETPOB. [IpoTskEHHOCTB € ceBepa Ha tor — 94
(meBstHOCTO ueThipe) KmiiomeTpa. C 3amaga Ha BOCTOK 146 (CTO COpOK IIECTh)
KUJIOMETPOB.

Ceiiuac Ilo3BoibTe Takke oOpaTtuTh Bale BHMMaHHE Ha HEKOTOpbIE BasKHBIE
MOMEHTHI: B NEpBbIX MecTHas BamtoTa HasbiBaeTcsl MHaoHeswiickas pynus. B
JMaHHBIA MOMEHT, OOMeHHBIN Kypc: 1 (oamH) amepukanckuii nomaap ctout 9.000
(1eBATh THICAY) pyHHH. J[eHbI'W JIydllle MEHSATh B aBTOPU30BAHHBIX OOMEHHBIX
MyHKTax. bawxaimumii myHKT B cynepmapkere B paiione Hyca Jlya wim Kyra.

Hamu gqensru cocTosT U3 MOHETOB U OaHKHOTHI
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MoHeThl
camas MasieHbKas kymopa 3to 25,00 — nBagnats nsate, motom 50,00 — marpaecsr,
100,00 — cro, 200,00 — mBectu, 500,00 — msaTbcOT, W camas Oosblias Kymiopa

sto 1.000,00 — TBICAYA.

BaHKHOTBHI
100,00 - cto, 500,00 — marecot, 1.000,00 - ThIcsya, 2.000,00 — nBe THICSYH,
5.000,00 — marse teicsay,10.000,00 — pecars teicsy, 20.000,00 - IBaaLAaTh

teicsad, 50.000,00 — marsaecar Teicssd, 100.000,00 — cto TeICAY.
JleHbru M IIEHHBIC BEIIM HYKHO XpPaHUTh B ceiie u Opatb ¢ cOOOW TOJIBKO
HeoOxoumyro cymmy. He ocraBasiite hoToammaparbl U Kamepbl 0e3 mpucMoTpa.

K COXXaJICHHIO, OBLIN CJIydan BOPOBCTBaA.

B pecropanax u Mara3uHax MpuHUMAIOT K OIUIaTe KpeAUTHBIC KapThl. Jlommapamu
TOXKE MOXHO OIUIa4MBaTh, HO Kypc HE OyneT B Bairy momis3y, MO3TOMY JIydIie
noMeHsITh. OriaunuBaTh YIKCKypcHH HA000POT, TyUllle B JoITapax.

VYV Hac oueHb aKTUBHOE COJIHIIE, JaKe Korjga Bbl HaXOQuUTECh B TEHU, O3TOMY
npoiry Bac moap30BaThCs 3alIUTHEIMUA KPEMaMH C BBICOKOUW CTEMEHBIO 3alllUTHI,
yToOBI HE oOropenu. [loToMy 4TO OCHOBHBIE OOpalieHUs K Bpady WMEHHO IO
3TOMY ITOBOY.

OTHOCUTENBHO MUTHEBOI BOJBI — Y BAC B HOMEPE B TOCTHHHIIE OYIET CTOSATH JIBE
OYTBUTKH TIMTHEBOW BOJBI — 3TO OECIUIATHO W MPEIOCTABIISICTCS OTEJIEM KK IbIi
JICHb.

Janbiie Takcu, OTHOCHUTEIBHO TaKCU — PEKOMEHAYI0 Bam Takcum co Cu€Tuxom.
D10 camoe neméBoe. OQHO M3 TaKMX KomIaHHen HasbiBaeTcs Blue Bird — sro
TaKCH rory0oro 1mBeta. MOYKHO TakkKe BbI3BaTh MAIIMHY ISl TTOE3/I0K HA CTOMKE
0eJ1 KPIITaH B OTEJIE.

Ecnu BBl XOTUTE KymaTbCs B Mope MoXKalyicta ¢ yaoBoibcTBUeM. Ho S He
pekoMeHayo BaM kynaTbCsi B MOpe B HOYHOE BpeMsi, KOHEYHO Bbl cMmoxere
KynaThcs B Oacceiine. Ho eciim B Oacceitne, 310 Ha Bame ycMotpeHue, HO 4TOOBI
HE CO3/1aBajii HEYI0OCTBA APYTHM TOCTSIM OTEIIS.

Hanpme yro ewmg... YaeBple — mpu omiare cy€roB Bel yBuUAMTE, 4TO Be3ze

npubaBnsiercs 21 (ABaauaTe OAWH) MPOIEHT — OSTO TOCYJAPCTBEHHBIN U
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CEepPBUCHBIN Hajor, Mo3ToMy dYaeBble S5 (marh) wid 10 (mecarb) MPOIECHTOB.
YaeBble A yCIyTHd THJIa W BOAUTENS MOCJIE SKCKYpCHU — 3TO Toke Ha Bare
YCMOTpEHHE.

Ecnu xoture moobenars WM MoyXMHATh BHE OTeNsl, Toraa Bam HyXHO exaTh B
paiion KyTta. OT0 1eHTpanbHbIA palioH Ais TypuCTOB. TaM HaxoJsATCs BceX
pecTopaHbl KOTOpBIE IMpeajaraloT o0y KyxHI0. B 3ToM pailone TOXe
HAXOAWTCS Mara3uHbl U PHIHKU. B 4acTHBIX JIaBKaxX y HAC MPUSITHO TOPTOBAThCS.
B marasunax u pectopanax 1eHsl (uKCHpoBaHbie. Kpome eToro y Hac Toxe ecTb
Jxumbapan, Ha mobGepexbe [pkumbOapaH y Hac €CTh pECTOpaHBI TAE€ TOTOBSAT
cBexue MopenpoaykTbl. Ho TaM Hajgo OBITH OCTOPOKHBIMH, TIOTOMY YTO HE BCE
HOJXOAAT B IUIAHE OCTPOTHI IMPHUIOTOBJIEHUE, MOATOMY MEPBBIH pa3 Jydlle
noexatb TyAa € THAOM. Y Hac TOXE €CTbh HKCKYpPCHsl KOTOpas BKJIIOYAaeTCs
nocemienue pecropana B JxumOapane. Korma Bbl 371€Ch HOBEPHO BBI XOTHTE
MOKYyNaT YTo-HUOyAb Ha noMHUT. Hy, 3T0 B mnepByl0 ouepeib — KOHEUYHO
CYBEHUPBI U3 JiepeBa. /leno B ToM, 4yTo banu ciaBuTCsi cBOEHl LIKOJIOW PEe3unKOB
o niepeBy. Kpome atoro, emé y Hac ecTh KpacuBbie GUTYPKHU U3 cepedpa pyqHoit
paboTel. Emé MOXHO KyNUTh CIIOPTHUBHBIE BEIIM XOPOIIEro KadecTBa U OYCHb

XOPOLLINE BENH IS JETEN.

S 3naro BeI Oynere Ha banu 3a aBE HENENIH, BBl MOXKETE OTIBIXaTh BCE BpEMH.
Otoeix Ha bamu — 3T0 He TOABKO MoOpe M MWLDK. Mbl mpemyaraem Bam
pa3HOOOpa3Hbie W OYEHb HMHTEPECHBIC KCKypCHMU Ha J000i BKyc. Y Bac B
KOHBEpTE €CTh HMH(MOpMAILUS MO 3KCKYPCHSM U HX CTOMMOCTh, KaK Hampumep
0030pHast PKCKypcHsl K BYJIKaHY, SKCKypcHsl Ha 03€pa U BOJOMAJ, MOCEHICHHUE
XpaMoOB, MOPCKHE KPYU3bI, ppI0aika, apeHa SXT U BepTosIETa, CIUIaB 10 TOPHOM
peKe, KaTaHUE Ha CJIOHAX, MOCEIICHNE KUBOTHBIX KaK Jiec 00e3bsH, 300MapK, MapK
NTUL, TOXKE €CTh NOE3JKM Ha JDKUMAX W KBaJApalMKiIaX, OYEHb XOPOIIMM
aKkBamapk, cma M Tajaccorepanusi, U Tak jgaigee. Ho Ooznee mnoapoOHyIo
uHpopManuio s 1aM Bawm 3aBTpa. S Oyay xmate Bac B 1000m ortens 3aBTpa B 11
(0IMHHA/IIATE) YaCcOB.

Bamr ortens HaswiBaercs “Nusa Dua Beach” sto omun u3 ayummx orteneil Ha

ocTpoBe. B oTene ectb Bce HE0OXOaUMBIC YCIyrH. 3aBTpak B pectopane ¢ 6:30
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(mectu tpumanatu) go 10:30 (mecsaTu Tpuamatv) yrpo. Bmecte ¢ kimodamu OT
HOMepa Bam nmamyT TanmoHBI Ha 3aBTpaK W MOJOTEHIA. JIe)Kaku U 30HTUKH B OTEIe
— koHe4yHOo OecrutatHo. OcTanbHBIE YCIYTH KakK MEXKIYyHApOJIHBIE M MECTHBIE
3BOHKH, MHHHOAp, CTUPKa - 3TO BCE 3a JOMOJHUTENbHYIO Tuiaty. B pecropanax
orelist Bel MOKeTe 3alUCBHIBAaThL CUET HA HOMCP U OIUIATHUTD IIPHU BLIC3C U3 OTCIIA.
Pacuérnerii yac B otene B 12 (1BeHaAaTh) 4acoB.

Ceiiuac Mbl IoBE3XKAEM K OTeN0 S mpoiy noxanyiicra Bac mpuroroButs Bce

Ballli MacCcriopTa U Bay4Cphbl IJIsI pEruCTpalu.

Tak 1ambl ¥ rocro/ia cendac Mbl yXKe B OTEJIe, CEMYac Mbl CIIETIAEM PETUCTPALIHIO.
Bort 310 Onank. [lumure 3neck Bamie ums, Bamy gamunuio, gatel posxaeHus 1
HoMep Bamrero macnopra. A 3aecy Bama nonanuce. IIpoctute, xouy Bam ckaszats
0 TIpaBuUJIe OTEJIs, YTO 3/1eCh Bam HY:)KHO MOJIOKUTH Aeno3uT B pazmepe 100 (cto)
JOJIJIAPOB. DTO Il AOTOJHUTENbHBIX YCIyr, HAalpUMep Kak pa3roBOphI IO
TeneoHy, HAmUTKU B MHHHOApe, YCIYTH Cra-leHTpa WM APyTrue YCIyTH B
pecropaHax M marasuHax oreiid. Ecim a0 koHua Bamero nposkuBaHus Bel
HUKOTJ]a HE HCIMOJb30BalIM TaKUE YCIYyrH, KOHEYHO OTelb BEpHET Bce Bamm
nenpru. Minu Bel Toxke cMoOkeTe MCrob30BaTh Bamy KpeauTHYIO KapTOUuKy IS
neno3uta. Bot u ceituac s gam Baim kiroda oT HoMepa U KapTy oTelisi 4To0b! Bbl
3HAIM TEPPUTOPUU OTENs. A 3TO KapTa MOJOTEHIa, yToObl Bam He Halo B3STh
MOJIOTEHIIE U3 HOMepa Ut KynaHus B OacceiiHe. [IpocTo mokasuTe 3Ty KapTy Ha
cToiike Oapa y OacceiiHa, 1 Bam mamyT monoreHiie. A BOT 3TO TaJIOH HAITUTKH
MPUBETCTBOBAaHUA. Bbl cMOkeTe MoiydaTh 3TOT HAMUTOK (KaK COK WU JAPYToit
XOJOAHBIM HamuUTOK B Oape B 1000u otens. llocie nomydyeHus Kioua,
MOXKATyHCTa CKaXUTE TOPThE (HOCHIBIINKY) 4YTOOBI nocTaBuia Bamr Oarax B
Homep. S 3gecy emé momoxkay Bac B orene emé 15 (mATHamuaTh) MUHYT, S
yTO4YHIO 4TO y Bac ¢ HOmMepom Bcé B mopsuake. I oyeHbp Hanerwch 4To Bl
MOJyYNUTE HMCTUHHOE YIIOBOJILCTBHE OT Bamrero orapixa Ha bamu. Cnacubo 3a
Bame BHWMaHHWe, TPUATHOTO OTIbIXa M YBHAUMCS 3aBTpa Ui TOIPOOHBIX
uHbOpMaluu 0 HalleM ocTpoBe. PekomeHnayto Bam uTo 3aBTpa, S Bac mogoxay B

1006m otena B 11 (ogunHaanate) yacoB. Cnacubo. [{o 3aBTpa!
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IoOpBI AeHb JaMbl U TOCIHOJA ceiiuac s X04y BaM pacCka3aTh O Kajie[epe Ha
bann.
Ha banu y Hac ecTb HECKOJIBKO KaJIeHIApeu:

1. MexayHaponHbIil KaleHIapb, 3TO TOX€ Kak y Bac, rae Mbl oTmedaeMm
HOBBII TOJ TEPBOTO SIHBApS. JJISI HAC TOXe O(UIIMANBHBIA KaleHAapb. 1
T'OJ COCTOUT U3 365 nHeH.

2. TpamuIMOHHBIC KajleHIapu Kotopeie HaspiBatoTcs: WuUKu & Saka. Dtu
KaJeHgapu paboTtaroT Toiapko Ha bamm, moromy urto 310 UHHIycckue
kanenaapu. Kak Bbl yxe 3HaeTe, HaceneHue octpoBa bamu Gosbliie yem
90% ucrnoBexyeT UHIYHU3M.

Ceituac 51 packasy BaM 0 Kajeqepe ByKy H caka. cHadana Kanennaps Wuku, Wuku
3HAUUT HEJENI0, KOTOpas cOCTOUT U3 7 (cemm) qHei. OauH Mecsll 1o KaJleH1apro
Wuku coctout u3 35 aueit (5 neneneii). Onuu nepros mo kaneraapo Wuku
coctout u3 30 (TpuanaTi) Hepenen, 3HauuT 1o noxydaercs 210 (aABecTH AecsTh)
JHEN. Y KaXXa0ro roga ectb 2 nepuoja. ITo 3Ha4uT, 1 1o 1o 3ToMy KajleHIaapro
coctout u3 420 (deTsipecTa nBaaaTH) AHEH. HO MBI 0OTMedaeM KaskbIid
npa3aHuK — pa3 B 210 aueit (kaxxasiii 1 nepuox). Hampumep: neHb poxaeHus
xpama (Odalan). Me1 oTMeuaeM 1eHb POXKIECHHUS XpaMa Kax i 210 aHeit.
3HAUNUT B OJJHOM 'Oy Mbl OTMEUYAeM 3TOT HPa3aHUK 2 pa3a. Y KaKI0ro xpama Ha
banu ecth cBOM eHb POk IeHUS. BBI IpeacTaBisieTe, KAk MHOTO TaKHX

MMpasgHUKOB y HAC 3ACCh B OJTHOM MCCAIIC.

- MBI oTMEYaeM HE TOJIBKO [EHb POXKIEHUS Xpama, HO M JEHb DOXKICHUs
yenoBeka. DTOT Mpa3gHUK HasbiBaeTcst Otonan. Dto Toxe nmpoucxoaurcs 2 pasa B
OJIHOM ToJly. 3HauuT Jtoau Ha baim oTmMeuaroT CBOM JAE€Hb POXKJIEHUS TPHU pasa:

pas3 1o MeXXAyHApOJHOMY KaJIeHIapIo, U IBa pa3a mo kaieHnaapo Wuku.

- [Ipazguuk ‘I'anynran’ u npasaHuk ‘KyHuHran’

[Ipaznuuk ["amyHran npoucxoauTces B cpeay. ITo 3HauuT yepes 210 nuel, Toxe B
cpelny, 3TOT JAeHb o0s3aTesbHO Oyner mpasnHukoMm [amyHrana. A mpas3IHUK
Kynunran mpoucxomurcsi B cy006oty. Eto znacit uepes 210 aueii, Toxxe OyneT B

cy000Ty, 3TOT AeHb 00s3aTeNbHO OyAeT npa3aHiukoM KyHuHrana.
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[Ipa3anuk ‘I'amynran’

[Ipazgnuk [Nanynran ormeuaem kaxaeiii 210 quel mo-banuiickoMy KalleHIapro.
DTOT Mpa3gHUK CHMBOJIM3UPYET JCHb MOOeAbl J00pa 3a 310. DTOT Mpa3IHHK
nponosokaercss 10 gHeid. Mbl BepuM 4TO BO BpeMsl TOrO Mpa3THHKA OalnCKue
IPEJIKHU CITyCKAIOTCS K HAM M OCTAIOTCS B HAIIEM CEMEWHOM XpaMme.

[TosToMy, MBI femaeM Bce MPHUTOTOBIEHHUS Ui 3TOro mnpasgHuka. OOBIYHO
JKeHIMHBI TOTOBSAT TIOAHOUICHUS, a MYXKYMHBI YKPalIalOT XpaM W YHUCTAT
OKPECTHOCTH XpaMa M Joma. My»XUuHBI TOXE AETaloT yKpalleHue nu3 OamOyka
KOTOpBIN HasbiBaeTcsi Penjor (maumxop). Penjor — 3To MOAHOIICHHE KOTOpOe
CUMBOJIM3UpYyeT ropy. ['opa TO Hammeld Bepe — CBSATOE MECTO, OTKyJa MBI
noxydaeM Bc€ 4TO HAM HaJo B JKu3HU. B HEM (B penjor-e) HaXonsTcs CUMBOJIBI
onaronapHoctn bory (mns Bora), Hampumep KOKOCOBBIM JIHCT, PHC, KOKOC,
KyKypy3a, Oatar, 6aHaH u Oanuiickue 3aKy3ku. Kak npoBmna, Mbl ctaBum Penjor
BIIEpEW BOPOTHI JoMa. M mosTomMy BO BpeMmsi ATOTO Mpa3auKa BHIHO YTO II0
Jopore / 1o yiuLe cToAT PENjor y Kaxaoro qoma. B o0miem mbl roroBuM penjor 1

JIeHb 10 Mpa3aHuka ["amyHras.

1 mens n0 mpa3auuka Galungan naseiBaercs nenr Penampahan (ITemammnaxan). B
9TOT JCHb OANUUIIEI OOBIYHO PEXKYT )KUBOTHBIX KaK CBUHBIO, KYPHUILy U YTKY IS
MPUTOTOBJICHUS NP3 JHUKA HA CACAYIOIINM JICHb.

Yrto mbl genaeM B npa3aHuke [anyHraH, korga [eHb [amyHraH Mbl JeigaeMm
nepeMonus B xpaMax. CHavasia bamiiiel MOJISATCSL B CEMEHHOM Xpame, a JdajibIle
B JIEPEBEHCKUX Xpamax. Takasi cuTyauus npoaoKaeTcsl Ha LEJIbIi J1eHb.

1 nenb mocne sToro JAHS Ha3biBaeTcss Manmc ['amynran. B 3ToT nens Gamuitiisi
00BIYHO OBIBAIOT B TOCTAX Y POJACTBEHHUKOB WJIHM MPOCTO OTAbIXaloT. Yacto
MOCELIAIOT TYPUCTUYECKHME MECTa C CEeMbEH, Kak IUIDK, TOpy, 300MapK WIA
TOPTOBJIbIE LIEHTPHI.

10 nueit mocne nHA 'amyHran HasbiBaeTcsl JeHb KyHuHran. B 310 T geHb MBI
BEPUM YTO HAIlIM MIPEJKU BO3BpAIIAIOTCS B pail. Mbl MOJTUMCS O THS, OOBIYHO

IO IBEHAILATH YacoB.
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[Torom s pacCka3y Bam o KaneHaepe caka, CiroBo Caka 3Ha4HT roj1, OH COCTOUT 3
420 nueit. Hoserii rox mo kaneHmapro Saka wnaseiBaercss Heru. Ecnmm 1o
MEXIyHApOJAHOMY KaJeH/Iapio HOBBIM roJl HAYMHAETCS NIEPBOTO SHBAPs, TOTa IO
kaneHgapro Caka wamr HoBbI roja, wiu Henu (Nyepi) HauuHaeTcss WHOTIa B
HAYaJIbHOM aripelie WM WHOTa B KOHIIE MapTa.
B 2010-om roay ( B aBe Thicsuu aecsitom roay) bamumiickuit HoBsiii rox (Nyepi)
otMmeuaeM 16-oro (mectHaanaroro) Mapra 2010 (aBe ThICS4YM JECATOr0) TOAA.
Bbanuiickuii HOBBIN roj TOXE YacTo HazbiBaeTcsa JleHb TUIIMHBI. BOT It HOBOTO
rojfa MbI JieJJaéM MHOTO TPUTOTOBJICHUS KOHEYHO. DTOMY  HOBOMY JHIO
IPEIIECTBYIOT [IEPEMOHMH, KOTOPhIe HaunHatoTest Tpu aus 10 Nyepi (13 Mapra
2010 - tpunaamaroro MapTta ABE THICSYH JECATOrO Tofa). IJTa LEPEMOHHUSA
Ha3biBacTcsi Melasti u mpoucxoautcs Ha TuisKe. OHa TOCBSIIEHA OYHUINCHUIO
IyIId YeJOBEeKa W OKPYXKAIOMIETO MHpa W TIOJTYUYCHUIO JKU3HCHHOW CHIIBI W3
OKeaHa.
15 Mapra, 3a aeub g0 “Nyepi”, MecTHbIe )uTeau banu coBepiiawT IEePEMOHUIO
“Tawur Agung Kesanga”. B atot aeHb banuiiiel kiamayT MOAHOIIEHUE HA BCEX
MEePEKPECTKAX U BO BCEX IIEHTPAX ropoJioB U AepeBHsIX Ha bamu. B ToT ke Beuep
NPOXOJIAT IyMHBIE (paKeTbHBIE MECTBHsI ¢ OrpoMHBIME o amu “Ogoh — Ogoh”,
KOTOPBIX MAacCTepAT IOHOIIM M JIEBYHIKH, COCTS3AIOMIUECS B TOM, 4T00bI Oro-oro
MONTYyYMJIICS YCTPAIIAIOIIMM, CMEIIHBIM WU JKECTOKUM. DTHUX HJIOJIOB HECYT B
nepeBHsax 1o goporam ¢ 17:00 mo 20:00. [lectBusi 3aBEepIIaloTCs COMXOKCHHEM
ua0s0B. banuiiibl BEpsAT, YTO B ATOT MOMEHT TMPOCHIMAIOTCA 3ible ayxu. Ha
crenyronui 1eHb Hactynaer Nyepi Day — mnu HOBbIN Tox Wik JleHb THIITHHBL.
3nmble AyXHW, KOTOPBIC MPOCHYJWCh MPONUIOW HOYbIO, W, HE HAWAs HUKOTO,
JYMaroT, 4TO Ha 3ToM ocTpoBe (banu) HUKTO He XKUBET, U Oanuillbl HaJEIOTCH,
YTO BCE 3JIbIC yXU MOKUHYT OCTPOB.
Jlenb Monm4aHus (AeHb TULINHBI) UAET WK NpooikaeTcs 24 Jaca, ¢ 6:00 ytpa 16
Mapta 2010 mo 6:00 ytpa 17 Mapra 2010-0go goda. Bo Bpems storo mepuona
HE0OXOAMMO COOJTIOAATH CIIEAYIONTNE TIPABUIIA:

e Henp3s 3axuraTh OroHb ¥ BKITIOYATH CBET

e Henb3s BEIXOIUTH U3 IOMA U €3/IUTh

e Henb3s paboraThb
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B 3TOT 1eHh HUKTO HE pabOTaET, HET CBETa, Ha OCTPOBE IIAPUT TUIIMHA. baauiiisl
IPOBOJIT JICHb B MOJIUTBaX, OuuIias yM W Aymy. Jlake Hall MeXTyHapOIHbINA
a’pornopT He paboTaerT 3a CyTkM (3a 24 wyaca). O6bryHO Mbl mpocuM Bcex
TYPHUCTOB COOJIIOJATh CIEAYIOLINE ITpaBUIa:
e Henb3s Kynarbes Ha IUIDKE.
e BrIxoauTh U3 OTENs HENb34.
e Bxurouyath TONBKO OJHY JlaMIly Ha TymMOouke. BkirouaTh CBET MOXXHO B
BaHHOM KoMHaTe. Henb3st BKIIIOYAaTh CBET B KOPUJOpE U Ha OaJIKOHE.
e Brbl Moxere, BceX TypUCTBI MOTYT COMTPETh CMOTPETh TEJIEBU30p, HO C
MUHHMAaJIbHBIM 3BYKOM.
e 3akpbIBaTh JIBEPH (IBEPH CO CTEKIAMH U JCPEBAHHYIO JBEPh) Ha OAKOHE
AKKypPaTHO.

Bor u Bc€ 310 pacCkas o kajeHaepe caka u Byky. Cracu0o.

/Uvazaemye damy i gospoda,

Ot imeni firmy (agentstva puteSestvii) pegasus razreSite poprivetstvovat' Vas na
ostrove Bali. Ja vas gid. Menya zovut irvan, A éto nash voditel. Ego zovut ketut

My naxodimsja v mezdunarodnom aéroportu ostrova Bali. Na$ ac¢roport
nazyvaetsya Ngurah Rai. Ngurah Rai — éto imja nasego Balijskogo geroja. Vot
Bi¢ , kotoryj raspolozen na pobereze Nusa Dua. Doroga u nas zajmjot okolo
dvadcati minut.

Ja znaju ¢to u vas byl tjazjolyj pereljot, no pozvol'te mne dat' kratkuju informaciju
ob ostrove i 0 vasem otele.

Mestnoe vremja sejcas 12 ¢asov . Poverite poZalujsta Vasi casy.

Ostrov Bali raspolozen 8 (vosem') gradusov juznee ékvatora, temneet u nas rano v
Sest' ¢asov. Klimat tropiceskij, srednjaja temperatura dnjom — pljus tridcat’
gradusov. Temperatura vody pljus dvadcat' Sest'. U nas est' tolko dva sezona:
suxoj sezon s Aprelja po Sentjabr' i vlazhnyj sezon s Oktyabrja po Mart.

Naselenie ostrova Bali sostavljact okolo tryox milionov c¢elovek, devjanosto

procentov naselenija — Induisty. Bali zanimaet plo§¢ad' 5640 (pyat' tysja¢ Sest'sot
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sorok) kvadratnyx kilometrov. Protjazjonnost' s severa na yug — 94 (devyanosto
cetyre) kilometra. S zapada na vostok 146 (sto sorok Sest’) kilometrov.

Sejcas Pozvol'te takze obratit' Vashe vnimanie na nekotorye vaznye momenty: v
pervyx Mestnaja valjuta nazyvaetsja Indonezijskaja rupija. V dannyj moment,
obmennyj kurs: 1 (odin) amerikanskij dollar stoit 9.000 (devyat' tysya¢) rupii.
supermarkete v rajone Nusa Dua ili Kuta.

Nasi den'gi sostojat iz monetov i banknoty

Monety

samaja malen'kaja kupjura é¢to 25,00 - dvadcat' pjat’, potom 50,00 — pjat'desjat,
100,00 - sto, 200,00 - dvesti, 500,00 — pjat'sot, i samaja bol'Saja kupjura éto
1.000,00 - tysjaca.

Banknoty

100,00 - sto, 500,00 - pjat'sot, 1.000,00 - tysjaca, 2.000,00 — dve tysjaci,
5.000,00 — pjat’ tysjac,10.000,00 — desjat’ tysjac, 20.000,00 —  dvadcat'  tysjac,
50.000,00 — pjat'desjat tysjac, 100.000,00 — sto tysjac.

Den'gi i cennye vesci nuzno xranit' v sejfe i brat" s soboj tol'ko neobxodimuju
summu. Ne ostavljajte fotoapparaty i kamery bez prismotra. K sozaleniju, byli

slucai vorovstva.

V restoranax i magazinax prinimajut k oplate kreditnye karty. Dollarami toze
mozno oplacivat', no kurs ne budet v VaSu pol'zu, poétomu lu¢Se pomenjat'.
Oplacivat' ekskursii naoborot, luc¢se v dollarax.

U nas ocen' aktivnoe solnce, daze kogda Vy naxodites' v teni, poé¢tomu prosu Vas
pol'zovat'sja zas¢itnymi kremami s vysokoj stepen’ju zascity, ¢toby ne obgoreli.
Potomu ¢to osnovnye obra$¢eniya k vra¢u imenno po étomu povodu.

Otnositel'no pit'evoj vody — u vas v nomere v gostinice budet stojat' dve butylki
pit'evoj vody — éto besplatno i predostavljaetsja otelem kazdyj den'.

Dal'Se taksi, otnositel'no taksi — rekomenduju Vam taksi so s¢jotikom. Eto samoe
deSjovoe. Odno iz takix kompaniej nazyvaetsya Blue Bird — éto taksi golubogo
cveta. Mozno takZe vyzjat' maSinu dlja poezdok na stojke bel képtan (bell captain)

v otele.
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Esli vy xotite kupat'sja v more poZalujsta s udovol'stviem. Ho ja ne rekomenduju
Vam kupat'sja v more v nocnoe vremja, konecno Vy smozete kupat'sja v
bassejne. Ho esli v bassejne, éto na VaSe usmotrenie, no ¢toby ne sozdavali
neudobstva drugim gostjam otelja.

Dal'se ¢to es¢jo... Caevye — pri oplate s¢jotov Vy uvidite, ¢to vezde pribavljaetsja
21 (dvadcat' odin) procent — ¢éto gosudarstvennyj i servisnyj nalog, poétomu
aevye 5 (pjat") ili 10 (desjat') procentov. Caevye dlja uslugi gida i voditelja posle
¢kskursii — éto toze na Vase usmotrenie.

Esli xotite poobedat' ili pouzinat' vne otelja, togda VVam nuzno exat' v rajon Kuta.
Eto central'nyj rajon dlja turistov. Tam naxodjatsja vsex restorany kotorye
predlagajut ljubuju kuxnju. V étom rajone toze naxoditsja magaziny i rynki. V
castnyx lavkax u nas priyatno torgovat'sja. V magazinax 1 restoranax ceny
fiksirovanye. Krome étogo u nas toze est' Dzimbaran, Na poberez'e Dzimbaran u
nas est' restorany gde gotovjat svezie moreprodukty. No tam nado byt
ostoroznymi, potomu ¢to ne vse podxodjat v plane ostroty prigotovlenie, poétomu
pervyj raz luc¢se poexat' tuda s gidom. U nas toze est' e'kskursija kotoraja
vklyucaetsja posescenie restorana v Dzimbarane. Kogda vy zdes' noverno vy
xotite pokupat ¢to-nibud' na pomnit. Nu, éto v pervuju ocered' — kone¢no suveniry
iz dereva. Delo v tom, ¢to Bali slavitsja svoej shkoloj rez¢ikov po derevu. Krome
étogo, e$¢jo U nas est' krasivye figurki iz serebra rucnoj raboty. ES€yo mozno

kupit' sportivnye vesci xoroSego kacestva i o¢en' xoroSie vesci dlja detej.

Ja znaju vy budete na Bali za dve nedeli, vy moZete otdyxat' vsyo vremja. Otdyx
na Bali — éto ne tol'ko more i pljaz. My predlagaem Vam raznoobraznye i ocen'
interesnye ¢ékskursii na ljuboj vkus. U vas v konverte est' informacija po
¢kskursijam i ix stoimost’, kak naprimer obzornaja ékskursija k vulkanu,
¢kskursija na ozjora i vodopad, posesc¢enie xramov, morskie kruizy, rybalka,
arenda yaxt i vertoljota, splav po gornoj reke, katanie na slonax, posescCenie
zivotnyx kak les obez'jan, zoopark, park ptic, toze est poezdki na dzipax i
kvadraciklax, ofen' xoros$ij akvapark, spa i talassoterapija, i tak dalee. No bolee
podrobnuju informaciju ja dam Vam zavtra. Ja budu Zdat' vas v lobbi otelja zavtra

v 11 (odinnadcat') ¢asov.
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Vas otel' nazyvaetsja “Nusa Dua Beach” éto odin iz lucsix otelej na ostrove. V
otele est' vse neobxodimye uslugi. Zavtrak v restorane s 6:30 (Sesti tridcati) do
10:30 (desjati tridcati) utro. Vmeste s klju¢ami ot nomera Vam dadut talony na
zavtrak i polotenca. Lezaki i zontiki v otele — konecno besplatno. Ostal'nye uslugi
kak mezdunarodnye i mestnye zvonki, minibar, stirka - éto vse za dopolnitel'nuju
platu. V restoranax otelja Vy mozete zapisyvat' s¢jot na nomer i oplatit' pri vyezde
iz otelja. Ras¢jotnyj ¢as v otele v 12 (dvenadcat') ¢asov.

Sej¢as my pod'ezzaem k otelju. Ja proSu pozalujsta Vas prigotovit' vse vasi

pasporta i vaucery dlja registracii.

Tak damy i gospoda seias my uze v otele, seicas my sdelaem registraciyu. Vot
¢to blank. PiSite zdes' VaSe imja, VaSu familiju, daty roZdenija i nomer Vasego
pasporta. A zdes' Vasa podpis'. Prostite, xo¢u Vam skazat' o pravile otelja, ¢to
zdes' Vam nuzno poloZit' depozit v razmere 100 (sto) dollarov. Eto dlja
dopolnitel'nyx uslug, naprimer kak razgovory po telefonu, napitki v minibare,
uslugi spa-centra ili drugie uslugi v restoranax i magazinax otelja. Esli do konca
Vasego prozivanija Vy nikogda ne ispol'zovali takie uslugi, konecno otel' vernyot
vse Vasi den'gi. Ili Vy toZze smozete ispol’zovat' Vasu kreditnuju kartocku dlja
depozita. Bot i sejcas ja dam Vasi Kljuca ot nomera i kartu otelja ¢toby Vy znali
territorii otelja. A éto karta polotenca, ¢toby Vam ne nado vzyat' polotence iz
nomera dlja kupanija v bassejne. Prosto pokazite étu kartu na stojke bara u
bassejna, i Vam dadut polotence. A vot éto talon napitki privetstvovanija. Vy
smozete polucat' étot napitok (kak sok ili drugoj xolodnyj napitok v bare v lobbi
otelja. Posle poluceniya klyuca, pozalujsta skazite port'e (nosil'Siku) ctoby
dostavil Vas bagaz v nomer. Ja zdes' es¢jo podozdu Vas v otele es¢jo 15
(pjatnadcat’) minut, ya uto¢nju ¢to u Vas s nomerom vsjo vV porjadke. Ja o¢en'
nadejus' ¢to Vy polucite istinnoe udovol'stvie ot VaSego otdyxa na Bali. Spasibo
za VaSe vnimanie, prijatnogo otdyxa i uvidimsja zavtra dlja podrobnyx informacii
0 naSem ostrove. Pekomenduju vam ¢to zavtra, Ja Vas podozdu v lobbi otelja v 11
(odinnadcat') ¢asov. Spasibo. Do zavtra!

dobryj den' damy i gospoda sejcas ja xo¢u vam rasskazat' o kaledere na Bali

Na Bali u nas est' neskol'ko kalendarej:
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1. mezdunarodnyj kalendar', éto toze kak u Vas, gde my otmeCaem novyj
god pervogo janvarja. dlja nas toze oficial'nyj kalendar'. 1 god sostoit iz 365 dnej.
2. tradicionnye kalendari kotorye nazyvajutsja: Wuku & Saka. Eti kalendari
rabotajut tol'ko na Bali, potomu ¢to éto Indusskie kalendari. Kak Vy uze znaete,
naselenie ostrova Bali bol'se ¢em 90% ispoveduet induizm.

Cejcas ja rasskazu vam o kaledere wuku i saka. snacala Kalendar' Wuku, Wuku
znacit nedelju, kotoraja sostoit iz 7 (semi) dnej. Odin mesjac po kalendarju Wuku
sostoit iz 35 dnej (5 nedelej). Odin period po kalendarju Wuku sostoit iz 30
(tridcati) nedelej, znacit éto polucaetsja 210 (dvesti desjat’) dnej. U kazdogo goda
est' 2 perioda. Eto znaéit, 1 god po étomu kalendarju sostoit iz 420 (Setyresta
dvadcati) dnej. No my otmecaem kazdyj prazdnik — raz v 210 dnej (kazdyj 1
period). Naprimer: den' roZdenija xrama (Odalan). My otmecaem den' rozdenija
xrama kazdyj 210 dnej. Znacit v odnom godu my otmecaem étot prazdnik 2 raza.
U kazdogo xrama na Bali est' svoj den' rozdenija. Vy predstavljaete, kak mnogo

takix prazdnikov u nas zdes' v .odnom mesjace.

- My otme¢aem ne tol'ko den' rozdenija xrama, no i den' roZdenija ¢eloveka. Etot
prazdnik nazyvaetsja Otonan. Eto toZe proisxoditsja 2 raza v odnom godu. Znagit
ljudi na Bali otmecayut svoj den' rozdenija tri raza: raz po mezdunarodnomu

kalendarju, i dva raza po kalendarju Wuku.

- Prazdnik Galungan i prazdnik Kuningan

Prazdnik Galungan proisxoditsja v sredu. Eto znagit ¢erez 210 dnej, toZe v sredu,
étot den' objazatel'no budet prazdnikom Galungan. A prazdnik Kuningan
proisxoditsja v subbotu. Eto znacit ¢erez 210 dnej, toze budet v subbotu, étot den'
objazatel'no budet prazdnikom Kuningan.

PRAZDNIK GALUNGAN & KUNINGAN

Prazdnik Galungan otmedaem kazdyj 210 dnej po-Balijskomu kalendarju. Etot
prazdnik simvoliziruet den' pobedy dobra za zlo. Etot prazdnik prodolZaetsja 10
dnej. My verim ¢to vo vremja étogo prazdnika baliskie predki spuskajutsja k nam

| ostajutsja v naSem semejnom xrame.
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Poétomu, my delaem vse prigotovlenija dlja étogo prazdnika. Obyéno Zens¢iny
gotovjat podnosenija, a muz¢iny ukrasajut xram i ¢istjat okrestnosti xrama i doma.
Muzciny toze delajut ukraSenie iz bambuka kotoryj nazyvaetsja Penjor. Penjor —
eto podnoSenie kotoroe simvoliziruet goru. Gora po nasej vere — svyatoe mesto,
otkuda my poluc¢aem vsjo ¢to nam nado v zizni. V nyom (v penjor-e) naxodjatsja
simvoly blagodarnosti Bogu (dlja Boga), naprimer kokosovyj list, ris, kokos,
kukuruza, batat, banan i balijskie zakuzki. Kak provila, My stavim Penjor vperedi
voroty doma. I poétomu vo vremja étogo prazdika vidno ¢to po doroge / po ulice
stojat penjor u kazdogo doma. V obs¢em my gotovim penjor 1 den' do prazdnika

Galungan.

1 den' do prazdnika Galungan nazyvaetsja den' Penampahan. V étot den' balijcy
oby¢no rezut zivotnyx kak svin'ju, kuricu i utku dlja prigotovlenija prazdnika na
sleduyuscij den'.

Cto my delaem v prazdnike galungan, kogda den' galungan my delaem ceremonija
v xramax. Snacala Balijcy moljatsja v semejnom xrame, a dal'Se v derevenskix
xramax. Takaja situacija prodolzaetsja na celyj den'.

1 den' posle étogo dnja nazyvaetsja Manis Galungan. V étot den' balijcy oby¢no
byvajut v gostjax u rodstvennikov ili prosto otdyxajut. Casto posesajut
turistiCeskie mesta s sem'ej, kak plyaz, goru, zoopark ili torgovlye centry.

10 dnej posle dnja Galungan nazyvaetsja den' Kuningan. V étot den' my verim ¢to
naSi predki vozvraSajutsja v raj. My molimsja pol dnja, oby¢no do dvenadcati

¢asov.

Potom ya rasskazu vam o kalendere saka, Slovo Saka znacit god, on sostoit iz 420
dnej. Novyj god po kalendarju Saka nazyvaetsja Nyepi. Esli po mezdunarodnomu
kalendarju novyj god nacinaetsja pervogo janvarja, togda po kalendarju Saka nas
novyj god, ili Nyepi nacinaetsja inogda v nacal'nom aprele ili inogda v konce
marta.

V 2010-om godu ( V dve tysjaci desjatom godu) Balijskij novyj god (Nyepi)
otmecaem 16-0go (Sestnadcatogo) Marta 2010 (dve tysjaci desjatogo) goda.
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Balijskij novyj god toze ¢asto nazyvaetsja Den' TiSiny. vot dlja novogo goda my
delaem mnogo prigotovlenija kone¢no. Etomu novomu dnju predsestvujut
ceremonii, kotorye nacinajutsja tri dnja do Nyepi (13 Marta 2010 - trinadcatogo
Marta dve tysja¢i desjatogo goda). Eta ceremonija nazyvaetsja Melasti i
proisxoditsja na pljaze. Ona posvjas¢ena oc¢isceniju dusi ¢eloveka i okruzajuscego
mira i poluceniju ziznennoj sily iz okeana.

15 Marta, za den' do “Nyepi”, mestnye Ziteli Bali soverSajut seremoniju “Tawur
Agung Kesanga”. V étot den’ Balijcy kladut podnoscenie na vsex perekrjostkax i
VO vsex centrax gorodov i derevnjax na Bali. V tot ze veCer proxodjat Sumnye
fakel'nye Sestvija s ogromnymi idolami “Ogoh — Ogoh”, kotoryx masterjat junosi i
devuski, sostjazajus€iesja v tom, ctoby Ogo-ogo polucilsja ustrasajuscim,
smesnym ili Zestokim. Etix idolov nesut v derevnjax po dorogam obi¢no s 17:00
do 20:00. Sestvija zaver3ajutsja soZZeniem idolov. Balijcy verjat, &to v étot
moment prosypajutsja zlye duxi. Na sledujuscij den' nastupaet Nyepi Day — ili
novyj god ili Den' TiSiny. Zlye duxi, kotorye prosnulis' prosloj no¢'ju, i, ne najdja
nikogo, dumajut, ¢to na étom ostrove (Bali) nikto ne Zivjot, i1 balijcy nadejutsja,
¢to vse zlye duxi pokinut ostrov.

Den' molcanija (den' tiSiny) idjot ili prodolZaetsja 24 casa, s 6:00 utra 16 Marta
2010 do 6:00 utra 17 Marta 2010-0go goda. Vo vremja étogo perioda neobxodimo

soblyudat' sledujuscie pravila:

. Nel'zja zazigat' ogon' i vkljucat' svet
. Nel'zja vyxodit' iz doma i ezdit'
. Nel'zja rabotat'

V étot den' nikto ne rabotaet, net sveta, na ostrove carit tiSina. Balijcy provodit
rabotaet za sutki (za 24 cCasa). Oby¢no My prosim Vsex turistov sobljudat’
sledujuscie pravila :

. Nel'zja kupat'sja na pljaze.

. Vyxodit' iz otelja nel'zja.
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. Vkljucat' tol'’ko odnu lampu na tumbocke. Vkljuéat' svet mozno v vannoj

komnate. Nel'zja vkljucat' svet v koridore i na balkone.

. Vy moZete, vsex turisty mogut smotret' televizor, no s minimal'nym
zvukom.

. Zakryvat' dveri (dver' so steklami i derevjannuju dver) na balkone
akkuratno.

Vot i vsjo éto rasskaz o kalendere saka i wuku. Spasibo/.
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